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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan 
sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama iru, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi. Sehubungan dengan iru, sangat tepat kiran ya usaha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan 
penerjemahan sastra (Jisan) berbahasa daerah. 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian, 
upaya yang dilakukan ieu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah . Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah 
saru alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Seral Sri Rama Condra ini merupakan karya sastra 
Indonesia lama yang berbahasa Jawa . Pengalihaksaraan dan 
penerjemahannya dilakukan oleh Dra Muji RahaYU,sedangkan penyuntingan 
oleh Drs. Muhammad Fanani. 
v 
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia. 
Jakana, Januari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
Dr. Hasan Alwi 
VI 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Seral Sri Rama Condra adalah karya sastra Indonesialama yang ditulis 
dengan huruf Jawa dan berbahasa Jawa. Dalam Seral Sri Rama Condra 
ini banyak terkandung nilai-nilai luhur wansan nenek moyang kita yang 
pantas diteladani oleh bangsa Indonesia. Untuk itu, dalam upaya 
melestankan dan memasyarakatkannya, kami lakukan translilerasi dan 
terjemahan dan bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 
Transliterasi dan terjemahan Seral Sri Rama Condra ini tidak akan selesai 
tanpa bantuan dan berbagai pihak . Untuk itu, kami ucapkan terima kasih 
kepada Dra. Atika Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta, bersama stafnya . 
Penyusun, 
vu 
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Terjemahan 
LATAR BELAKANG 
Saya meneari Kitab Mahabarata 
sampai dua tahun lamanya. Kitab itu 
termasyur di dunia. Selain itu, saya 
juga akan meneari Kitab Ramayana 
yang digubah dalam bentuk puisi . 
Kitab itu meneeritakan hulubalang 
di Tanah Industan. Kedua kitab itu 
sangat terkenal di Indll. 
Adapun Kitab Wedha merupa­
kan pedoman hidup yang juga 
dikarang oleh Manu . K;tab ini 
hanya dapat diterima oleh orang 
yang ilmunya tinggi dan para 
eendekiawan, sedangkan Kitab 
Mahabarata dan Ramayana itu 
merupakan dasar budi p~kerti yang 
telah umum diketahui oleh 
masyarakat di Tanab Industan . Oleh 
karena itll , kedua kitab tersebut 
digunakan sebagai buku aeuan 
untuk bercerita di dalam masyarakat 
Indu. Oi dalam masyarakat Indu , 
bereerita atau mendongeng itu telah 
menjadi tumpuan bagi orang tua 
selama menunggu anaknya masib 
AlihAksara 
PANGRANTUN 
Ngantos kalilz /aizun anggen kula 
ngudi pangraosipun seral Maha­
bara/a, inggih punika seral illgkang 
minulya ing dUIIIl ya. Illg mangke 
kula bedhe Ilgudi serar Ramayww 
ingkang sinawung illg sekar Seral 
\VQU nyariosaken lampailallipull 
senapati ing lallah Indhuslal1, setal 
kekalih punika sumebar piyambak 
wonlen ing Indhu . Delle sera l 
Wedha , illggih lVawUlon saha 
ingkang kaanggi/ piyambak dening 
Manu, punika amung sager rillam­
pen dening para ingkang sami luJwr 
pasinaonipun tuwin para /11l1rs id 
mangka seral Mahaba"'11fl ruwill 
Ramayana sampun Illm enskt!1 
dados dlzadha saring bubudcllillg 
liyallgjaler, eSlri, sarto lare-Iare illg 
tanah lndhu!ilan amargi lansah 
dipun angge dedollgellgal1, kudosta 
hiyung dhaleng swanipuIl, guru 
dha/eng siswallipun, punapa delle 
liyang sepul! dlzalellg pam nem­
neman, anggengipun .}'liwiya/z [are 
kecil sampai dewasa, yakni adanya 
kesedihan dan kegembiraan yang 
diambil dari dongeng tersebut. 
Kewibawaan kedua kilab ilU 
lelah lermasyur ke mana-mana 
walaupun wujud wibawanya ilu 
lidak bisa dilambah lagi. Sebagai 
bahan pelajaran, hdua kitab itu 
dapat mernbenluk walak yang baik 
sehingga kita benar-benar men­
junjung derajal alau martaba! 
bangsa Industan. Dari kitab ilu pula, 
kiw mengamalkan pelajaran unruk 
rnernbenluk walak yang luhur dan 
Ularna. Dengan dernikian, pelajaran 
ilu akan membual orang dapat 
mengerti dan memahami akan 
kebaikan. 
Orang yang berbual baik ilu 
dapal dijadikan sebagai contoh 
untuk ,emua orang di dalam 
masyarakat. Keutamaan watak di 
dalam Kitab Mahabarata iru masib 
tergolong kurang memadai jika 
dibandingkan dengan Kilab 
Rarnayana. Dalam hal ini, per­
jalanan hidup manusia pada waktu 
ilU dalam keadaan kehidupan yang 
masih bodoh dan masih dalam 
kebingungan. Dongeng ini sangat 
baik, tetapi kebaikan dan keburukan 
ilU menyatu pada watak setiap 
orang. Semua yang kita ketahui itu 
hampir tidak ada yang murni, 
kecuali Sang Bisma yang lerlihat 
sempurna keutamaannya. Hal itu 
sebenarnya sangat berbeda dengan 
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Indhu prasasal sakillg dedo­
ngengall, ingkang sampull dados 
kalululing liyang sepuhipun >vau 
karan/en wiw;! alit nganlos 
dumugining diwusa, gujeng serla 
langisipun lewah saking dedo­
ngengall pllllika. 
Rohing dayalling sera I kakali" 
punika sampun agellg sangel 
sanadyan wujuding kekiyatanipull 
sampun boten kenging dipull 
wewahi malih, ananging bilih 
piwulallgipun kadadosakell wa­
watakan kila, saestu kill) sager 
alljunjulIg darajading Indhuslan 
amargi seral wau amedharaken 
piwulang bab Ulamanillg pam began 
nyumerepaken dhaleng kasaenan. 
Ingkang dipun lumpahi sayeklOs 
dening tiyang. dados pUllika 
prayogi kangge letuladhallillg 
liyang lIem sepuh, jale,. eSlri, hapa 
kaliyan sUlanipull, sadherek jal" 
esrri, ruwin mitra, sarta mengsah. 
Tinimbang seral Mahabarala wksih 
pikontuk sera I Ramayalla, (lmargi 
gumelaripun lalampahan ingkallg 
kawursita ing Mahabarala pUllika 
kila dedunung ing dalem mongsa 
lIalika kawonlen, naning gesang 
taksih kudhup sarta laksih ing 
dalem kabiilgungan . Punika 
dedongellgan ingkang prayogi 
sager awon sae cacampuran wonten 
wewatakanillg liyang, ingkang kila 
sumerep; meh boten wOlltell 
ingkong murni, kajawi sallg Bisma 
manusia yang lain. Oleh karena iru, 
tingkat kemanusiaann ya lebih 
tinggi. Kitab Mahabarata itu hanya 
dapat diketahui o leh orang yang 
pandai yang sudah diberi cobaan. Di 
sam ping itu, juga orang yang telah 
dapat membedakan an tara dosa dan 
prihatin. 
lsi Kitab Mahabarata itu berbeda 
dengan isi yangdiceritakan di dalam 
Ramayana . Kitab Ramayana ini 
menceritakan kesaktian semua 
watak keutamaan iru terlihat dengan 
jelas. Oleh karena itu , semua 
keutamaan mudah diketahui dan 
mudah dibedakan dengan yang lain. 
Dalam hal ini , kebaikan tetap baik, 
keburukan tetap buruk, hitam tetap 
hitam dan yang putih tetap putih, 
sedangkan kelabu tidak ada. Dalam 
gari s besamya, dongeng di daJam 
Ramayana iru menceritakan watak 
yang baik dan watak yang buruk . 
Cerita iru untuk orang yang muda 
tentu akan tergerak pada kebaikan 
dan dia berniat akan membasmi 
kejahatan . Apakah ada seorang 
perempuan Indu yang keutamaan­
nya dapat digunakan unruk teladan 
seperti keutamaan Sita? Apakah di 
tanah rndu ada putra raja yang akan 
menggantikan raja melebihi Rama 
Condra. Apakah ada orang Indu 
yang berbakti karena persaudaraan 
seperti Laksmana. Hanya nama­
nama iru semua yang bisa membuat 
berubah hati orang Indu. Kemudian 
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ingkang kawislara sampurna kau­
lamenipun, saestunipun sawalara 
beda kaliyan manungsa, karana 
punika darajad sanginggiling 
kamanungsan, seral wau amung 
lumrap para mursid, sarta ingkang 
sampun kadunun gan weweka 
punapa dene sampun saged amilah­
aken dosa kaliyan prihalOs. 
Beda kaliyan ingkang kacarios 
ing serat Ramayana ing ngriku 
nyariosaken kasudiran sarta boten 
sinamar, satunggal-tllnggaling 
watak kalinga/ cetha, dados lajeng 
gampi/ anggenipun amilahken 
kalayan sanesipun, sae mligi sae, 
awon lestanlun awon, cemeng terep 
cemengipun . ingkang pethak 
lestanrun pethak, dene klnwu boten 
wonten . Gunggunganipcm dongeng 
wau nyariosaken walak sae tuwin 
awol! tumraping tiyang l1em tamtu 
katetang; dhateng kasaenan sarta 
tamtll niyat ambengkas piawon. 
Punapa wohlen pawestri Indhu 
in gkang kautamenipclII kengilCg 
kangge tutuladhan keulo s kau ­
tamenip"n Sita. Punapa ing tallah 
Indhu wonten raja putra ingkwcg 
anetepi an ggering kap rabon 
angungkuli Rama Condra. PlInapa 
wonten tiyang fndhu in gkan g 
bektining anggenipun kakadangan 
kados Laksmana. Mila amun g 
Qsma-asma watt sadaya. ingkang 
saged ngebahaken malCahipun 
tiyang Indhu, kidunging gesang 
nyanyian kehidupan itu terdengar 
merdu dasarnya apa saja, dan juga 
laras nama-nama itu dipukul. Selain 
itll, juga jangan sampai lupa bahwa 
kita ~emua mengetahui ten tang 
keadaan !ndu kllna yang berasaJ dari 
ki!ab tadi. Berdasarkan keterangan 
itu. saya mengetahui kewajiban 
omng hidup daJam suatu negara, 
I..ehidllpan persuudaraan yang mlilia 
dan sengsara, keutamaan hidup 
orang dalam sa tu negara. cara 
memwat se.orang anak. Sewaktu 
kit .! sudah tidak lagi memikirkan 
peljalanan Indu kuna. apa yang kita 
ketahui dari kitab-kitab itu telah 
terselimllti adanya kegeJapan, 
akhim)'a tidak ada teJadan . 
Kitab Ramayana itu supaya 
dipakai sebagai pedoman beJajar 
atas ke hendakku petajaran itu 
Japatlah berguna. Di dalam Kitab 
itu diceritakan bermacam-macam 
perwatakan yang diajarkan sam per 
>atu. Dengan demikian, kita akan 
mcngctahui nilainya . Kemudian, 
perkenankanbh saya menceritakan 
dahulu permulaan atau asal-usulnya 
Kitab Ramayana . 
Ketika pada zaman Kretayoga 
Sang Bcgawan Walmiki berlemu 
dengan Resi Naradha. Pada saat itu 
WaJmiki benanya tentang ke­
hidupan di dunia, apakah ada 
orang yang sudah sempurna pada 
ilmu pengetahuan yang tetap pada 
kewajibannya , seperli ketekunan 
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lajeng kapiyarsa sak angger 
dhasaring lams inggih asma-asma 
wall linabuh. 
Ugi sampun sami kaslIl'en hilih 
anggen kila sami priksa Jhaleng 
kowontenaning Indhu kinQ punikn 
.laking semI wall. 5akin g II griku 
sumerep kula kuwajiballillS liyang 
gesang, Jhalellg ingkallg sami 
nllllggil sap raja, mi.rah kaka· 
Jallgall gesallg ill gkall g mulya 
tuwin sangsarn, utamining 
gesangipun tiyang sapraja Jaffa 
pangupakaranillg lare. Samongsa 
kilO sampz.uz botell manah dhateng 
lalampahan lndhu killa, illgkallg 
sumerep kilO .laking seral-seral 
wau, kita badhe lillimpUlafl illg 
pepeleng. wekasan lallpa 
lutuladhan. 
Seral Rarnayana dipull anggeya 
wawatoning pasinaon, sang king 
pangajeng-ajeng kula piwlIlalZxi­
pun sageda amigunani. Bifih 
sliwarnining ~'awa,akafl inskang 
kacariyos ing seral l-VQU kagugulang 
salunggal-saluIZggal kiw badhe 
sumerep dhaleng ('jillipun. 
samangke keparenga kula nya­
riosaken rumiyin mula bukanipull 
wonten seral Rq,mayana. 
Kacariyos saiebelipull jaman 
krelayoga sang Bagawan Walmiki 
papallggihall kaliyan Resi 
Naradha . ing ngriku Walmiki 
pilaken punapa ing dunnya wOnlen 
liyang ingkang sampun sampurna 
dan selalu senang hatinya; dalam hal 
ini pikiran dan keinginannya sudah 
mantap serta terbuka hatinya. Resi 
Naradha menjawab bahwa masalah 
itu benar ada. Salah seorang yang 
telah menguasai keutamaan itu ialah 
Rama seorang Raja Putra ketucunan 
Prabu lkswaku. 
Sang Raja Rarna Condra itu ber­
watak sabar, sudah bisa mengen­
dalikan diri dari keinginannya ; 
tampan rupanya sangat perkasa dan 
sakti dalam peperangan ; ia pun 
belas kas ihan kepada sesamanya. 
Pada saat itu pula, kemudian Resi 
Naradha menceritakan perjalanan 
Sri Rama Condra. Raja ini adil dan 
baik dal am menjalaokan peme­
rintahannya serta mengayomi 
semua rakyatnya. 
Resi Naradha daJarn mencerita­
kan kerajaan Sri Rama Condra 
sangat teliti, pada mas a itu tidak ada 
orang yang sakit ataupun tidak ada 
yang kekurangan air; juga tidak ada 
orang yang kettiJangan anak; serta 
tidak ada orang yang berpisah atau 
bercerai kecint.aannya; baik orang 
laki-laki maupun orang perempuan 
itu hanya bertumpu J?ada suami atau 
istrinya sendiri . Tanahnya subur, 
apa yang ditanam orang berbuah, 
tidak ada orang yang merasa ragu­
ragu ataupun khawatir akan ke­
curian dan kelaparan {walakandha} . 
Begitu keadaan kerajaan , baik raja 
maupun rakyatnya semua berbuat 
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ing guna pangawikanipun ingkang 
tetep dhateng kawaj ibanipun temen 
sarta tansah seneng manahipun 
c ipta sarta pepeng inanniplln 
sampun kawasesa, tuwin katarbuka 
ing budi. Resi Naradha Mangsuli 
nyata wonlen, inggih punika raja 
pUlra ledhaking prabu Ikswaku. 
asmanipun Rama. 
Sang Nararya Rama Condra 
wau ambekipun sabaT, sampllfl 
sag ed mang reh sariTa (llwin 
pepenginanipun sulistya in8 warni 
",win linangkung karoSQnip"n 
sudira ing Tanagana, sarta Qsih 
dhaleng sasami. Ing ngrikll Resi 
Naradha lajeng nyariosake n 
lalampahanipun Sri Rama Condra. 
adil saha saening paprenlahaniplln 
Sumawana yomipun dhateng 
kawula . 
Resi Naradha angg enipllll 
nyariosaken kaprabunipun Sri 
Rama Condra ngantos lalesih. 
dipun cariosaken ing ngriku bOlen 
wonten riyang saki! utawi paceklik 
bOlen kekirangan wya. buten 
wonten tiyang kecalan anak pllnapa 
malih boten wonten tiyang pegatall 
katresnanipun (iyang jater estri 
amung dhateng semahipun 
piyambak medal ingkang sarwa 
linandur. boten wonten tiyang 
sumelang bilih kapandungan /uwin 
kaillwen (Walakandha). Makalen 
kawontenaning pra)a ingkang rattt 
saha titiyanganipun sami lampa/' 
baik, ,ena rnementingkan kepada 
kebu luhannya o rang banyak. 
Negara yang rakyatnya berbudi itu 
akan rnernbuahkan keselarnatan . 
Ole h karena itu, para dewa akan 
selalu rn embe rikan anugerah 
berupa kese larnalun kepada negara 
yan g penduduknya semua dalam 
kead aan baik, serla mereka me­
lak,annkan kewajibannya masing­
masing. 
Kalau ada bangsa yang merosol 
dari jajaran bangsa lain yang mulia 
di dun i~, ilLi ternyat a dari ke­
salahanny a orang-orang di dalam 
negara itu sendiri; kalau mereka 
men g harapkan kembali menjadi 
baik , mereka harus membangun 
watak yang jujur. Masalah yang 
terjadi di Indu ini lergantung kepada 
siJ..ap anak laki-Iaki yang masih 
m ud •. Adapun seo rang Raja 
berusaha membangun walnk yang 
baik . Tumbuhnya keutamaan illl 
akan bersamaan dengan jalannya 
kemuliaan kerajaan temp a! ke­
lahiran seseorang, akhirnya ia bisa 
ma suk pada jajaran kemuliaan . 
Pemikiran Bagawan Walmiki itu 
han yul pada masalah perjalanan 
seorang raja yang sangat Ulama tadi 
sewak tu di dalam hutan. Sang 
Wa lmiki sangat terkesan dalam 
hatinya, kelika ia melihat dan 
mendengarkan suara hewan-hewan 
di hutan yang sedang meneari 
makan sena burung-burung yang 
6 

sae, sarra bekri dharellg kabera­
hailing riyallg karhah. Nagari 
ingkallg ririyallganipun olah 
kaslIksman pUllika angl/woh 
karaharjan, para dewa paring 
nl/graha awujud karahaYOIl 
dhareng nagari ingkang riri­
yanganipun sami sae·sae, saTta 
anerepi darmaninipull piyambak­
piYCl/llbak. 
Mallawi wanten bangsa inglwllg 
kaplorod saking larikanillg bOllgsa 
mulya illg dunll )'a. punika relela 
saking kaleparalling ririvangipun 
nagari wall piyambak bilill badhe 
ngangkah wangsulipun mali" . 
sampun boten wOllten sarana 
sanesipun kajawi amangun warak 
ingkang jujur. Menggah badhe 
kadadosanipun ing Jndhu punika 
gumantung won len sutanipun ja/er 
ingkallg raksih sami nem, bilih 
jengandika mangun warak urami, 
ruwuh ing kautamell punika badlw 
sasarengan kaliyan lampahing 
kamulyanipun praja wurah rail 
andika, wekasan saged manjing in8 
larikaning kamulyall, ciplaniptm 
Begawan Walmiki kerem wonten ing 
bab lalampahanipun narendra 
in gkang am'beg urami !Vau 
saleberipun lumampah "ng wana, 
Sang Walmiki sakalangkung 
sengsem ing panggalih, aningali 
luwin mirengaken isen-isening 
wana, kewan-kewan ingkall sami 
andon mangsan ruwin peksi-peksi 
beterbangan sambi I berkicau 
bersahutan pada dahan pohon 
beringin yang besar 
Di an tara burung-burung tadi 
ada burung Krunca berdua (ber­
jengger) yang sedang berkasih­
kasi~an, tetapi mereka tidak berapa 
lama kemudian dipanah oleh tuan 
pemburu, mati yang satu, burung 
yang satunya kemudian melesat 
terbang berkepak-kepak mengitari 
bangkai temannya dengan menjerit 
sekuatnya seperti sangat sedih. 
Ketika itu Sang Walmiki yang 
berwatak kasihan ilU mengetahui 
bahwa tindakan yangkejam itu akan 
menjadikan kesengsaraan . OJeh 
karena ia sangat terharu hatinya, dan 
sangat kasihan. Kemudian ia pun 
tenidur seakan terkena as mara, isi 
nyanyian itu sepeni mengutuk 
kepada man pemburu tadi . 
Pada waktu im Hyang Brahma 
memperlihatkan dirinya kepada 
Sang Walmiki. la memerintahkan 
dalam penciptaan buku yang 
mencerirakan perjalanan Sri Rama 
Condra itu agar berbenmk puis; dan 
dilagukan . Puisi yang dilagukan im 
sepeni ketika ia tertidur tadi; dan 
lagi iajuga memerintahkan didalam 
kitab itu gunung dan samudera agar 
selalu diingat oleh siapa saja. 
Demikian pennulaan adanya kitab 
Ramayana, siapapun yang mem­
bacakitab itu tentu tergerak hatinya 
untuk berbelas kasihan. 
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ingkang sami pating kleper ngoreh 
asingsutan wonten panging kajeng 
mandira ingkang ageng. 
lng antawisipun peksi-peksi wau 
wonten peksi krunca kakalilr 
(makutha) ingkang salisik nedhen!? 
sih sinihan nanging tan pantara 
lajeng jinemparing dening t/lwa 
buru. pejah ingkan!! sorull ggol, 
peksi selunggalipun lajeng m"sar 
mabur kekejer angubellgi barha­
nging kancanipun kalayall anjNir 
saroso kados sanger karerantall . illg 
nalika sang Walmiki ingkan 
ambegipun welasan tuwin priksa 
manawi tindak kabengisall punilw 
Qnununlun dhaLeng kasClngsarall 
mila sakelangkung Irell vuh ing 
panggalih , sa king sa"Eiaring 
welasipun [ajeng e"grerepi yayalr 
karaman ing gandru"g . .I'uraosillg 
kidung leadi angesolaken dhareng 
luwa buru wau. 
Ing na l ika punika Hy an g 
Brahma angatingali dluueng Sung 
Wulmiki, sarwi dhedhawuh JupadO.< 
panganggilipufl sera' ilZxkal1 g 
nyariosaken lelampahanipllll Sri 
Ramo CondrQ punika maw; 
sinawung illg sekar, kados sala­
guning anggenipun angrerepi !Vw/. 
punapa malih andhawuhakell 
mallQwi redi tuwin samodra taksih 
wonten seral wau lamlu raksih 
lan,sah kawursita ing manahipull 
tiyang. Makaten walt wiwitanipun 
wOnten seral Ramayana. sinlena 
Begawan Walmiki sangat 
prihatin karena akan menciptakan 
oyanyian tadi, Beliau memikirkan 
perlunya apa yang dapat ditemukan 
secara garis besarnya. Dengan 
demikian, ia kemudian mengingin­
kan masalah itu . Seketika itu juga 
terbukalah pandangan batin dan 
terlaksana mengetahui berapa 
IOkoh, seperti Rama, Laksmana, 
dan Dewi Sita; dan juga, Prabu 
Dasarata dengan para istri-istrinya 
yang berada di dalam pur.; mereka 
bereakap-cakap dan bergurau 
seperti hidup yang sebenamya. (III) 
Jadi , Begawan Walmiki itu telah 
mengetahui sendiri pada kejadian 
semua itu . Yang dilihat Sang 
Walmiki itu gambar yang hidup, 
sampai kejadian yang keeil­
kecilpun tidak ada yang terlewatkan 
sebab se mua kejadian itu satu per 
satu selalu diingat dan membekas 
di angkasa yang halus, yaitu 
peristiwa itu se lalu berada di daJam 
ingatan yang tidak tampak. Guna­
nya meneari pengetahuan itu ada 
dua maeam. Pertama melaksanakan 
tugas belajar, apa saja yang bisa 
diambil, yakn; sesuatu yang sudah 
dik e tahui oleh manusia, atau 
sesuatu yang telah dituli skan itu 
semua diketahui yang sebenarnya 
orang tidak mengetahui. Dalam hal 
ini, masalah itu semua seperti 
diajari. Yang kedua kalinya, dengan 
modal pengetahuan semua watak itu 
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ingkang maos lamlu katelangi cipla 
welas asihipun. 
Begawan Walmiki sakelangkung 
prihalOs anggenipun badhe ngripta 
"idung wau. Panjenenganipun 
anggalih perlu sageda won len 
ancer-anceripun pramila lajmg 
angeslhi prakawis punika, sami 
sanalika kabuka sasawanganing 
balOS kalampahan uninga dhaleng 
Rama. Laksmana. luwin Dewi Sita. 
punapa dene Prabu Dasarala 
kaliyan para garwa wonlell 
salabeling p"ca. anggenip"n sami 
ngandikan luwin gegujengan kados 
gesang sayeklos. (Ill) 
Dados Begawan Walmiki nyipali 
piyambak dhaleng lalampallllniplln 
sadaya wau. lllgkang dipun 
priksani Sang Walmiki punika 
gambar ingkan.g gesang. nganlos 
lalampahaniplln alii-alit bOlen 
wonten kalallgkungan amargi bOlen 
won len kalampahanipun satung­
gal-salunggal ingkang bOlen nabel 
wonlen ing akasa kang alus. inggih 
ingkan g ana rambas luwin 
anglimpuli sadaya. Pigunallipull 
marsudi kawruh punika kalih 
warni. sapisan lampahing sinau. 
pundi ingkang kenging kila udi. 
ingkang sampun dipun sumerepi ing 
liyang, ulawi ingkang sineralan 
sami kasumerepan dados liyang 
ingkang bOlen priksa, iajeng sami 
kados winulang. Kaping kalihipun 
amargi kawruh sarla walak wau 
dapat dibangun di dalam diri kita, 
yang selalu menjadi ternan dalam 
pikiran kita, sedangkan pikiran itu 
seperti mata, pasti isi bayang­
bayangnya barang yang dilihat. 
Masalah yang kedua itu dianggap 
yang lebih baik, sedangkan peng­
halangnya sangat jauh. Masalah 
yang pertama ittl yang dipaka i 
sebagai kelanjutan masalah yang 
kedua. Pikiran harus terbuka dalam 
menerima semua pelajaran yang 
lebih dalam dari sesuatu yang kjta 
tulis. Setelah itu baru kita bisa 
menyaring pada jalan yang kedua. 
Oi samping ilU, leita harns membuka 
mata hatinya sampai bisa melihat 
serta mengetahui sesuatu yang 
diperlukan, jadi dalam hal ini tidak 
perlu adanya pertolongan dengan 
IUlisan lagi . 
Oemikian tadi Sang Walmiki 
dapat mengetahui apa yang telah 
diceritakan dan ia pun merasa puas 
karena ia akan menceritakan 
kejadian itu. Cerita Rama itu dibagi 
menjadi dua puluh empat ribu 
seloka ; kemudian cerita itu juga 
dibagi lagi menjadi lima ratus bab 
dan diringkas menjadi tujuh bagian, 
akan tetapi cerita itu juga harus 
memakai alat lagi yang dapat 
digunakan sebagai sarana supaya 
nyanyian itll tersebar dan didengar 
oleh pendengarannya sehingga 
menjadi orang senegara. Pada 
zaman itu, tersebarnya pelajaran 
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kila mallgull illg Ilglebel kl1l1 sarla 
lansah kasarmntng illg dalem ciplll. 
mangka c:iplo pUllika kados dell e 
maripal me.\,thi l .'ii ayang­
ayanganing barang ill gkall~ dipull 
lin gali. Lampah illgkall.t' allgka 
kaiih punika illgka ll g iall gkulI' 
p/'Q )'agi, nangin g pakel! "dil'U" 
dell e san ga l lebihipun , /alll pa !t 
ingkallg kasapisan p lm ik" dil' ull 
anggelanjoning lampah ingkollg 
kapilll? ka lih. Sarra ambuk" 
paningalill ,Q baros 1I go"loo5 saged 
aninga /i tuwin sumerep dad.')s "olen 
perlu .<arana piwillnganing "ual 
mfllih. 
Makalen wall San g Waimiki 
anggellipul1 anyumerepi fJll tWpa 
ingkan Q dipun cariosakc!1 lmt'in 
angsa/ pamarem anggenipllfl hacihc 
nyariosaken lalampaha n wall. 
CariosiprOl punilw pintrail g dados 
kawanlikur ewu slaka . Iwbagr 
dados gangsalalus hal> rillingkcs 
dados pilullg kandham (bgiYall ) 
ananging iniilii!: kedah Ilgan gge 
pirantns malih in gkang J.:ellging 
kangge sarana sagedipun kiduJlg 
wall sumebar kamiren gan ing 
pamirengipun tiyon g sat/agari, 
amargi jaman punika wedharillp 
piwulang sarana ijowa1; bOlen 
Gsorana seral. pramila BegaWQl1 
Waimiki lajeng meleng cipta 
ingkang pinus/hi sinlell fa ingkang 
badhe IIl?idungaken wOlllen ing 
antaw isipun pasamul1l aning 
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dengan cara lisan. tidak secara 
tertulis. Oleh karena itu kemudian. 
Begawan Walmiki. mengheningkan 
cipta yang sungguh-sunguh. siapa­
kah yang akan menyanyikan di 
antara perjamuan orang banyak. 
Tidak lama kemudian . ada dua 
orang murid yang masih muda 
terlihat yang kemudian menyembah 
pada kaki Sang Begawan. Kedua 
murid itu bemama Sang Kusa dan 
saudaranya laki-laki bemama Sang 
Lawa. putra Rama. 
Walaupun hal itu belum 
diketahui tentang apa sebabnya ada 
sebuah eerita yang membingung­
kan itu. akhimya kita akan menge­
tahui sendiri mengapa kedua anak 
itu menyanyibn pelajaran yang di­
iringi bersamaan dengan gamelan. 
Oleh karena anak itu kemudian 
diajari nyanyian oleh Walmiki. 
Setelah mereka pandai. kemudian 
nyanyian tadi didendangkan di 
antara perjamuan para cantrik. 
murid Brahmana sena orang-orang 
yang baik-baik . Setelah sampai di 
Negeri Ngayodya. kerajaan Sri 
Rama. pada waktu itu kedua remaja 
tadi berjalan-j alan di dalam kota 
sambi I menyanyi. Mereka berdua 
diketahui oleh Sri Rama. Ia pun 
sangat terharu. melihat ketampanan 
raut muka mukanya yang ber­
eahaya. Oleh sebab itu. Sri Rama 
menjadi tergetar hatinya dan ia pun 
menawarkan agar kedua pemuda itu 
kalhah. bOlen watawis dangu 
won len jajanggan neneman kaUh 
kalingal sarla lajeng anyungkemi 
padanipun Sang Bagawan, jajang­
gan kalih punika sang Kusa 
kalayaan sedherekipun jaler, nami 
sang Lawa. pUlranipun Rama. 
Sanadyan samangke dereng 
kasumerepan kados pundi ulawi 
punapa babipun leka won len 
lampahan ingkang anglengkara 
pUllika. ing lembe kila badhe priksa 
piyambak amargi jejaka kekalih 
waukasenenganipunallgidungaken 
piwulang kidung wau dening Sang 
Walmiki. Sareng sampun sarwa 
widagda. kidung wau lajen g 
kinidungaken ing anlawisipun 
pasamuaning para canlrik 
jajanggan Brahmana luwin liyang 
ingkang sae-sae. Sareng dumugi 
nagari Ngayodya. inggih illg ngriku 
kaprabonipun Sri Rama, Ilalika 
jejaka kalih wau lumampah wonlen 
ing margi, salebeling kilha, kaliyan 
akikidungan kawuningan delling 
Sri Rama, lemahan sakelangkung 
sih allingali, kabagllsan, sarla 
senening netya, sarra sakelangkllng 
kumenyul ing panggalih, mila 
lajeng linanlun punapa piyam­
bakipull purun kekidungan won len 
kedhalon. jejaka kalih namung 
sumanggeng karsa. Kalampahan 
lare kakalih wau lajeng sami 
kine rsakaken akikidungan, dene 
ingkallg kawursila ing kidung 
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bemyanyi di dalam kerajaan. Kedua 
pemuda itu hanya menuruti 
kehendaknya. Kedua Pemuda tadi 
melaksanakan untuk bemyanyi, dan 
isi nyany ian itu menceritakan 
lahimya Rama serna sa hidupnya, 
rnengenai kesengsaraannya, per- . 
jalanan Dewi Sita, Laksmana, dan 
Barata. Para senapati sangat kagum 
mendengarkan cerita yang di­
nyanyikan tadi; apalagi. cahaya raut 
mUkanyaSangPenyanyi. Walaupun 
kedua remaja itu hanya memakai 
pakaian yang reman bagi kita yang 
mendengarkan bersama harus 
mengetahui tersebamya cerita ini 
pada zaman apa, dan apa perlunya 
Rama datang di dunia. Dititah­
kannya Prabu Rama itu pada akhir 
zaman Trela)'uga . Perjalanan di 
dunia ini dibagi menjadi empat)'uga 
besar. yakni setya),uga, kretayuga, 
dw.apa-rayuga, dan muksanya pada 
awal zaman dwapara),uga. Akhir 
Zaman Dwaparayuga itu lahimya 
Kresna, adapun muksanya pada 
zaman Kaliyuga. 
Tentang Sri Rama itu tidak 
mengabaikan sebagai seorang 
satriya dan sebagai seorang raja 
yang sangat berkuasa . Beliau 
seorang Dewa Awatara yang men­
jelma. Penjelmaan dewa itu berbeda 
dengan sesamanya semua orang, 
yaitu penjelmaan dewa yang di 
dalamnya satu-satunya manusia. 
Dalam hal ini berisi ten tang 
miyosipun Rama, sugengipun luwin 
kasang sarallipull, pUllapa dene 
lalampahallipull Dewi Sila, 
Laksmalla, Barala, luwin para 
sellapati sanesipun sadaya sam; 
kagawokan mirengakell la/am­
pahan ingkallg killidullgaken wall. 
pUlIapa dene dhaleng pancuralill .~ 
guwa)'anipun sUllg {lilgrerepi, 
sanadyan mangallgge pangang­
gelling jajanggan lumrap kila 
ingkang sami mirengaken keda" 
nyumerepi gumelorillg /elampahan 
punika won/en ing jalflan punapa, 
saha punapa pre/unipun Rama 
rawuh ilIg dUllnya. Twnitahipllll 
prabu Rama wonten WasanQne 
jaman Trelayuga . La/ampullall ing 
dunn)'a kaba ge dados sekawan 
),uga ageng, winaslall satyayuga, 
krew)'uga, dwapara yuga, den e 
muksanipul1 wonlen w;wiraning 
jaman dwaparayuga . Wekasaning 
jaman dwaparaYliga fJunika 
miyosipun Kresna, dcne muksani­
pun women jaman kaliyuga. 
Sri Rama punika pUllapa. Sri 
Rama bOJen angemungaken smriya 
luwin narendra ingkallg sakalang­
kung kawasa kt'mawon pan­
jenenganipull punika salunggaling 
Awalara, dewa all gejawQntah, 
inggih panjanmaning dewa ingkang 
billeda kaliyan sasaminipun suda)'a 
liyallg, illggih panjanmaning dewa 
ing nglebelipun salunssa/-sa­
lunggaling manungsa iamiU isi 
kehidupan Hyang Maha runggal 
sendiri yang berada di dalam diri 
kita ini, kemajuan atau kenaikandiri 
kita itu merupakan perintah yang 
mendorong pada kita. Ia pun akan 
beri anugerah pada kita kalau kita 
menu rut. Akan tetapi, kalau kita 
menceritakan salah saru Awatara, 
itu akan berbeda dengan semua 
keadaan yang sebenarnya. 
Awatara illl berasal dari kata rah 
dan mendapat awalan a. maksudnya 
turu nnya yang memelihara, yairu 
turunnya dewa ya ng berujud 
manu,ia. Di dalamnya berisi 
tentang de-sa yang memancarkan 
cahaya bubn bagian dewa yang 
s"baga; benih seperl; yang ada 
ualam dir; kitn , letapi dewa itu 
menje lma berujud manusia yang 
mempe ri ihatkan paua bentuk 
manusia. Judi, lahimya (lwalara itu 
ada makslid dan tujuannya. sedang­
kan ~ ong lain perlu melurll~kan 
kebaikan dan memberantas ke ­
kuatan kej ahatan. Biasanya, 
penyebabnya berasal dari berikut 
In!. 
Setiap kebaikan itu dapat rusak 
kalau kedatangan kejahatan yang 
menjadi-jadi, dekatlah Barata. saya 
memerinlahkan pribadi saya ke 
dunia. perlu melindungi kebaikan 
se rta menghancurkan kejahatan. 
jadi saya keluar ladi perlu membuat 
kesentosaan dan buat kebaikan. 
(Bagawatgita VI. 7-8). 
12 
sugengipun Hyang Maha Tunggal 
pribadi ingkang wonlen ing nglebel 
kita punika, majeng-majeng ulawi 
minggah-minggah, pribadikila wau 
pangatag ingkang nyurung ing kila, 
sarta paring kanugrahan sak 
angger kila milurut ananging 
manawi kita nyariosaken salung­
galing Awalara, punika ben len 
kaliyan sadaya wau. 
Awatara punika wiwitipun 
saking tembung: "Trah ", mawi 
aler-aler: A, pikajengipun Wmu­
rUflipufl ingkang angupakara, 
inggih punika lumuruning dewa 
ingkang maujud manungsa. ing 
nglehel lSI dew" ingkang 
anyorolaken prabanipun sane.< 
peperanganipun dewa i fl gkang 
minollgka wiji, kados in gkang 
wonlen ing flglehel kita, anangiflg 
dewa ngejawa lllah wlljud ma­
nunKsa, ngalingali ing man14ngsCl. 
Dados miyosipun AWQlara pUllika, 
wOlllen ehabipll1l ingkang prelfl. 
sQwenehipun prelu angencengaken 
(iamUl, sarta llnglelesa karosaning 
piawon, limrahipun amas/ani sebah 
saking: 
saben dar iku rusak, manawa 
adarmenan adra. lah ledhake 
Barata, ingslm angulus pribadi­
ningsl'" m<lrang ing dunnya, prelu 
aflgayomi kabecikan sarla ang­
rusak piala, dadi miyos ingsun mau 
prelu agawe sanlosaning darma. 
(Bagawalgila VI, 7-8). 
Ada pertanyaan lagi yang ada 
hubungannya dengan masalah 
perlunya awatara untuk meng­
hancurkan kejahatan. 
Terlaksananya kejadian itu dapat 
maju sebab dari kedua kekuatan tadi 
yang berlawanan (keberanian 
dengan pengecut). Terurainya 
kejadian kekuatan batin itu sebab di 
dalam din kita terdapat raja, seperti 
benib disemaikan di dalam tanah. la 
dapat tumbuh menjadi pepohonan 
yang akan berbuah; begitulah 
keadaan yang akan terjadi. Benih 
suksma itu ditanamkan pada cajon 
dew a yang kemudian tumbuh 
menjadi bunga berbentuk manusia. 
Bunga itulah yang bakal berbuah 
menjadi dewa sebab kita semua itu 
sebagai calon dewa yang akan 
menjadi dewa. Biasanya kemajuan 
ini perlu adanya dua macam 
kekuatan, sedangkan wataknya itu 
bertolak belakang, yang satu 
mengharapkan adanya jalan 
kemajuan yang dianggap hal itu 
akan memben pertoJongan. Adapun 
yang satu itu berlawanan; jadi 
kemudian masalah itu dianggap 
sebagai penghaiang. Akan tetapi, 
yang kelihatan itu akan mencelaka­
kan, sedangkan kedua kekuatan itu 
dapat berguna dan akan menolong 
, kita. Sebagai contob kota akan ingat 
keadaan sepeda kalau rodanya 
diputar di angkasa tentu tidak dapat 
berjalan,tetapi apabila rodanya 
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Wonten pitakell malih, ingkallg 
sam bet kaliyan bah perlunillg 
awalaTa anggenipun mangrurah 
piawon. 
Kalampahanipun dumados 
punika saget majeg, amargi saking 
daya kakalih ingkall g kosok 
wangsul (sura kaliyan asura) 
kababaring kakiyatanipull barosillg 
dumados punika amargi illg nglebet 
kita kadunungall lswara. kados 
dene wiji dhinedher illl? siti, 
tewahipun dados wiwitan ingkang 
badhe awoh, makalen kawon­
tenaning dumadi. Wijining suksma 
kalanjakaken ing babakalan lajeng 
tuwuh dados sekaring manungsa, 
inggih punika sekar ingkang 
mentilipun lajeng dados dewa, 
amargi kila sadaya punika dew a 
ingkang badhe dados dewa. 
Sagedipun mejeng punika perlu 
wonlen daya kalih wami, ingkang 
watakin kosok wang sui, ingkang 
salunggal ngajengaken lampahing 
kamajengan mila kaanggep pUllika 
ingkang mitulungi. Dene satullg­
galipun lumawan daos lajeng 
kaanggep kawontenan ingkang 
ngalang-alangi ananging ingkang 
katingal punika anyidrani, 
kakiyatan kakalih wau sami 
amigunani sadaya, saha mitulungi 
ing kila, angengetana kawontenan­
ipun pit (padayantra) punika 
manawi rodhanipun kaubengaken 
ing ngawang-awang, tamtu boten 
terletak di atas tanah, walaupun 
kelihatannya seperti menghambat 
jalannya itu kemudian dapat 
berjalan . Adanya gerak itu asal 
mulanya karena ada sandaraRnya; 
biasanya, orang yang melompat 
kalau kakinya terletak di tanah yang 
keras, rasanya seperti menghambat­
hambat kakinya. Sesuatu yang 
menghambat-hambat geraknya 
dunia itu disebut kejahatan. Akan 
tetapi , ketahuilah bahwa bisanya 
kamu akan maju jika ada sandaran­
nya dan apabila kamu duduk tidak 
menekan tanah, kamu tentu tidak 
dapat melompat. Jadi, apabila kamu 
terhanyut pada kejahatan, kami 
tidak mau melawan karena kamu 
tidak bisa mendatangkan kekuatan 
pad~hal kejahatan itu harus 
dianggap sebagai musuh yang harns 
dilawan . Adanya perlawanan kita 
itu yang menyebabkan terciptanya 
watak yang mulia ; jadi kejahatan 
dan kebaikan itu juga merupakan 
kehendak dewa, tetapi perbuatan di 
dalam melayani itu sebagai 
perbuatan yang baik. 
Umpamanya gimnastik, gim­
nastik itu kamu menahan maka 
semakin berubah-ubah kekuatan 
kamu. Kalau kamu menjunjung 
barang berat, itu kami mempe­
kerjakan otot kami untuk melawan 
beban yang berat. Oleh karena itu, 
kemudian otot kami menjadi kuat. 
Apabila kamu bermain sepak bola 
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saged lumampah, ananging bilih 
rodhanipun tumumpang ing Sitl, 
ingkang katingalipun kados angen­
dheg-endhegi lampahipun punika 
lajeng saged majeng. Wontenipun 
ebah punika witipun amung saking 
wonten lawananipun, sagedipun 
tiyang mancolot punika manawi 
sukunipun tumumpang ing siti 
ingkang atos ingkang kados dene 
angenggreg-enggregi sukunipun, 
ingkang ngenggreg-enggregi eba­
hing dunnya punika dipun wastani 
awon, ananging kawuningana 
sagedipun jengandika majeng, 
punika bilih wonten lawananipun 
manawi jengandika lenggah boten 
madal siti, jengandika temtu boten 
saget manc%t, dados mana wi 
jengandika ngatut dhateng piawon, 
boten purun lumawan boten saget 
tewah karosan jengandika, pia won 
punika kedah kiza anggep mengsah 
ingkang anjalari kababaring watak 
minulya, dados awon sae punika ugi 
nayakaning de"'a, ananging patrap 
anggenipun angladosi punika boten 
sami. 
Kaupamekaken gimnastik, 
gimnastik punika je"'gandika 
mathentheng, mila saya wewah­
wewah karosan jengandika. 
Manawi jengandika anjunjung 
barang awrat, punika jengandika 
makartekaken orot jengandika, 
kangge lumawan bobot ingkang 
awrat, mila otot jengandika 
serta bermain dengan raket itu. 
kamu lentu menahan dan menginjak 
dunia kemenangan dengan segala 
macam bahaya. Dengan dernikian 
kekuatan kamu semakin ber­
tambah-tambah. Akan letapi, kamu 
sedang malas serta enggan ber­
gerak. Kamu tidak bisa benambah 
kekuatannya;jadi, kegunaan perang 
itu meningkatkan kekualan. 
Demikianlah kegunaan adanya 
kejahalan terhadap jiwa agar dapat 
menahan sebab mengharapkan 
kemenangan. Kelahuilah kalau 
kamu sampai larul kepada ke­
jahatan,kamu akan mundur, tetapi 
kalau kami memusuhi kejahatan 
kamu tentu akan maju. 
Kalau kekuatan di dalam ke­
jahalan itu semilin mampu sebab 
dari orang yang hanya menurul saja 
kepada kejahatan, akhirnya ke­
jahalan ilu menjadi penghalang 
kemajuan. Pada saat itulah 
kemudian orang itu kedalangan 
awalara. Dalam hal ini awalara 
ieslarikan kerusakan kemanusiaan, 
akan mengumpulkan kejahalan. 
Sehingga kebiasaan setiap orang itu 
sudah sampai puncakoya berbuat 
kejahatan. Oleh karena itu, seliap 
orang kelihatannya seperti musuh 
pada awalara. 
Perbuatan Rahwana yang 
dicerilakan pada kilab Ramayana 
itu menggambarkan kejabatan yang 
dibawa oleh Awatara, sedangkan Sri 
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dolalum pUlballuwi1l kraket punika 
jengandika methentheg ngambah 
jagadipun unggul kaliya1l sa war­
nining pakewed mila kekiyatan 
jengandika sa)'a matambah­
tam bah, samongsa jenga1ldika 
kesed tuwin lumuh gumregah. boten 
saged mindhag karosa1l jeng­
andika, dados pigunaning prang 
punika angindhakaken karosa1l 
makaten wau piguna1lipu1l piawo1l 
tumrap ingjiwa murih mathenthe1lg 
awit a1lga1lgkah kamena1lgan, 
kawuningana. manawi jengandika 
ngantos ngatut dhate1lg piawon 
jengandika dados mundur, ana­
nging mana wi jengandika mengsah 
piawon je1lgandika temlU majeng. 
Mila manawi kekiyataning 
piawon punika saya kuwawiamargi 
saking tiyang amung manut 
kemawon dhateng piawon. wekasan 
angreridhu kamajengan. ing ngriku 
lajeng kamwuhan awatara, prelu 
amaluya karisakaning kama­
nungsan sarta a1lgempalaken 
piawon, padatanipun saben tiyang 
sampun dumugi pucaking piawon. 
sarta saben tiyang katingal kudos 
mengsah ing Awatara. 
Pakaninipun Rahwana ingkang 
kacariyos wonten seral Rahmayana 
punika tumrap prakawis ingkang 
makalen wau, Sri Rama Condra 
minongka awak-awakanipun ka­
saenan nanging Rahwana wakiling 
pia won kalampahan sami pe­
Rama Condra iIU sebagai tokoh 
kebaikan tetapi Rahwana sebagai 
wakil kejahatan melaksanakan 
terjadinya peperangan. Akhirnya, 
Sri Rama Condra yang menang. 
Setelah mengalami kekalahan di 
situ kemudian kelihatan bahwa 
kejahatan itu juga berasal dari raja 
sebab setelah Rahwana kalah oleh 
Rama, kemudian ia naik ke 
Kahyangan Sang Wisnu. 
Datangnya Awataca itu ada juga 
yang dari keperluan lainnya; beliau 
itu juga salah satu guru , seperti 
cerita Sri Kresna, yang diceritakan 
di dalam kitab Kidung Suksma 
(Bagawad Gita). Beliau tadi juga 
salah satu teladan untuk meneladani 
orang di dunia, bukan kepada para 
pendeta, bukan kepada para pectapa 
serta bukan kepada para orang 
yang meninggalkan keduniawian 
(sanyasi). tetapi hal itu untuk 
teladan pada anak laki-Iaki, orang 
laki-Iaki yang bersaudara para 
punggawa kerajaan . prajurit atau 
sembarang orang yang mencari 
suksma. 
Sri Rama Condra te.rkenal ke­
sempumaannya serta keutamaan­
oya; beliau itu tidak hanya seorang 
raja yang baik secta sebagai prajurit 
saja, tetapi ia juga kelihatao baik 
wataknya terhadap satu golongan 
warga persaudaraan dan juga 
kepada sesamanya. Kalau menurut 
kitab Indu Sri Rama Condra itu 
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perangan. Wekasan Sri Rama 
Condra ingkang unggul, sasam­
puning kasoran ing ngriku lajeng 
kawisrara bilih piawon puniko 
inggih saking lswara, amargi 
sareng Rahwana sampun kasoran 
dening Rama, minggah dhareng 
Kahyanganing Sang Hyang Wisnu. 
Rawuhipun Awarara punika 
wonten ugi ingkang saking prelu 
sanesipun. panjenanganipun 
punika ugi sarunggaling guru. 
kados ra lalampahanipun Sri 
Kresna. ingkang kawursira ing serar 
kidung suksma (Bagawad Gira). 
Panjenenganipun wau ugi 
sarunggaling ruladha kangge 
nuladOOni riyang ing dunnya. boren 
rumrap para pandhira. para rapa 
ruwin para seleh kadonyan 
(sanyasi) ananging kangge rula­
dhanipun anak jaler, riyang jaler 
ingkang kakadan gan para 
nayakaning praja. prajurir ulawi 
sadhengah ing liyang ingkang 
mangudi kasuksman. 
Sri Rama Condra misuwur 
sampurnanipun sarta kau· 
ramenipun panjenenganipun 
punika boren amung sarunggaling 
narendra ingkang ulami tuwin 
prajurir kemawon ananging ugi 
karingal urami pambegipun rumrap 
ing sakukuban kadang warga ruwin 
sasami-sami. Manawi miturul seral 
lndhu Sri Rama karingal linang­
kung piyambak boren wonren 
kelihatan menonjol sendiri, tidak 
ada eeritanya bahwa ada orang lain 
yang pantas dieonloh yang melebihi 
beliau. Adapun keturunan beliau itu 
sangal pantas memberikan penger­
tian kepada manusia, seperti apa 
adanya bahwa manusia itu ber­
hubungan dengan eahaya yang 
diberikan oleh Gusti. 
Perbualan Sri Rama ilU ada 
masalahnya yang san gal penting, 
yailu membangun keutamaan 
bangsa satriya agar jangan sampai 
keliru dalam menggunakan ke­
kuasaan, ser!a pemerintahannya. 
Semua orang yang kuat-kuat itu 
agar jangan sampai keliru, ke­
kuasaannya itu tidak dipakai 
sebagai perlindungan. Akan tetapi, 
kekuasaannya itu, malah dipakai 
unluk menindas , tidak untuk 
kemuliaan orang banyak, akan 
telapi malah untuk memuliakan 
dirinya sendiri . Padahal kewajiban 
mereka untuk meneapaj kekuasaan 
itu membantu yang lemah, lelapi 
bukan untuk menggilas dirinya. 
OJeh karena itu kewajiban anak 
yang kuat, itu harus melindungi 
anak yang masih keeil-keeil serta 
diawasi jangan sampai bertindak 
yang lidak benar. Anak yang .sudah 
besar kalau perlu memukul anak 
keeil itu agar tidak menjadi aDak 
penakut, dan anak.-anak yang baik 
itu tentu akan merendahkan dirinya. 
\7 
lalampahalling (ivang sanes 
ingkang pantes sinudarsana 
angun g ku lipanJe n en ga/llpUII 
in gkang tumurul1ipull prelu l1}U­
merepakell dhaleng manllllgsa 
kados pundi kawon ienanipull 
maungsa sambel ipun ka liYll ll 
pepadhanging Gusli . 
Pakaryanipull Sri Rnma ""mIen 
prakawis illgkang sakeiallgkllll [! 
prelu, inggih [iunika ambangull 
kautamen ipun bong.\"a sarriya , 
sabab pora satriya sampul1 kalellfll 
pangunggening pangwasa, sar/a 
paprentahanipun. sadaya riyQflg 
ingkang rosa-rosa samplin sami 
sasar, kawasanipull bolell kangge 
ngayomi, Qnongln g ma lah dipun 
angge nindhes bOlell kan gge 
kamulyaning ngakalhah. (mangillg 
malah kangge nglulzurakell badall­
ipun piyambak mongka kuwaiiball­
ipun para ingkang sami lelllbek. 
nanging bOlen kan l?, ge IIgil e" 
piyambakipull. 
Pramila wajibipull {(Ire illgMlIlg 
rosa. angayomi {are ingkang laksih 
alit-alii sarta kaulatakell sampull 
ngantos tumilldak illgk£lllg bOlell 
prayogi. Lare in gkall g sampun 
agell8 mongkapu.rul1 allggebag lare 
alii punika lare jirih. lare-lare 
ingkang sae temlu ngremehakel1 
dhateng piyambakipull. 
Wekdal SanuJllten bongsa salriya 
kathah ingkang "ampun kasima­
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Waktu dulu, bangs a satriya 
banyak yang sudah diusir oleh 
Rama Parasu sebagai hukuman 
karena kekeliruannya dalam 
menjalankan kekuasaannya, Ia 
diusir supaya bangsa satriya itu 
semua mengetahui kalau ke­
kuasaannya dipakai untuk meng­
gila, serta menganiaya; bahkan 
dirinya juga akan digilas oleh orang 
yang lebih berkuasa daripada dia, 
Ketika pelajaran yang melebihi 
pedihnya itu diajarkan oleh Sang 
Rawa Wadung (Rama Parasu) di 
situ lahirlah Rama Condra, Ia sangat 
perlu memberikan teladan tentang 
keutamaan kesatriaan itu sampai 
bagian-bagian yang kecil-keciL Ia 
berkata pada pennulaan kitab tadi 
bahwa semua keutamaan itu 
terdapat pada Industan nanti. Di situ 
ia menceritakan lahirnya ke­
utamaan seorang pria, yaitu 
kebaikan yang alean meningkatkan 
derajat orang da.lam satu negara, 
seperti keberanian, kekuatan dapat 
membawakan ketenteraman hidup, 
menjaga harga diri, menjaga 
tegaknya keadilan dan menghancur­
kan kejahatan, 8agi seorang lald­
laid harus berbadan sehat, terampil, 
berwatak baik, dan kuat tertanam di 
dalam hati para senapati Indu pada 
zaman kuna, Akan tetapi, tidak akan 
rela jib seorang pemuda me­
ninggalkan tanah Indu pada waktu 
yang akan datang karena tidak ada 
kaken dening Sang Rarrlil Parasu, 
minongka paukurrliln kalenlunipun 
panganggenening kawasanipun. 
kasirnakaken. supados bongsa 
salriya sami sumerepa, bilih 
pangwasanipun kaang ge ngiles 
luwin nganiaya, piyambakipun 
inggih badhe dipun iles dening 
ingkang pangwasanipun angung­
kuli piyambakipun. nalika wulang 
ingkang sakalangkung perihpunika 
kawarahaken dening Sang Rama 
Wadung (Rama Parasu) ing ingriku 
miyosipunRarrlil Condra, perlupar­
ing tUluladhan bab kautamening 
kasalriyan, kilo badhe hangrembag 
kaulamening kasalriyan, nganlOs 
peperanganipun aliI-aliI kula purun 
malur ing purwakaning seral 
punika. bilih sadaya punika 
kaulamen ingkang pakangsal 
lumraping Induhuslan samangke, 
Ing ngriku nyariosaken lahiring 
kaulamenipun priya. inggih punika 
kasaenan ingkang pakangsal 
kangge angluhuraken darajadipun 
liyang sanagari, Wos la: kosuran. 
karosan. kasabaran. kamomoran. 
priksa dhaleng ajinipun piyambak 
rumeksa jejeging adil sarla 
angrisak lindak ingkang bOlen leres 
saras luwin parigel walak kabre­
gasaning priya. rosa IUrrlilneebipun 
wonlen ing manahipun para 
senapali Indhu ing jaman kina, 
ananging owel dene sampun oneal 
saking wewalakanipun pramila 
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kerajaan lain yang sanga[ luhur. 
Kalau kesaluan itu sudah di­
tinggalkan pemuda dan perwalakan 
yang bail< itu, maka watak kebail<an 
pria ladi harus dibangkilkan 
kembali para pemuda di Indu. Di 
samping itu, harus dibangki[kan 
pula hatinya kepada semua orang di 
seluruh negeri atau di mana saja 
mereka berada jil<a mereka masih 
memerlukannya. 
Jangan sampai mengira bahwa 
kesatuan tadi bisa bersamaan 
dengan jalannya perbuatan , tidak 
[abu ada[, serta malu orang yang 
melukai hati Sri Rama Condra. 
Beliau sangat halus serta memiliki 
rasa belas kasihan, wataknya baik 
serta luhur budinya, sangat berbakti 
kepada para leluhurnya. Apalagi, 
kepada para cerdik pandai, beliau 
haru s membuat kedewasaannya 
pada watak keberanian dengan 
menghargai kepada diri sendiri 
yang disertai watak sud, sena budi 
yang luhur. Kamu akan diben watak 
pria yang baik , yaitu kuat tetapi 
halus. 
Milikilah semboyan, jangan 
sampai takut kepada orang yang 
usianya lebih tua daripada diri 
sendiri; anak jangan sampai takut 
kepada orang tua serta takut kepada 
. gurunya walaupun dia harus meng­
hormati serta percaya kepada 
kebaikannya. Demikianlah sem­
walak kasaenaning priya wau 
kedah katetangi wonten ing 
manahipull para nemneman ing 
lndhu. Utawi kedah kaketangi ing 
manahipun sadaya tiyan g ing 
tanah tuwin nagari in g pundi 
kemawon ingkang rumaos 
kasundhang. 
Sampun ngantos andugi, bili" 
kasatuan wau saged SQsarengan 
kaliyan lampahing tindak degsura. 
nguthuh tuwin saen sanadyan 
kalamongsa lakar wonten degsura 
tuwin saen ingkang nabet wonten 
panggalihipun Sri rama Condra, 
panjenenganipun sakelangkun g 
bekti dhateng para luluhuripun 
punapa dene dhateng para winasis. 
jengandika kedah adamel diwa­
saning walak kasuran miwah 
angajenana dhateng sarira 
jengandika piyambak sinartanall 
ambeg santa tuwin luhur, 
jengandika badhe kasinltn gan 
ambeging priya ingkan g 
prayogi, inggih punika rosa 
nanging alus. 
Anggadhahana pangangkah 
sampun ajrih dhateng ingkang 
umuripun lang kung sepuh tinim­
bang jengandika piyambak, lare 
sampun ajrih dhateng tiyang sepuil, 
tuwin gurunipun, sanadyan 
piyambakipun para sepuh tuwin 
gurunipun wau. lngkang prasaja, 
kendel luhur sarta alus dados 
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boyan para orang tua serta gurunya 
tadi. 
Dengan dianutnya sikap pem­
berani, budi luhur, dan halus tingkah 
lakunya seorang anak akan dikasihi. 
Selain itu juga oleh orang di seluruh 
kerajaan. Orang baik itu tentu tidak 
hanya sekali mempunyai semboyan 
supaya orang lain semua meng­
hormatinya jika ia melewati di 
dekatnya. Di sampinng itu, seorang 
pria takut memperlihatkan watak 
yang baik. 
Kemudian, kita kembali lagi 
pada masalah alur dari dong eng itu. 
Kita sedikit-sedikit sudah men­
dengar semua di mana lahirnya 
Rama Condra, yaitu di Ngayodya, 
ibu kotanya negeri Kosala, artinya 
Kosala itu tidak bisa dikalahkan. Di 
tempat itulah Rama Condra di­
emban oleh seorang raja keturunan 
Ikswaku. Negeri Ngayodya ini 
sebuah kerajaan yang Iuas dan 
terkenal penghasilannya itu besar, 
tanahnya dialiri dari air sungai 
Serayu sehingga tampat sangat 
bagus. Penduduknya semua kaya 
raya. Di kerajaan Ngayodya ini 
sangat rnenyenangkan sampai tidak 
bisa dilukiskan dengan kata-kata, 
selain itu rakyatnya semua tinggi 
ilmu pengetahuannya. Selain itu 
jalan-jalan lebar, hawanya cukup 
sejuk di mana-mana penuh bunga­
bungaan berwama-warni. Dengan 
demikian, penuh dengan barang 
jengandika dipun sihi, sarla 
pinilados dening liyang sap raja, 
liyang sae temlu bOlen pisan gadhah 
pangangkah supados liyang sanes 
sami ambrangkang bilih langkung 
wOnten sacelakipun sarla ajrih 
angalingalaken walak ulamining 
priya. 
Samangke wangsul dhaleng bab 
aluraning dongeng malih, kila 
sakedhik-sakedhik sampun sami 
mireng ing pundi miyosipun Rama 
Condra, inggih punika wonten ing 
Ngayodya kilhanipun nagari 
Kosa/a, tegesipun kosala punika 
bOlen saged kasoran, ing ngriku ka­
wengku dening narendra ledhaking 
Ikswaku, nagari wau karajanipun 
wiyar saha misuwur pamedalipun 
ageng. silinipun kaoncoran saking 
loyaning bengawan Serayu. 
prami/a sakalangkung elok. 
Tiliyangipun sami sugih-sugih. Ing 
praja Ngayodya saka/angkung 
nengsemaken nganlos bOlen 
kenging cinondra ing tembung, 
sarla liliyangipun sampun sam; 
luhur guna pangawikanipun margi­
margi wiyar, awanipun cekapan 
asrepipun mila ing pundi-pundi 
kaebekan sesekaran warni-warni 
ingkang mawa Gonda marbuk arum. 
Ing pundi-pundi ,oka ageng-ageng 
ingkang kebag dadagangan rupi­
rupi. mila gampil liyang ingkang 
badhe sade linumbas piranlOsing 
ngupa boga. Kalhah griya ageng 
dagangan wama-warni. Dengan 
demikian. orang akan mudah men­
jual ataupun membeli peralatan. dan 
meneari makanan. Banyak rumah 
besar tempat untuk tontonan. Di 
samping itu. dibangun rurnah para 
leluhur yang dilengkapi dengan 
tempat asri. dan indah. Taman ini 
sebagai tempat unluk rekresi para 
prajurit yang selalu diajari atau 
dilatih keterampilan memegang 
Unluk menggunakan senjata. Par" 
prajurit itu selalu berkelana untuk 
memberanlas semua hewan buruan 
butan yang memangsa mata 
peneaharian manusia. Akan tetapi. 
tidak pemah ada sekalipun orang 
bergerak. yang bemiat menyepi kc 
hUlan sampai terkena panah para 
satna yang sedang berburu binalang 
buas di hUIan tadL Para satna selalu 
melindungi orang-orang yang 
sedang membangun ketenteraman 
dari penganiayaan orang dan 
gangguan hewan. Di samping itu. i" 
pun tidak pemah menganiaya orang 
kecil. Oleh karen a itu para 
Brahmana. orang suei. orang yang 
baik-baik dan para eerdik pandai. 
semua bersama meneari kenyataan 
hidup serta kemuIiaan jiwa, apaJagi 
banyak orang yang bertapa (v). 
Dengan demikian sudah benar­
benar orang di seluruh negeri ilu 
semuanya mujur-mujur dan sehal \ 
sena mereka kelihatan telah 
men'erima apa adanya. Dalam h"J 
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kangge papaning lelingalan luwin 
padalemanipun para luhur, sarla 
patamanan ingkang asri-asri. 
piranstos kangge ngenggar-enggar 
para prajuril ingkang lansah 
ginulang kaprigelanipun nyepeng 
sarla nandukaken dadamel para 
prajuril lansah lelana perlu 
anyirnakaken sakalhalting buron 
wana ingkang amangsa pangupa 
jiwaning liyang, ananging balen 
pisan wonlen liyang lola, ingkang 
niyal nyepi dhateng wana, ngalltos 
kellging jemparingipun para 
salriya ingkang sami adamel 
sirnaning kewan galak ing wana 
wau. Para satriya tansah angayomi 
para ingkang sami mangun 
kalenlreman saking panang­
sayaning liyang luwin ke wan 
ananging balm pisan anganiaya 
dhaleng liyang aliI mila kathah 
para brahmana, Iiyang sukei, liyang 
sae-sae tuwin para winasis, sami 
sareng pangudin;pun dhateng 
kasunyatan tu~vin kamulyaning 
jiwa, punapa dene karhah liyall g 
lapa brala (V). 
Amila sampun saestu liyang 
sanagar; sami begja-begja luwin 
saras sarlo kalillgal sami narimah 
dhaleng sakadaring kawanlenan­
ipun pinyambak bOlen wonten 
liyang mlaral luwin bOlell wonlen 
liyang boten sumerep ing saslra. 
Kenging kula waslalli meh 
memper Iuulos kawontenanipun ing 
ini. tidak ada orang miskin dan tidak 
ada orang yang tidak tahu sastra. 
Dapat dikatakan hampir sarna 
keadaannya seperti keadaan di 
tanah Indhu pada wakru yang akan 
datang. Akan tetapi. perbedaannya 
pada zaman ini tidak seberapa yang 
mendapat pelajaran yang tinggi di 
an tara mereka masih banyak yang 
keterampilannya dan lagi sikap 
mereka bahwa menerima seeara 
merata setiap orang karena mereka 
hanya menerima adanya dan tidak 
dari kemujuran. Sikap menerima iru 
lidak tumbuh dari kekayaan dan 
lidak dari tingginya derajat sese­
orang. Akan tetapi. karen a mereka 
kuat kemauannya pada ilmu 
kejiwaan. 
Adapun sikap menerima itu 
mempakan kodrat jiwa. tetapi tidak 
tumbuh dari keadaan karena banyak 
orang miskin yang bersikap me­
nerima dengan doa yang dimiliki­
nya. Sebaliknya. banyak orang kaya 
yang tidak mempunyai rasa puas! 
walaupun kekayaannya itu sudah 
lidak dapat dihitung. Adapun rasa 
puas dan tidak puas iru sudah berada 
pada hati setiap orang. 
Cerita selanjulnya ialah orang di 
seluruh kerajaan berwatak baik. 
jiwa dan badannya suei. Oleh 
karena ilu lidak ada orang yang 
tidak menyenangkan atau semua 
baik mpanya. Tambaban lagi kalau 
lahimya itu baikdan menyenangkan 
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tanah lndhu wekdal samangke, 
ananging bedanipun ing jaman 
punika boten sapintena ingkang 
angsal piwulang kang luhur 
ingkang kathah taksih kirang 
kasagedan punapa dene panarimah 
dereng sumram bah ing saben 
tiyang. mongka amung panarimah 
dereng ingkang dados witing 
kabegjan. panarimah punika boten 
tuwuh sakillg kasugihan tuwin 
IlIhuring darajad ananging amung 
lanearan saking dereng panglldi. 
nipun dhateng kasuksmall. 
Menggah ing panarimah punika 
kodrating suksma ananging botell 
tuwuh saking kawontenan, kathah 
tiyang malarat ingkang narimah 
kalayall sagadhah.gadhanipun 
kemawon. kosok wangsulipun 
kathah tiyang sugih ingkang botell 
gadhah panarimah. sanadyan 
bandhanipun sampun tanpa pe­
tang an. mongka panarimah tuwin 
botell narimah punika sampun 
dumunung ing mallahipull sawiyah 
tiyang. 
Lajenging eariyos riyang 
sapraja sami watak sae, jiwa cuwin 
badaniplIn sukei. pramila boten 
wOlltell tiyang ingkang boren 
anyellellgaken utawi boten sulisrya 
ing warni, amargi bilih lahiripun 
punika endah, ll/win alleng­
semakell temtu sasarengan kaliyan 
sukeining watak sarta alusing 
bubudenipun. 
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tentu bersamaan dengan watak yang Sabab sanesipun malih, mila 
suei serta halus budi pekertinya. liyang sanagari sami begja, amargi 
Sebab lainnya lagi bahwa orang sa king ulami saha kacakepaning 
di seluruh negeri itu semua mujur ralunipun inggih punika Sang 
sebab dari keutamaan dan ke­ Prabu Dasarala , sumawana 
pandaian Sang Prabu Dasarata, kawieaksananipun amilih nayaka. 
besena bijaksananya di dalam Para nayaka saka/angkung sih saha 
memilih para pembantunya. Para serya dhaleng palljenengall nala, 
pembantunya itu sangat meneintai saiami-iaminipull tansall mumuji 
dan setia kepada beliau selama­ karaharjanipull san g PrabIl, 
lamanya. sadaya sami winasis tUWill susila, 
Mereka selalu mendoakan eakep, dha leng ka \\' ruh p raja , 
keselamatan sang Raja agar diberi sampun sagel mangreh pribadi­
kepandaian, baik budi, terampil, nipun santosa kekencellganipull, 
menguasai pengetahuan kerajaan, alus relembunganipull bOlell nale 
selalu bisa mengendalikan pribadi­ eidra ingkang amargi sakill g 
nya, sentosa kekuatannya, halus pia won prelu amung badhe adamel 
perkataannya, tidak pernah ingkar kabegjanipun salah salIlnggal 
dan tidak pernah berbuat kejahatan. ulawi saking kamelikal1 sampull 
Beliau hanya akan membuat ke­ saeslu nugraha praja ingkang ralll 
mujuran kepada rakyatnya. Semua saha nayakanipun kados makalen 
keinginan mereka itu benar-benar wau. Ananging ing ngQllla~",' isiplll1 
merupakan anugerab kerajaan dari papadhang wau won len undhuk­
Sang Ratu dan dari para pem­ ipun sawalawis awil sang Prabu 
bantunya. Akan tetapi, di an tara sampun kapareng yuswa dereng 
mereka ada sedikit yang masih apupulra, pramila sang PrabIl 
merasa kurang sebab sang Raja iru punapa den e riyong supruja 
sudah tua belum mempunyai anak . angajeng-ajeng wonlenipun raja 
Oleh karena itu, Sang Raja beserta pUlra ingkang savogya gumalllOs 
orang-orang di seluruh kerajaan, angrenggani kaprabol1 ing praja 
semua menunggu-nunggu adanya Ngayodya. Ing mangke kaparell g­
putra raja yang akan menggantikan ipun sang Prabu nedya asesaji, 
kedudukannya di dalam Kerajaan luwin amumuji ing Dewa. (Vlll). 
Ngayodya. Pad a waktu yang baik Dene ingkang piniji saupakartillillg 
Sang Prabu akan bersesaji serta' Aswaweda (sa sajen kapal) sang 
memohon kepada dewa . (VIII). Bagawan Ressasrengga. Sasampu­
Adapun yang diminta Sang 
Begawan Ressasrengga itu ialah. 
segala macam Asewawedha (sesaji 
kuda). Setelah disediakan sesaji 
Sang Prabu bersama para istri 
kemudian mereka memohon. Para 
Brah mana tentu tidak akan menurut 
petunjuknya kalau dia tidak 
berpedoman pada Wedha dan 
Wedhangga atau tidak jelas 
ceritanya. dan tidak menguasai 
pengetahuannya. Begitu juga. 
jangan sampai ada orang yang 
melakukan sesaji kalau tidak ada 
yang mengarahkao . 
Brahmana yang tidak baik 
sastranya pada zaman yang mulia 
itu tidak dianggap bukan Brahmana. 
Ketentllan Manu berbunyi: 
Brahmana yang tidak tahu sastra itu 
seperti gajah kayu atau kijang 
semakan. Selanjutnya. Manu me­
nyatakan bahwa tidak ada sesaji 
yang benar dan apa adanya kalau 
pengetahuan tentang kesucian dan 
kesetiaannya sudah rusak. pujian 
pendeta itu tidak sampai di hadapan 
Tuhan yang Maha Tinggi. keculi 
kalau orang yang bersesaji itu benar 
jalannya. 
Perlu diketahui bahwa dalam 
perjamuan yang besar itu dihadiri 
para Brahmana. Raja dan para 
kerurunannya serta para pemberani 
semua berkumpul. Mereka dilayani 
oleh seorang wan ita. yang disebut 
namanya dan yang tercinta Dewi 
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n.pun sasajen kasa-dhiyakaken 
sang Prabu kalayan para garwa 
lajeng sami memuji. Tamlu para 
Brahmana bOlell badhe kaluml 
piledahipUli mana wi piyambakipun 
bOlen awawalon wedha. /Uwin 
wedhangga. ulawi bOlen nyala 
cariyosipun sarta bo/en mumpuni 
ing kawruh. Makalen ugi sampun 
nganlos wonlen liyang ingkang 
nglampahi sasaji. manawi boten 
wonten ingkang mralilisaken. ing 
jaman kamulya Brahmana ingkallg 
bolen parameng saSlra punika 
bOlen kaanggep Brahmana. 
Angger-anggering Manu mungel.· 
Brahmana ingkang ora awi saslra 
iku kaya dene gajah kayu utawa 
kidang kamusan. 
Bolen wonlen sasajen ingkang 
leres samesthinipun manaWl 
ingkang ngawonlenaken sasajen 
wau bodho. Samongsa kawruhipun 
kasuciyan saha kaseryanipun 
sampun risak pujinipun pandhila 
wau bOlen sagel dumugi ing 
ngayunanipun Gusli kang maha 
luhur punika amulig mana wi 
anggenipun sasaji leres lam­
pahipun. 
Perlu dipun sumerepi pa­
saffluwan ageng wau. para 
Brahmana. Narendra. para darah. 
para sudira sami ngempal, ingkang 
dipun ladosi dening salunggaling 
wan ita kasebuling asma kakasih 
Dewi Kusalya inggih punika 
Kusalya, yailu islri Prabu Dasarala 
yang paling tua. Demikianlah tadi 
kemuliaan dan kejayaan orang Indu 
kuna, yang nanti akan hilang. Para 
istri perlu mencontoh semua 
perjuangan. Kalau hendak mem­
bangun derajat tinggi suatu bangsa 
ia harus mencontoh kejadian lama. 
Misalnya pengaruh ibu itu besar 
terhadap anak lald-laki. (XIV) 
Setelah selesai bersesaji 
Aswawedha (sesaji kuda) yang 
lengkap dengan segala sesuatunya, 
para dewa semua meminta kepada 
Hyang Brahmana, semoga Dewa 
memberi petunjuk kepada Rahwana 
apa penyebabnya, mengapa ia 
menjadi rusak. 
Rahwana itu salah satu raksasa 
yang tinggi ilmu kesakliannya. la 
diberi kekuasaan oleh Brahmana 
secara pribadi; akhimya, kemudian 
Rahwana merusak ketenteraman 
tiga dunia, antara lain berdasarkan 
perintah B rahma, matahari tidak 
mampu memberikan panas; angin 
tidak bisa berhembus ; apalagi 
samudera tidak berani berombak 
sewaktu dipandang oleh Rahwana. 
Akan tela pi, kekalahan Rahwana itu 
hanya dengan manusia , sebab 
Brahmana sudah membolehkan 
bahwa Rahwana itu tidak bisa kalah 
oleh titah lainnya. Oleh karena itu 
sombong Rahwana itu semua orang 
dianggapnya pasti akan kalah. Jadi 
kelemahan Rahwana tidak dihatur­
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garwanipun Prabu Dasarata 
ingkang sepuh piyambak, makaten 
wau bondha kamulyanipull tiyallg 
Indhu kina, ingkang samangke­
nipull sampun ieal, perlu para 
pawestri samiya anulada lela­
belan wau, manawi ambangun 
luhuring bongsa kedah mandaI" 
Sana lalampahan kina, amargi 
dayaning biyung punika ageng 
sanget tumprap anakipull jaler. 
(XIV) 
Saparipurnaning sasaji aswa­
wedha (sasajen kapal), illgkallg 
jangkep saupakartinipull para 
dewa sami anunuwun ing Hyang 
Brahma, mugi paringa pitedah 
pundi sarana ingkang dados 
pangrurahing Rahwana. 
Rahwana punika satunggalillg 
raseksa linangkung in gg una 
kasektenipun amargi kaparingan 
pangwasa dening Brahma pribadi, 
temahan lajeng mangrurah katell' 
tremaning Iri bawana. 
Pangandikanipun Brahma 
srengenge ora kuwawa amanasi. 
angin Ora bisa ambuncQng , apa 
dene segara ora wani ngombak 
samongsa dipandeng dening 
Rahwana. 
Kasoripun amung kala yan 
manungsa, amargi sampun pina­
rengaken botensaged kawon dening 
ritah sanesipun, saking kamlung­
kungipun Rahwana, tiyang punika 
kan kepada Brahmana. OJeh karena 
itu, kemudian Rahwana dapat 
dikalahkan oleh manusia. 
Sehubungan dengan kekalahan 
Rahwalla itu, Wisnulah yang 
dititahkan membuat giring-giring 
yang amat keras, eakra, dan trisula. 
Setelah itu ia keluar. Semua karya 
Wisnu itu merupakan benda yang 
tidak berwujuddan tidak bermakna. 
Semua itu hanyalah sebagai 
lambang, ibarat giring-giring yang 
amat keras itu adalah ibarat per­
kataan , sedang pembuatan ramuan 
itu me rupakan wujud; cakra itu 
berupa kekuatan getar yang salah. 
Berdasarkan hal iru , alamjagat raya 
ini keilludian dibagi-bagi; adapun 
trisula itu berarti kekuasaan yang 
dapat melindungi dan merawat 
dunia; biasanya kekuasaan iru dapat 
lestari dan bai.k. 
Rahwana iru dapat mengetahui 
semua barang yang bermaeam­
macam yang tidak tampak (semu) 
itu pad a candj-candi di dekat parung 
Wisnu. Semua 'Iambang itu di­
pahami o leh raja dan raja pun 
mengetahui maksudnya. 
Batara Wisnu itu muneul dan 
menyatakan kepada para dew a 
bahwa dia bersedia menjel rna men­
jadi keempat putri Prabu Dasarata 
dan mereka akan mengalahkan 
Rahwana (XV) . 
Setelah Batara Wisnu tidak 
terlihat, seketika itu juga muneul 
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kaanggep meslhi kasoripun, dados 
bOlen kaaluraken dhaleng B raluna 
mila lalampahaniptln lajeng 
kasoran dening manungsa. Wisnu 
ingkang sinebda damel genlha ke­
keleng, eakra luwin Irisula, lajeng 
mlyos. 
Tumrapipun ing ngriki bOlen 
wonlen wujud ingkang lanpa leges 
sadaya wau pasemon Genlha 
kekeleng punika Isbaling pangan­
dika, pamanguning janlu ingkung 
ngwonzenaken wujud, eakra plmika 
pasemoning j uru pangleburan 
ubenging kekiyalanipun gela 
ingkang sasar, mila alam-alam 
punika lajeng pinerang-perang. 
Dene Irisula aleges pangwasa, 
pralandhaning pangwasa ingkang 
angayomi, tawin angupakara 
bawana, sagedipun leslanlun 
prayogi. 
lengandikan sadaya saged 
anyumerepi sawarnining pasemon 
wau, ing candhi-candhi wonlen 
saeelaking reeanipun Wisnu, wajib 
jengandika priksa dhaleng 
pikajengipun. 
Balhara Wisnu ngalingal sana 
sanggem dhaleng para Dewa, bilih 
panjenenanipun badhe karsa 
mangejawalah, dados pUlrinipun 
prabu Dasarala, sakawan saha 
badhe nyirnake Rahwana (XV), 
sareng Balhara Wisnu sampun 
bOlen kalingal sanalika wOnlen 
eahya gumilang agana manungsa, 
cahaya yang gilang-gemilang. 
Cahaya itulah yang dianggap 
sebagai bakal manusia yang 
meruJlakan dirinya sebagai dewa. 
Dialah yang diutus oleh Sang Hyang 
Prajapati. Ia pun yang memundi 
(memuliakan) bokor emas yang 
berisi air anugerah (payasa), yaitu 
sebagai utusan Dewa Sang Hyang 
Prajapatri. Air itu menunjukkan 
keajaiban dunia kepada Prabu 
Dasarata agardiberikan kepada para 
istri dengan rasa senang dan 
bersyukur hatinya bahwa Sang 
Prabu membagi air anugerah 
kepada ketiga permaisurinya; 
akhirnya. mereka mengandung. 
(XVI) 
Akan tetapi, sebelum jabang 
bayi itu keluar para dewa telah 
melengkapi saran a peperangan 
yang sudah menjadi cita-cita para 
putra raja tadi. 
Para dewa memohon titah yang 
bermacam-macam, antara lain, 
raksasa, setengah hewan beruang. 
serta kera. yang sang at kuat. dan 
bisa menjelma berubah-ubah. 
wujudnya sang at indah. titahnya 
astral yang berwujud. Sang Hyang 
Endra mengadakan wali dan (orang 
Jawa menamakan SUbali). Adapun 
Bathara Adhitya dan Surgriwa. 
keduannya itu sebagai pemimpin 
bala kera. yang akan kita ketahui'. 
Bathara Wisaswakarma penjaga 
surga mengadakan sang Nala, yaitu 
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amangkul bokor kancana, isi toya 
nugraha (payasa), inggih punika 
dewa utusanipun Sang Hyang 
Prajapati, jagad pratingkah 
mitedahaken toya wau dhateng 
para garwanipun kalayan suka 
sukuring pang galih Sang Prabu 
ambage toya nugraha dhateng sori 
titiga, wekasan lajeng sami anggar­
bini. (XV!). 
Ananging saderengipun miyos 
para dewa mirantosi srayaning 
ngayuda, ingkang sampun dados 
gagadhananipun para raja putra 
wau. 
Para dewa amuja titah ingkang 
warni-warni, saweneh raseksa, 
setengah kewan baruang, tuwin 
wanara, ingkang sakelangkung 
kuwawi, tur saged mancala putra 
mancala putri, wujudipun saka­
langkung endah, litahing Astral 
ingkang maujud. Sang Hyang 
Endra angwontenaken wali (tiyang 
Jawi amastani Subali), delle 
Bathara Adhitya : Sugriwa. kakalih 
punika minongka tilindhining 
wadya wanara, ingkallg tembe 
badhe kita sumerepi. Bathara 
Wisaswakarma undhagining kas­
wargan angwontenakell Sallg Nala, 
inggih punika ingkang badhe darnel 
kareteg illg samodra. 
Makaten ugi Bathara wau. 
andumadosakell Halluman silltena 
ingkang badhe sumerep kawon­
tenaning para wanara, aningalana 
yang akan membuat jembatan di 
samudera. 
Demikian juga Bathara tadi, 
menjadikan Hanuman siapapun 
yang akan mengetahui keadaan para 
kera, lihatlah pertamanan sena 
candi-candi di tanah Indu. 
Singkat cerita Jahiroya Rama itu 
sudah serba siap semua per­
alatannya. 
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patamanan ruwin candhi-candhi 
ing ranah lndhu 
Enggaling cariyos miyosipun 
Rama punika sampun sarwa 
Sdmekra sadaya piranlOsipun. 
BAB I BABI 
PEMUDADAN NEM-NEMAN TUWIN 
PERKAWINANNYA PlKRAMANIPUN 
Diceritakan Prabu Dasarata Kacariyos jumenengipun pra/Ju 
bertahta di negeri Ngayodya. Dasarata punika wonten nagari 
Baginda diterima permohonannya Ngayodya. katarimah panuwull­
sehubungan akan mempunyai ipun dene badhe kagungan rutra 
seorang putra yang akan menjadi ingkang dados pangajapaning 
pengharapan dunia. Anak ita dunnya, amargi putranipun WQU 
merupakan penjelmaan dari panjanmanipun Bathara Wisnu 
Bathara Wisnu yang menembus ingkang anarabas sarta angura­
serta memelihara dunia dengan kara bawana saisinipun sadaya, 
semua isinya. Wisnu menjelma Wisnu manjanma ing narpapurra 
menjadi putra raja itu dikarenakan perlu badhe mitulungi dunnya. 
menolong dunia. Lampahing mongsa /estantun 
Perjalanan waktu yang tetap kados padatanipun wekdal surya 
seperti biasanya, yakni ketika dhumawah ing PalakAris rembulan 
matahari jatuh di Palak Aris, wonten ing Kaprikorus lin tang 
rem bulan berada di Kaprikomus, Satumus wonten ing Libra, /intang 
Kanser, serta bintang Penus berada Yopiter won ten ing Kaliser, llnvin 
di Palak Pi sen (l J. Permaisurinya lintang Penus wonten ing Palak Pi 
bemama Dewi Kusalya melahirkan sen./I) Suri nata ingkang akekasih 
seorang anak laki-Iaki. Ia kelihatan Dewi Ku sa lya ambabar miyos 
sangat sentosa, serta terlihat berani priya, katingal sarwa santosa, 
dan setengahnya seperti Wisnu . tuwin kawistara kendel lur 
Tidak berapa lamanya Dewi Kekayi sepa/ihing Wisnu. Boten watawis 
juga melahirkan anak , dan juga 
Dewi Sumitra kemudian melahir­ (I) Manawi badhe nili prakawis plmika 
kan dua orang anak laki-Iaki . kedah sinau palilllangan 
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Keempat putra raja itu wujud 
Bathara Wisnu. Jadi sekali Iahir 
empat orang, yaitu tahirnya adit, 
kebenaran, ke setiaan dan ke­
beranian. Keempat raja itu diberi 
nama oleh Bagawan Sistha sesuai 
dcngan sifatnya masing-masing, 
aoak Dewi Kusalya bemama Rama, 
Yang lahir dari Dewi Kekayi 
bem ama Baratta. Adapun yang Iahir 
uari De wi Sumitra yang tua 
oernama Laksmana, yang mud a 
Satruna. Seluruh orang N gayodya 
sangat berge mbira hatinya oleh 
karena illl semua plan dihiasi serta 
,emua orang berjoged serta ber­
nynnyi. Sang Prabu Dasarata mem­
erikan makanan kepada orang 
ke c il serta memberi anug e rah 
kepada para Brahmana. Pesta di 
dunia gamelan Lokananta terdengar 
meldu di angkasa. Para raksasa dan 
dewa berlengggang menari dengan 
berdendang. Singkatnya tiga dunia 
berse nang-senang dan bersukaria 
yan g penting memperingati lahir­
ny a Bathara Wisnu. Kita semua 
sudah mengetahui bersama pada 
segala mac am agama demikian 
kead aan tiga dunia, setiap ada 
utusan yang dilahirkan di dunia. 
Ketika lahimya sang Budha dari 
Dewi Maya, para Dewa juga me­
mujinya semua, seperti keadaannya 
para Malaikat ketika dilahirkan 
Kristus dari Dewi Maria.Alam yang 
luhur itu tidak terpisah jauh dekat 
dangu Dewi Kekayi ugi lajeng 
apeputra, punapa dene Dewi 
Sumitra inggih lajeng apeputra . 
punapa dene Dewi Sumitra inggih 
lajeng apeputra kakalih sami priya. 
Nararya sakawan punika wujud­
ipun Bathara Wisnu, dados gesang 
satungga{ anggesangi tryang 
sakawan inggih punika lahiripun 
adil, katemenan, kasetyan saha 
kakende{an, raja putra sakawa/! 
wau kaparingan nama denin.g 
bagawan Sis tho miturut sasi­
patanipun piyambak-piyambak, 
putranipul1 Dewi Kusalya sinebut 
Rama. fngkang mijil saking Dewi 
Kekayi kanamekaken Barala, dene 
ingkang miyos saking Dewi Sumilra 
ingkang sepuh winos tan Laksmana, 
ingkang nem Satruna. 7itiyang sa 
Ngayodya sakalangkung bingah ing 
manahipun mila. fng margi-margi 
sami dipun rerengga sarta sam; 
ajejogedan tuwin akekidungan. 
Sang Probu Dasarala paring 
tetedhan dhateng tiyang alit sarlo 
amisungsung para Brahmana, 
pahargyan ing bawana gamelan 
lokananta kapiyarsa angrarangin 
wonren ing ngakasa. Pa ra gan­
darwa tuwin hapsara sami 
malenggot b'awa, kalayam ase­
sendhonan enggalipun rri bawana 
sami suka sukur, dene Rama saka­
dangipun kamoyosaken wonten ing 
dunnya, mila If; bawana sami 
bingah-bingah punika, wigarosipun 
pada kita maka setiap dunia berujud 
calon (staf) ilu dibuka isinya juga 
kemudian bisa bersahabat. 
Para putra raja tadi semua dilatih 
segala macam pengetahuan supaya 
nantinya bila sudah dewasa tidak 
mengecewakan dalam menjaga 
kerajaannya. Kalau kita mengetahui 
semua pelajaran yang di ajarkan 
pada putra raja, kita akan menge­
tahui mana pelajaran yang baik 
untuk calon para satriya di negeri 
Indu Kuna;, sebab para putra raja itu 
semua benar-benar tidak akan 
menjadi pendeta, tetapi diharapkan 
ia akan menjadi manusia yang 
pandai mengatur negara. Kalau IUta 
mau mengetahui pelajaran yang 
diceritakan tadi, kita akan menge­
tahui pelajaran yang baik terhadap 
para pemuda, yaitu pelajaran agama 
serta kesusilaan . Putra raja tadi 
diberi pelajaran Wedha. Oleh sebab 
illl, ia selalu mengharapkan ke 
selamatan dari orang lain dan ia juga 
diberi pelajaran hermacam-macam 
kesaktian. seperti cara orang 
menggunakan senjata, menunggang 
kuda dan menjalankannya, Semua 
itu dipelajari dengan bersungguh­
sungguh karena di dalamnya ada 
empat perkara yang penting yaitu 
pengetahuan kejiwaan, kesusilaan, 
keutamaan serta kejiwaan. Setelah 
ia dewasa , Sang Putra raja keempat 
tadi semua dicintai se rta selalu 
dipuji oleh orang di seluruh negeri; 
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angurmali miyosipun Balhara 
Wisnu, kiea sadaya sampun sami 
priksa ing sawarnining agami, 
inggih makalen kawonlenaning Iri 
bawana, saben wonlen utusan 
ingkang kamiyosaken dhaleng ing 
dunnya. 
Nalika miyosipun Sang Budh" 
saking Dewi Maya, para De\\'a 
inggih sami asesanti, kados 
kaIVonlenanipun para Malaekat 
nalika miyosipun KristLIs saking 
Dewi Maria. Alam lngkang lui",r 
punika bOlen kapisah lebih saking 
sacakel kiea; mila sabell bawana 
ingkang wujud bebakalan (s ta!) 
punika winiyak isinipun iflggih 
lajeng sami saged sasrawungan. 
Para narpaputra WllU sami 
ginulang saliring g una pangawikan 
supados ing lembe bili" sampwl 
diwasa boten angucil\"ani rumeksa 
dhaleng prajanipun, manawi kila 
anyumerepi saliring pasiflaon 
ingkang winulangaken ing Narpa­
putra, kita lajeng wuninga pundi 
pasinaon ingkang prayogi kangge 
cacaloning para salriya ing naKari 
lndhu kina, amargi para raja patra 
punika sadaya saestu boten badhe 
dados pandhita, ananging gina­
dhang dados sujallma ingkang 
mranata nagari. Mila manawi kita 
purun nyumerepi pasinaon illgkang 
kacariosaken wau, kita lajeng 
sumerep pundi pasinaon ingka/lg 
prayogi tumrap para larun", inggih 
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apalagi ia membuat senang kepada 
ayahnya yaitu sang Prabu. 
Tidak diketahui bahwa kitab­
kitab kuna itu semua mengandung 
suatu pemeliharaan tubuh seperti 
mampelajari badan yang sudah 
hampir tidak diperhatikan oleh 
pemuda Indu pada zaman yang akan 
datang. Para pemuda, badan dan 
pikirannya harus yang sehat dan 
kllat serta terampi! sehingga tidal< 
kecewa dalam menghadapi senlUa 
pekerjaan sebab kalau badannya itu 
lesu, pekerjaannya dan pemikiran­
nyu juga akan mengecewakan. 
Badan itu sebagoi alat yang dikuasai 
o leh manusia yang benar-benar 
rnudah dikerjakan. 
Saya sering rnenemukan cerita 
bahwa keempat putra raja itu sudah 
bisa mengendalikan jiwa dan 
raganya. Akan tetapi, ia dapat 
dJ umpamakan sebagi orang yang 
mencari k'uda. Ia tentu tidak akan 
memilih yang lemas atau tidak mall 
bcrpikir, tctapi ia akan mencari 
sesuatu yang akan menguatkan 
dirinya apalagi, rupa dan pikirannya 
itu baik, sebab yang diharapkan 
kuda tadi bisa menurut kepada kita. 
Oleh karena itu, Raja bercita-cita 
dengan harapan agar diri sang raja 
itu kuat , sehat, serta terampi!. Di 
samping itu, 1a bersemangat tekad­
nya serta cerdas, tetapi ia menurut 
kepada para leluhur, harus belajar 
mengikuti kekuasaan kehendak. 
punika piwulang agami, tuwin 
kasusilan. Raja pulra wau winulang 
Wedha, pramila lajeng sami lansah 
mangangkah rahayunipun liyang 
sanes punapa dene winulang sa­
liring kagunan kadosla: palrapipun 
liyang nandukaken dadamel, 
numpak kapal sarta angusiri, 
amargi sakillg kainau IiI; dhaleng 
pal;lis;ng piwulang eatur prakawis 
inggih punika kawruh kasuksmall 
kasus ilan kautamen sarfa kawa­
dhagan pramila diwasallipun sallg 
Nararya sakawan wau sami sinihan 
sarfa tansah pinuji ing tiyang 
sanagari, punapa dene adamel 
karenanipun ingkang rama Sang 
Prahu. 
Sampun dipun sumerepi, ma­
nawi seral-serat kina sami angemof 
kados pundi palrap panggu­
lawenlhailing kawadhagan kados la 
pasinaon;ng hadan ingkang sam­
pun meh kapengkeraken dening 
liyang Indhu nemneman ing jaman 
samangke. Para nemlleman badan 
saha ciplanipun kedah ingkang 
saras tuwin rosa saha parige! dados 
bOlen kuciwa nambul sa/iring 
padamel amargi manawi badan­
ipun punika lesu , pakarlining 
ciPlanipun inggih lajeng nguci­
wani. Badan pUllika piranlos 
ingkang kawasesa ing manungsa, 
saestu gampil karandukaken. 
Saben-saben kula manggih 
cariyosan bilih para raja pulra 
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Selain itu juga akan melaksanakan 
cita-cita yang baik , setia kepada 
cita-cita yang tinggi, serta berbakti 
dan berniat untuk membantu pada 
sesama pangeran. Pelajaran yang 
luhur itu diajarkan kepada orang­
orang Kerajaan Benares itu sesuai 
dengan aturan yakni ·ada empat 
macam, seperti yang sudah dice rita­
kan di atas tadi. 
Adapun yang dipikirkan yang 
paling penting ialah pelajaran 
agama Indu sebab sudah tampak 
bahwa pemeliharaan yang tanpa 
pelajaran agama itu akan menge­
cewakan. Pelajaran agama itu 
merupakan suatu sarana keluhuran 
bangs a tetapi agama iru boleh untuk 
menjunjung keluhurannya bangs a 
Indu. Adapun pengetahun kesusi­
laan, bahkan terhadap pikiran juga 
diajarkan; dan kita merasa perlu 
sekali mengenai keterampilan serta 
kekuatan badan. Pemeliharaan yang 
demikian itu bisa dinikmati oleh 
semua orang Indu karena hal itu 
sangat besar manfaamya. 
Sri Rama membuat senang dan 
cintanya kepada ayahnya serta para 
sanak saudara. Sebab Sri Rama itu 
baik sekali perbuatannya kepada 
semua tadi. Para putra raja itll" 
berpasangan seperti Rama dengan 
Laksmana dan Barata dengan 
Satruna. Adapun Laksmana ilu 
diumpamakan bayang-bayangnya 
Rama, pikirannya sarna ia hanya 
sakawan wau sampun sami saged 
mangreh dhateng indriya tuwin 
sariranipun ananging kengin g 
kaupamekaken tiyang ngupados 
kapal tamtunipun oo ten oadhe 
amilih ingkang loyo utawi ooten 
anggrahita, ingkang dipun padosi 
ingkang olat tuwin oalunganipun 
kuwawi, punapa dene pacak tuwin 
grahitanipun sae, awit pangajeng­
ajengipun kapal wau sageda 
miturut sakajeng kita , prami/a 
jengandika gadhana pangangkah 
damel karasan saras tuwin pari­
ge/ipun sarirajengandika, ingkang 
santosa ing tekad tuwin lanrip 
ananging ingkang mituhu dhateng 
para luhur, kedah sinau miturut 
wasesaning karsa, ingkang badhe 
ngleksanani gagayuhan ingkang 
prayogi, selya dhateng gagayuhan 
kang luhur, sarra ingkang bekli 
anggen jengandika niyat ambi­
yantu ing sQsami-sami tuwin 
pangeran, piwu/ang ingkang 
kawu/angaken ing pamulang(ln 
luhur praja Benares punika mirurut 
pranatankina sakawan warni kados 
ingkang sampun kacariyos aken ing 
nginggil dene ingkang kamana" 
perlu piyambak piwulanging agami 
indhu, amarga sampun tete/a 
manawi panggulawenlhah ingkang 
oOlen sarana piwulang agami 
punika oadhe nguciwani, kangge 
adamel sarana kaluhuranin g 
oongsa, sarta oOlen kenging kangge 
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menyerah saja kepada kakaknya, 
dan juga ia tidak akan makan bila 
kakaknya bel urn makan. Kalau 
kakaknya berburu menjaga kuda, 
Laksmana tentu ikut dengan mem­
bawa busur serta menggendong 
panah perlu berjaga-jaga. Demikian 
pula Satruna sangat senang kepada 
Barata. Oleh karen a itu, kita harus 
tnengetahui keutamaan Sri Rama 
Condra itu dari kitab Rama. 
Setelah Sri Rama lamat seluruh 
pclajaran yang diajarkan dan ia pun 
telah de wasa. Oemikian pula 
masalah besar yang menyangkut 
dirtnya telah berakhir dan juga ia 
te lah berpisah dengan se luruh 
kesenangannya . Oi samping itu , 
beliau me ngundurkan diri dari 
semua kegembiraan dan kemuliaan . 
Oengan kehalusan budinya itu, ia 
teman dan selalu prihalin. Oengan 
clemikian, ia jarang sekali at au 
hampir tidak pernah meneari 
kemuliaan dunia . • 
Walaupun ayahnya dan seluruh 
saudaranya selalu mengharapkan 
kebiasaan Sri Rama untuk bangkit 
kepada semua itu beliau sudah tidak 
bi ,a melakukannya. Para guru dan 
para temannya sudah tidak bisa 
membujuknya. Beliau lebih suka 
dud uk send irian dengan menunduk 
serta penglihaiannya me man dang 
ke bawah karena kekuatan watak 
kesedihannya. Keinginannya pun 
sudah tidak dipikirkan lagi beliau 
anjunjung kaluhuraning bongsa 
lndhu, kawruh kasusilaan punapa 
dene lumrape cipta ugi kawilang­
aken sarto kilo rumaos perlu sangel 
bob pangel /uwin rosaning badall, 
p01lggulawenlhah ingkang maka/en 
mug i saged kawradinaken dhaleng 
liyallg lndhu, amargi ingkang 
sampun-sampun ageng sangel 
ajinipun. 
Sri Rama adamel hinggah luwin 
sihipun ingkang rama luwin para 
kadang, amargi Sri Rama sae 
sangel tandukipun dhaleng sadaya 
wau. Para narpa plilra punika 
kados ararakilan Rama kaliyan 
Laksmana, Barala kaliyan Salruna. 
Sang Lahmana punika kenging 
kaupamekaken ayang-ayanganipull 
Rama, ciplanipun bOlen sanes 
amung sedya sumarah dhaleng 
kang raka, nganlos bOlell lumufeh 
dhaleng sariranipun piyambak, 
Lahmana bOlen badhe sare bilih 
bolen wonlen sacelakip"n ingkang 
raka, punapa dene bOlen karsa 
dhahar bilih ingkang rama bOlen 
dhahar. Manawi ingkang raka 
ambedhag awah ana IUrangga, 
Laksmana lam!u andherek kalayan 
angasla gandhewa sana anggen­
dhong je;',paring prefu rumeksa . 
Dene Salruna sakefangkung 
remenipun dhaleng Barala. Anggen 
kila sumerep dhaleng kaulamen­
ipun Sri Rama Condra punika 
saking seral Rama. Sasampunipun 
sangat kuat kehendalcnya kepada 
keabdian dan kenyataan ten tang 
pengajaran Bagawan Wasistha ke 
pada Rama, mengapa masalah itu 
sampai lestari dalam mempertahan­
kan kebijaksanaannya kalau sang 
raja semakin tua. Hal itu disebabkan 
Raja bisa membaea kitati bernama 
Yoga Wasistha yang di dalamnya 
merupakan kumpulan pelajaran 
gaib. Apalagi sang Rama Condra 
sudah sempurna dalam meneipta­
kan ketenteraman tentu kebijak­
sanaan keduniaan sudah kelihatan 
sepl. Hal itu bukan menjadi 
kepuasannya, tetapi yang diear; 
hanyalah kemuliaan yang sebenar­
nya . Manusia yang demikian itu 
berarti keinginannya telah melebihi 
kerajinannya dari memperhitung­
kan sesuatu yang dikerjakannya 
tadi. Adapun kesenangan yang di 
dalam dadanya itu setelah Sri Rama 
sudah siap, dunia mananti-nanti, 
dan semoga Sri Rama segera 
mengawali kewa jibannya di dalam 
kelahirannya. Hal itu terjudi pada 
waktu Prabvu Dasarata dihadap 
oleh para pembantu kerajaan dalam 
hatinya akan mengawinkan putra­
nya, Sang Rama. Akan tetapi 
sebelum ia akan menyamai kata­
kata, Bagawan Wisaswamitra telah 
datang menghadap karena raja ingin 
mengetahui masalahnya tentang 
pendeta itu mendekat kepada 
beliau, sang Raja. 
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Sri Rama PUIUS dhaleng saliring 
pasinaon ingkang kawarahaken 
sarla sampun diwasa, prakawis 
ageng ingkang angenani dhateng 
panjenenganipun punapa dene 
·pisah saking saUring sadaya 
kasenengan, panJeneganipun 
sampun mengker saking sadaya 
kabingahan tuwin kamulyanipun 
sampun mengeker saking sadaya 
kabingahan tuwin kamulyanipun 
alusing budi rem en sadaya 
kabingahan tuwin kamulyanipun 
alusing hudi remen sasrawungan 
sarta lansah nalangsa, anallging 
babar pisan bOlen maelLl dhaleng 
kamulyaning dunnya. 
Sanadyan ingkang rama punapa 
dene para kadang sadaya sami 
lansah mangangkah sagedipun Sri 
Rama katetangi dhalellg sadaya 
wau, ananging sampun boten saged 
anedhasi. Para gurunipun luwin 
para mitranipun sampun tanpa 
damel kemawon pambudidayan­
ipun remen lenggah miyambak 
ka/ayan tumungkul tllwin pa­
ningalipun mandeng mangalldhap 
amargi saking dayanill g watak 
weragya. pikajengipun sampun 
bOlen maelu dhateng sadaya 
ingkang kenging ewah gingsir, 
tuwin ingkang boten nyata. kanthi 
sereng pangangkahiplln dhaten g 
kalanggengan saha kasunyalall , 
kados pundi pamulangiplln Baga­
wan Wasistha dhateng Rama, teka 
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Sang Prabu tergopoh-gopoh 
menyambut Sang Pendeta dengan 
merendahkan diri . Setelah menyapa 
bergantian , kemudian baginda 
diiringi ke dalam istana . Setelah 
duduk , ia pun segera ingin mem­
perlih atkan baktinya kepada Sang 
Bagawan Prabu Dasarata sehingga 
ia tida k memikirkan apa yang 
di katakannya, katanya "Aduh sang 
M " ha Tahu . apa yang menjadi 
keinginan bali, segera perintahkan 
supaya say a bi sa melak sanakan 
sebab paduka de wa yang say a 
sembah . B agawan Wi swamitra 
berkata ambiltersenyum. "Semoga 
Sang Prabu jangan mengikuti apa 
yang sudah diperintahkan. 
Da lum ha l ini Bagawan 
Wi saswamitra bercerita ten tang 
d irinya terburu-buru turun dari 
as rama datang menghadap raja 
untuk membentahllkan bahwa telah 
membuat sesaji kepada dewa. Akan 
tetapi , in selalu digoda oleh dua 
raksasa, berdua namanya Marica 
dan Subahu; dan lagi dua raksasa ito 
mengotori pelayah an berikanlah 
ke menangan sebab han ya Rama 
yan g bisa menghilangkan raksasa 
yang selalu menggoda. Tidak lama 
dia lebih kurang sepuluh hari, Rama 
te lah dewasa, apalagi dia tidak 
kurang keberaniannya. Oleh karena 
itu berikanlah,"aduh Raja yang 
berkuasa." 
lajeng lesranlun akekuwu ing dalem 
kawicaksanan, mana wi jengandika 
sampun saya sepuh. lengandika 
saged maos seral nami Yoga 
Wasislha , inggih ing ngriku 
kalempakaning piwulang gaib, 
amargi Sang Rama Condra sampun 
lebda dhateng pangolahing ke­
fenlreman sarla dhaleng kamuksan 
in gg ih punika kawruh in gkang 
amamarah dhaleng kawicaksanan 
kadonyan sampun kalingai sepu, 
sarta sampun bOlen dados 
pamaremipun, ingkang kaupaya 
amung sajalinig kamulyan, sri 
janma ingkang makalen pangga­
yuhipun sampun ramtu kala 
berenipun langkung sangking para 
olah kadon}'an lur sampun bOlen 
maelll dhaleng kadadosalling 
pakaryanipun wau, sellgsemipun 
wolllen illg dalem dad, sareng Sri 
Ramo sampun sarWQ samekta , 
jagad mangarsa-arsa, mugi Sri 
Rama lajeng ami wilana kawajiban­
ipun ing kalahiran, ing na/ika 
Prabu Dasarala sinewaka dening 
para f1Q yakaning praja, ing galih 
badhe mikramekaken kang putra 
Sang Rama. nanging dereng du­
mugi dennya imbal sabda. manawi 
Bagawan Wiswamilra sowan, 
jengandika badhe priksa, punapa 
wigalosipun mila pandhita wau 
marek ing panjellengan Nala . Sang 
Prabu gupuh-gupuh amapagaken 
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Pada waktu Prabu Dasarata 
mendengar perlcataan Sang Pendeta 
itu dia sangat terkejut hatinya 
sampai beberapa lama ia tidak bisa 
berkata Icarena sangat prihatin dan 
tergeraknya hatinya bahwa Rama 
diminta dan diperlulcan karena ia 
alcan dipertandingkan dengan 
musuh yang menakutkan, mungkin­
kah dia akan memberikan. Oleh 
sebab itu, Sang Prabu kemudian 
memutuskan bahwa beliau akan 
bertindak sendiri dengan mengiring 
semua bala Kuswa. Akan tetapi, 
Rama sebagai putra sulung yang 
tumpuan kasih sayangnya itu baru 
lahir, sedangkan sudah terlanjur tua. 
Oleh karena itu, baginda tidak rela 
merelakan putranya. Keberadaan 
ralcsasa itulah yang keliru, serta 
siapakah yang dapat dipersaJahkan 
karena pad a waktu itu Rama telah 
mendengar nama terang musuh 
yaitu Rahwana, anak Wisrawana, 
yang mempunyai kelebihan Ice­
saktian jilca itu dibandingkan 
dengan raksasa yang lain . 
Di samping itu, ia pun unggul di 
tiga dunia yang tidak suka Icepada 
orang yang membuat sesaji . Oleh 
Icarena itu ia menyuruh punggawa 
bemama Marica dan Subahu. Rak­
sasa itu telah mendengar teriakan 
sang ayah bahwa Rama itu musub 
Rahwana. Baginda menyatakan 
tidalc sampai hati melawan sang 
Rahwana sebab tidak ada seorang 
Sang Pandhita kalayan anoraga. 
Sawusing bage-binage, lajeng 
kairid dhateng dhatulaya . Sawus­
nya lenggah satata, saking anggen­
ipun badhe ngatingalaken bektin­
ipun dhateng Sang Bagawan Prabu 
Dasarata ngantos boten anggalih 
dhateng pangandikanipun, alllr­
ipun: dhuh, Sang maha wikll, 
punapa ingkang dados kaparenging 
panggalih, mugi tumuntell 
kadhawuhaken supados kula lajeng 
saged angleksanani, awit padllka 
dewa sesembahan kula. Bagawan 
Wiswamitra matur sarwi mesem, 
mugi Sang Prabll samplln anging­
llldi punapa ingkang sampun 
kadhawuhaken, ing ngrikll 
Bagawan Wiswamitra amratelak­
'aken manawi dennya kllsung­
kusung tllmurun sa king asrama 
sowan ing ngarsa Nata, atur uninga 
manawi piyambakipun mentas 
adamel sasaji ing dewa, ananging 
ransah diPllll rnbeda dening raseksa 
kakalih , nami Marica tllwin 
Subahu, pllnapa maiih raseksa 
kakalih wall sami angregedi 
palanggatan sarana ambucali ulam 
daging tuwin rah. Dhuh Sang 
Prabu, p"tra paduka Rama ingkang 
sudira ing rananggana kaparingna, 
amargi amung Rama ingkang saged 
nyirnakaken raseksa ingkang dahat 
angrubeda. Boten dang II, sadasa 
dinten sampun cekap. Rama 
samplln diwasa, IlIr boten kirang 
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pun yang bisa mengalahkan Rama, 
seorang anak laki-laki yang masih 
sangat muda walaupun beliau 
memang berani dan tampan seperti 
dewa. Baginda tidak bisa berpisah 
dengannya. 
Bagawan Wisas wamilra ke­
mudian menyatakan bahwa Sang 
Prabu itu sudah memperbolehkan 
waJaupun nanti akan dicabut. Hal 
ini merupakan perlakuan yang tidak 
baik, karena akan merusak citra 
kerajaan Baginda seperti apa jika 
paduka mengingkarijanji saya lebih 
baik akan kembali ke pertapaan 
semoga Paduka sekeluarga semua 
selamat. Penolakan sang Prabu 
atas permintaannya Bagawan 
Wisaswamitra iru berbuat prihatin 
orang di dunia serta para orang 
bujaksana,sebab yang demikian tadi 
tidak menuntun ke arah kebaikan 
kalau tidak menurut kepada para 
pend eta. Masalah permintaan itu 
bukan merupakan kebutuhan benar 
sekali. Oleh karena itu, Sang 
Wisaswamitra segera mendekati 
bahwa sambil menyatakan dan 
mengingatkan kepada Prabu bahwa 
raja tidak benar mengingkari janji 
yang telah diucapkan. Dengan 
demikian Raja segera memberi­
kan putranya kepada Bagawan 
Wisaswamitra ketrika itujuga Sang 
Wasistha telah menghibur kepada 
Sang Prabu dan sebaiknya kalau 
sang Prabu itu bersedia melindungi 
kekendelan mila tumunten 
kaparingna, dhuh Narendra 
ingkang kawasa. lng nalika Prabu 
Dasarata midhanget aturipun Sang 
Pandhita sakelangkung kagyat ing 
panggalih ngantos sawatawis 
dangu boten saged angandika, 
saking-saking sangeting prihatos, 
osiking panggalih: Rama dijaluk 
prelu arep ditandhingake karo 
mungsuh kang anggigirisi, ing 
mongka Rama iku anak pambarep 
kang isih kenoman, apa bisa 
ngelungake.lng ngriku Sang Prabu 
lajeng ngandika ingkang pegat bilih 
panjenenganipun badhe tindak 
pinyambak kalayan angirid wadya 
Kuswa, ananging rama putra 
pambajeng ingkang dados 
dununging katresnanipun tur 
anggenipull apuputra Sang Prabu 
sampull kaladuk ing yuswa, boten 
tega badhe amaringaken, sinten 
kawomenaning Taseksa sasar, sarta 
sinten ingkang andhusta, ing nalika 
wau Rama midhanget namining 
mengsahipun inggih punika 
Rahwana, sutanipun WisrawanQ, 
ingkang pinunjul sasamining 
raseksa, sana ingkang unggul ing 
tri bawana, ingkang gething 
dhateng tiyat;Jg adamel sasaji, mila 
kengkenan punggawanipun nami 
Marica tuwin Subahu, awit saking 
pambengokipun kang rama: 
"Mengsah Rahwana." Kula boten 
kadugi lumawan dhateng Sang 
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Bagawan Wisaswamitra setiap 
mengadakan sesaji kepada dewa 
sebab Sang Bagawan hanya me­
minta kemuliaan putranya. Oleh 
karena itu Prabu Dasarata mem­
berikan Ram a kepada Bagawan 
Wisasmitra. Sang bagawan ke­
mudian minta pamit dlm diiringi 
oleh Rama dengan Laksmana. 
Perjalanan mereka sampai berhari­
hari dan dapat dil<atakan Rama dan 
laksmana itu dianggap sebagai 
murid sang Bagawan. Setiap hari 
kedua anak iru selalu menepati puja 
dan semedi. Di samping iru mereka 
berdua dapat mengamalkan ilmu 
pengetahuan kesempurnaan yang 
sedang dialami. Selama berjalan, 
Rama membunuh raksasa, ibunya 
Marica, bemama Tharhakha; dan 
lagi, Rama diberi senjata dewa oleh 
Sang Wisaswamitra. 
Sesampainya di pertapaan, Sang 
Pertapa menunjukkan di mana 
bekas pertapaan Wah mana (dewa 
kerdil), di tempat itulah yang bail< 
untuk mendapatkan musuh. Pad a 
waktu mulai membuat sesaj i 
(korban), Marica terlihat sengaja 
menggoda. Marica dipanah terkena 
dadanya kemudian terbuangjaruh di 
samudera dan Subahu kemudian 
dibanting singkatnya duaraksasa iru 
kalah oleh Rama. Dengan demil<ian 
jalannya sesaji iru tidak terhalang 
lagi, tetapi hanyutnya Marica yang 
Rahwana, amargi boten wonten 
ingkang saged ngawonaken 
mongka pun Rama anak kula jaler 
taksih nem sanget, sanadyan 
piyambakipun pancen kendel tuwin 
bagus kados dewa, kula boten saged 
pisah Ian pinyambakipun. 
Bagawan Wiswamitra lajeng 
matur, kala wau Sang Prabu 
sampun marengaken wekasan 
samangke kajabel ing ngatasiplln 
tedhaking ratu boten prayogi, 
ingkang makaten badhe all/muntun 
karisakaning kaprabon padllka. 
"Dhuh Sang Prabu, kados pundi 
dene paduka cidra ing jallji, boten 
langkung kula badhe tumun ten 
wang sui dhateng padhepokan mugi 
paduka sakadang warga sami 
karaharjan, panuiakipull Sallg 
Prabu dhateng panyuwunipun 
Bagawan Wiswamitra wall adamel 
prihalosing jagad tuwin para 
wicaksana, amargi ingkallg 
makaten WQU bot€n anununfun 
kasaenan bilih boten mill/rill 
dhaleng para pandhira, karantell 
panyuwunipun punika botell 
tllmprap kabetahanipun punika 
leres sangel pramila Sang Wasistha 
enggal marepeki sarwi mawr, sarla 
pepenget dhateng Sang Prabu, bilih 
boten prayogi Ilarendra nyidrani 
pangandika ingkang sampun 
kawiyos milaenggal maringna kang 
putra dahteng Bagawan 
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dikalahkan itu kurang bail< menu rut 
Rama. 
Paginya, para pertapa itu semua 
berkumpul di pertapaan, yang 
diceritakan busur Prabu Janaka di 
Kerajaan Matili, yang sangat bagus 
selain itu, mereka juga mencerita­
kan bahwa Sang Prabu akan 
membuat pesta sesaji. Para pertapa 
itll semua ingin menyaksikan. 
Sang Wisaswamitra berangkat 
keMatili diantar oleh dua putra raja. 
Di setiap tempat selama berjalan 
Sang Wisaswamitra selalu ber­
is tirahat sambiJ menceritakan 
segala macam peristiwa yang 
pernah terjadi di tempat yang 
dilewati, dan juga mereka singgah 
di pertapaan para Pendeta. Putra 
raja mengetahui tentang dongeng 
Sungai Gangga , Air sungai itll 
dipakai untuk menyiram kepata 
Bathara mahadewa bersama 
putranya sambiJ m~ngebor 
samudera. Setelah itu Bathara 
Siwah minum racun duma. Setelah 
perjaJanan Bagawan Wisaswamitra 
bersama kedua putra raja teJah 
sampai di dekat kota matili, 
kemudian mereka singgah ke 
tempat bekas pertapaan Gotama. Di 
tempat itu Bagawan Wisaswarrutra 
menceritakan tentang istrinya 
Gotama ketika masih bertempat 
tinggal di pertapaan itu . Akan tetapi 
pada saat itu, ia tidak kelihatan . Hal 
itu segabai hukuman karena ia men-
Wisaswamilra, punapa dene sang 
Wasislha ugi anglelipur dhaleng 
Sang Prabu, kados punapa 
prayoginipun mana wi Sang Prabu 
kapareng angayomi dhaleng 
Bagawan Wisaswamilra saben 
damel sasaji ing dewa, amargi Sang 
Bagawan amung nyuwunaken 
kamulyanipun kang pulra. 
Ing ngriku Prabu Dasarata 
lajeng amaringaken Rama dhaleng 
Bagawan Wisaswamilra . Sang 
Bagawan lajeng 1/ladala pasilan 
kairing dening rama kalayan 
Laksmana, lampahipun ngantos 
pinlen-pinlen din len dados Rama 
kaliyan Laksaman kados siswa­
nipun Sang Bagawan saben din len 
lansah anelepi puja luwin samadi, 
sarta awiraosan prakawis kawruh 
kasampumaning dumadi. Salebeli­
pun lumampah Rama am ejahi 
raseksi biyungipun Marica, nami 
Tharhakha, punapa dene Rama 
pinaringan dadameling dewa 
dening Sang Wisaswamilra. 
Sadumugining padhepokan 
Sang Tapa lajeng piledah ing pundi 
lilas palapaning Wahmana (dewa 
bajang), inggih ing ngriku papan 
ingkang prayogi kangge mapaga­
ken mengsah. Ing nalika wiwil 
adame/ sasaji (kurban ), Marica 
kalinga/an sumeja gora godha. 
Marica kajemparing kenging 
dhadhanipun /ajeng kabuncang 
dhawah ing seganlen Subahu /ajeng 
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jaJankan kesaJahan. Adapun ke­ binanting, enggalipun raseksa 
datangan Rama di tempat itu dapat kakalih kasoran dening Rama, mila 
membebaskan Gotama sehingga dia lampahing sasaji bOlen karubeda 
bisa kembaJi ke alam yang dapat ananging kendhanging Marica 
kelihatan Jagi. punika ingkang kewahaken kirang 
SeteJah Rama datang, AhJya prayogi tumrap Ramo. 
kemudian keJihatan dan bersatu Enjingipun para lapa sami 
kern bali dengan suaminya Jagi. ngempal ing padhepokan, ingkang 
SeteJah membebaskan keseng­ sami kacariyosaken langkapipun 
saraan AhJya, Sang Bagawan Prabu lanoka ing Praja Matili, 
Wisaswamitra dengan Rama ber­ ingkang sakalaJlgkung elok punapa 
sarna Laksmana meneruskan dene nyariyosaken bilih Sang Prabu 
perjalanannya. Sesampainya d"i badhe adamel pawiwahaning 
Matili mereka disambut serta sesaji, pramila para lapa wau 
dihormati oleh Sang Prabu Janaka . lajeng sami nedya aningali. 
Bagawan Wisaswamitra mencerita­ Sang Wisa swamitra pallgkal 
kan kejadiannya di jalan, dan ia dhateng ing Matili, kadherekaken 
nienyatakan bahwa Rama ingin raja putra kakalih. Samargi-margi 
mengetahui busur Sang Prabu, yang saben lereh Sang Wisaswamilra 
sang at indah. lajeng nyariyosaken sawamining 
Setelah selesai pembicaraannya, lalampahan ingkang SampUl! nate 
Bagawan Wisaswamitra dan si kadadosan ing papan ilZgkang 
Zatanandha, anak Gotama, juga dipun langkungi, punapa dene 
berada di tempat itu sangat senang mampir ing padhepokanipun para 
dan bersyukur serta bergembira Pandhita. Na rpa putra priksa 
hatinya mendengarkan cerita dedongenganipun upen Cangga, 
B agawan Wisaswamitra bahwa ingkang anggrujug s irahipun 
ibunya sudah bebas dari hukuman, Bathara Mahadewa, kaliyan 
serta sudah berkumpul dengan putranipun anggenipun angebur 
ayahnya lagi. Dia kemudian ber­ samodra, sarla anggenipun 
ganti mendongengkan perjalanan Bathara Siwah ngunjuk wisalZilZg 
Sang Wisaswamitra kepada Rama. kadonyan, sareng lampahanipun 
Dongeng itu penuh dengan be­ Bagawan Wisa swamilra kalayan 
berapa pelajaran yang pantas untuk Raja putra sampun dumugi sace­
teladan sebab di situ menceritakan. laking kilha Matifi, lajeng sami 
perjalanan manusia yang mem­ mampi r lilas patapanipun COlama. 
bang>ln kemajuan yang telah terjadi . lng ngriku Bagawan Wisaswamitra 
Dengan kesentosaannya, ia 
mencegah segal a macam godaan, 
akhimya apa yang dicita-citakan itu 
terlaksana dan bisa tercapai. 
Adapun manusia yang utama itu 
juga Sang Wisaswamitra. 
Di tempat pula, Zanandha men­
ceritakan Bagawan Wisaswamitra 
bahwa dabulu ia searang raja yang 
menggantikan kerajaan ayahnya 
bernama Prabu Gudi Baginda itu 
bertahta sampai lama. Pad a suatu 
hari beliau pergi berburu, diikuti 
bala Kuswa yang sang at banyak. Di 
tempat itu ia bertemu dengan 
Bagawan Wasistha. Setelah mereka 
saling menyapa Sang Prabu 
dipersilakan singgah di pertapaan. 
Beliau pun sangat diharmati oleh 
Sang Tapa. Sang Prabu dipersilakan 
istirahat beberapa lama. Kemudian, 
ia diperlihatkan kehebatan lembu­
nya, bemama Zukawa. Lembu itu 
bisa m.engadakan bermacam­
macam makanan. Yang kemudian 
digunakan para bala Kuswa. Setelah 
sang Prabu mengetahui hal itu 
dalam hati ia, sang at menginginkan 
lembu milik Sang Tapa itll . 
Kemudian, ia menyatakan bahwa 
lembu itu akan ditukar dengan 
perhiasan yang sangat berharga. 
Akan tetapi sang Bagawan tidak 
bisa memberikan lembu itu . Ia 
sangat mengharapkan agar sang 
Prabu sampa; meninggalkan 
keutamaan dan lembu direbut, 
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nyariosaken bilih semahipun 
Gotama taksih, manggen wonten 
ing padhepokan punika, ananglng 
boten katingalan amargi minongka 
pllUkuman anggenipun lampah 
cidra. Vede rawuhipun Rama ing 
ngriku punika ingkang saged dados 
pangruwat satemah piyambakipun 
saged wangsul dhateng Alam 
ingkang katingalan mamalih. 
Pramila sareng Rama rawuh, 
Ahlya lajeng katingalan sarta 
lajeng nunggil kaliyan semahipun 
malih. Sasampunipun angruwat 
sangsaranipun Ahlya, Sang 
Bagawan Wisaswamitra kaliyan 
Rama tuwin Laksmana angla. 
jengaken lampahipun. sadumu­
gining Matili kapapagaken sarta 
sinambrama dening Sang Prabu 
lanaka. Bagawan Wisaswamitra 
nyariosaken lalampahanipun ing 
margi, saha pratela bilih Rama 
kepingin priksa langkapipun Sang 
Prabu, ingkang sakelangkung elok. 
Satelasing aturipun Bagawan 
Wisaswamitra, pun Zatanandha 
sutanipun Gotama ingkang ugi 
wonten il!g ngriku. sakelangkllng 
suka sukur kaliyan bingah ing 
manah mirengaken cariosipun 
Bagawan Wisaswamitra, dene 
biyungipun sampun luwar saking 
paukuman, sarta sampun kempal 
kalayan sudarmanipun malih. 
Piyambakipun lajeng gentos 
angongaken lalampahanipun Sang 
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telapi lembu itu kemudian meng­ Wisaswamitra dhatellg rama. 
hi lang, tidak kelihatan. Namun Dongengan wau knebeknn pinten­
tidak lama kemudian lembu itu pinten piwulang ingknng pantes 
terlihat lagi dan sudah mendekati knngge pipiridan amargi ing ngriku 
Sang Bagawan dengan berteriak nyariosaken lalampahanipun 
keras. sujanma ingknng amangun knma­
Seketika itu juga, sekelompok jenganing dumadi, kalayan ka­
prajurit yang sangat aneh wujudnya sanlOsan anggenipun manggulang 
tidak diketahui dari mana asalnya sawarnining panggodha, puwara 
mereka menyerang prajurit yang kalampahan saged kasembadan 
mengawal sang Prabu , sampai tidak dumug; ingkang ginayuh, dene 
ada yang hidup. Pada saat itu, para sujanma ingkang Ulami wau inggih 
putra sang Prabu yang seratus itu Sang Wisaswamitra. 
membalas Sang bagawan Wasistha. Ing ngriku lajeng dipun corios­
Dengan demikian terjadi pepe­ alen dening Zatanandha, manawi 
rangan. Bagawan Wisaswamitra punikn ing 
Sang Prabu melawannya dengan nguni satunggaling narendra, 
sekuat tenaga sampai mengeluarkan anggentosi kaprabonipun ingknng 
kesaktian yang bermacam-macam. rama, ingknng pinudyasma sang 
Namun usaha sang Prabu tidak Prabu Gudi, jumenengipun nganlOs 
berhasil sebab sang tapa segera dangu. Ing satunggaling dinten 
mengambij tongkatnya yang berisi panjenenganipun tedhak papara, 
kekuatan Brahmana, sehingga kadherekaken wadya kuswa 
kekuatan satria pengawal sang saknlangkung kathah. Ing ngriku 
Prabu semuanya han CUI. Akhirnya, kapapagan kalayan Bagawan 
Sang Prabu menderita kekalahan Wasistha, sasampunipun bage­
kemudian ia pun mundur. binage Sang Prabu kaaturan 
Selanjutnya pembicaraan me­ kampir ing padhepoknn sadumu­
ngenai atas pengadaan sesuatu yang gining padhepokan sanget sinung­
berwujud dari kekuasaan atas gun-nunggun dening Sang tapa. 
kehendak yang dipilih dalam Sang Prabu kaaturaken lerem 
budinya. Kehendak yang diambil awatawis dint en badhe dipun 
dalam budinya itu mengadakan wuningakeken kaelokaning lem­
kekuasaan meskipun perkara harian bunipun nama Zuwaka. Anggen­
setiap orang akan bekerja. Segal a ipun saged angwontenaken 
. sesuatu itu tentu akan direncanakan' teledhan warni-warni, ingkang 
di d~lam pikiran lebih dahulu. lajeng kangge segahanipun para 
Siapapun yang berniat akan me­
lakukan itu tentu dibangun lebih 
dahulu dalam pikiran. U mpamanya, 
tukang kayu akan membuat meja, 
sebelum ia mengerjakan, pikiran­
nya itu tentu sudah membayangkan 
bentuk meja. Walaupun pujaan itu 
benar-benar berbeda dengan tukang 
kayu yang membuat meja, pe­
mujaan itu bisa mewujudkan 
segal any a tanpa diterka. Sebenar­
nya tidak ada masalah yang tanpa 
sebab, hanya saja pengerjaannya 
lebih cepat daripada pembuatannya 
kodrat . 
Daun pepohonan itu menghisap 
udara di angkasa, sedangkan bagian 
yang keras itu didiamkan. Jika ia 
ingin membuat besamya sebatang 
pohon orang tentu akan berusaha 
dengan sarana kehendak kekuasaan. 
Hal itu bisa mengendalikan kodrat 
dan juga bisa mendapatkan ke­
kayaan yang menjadi kebutuhan 
dari yang tidak terlihat oleh mala. 
Kekayaan itulah yang kemudian 
dibangun dengan sarana kekuatan 
pikir. Masalah yang demikian itu 
merupakan pendapat pad a zaman 
yang akan datang tidak berbeda 
dengan zaman kuna. Umpamanya 
ada orang yang tertawa karena 
membaca kitab kuna yang men­
ceritakan keadaan tentang dari 
pujaan orang. ternyata hal itu 
diliputi dengan kebodohan. Dalam 
hal ini sang raja, jangan sampai 
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Wadya Kuswa, Sareng Sang Prabu 
wuninga, ing balos langkung melik 
dhateng lembu gadhahanipun Sang 
tapa, mila lajeng ngandika, biM 
lembu badhe dipun lintoni peni peni 
raja peni. Ananging Sang Bagawan 
boten saged ngaluraken, saking 
derenging pepinginan Sang Prabu 
ngantos tilar kautamen lembu 
karebat nanging lembu lajeng 
musna boten kalingalan, boten 
dangu katingal malih sampun 
anyelaki Sang Bagawan kalayan 
ambengok sora, sanalika lajeng 
wonten wadya dhaleng tanpa sang­
kan ingkang wujudipun sakalang­
kung aneh. lajeng amarwasa 
dhateng wadyabalanipun Sang 
Prabu, ngantos boten wonten 
ingkang gesang. Ing nalika punika 
para pUlranipun Sang Prabu satus 
lajeng nrajang dhateng Sang 
Bagawan Wasistha. kalampahan 
sami paperangan. 
Sang Prabu sa rosa panglawan­
ipun ngantos angedalaken panga­
baran warni·warniJ ananging 
cabar tanpa dados amargi Sang 
Tapa lajeng muslhi tekenipun 
ingkang kaisen kekiyataning 
brahmana. mila saged dados 
pangrisak kawasaning satriya. 
'wekasan Sang Prabu kasoran 
lajeng mundur. 
Suwawi samangke angrembag 
sakdehap bab angwontenaken 
barang wadhag saking pang­
malu ditertawakan orang bisanya 
sentausa ilu tidak teras a oleh 
tertawaan orang yang lidak tahu . 
Prabu Wisaswamitra dapat 
dikalahkan oJeh salah seorang 
Brahmana. OJeh karena itu, ia 
kemudian menginginkan kekuasaan 
Brahmana. Setelah menjadi 
Brahmana, beliau mulai mengen­
dalikan nafsunya serta melakukan 
hidup dengan aturan kehidupan 
Brahmana. Keinginnannya berhasil 
oJeh Brahmana. OJeh karena itu 
kemudian dianggap sebagi ram resi 
(satria menginginkan Brahmana). 
Akan tetapi bagawan Wisaswamitra 
belum ikJas hatinya oJeh ~ebab itu 
meJanjuikan pertapaannya. SeteJah 
sampai beberapa Jama beJiau 
membangun tapa kemudian naik 
satu tingkat Jagi lall! ditetapkan oleh 
dew a menjadi Resi. Namun beliau 
melestarikan pertapaannya karena 
beliau belum puas bahwa masih ada 
di bawahnya Brahmana. 
Akan tetapi beliau merugi sebab 
ketika beliau bertemu dengan salah 
satu raksasa, yang bernama 
Maneka, beliau tidak bisa mengen­
dalikan kehendak hati~,ya. 
Setelah beberapa tahun mem­
bangun perang, kemudiao beliau 
diwisuda menjadi maharesi, serta 
diperintahkan mengendalikan 
inderanya lahir dan batin. Pada 
waktu digoda kedua kalinya Resi 
WisaswarnitTa menanggung duka. 
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wasaning karsa ingkang pinilih ing 
budi, karsa ingkang kapaslhi ing 
budi punika angwonlenaken 
kawasa, sanadyan prakawis 
padinlenan saben liyang badhe 
dadamelan sadhengah lamIa 
kacilhaking dalem cipla rwniyin. 
sincena ingkang niyal dadamefan 
lemlu kawangun rumiyin ing dafem 
cipla, umpanipan lukang kayu 
badhe darnel bangku saderengil'lln 
anggarap ciptanipun lamlu sampun 
ametha bangku. fng atasipun pujan 
saeslu beda kaliyan lukang kajeng 
ingkang damel bangku, ananging 
ing ngalas;pun pUJa saged 
majudaken sadhengah ingkang 
lanpa badhe. Sayeklo sipun bOlen 
wonten kawontenan ingkang tanpa 
pinongka, amung kemawon pang­
garipun langkung rikal linimban g 
pamanguning kodral. 
Roning kakajengan angingsep 
hawa ing awang-awang pepe­
ranganipun ingkang alas ka­
kendelaken mila lajeng adame! 
angenging wiripun liyang ingkang 
cunangun punapa kemawon sarana 
pangwasanillg ka rsa punika saged 
mangreh kodrol mila saged angsal 
bondha ingkang dados kabelahan­
ipun saking ingkang bolen kasal 
mala, bondha wau ingkang lajeng 
kawangun sarona kakiyalaning 
cipla. 
Prakawis makalen punika 
saking pamang g ih kula jaman 
46 

beliau terlaksana mengutuk raksasa 
yang menggoda tadi dan beliau 
menjadi gagal bertapanya. Akan 
tetapi beliau berusaha untuk meng­
hentikkan segala sesuatu dan 
sanggup membisu serta ingin 
mengalahkan hawa nafsunya. 
Walaupun dalam menjalankan 
tugasnya itu beliau terkena cobaan 
dan godaan yang tidak pernah 
berhenti. Namun beliau sang 
Wisaswamitra tidak tergoda oleh 
ulahnya; akhimya beliau menemu­
kan keunggulan sehingga beliau 
tetap menjadi Brahmana Resi. 
Baginda seorang kesatria yang 
dapat menggantikan golongan 
Brahmana. Keberanian itu pantas 
dicontoh dan juga keberanian 
manusia yang memperlancar 
kemajuan berhasil dengan kuatnya 
keinginannya. 
Orang yang bisa digolongkan 
salah satu bangsa, kalau per­
watakannya bangsa itu dijadikan 
wataknya . Oi samping itu juga 
masih diikat dengan kemurkaan 
yang masih tertempel yakni pem­
bicaraannya kejam dan kehidupan­
nya tidak mumi, serta kurang pandai 
itu bukan Brahmana walaupun 
beliau sampai seratus kali berusaha 
ingin menjadi anak seorang 
Brahmana. Akan tetapi siapa pUn 
dapal dikenal dan sudab diberi 
watak Brahmana, yaitu Brahmana 
amangke boten benten Iwliyan ing 
jaman kina. Pramila umpanipu.n 
wonten tiyang gumujeng anggen­
ipun maos serat kina, ingkang 
nyariosaken bab kawontenan 
inglwng dumadosipun saking pujan 
tiyang wau tetela Iwlimputan ing 
Iwbodhowan, jengandilw sampun 
lingsem dipun gumujeng, inglwng 
santosa sagedipun boten karaos 
dening gujengipun tiyang inglwng 
boten priksa. Prabu Wisaswamitra 
kasoran dening satunggaling 
brahmana, mila lajeng anggayuh 
pangwasaning Brahmana. Pan­
jenenganipun dados brahmana, 
mila /ajeng wiwit manggesangipun 
brahmana. Pangangkahipun si­
nembadan dening Brahma, mila 
lajeng Iwanggep ratu resi, (Satriya 
sampun anggayuh kabrahmanan) 
ananging Bagawan Wisaswamitra 
dereng narimah, mila anglajeng­
aken IwsUlapanipun amangun tapa, 
minggah satatar malih Iwtetepaken 
dening Dewa dados Resi, ewadene 
taksih anglestantunaken tapa 
bratanipun, awit dereng narimah 
dene taksih wonten angandhaping 
Brahmana .. Ananging pituna. 
amargi nalika panjenenganipun 
wau pinanggih satanggaling 
Apsara, ingkang nami Maneka, 
lajeng boten saged nayuti ardaning 
panggalih. Sareng sampan sawa­
tawis tahun anggenipun mangan 
sejati. walaupun tidak dilahirkan 
menjadi anak Brahmana . Yang 
di saksikan oleh Gusti itu bukan 
kelahirannya tetapi watak yang 
sebenamya sedangkan golongan itu 
berada di dalam batin. bukao 
perwujudan suatu kelahiran itu 
merupakan suatu kehormatan yang 
mendapat anugerah dan karmanya 
itu mujur. Akan tetapi kalau lahir­
batinnya tidak sesuai seperti watak 
Brahmana dan wujudnya menjadi 
anak satria hal ini akan lebih baik 
jika wujudnya itu lebih jelek dan 
pada wataknya. rnaka wujud itu 
akan menjadi keluargga golongan 
yang luhur. tetapi wataknya tetap 
jelek. 
Dalam hal ini Sang Rama 
Condra sudah sampai melewati 
pintu kemujuranlkehidupan . Beliau 
sudah meningkat sebagai seorang 
siswa sebab beliau sudah bisa mem­
bunuh raksasa. Hal itu merupakan 
suatu tanda bahwa dia telah dewasa 
sehingga ia harus menjalankan 
kewajibannya sebagai seorang Jaki­
laki yang sudah dewasa dan ia pun 
harus menikah. Namun perlakuan 
terhadap bramacarya berbeda. kalau 
ia sudah selesa i menuntut ilmu 
barulah diperbolehkan menikah . 
Hal itu merupakan suatu peme­
Jiharaan kesehatan kaJau badannya 
beJum kuat benar tentu ia tidak kuat 
menyangga beban yang bera!. 
B'eban itu ada dua macam. yaitu 
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prang. lajeng kawisudha dados 
Maharesi. sarla kadhawuhan 
mangreh Indriyanipun lahir balOs. 
Ing nalika kagodha kaping kalih­
ipun Resi Wisaswamitra lajeng 
amengku duka . kalampahan 
nganto s ang esotaken dhateng 
Apsara ingkang anggora godha 
wau, dados badhar kasutapanipufl. 
Ewadene boten ken del samanten 
panjenenganipun lajeng .Hlmang­
gem bisu saha nedya angawonaken 
dhat eng hawa murkanipun, 
sanadyan salebetipw! anglampah ; 
makaten wau tansah kadhatengan 
ing cabo fUwin godha ingkang tanpa 
kendel. 
San g Wisaswam itra bo ten 
kengguh dening pahgrencananipIII! 
wekasan manggih unSgu / mila 
lajeng tetep dados BrahmallQ, Resi. 
bangsaning satriya kasantunan 
bangsan ing Brahmana . punika 
kasudiran ingkang panles sinudar­
sana, inggih kasuranipull sujanma 
ingkang angrancangakell kama­
jen gan sinembadan qereng ill g 
pangangkahipun. 
Tiyan g sagedipun kagolongan 
salah satunggaling bongsa, bilih 
wewatekaning bonga wau kadados­
aken walakipu1! , liyang ingkang 
taksih binorula kamurkan ingkang 
tak.rih kalempelan wicara wengis 
gesangipun bOlen murni, luwin 
kirang lanlip punika dede 
Brahmana, sanadyan piyambak­
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belajardan menanggung suami istri; 
kalau kedua beban itu ditanggung 
bersama sudah pasti bangsa: yang 
lemah akan cepat menjadi tua . 
Pegangan kodrat itu juga merupa­
kan patokan bagi dewa yang tidak 
bi sa menghukum pada siapa saja 
yang meninggalkan keselamatan. 
Bangsa Indu pada masa yang akan 
datang para pemuda akan sengsara 
sebab mereka sudah tidak menge­
tahui tentang karma sebagai 
kesaksian. Begitu pula mereka 
memperdulikan lagi pedoman 
hidup Brahmacarya. 
Hari berikutnya. ketika Prabu 
lanaka datang pada Ponconiti 
menemui para tamunya Bagawan 
Wisaswamitra berkata kepada Sang 
Prabu ; "mana busur Sang Prabu 
yang sangat elok dan dikenl orang 
banyak dan berikan segera kepada 
Rama Condra'" 
Perkataan Sang Prabu sebagai 
jawaban kepada Sang Pertapa 
bahwa busur ini busurnya siwah. 
pemberi dewa sebagai hadiah 
karena ia membuat sesaji daksa. 
Busur itu dari dewa diberikan 
kepada leluhurnyaSang Prabu yang 
bernama Dewarata. Pada suatu hari. 
ketika beliau sedang meratakan 
tanah yang akan digunakan untuk 
sesaji di tempat itu ada seorang bayi 
perempuan yang kelihatan keluar 
dari tanah yang sedang diratakan 
ipun nganlos kaping salus ang­
genipun dados sUlaning Brahmana. 
ananging ingkang karingal sampun 
kasinungan walak Brahmana 
Inggih punika Brahmana sejali. 
nadyan bOlen linairaken dados 
sUlaning Brahmana. lngkang 
sineksen ing Gusli punika sanes 
kalairanipun ananging warakipun 
amargi sajarining bonga dumunung 
won len ing baros. sanes kawu­
judanipun. bilih lahiripun sampun 
runtur riyang wau nugraha ruwin 
karmanipun begja. Ananging 
mana wi lahir barosipun bOlen 
runlul kados ra : pambekan 
Brahmana . wujudipun dados 
sUlaning salriya. nanging langkung 
prayogi wujudipun langkung asor 
saking pambeganipun linimbang 
wujudipun dados kaluwarganing 
bonga kang luhur nanging pam­
bekinipun asor. 
Ing mangke Sang Rama Condra 
sampun dumugi langkunging kori 
kabegjaning gesang. Piyambakipun 
sampun langkah kasiswanipun 
amargi sampun saged mejahi 
raseksa pukika prarandhaning 
kadiwasanipun dados samangke 
kedah anerepi kawajibaning priya 
ingkang sampun diwasa, kedah 
nambur silaning ngakrama sarla 
amengkoni bale wisma. 
Makaren wau pranalaning kina, 
liyang ingkang lampi piwulang 
bayi itu bernama Sita, putri Sang 
Prabu. Oleh karena itu beliau 
kemudian mengadakan sayembara, 
siapa yang bisa membuka busur 
beliau akan dinikahkan dengan 
putrinya tadi . Banyaklah para raja 
serta raja yang termasyur semua 
mencoba untuk membukanya, 
terapi tidak ada yang kuat. Setelah 
selesai bercerita Sang Prabu, 
Bagawan Wisaswamitra, kemudian 
mengatakan bahwa busur itu di 
berikan kepada Rama Condra. 
Seketika juga bu sur diambil 
wujudnya langkap lalu diletakkan di 
dalam peti besar yang dikurung 
dengan bunga kemudian busur itu 
dibawanya dimuat pada kereta 
besar. Sang Pertapa segera meme­
rintahkan kepada Rama supaya 
memperlihatkan busur itu . Rama 
kemudian membuka tutup peti dan 
matanya kelihatan tajam mengarah­
arah, sambi I berkata, "Apakah 
busur ini boleh say a keluarkan?", 
Sang Prabu dan juga Sang Bagawan 
semua menyetujui. Busur kemudian 
diambil oleh Rama Condra dan 
kemudian ditarik, akhirnya patah 
menjadi dua, suaranya bergetar 
bagaikan petir. Setelah reda mereka 
keheranan melihat kekuatan Sang 
Rama Condra. Kemudian sang 
Prabu menyatakan kepada Sang 
Bagawan Wisaswam.itra bahwa Sira' 
putri Sang Prabu yang sebagai 
ganjllran itu juga bisa menarik 
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luhur boten kalilan nambul silaning 
ngakrama, ananging tumrapipun 
brahmacarya, manawi .<ampun 
putus pasinaonipun dereng kuwawi 
sayektos boten kuwawi nanggi 
bating pipikulan kalih wami, inggih 
punika sinau kaliyan amengku 
semah, bilih kasareng sampun 
mesthi bangsanipun lajeng lembek­
lembek , sarla enggal sepuh. 
Angga-anggering kodrat punika 
inggih anggering Dewa, boten 
saged boten angukum dhateng 
simen ingkang tilar kapriyalnG. 
fndhu gag rag samangke para 
neneman sami SQllgsara, amargi 
sampun boten mangerlos dhateng 
karma ingkang minongka pasek­
senipun sampun boten rumoleh 
dhateng anggering Brahmac:arya. 
Enjingipun mafih nalika Prabu 
lanaka sin ewa munggeng Pon­
coniti, amanggihi tatamunipun 
Bagawan Wisaswamitra malur 
Sang Prabu: ..Pundi langkapipun 
Sang Prabu ingkang kamireng ing 
ka/hah sakalangkung eluk luwill 
lajeng kaparingna dhateng Rama 
Condra." pangandikanipllll Sang 
Prabu minongka wangsulan 
dhateng Sang tapa Gandhewa 
punika langkapipun Siwah , ka­
paringaken dhateng dewa , gan­
jaran anggenipun damel sasaji 
Daksa, saking para dewa kaparing­
aken dhareng luluhuripun Sang 
Prabu ingkang asma Dewarala, 
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busur pusaka. Oleh karena itu. sang 
Prabu segera memberitahukan 
Prabu Dasarata agar menghadiri 
perkawinan putranya. Sang Prabu 
Dasarata sangat senang dan ber­
syukur hatioya keti.ka beliau 
menerima utusan Prabu lanaka. 
yang memberitahukan bahwa 
putranya berdua akao dinikabkan 
dengan putri raja di Matili. 
Kedua raja itu setelah me­
merintahkao kepada para pem­
bantunya. sang Prabu kemudian 
berangkat ke Widheda. 
Setibanya di Matili, sang Prabu 
Dasaratya sang at senang hatinya 
bahwa Rama sudah tetap akan 
dinikahkan dengan S ita dan 
Laksmana dengan Dewi Armila, 
putrinya Prabu lanaka yang ten gab. 
Diceritakan Prabu janaka itu 
mempunyai adik bemama Prabu 
Dwaja. Ia mempunyai dua orang 
putri, yang juga kemudian diminta 
oleh Bagawan Wisaswamitra serta 
Wasistha dan dinikahkan dengan 
Sang Barata dan Satruna. 
ladi keempat putra raja itu 
sekaligus dinikabkan bersama 
dalam satu hari Prabu lanaka 
berkata ketika memberikan Sita 
kepada Rama babwa perkataan itu 
suei yang terkenaJ: Cepat gandeng­
lab putriku, Sita, yang akan ikut 
mengerjakan kewajibanmu, yang 
barns kamu terima. Semoga dia bisa 
menjalankan ajaran agama, yaitu 
salunggaling din len nalika pan­
jenenganipun punuju angradin sili 
prelu kangge paparing sasaji ing 
ngriku won len jabang bay; eslri 
kalingal m edal saking singkal 
ingg;h punka Sila, putr;n;pun Sang 
Prabu, mila panjenenganipun 
lajeng palembaya, sinlena ingkang 
saged menlhang ganhewanipun 
badhe kadhaupaken kaliyan 
pUlrinipun wau, kathah para raja 
luw;n nala binalara ingkang anyobi 
amenlhang, ananging bolen wonten 
ingkang kuwawi. Salelasing cariyos 
Sang Prabu, Bagawan Wisaswa­
milra lajeng malur: langkap wau 
kaparingna pun Rama Condra. 
Sanalika langkap kapundhul 
wujuding langkap kadekekaken 
pelhi ageng kurungan inli sekar. 
pambelanipun kaemOI ing rala 
ageng. Sang lapa dhawu" dhaleng 
Rama, supados aningalna, Rama 
lajeng ambikak IUluping pelhi, 
paningalipun kalingal lajem 
mangarah arah. sarwi amalur: 
punapa langkap kapareng kula 
wedalaken, Sang Prabu punapa 
dene Sang Bagawan sami nayog­
yani. Langkap lajeng kapendhel 
dening Rama Condra, sarla lajeng 
pinenlhang, wekasan lugel dados 
kalih, suwantenipun jumebral kadi 
suwanlening baledheg, sareng 
sampun lerem anggenipun sami 
kagawokan dhaleng karosan;pun 
Sang Rama Condra, Sang Prabu 
51 

berbakti kepada suami, secta selalu 
menurut perintahmu, seperti 
bayang-bayangmu. Pada waktu 
pengantin ada empat pasang yang 
mengitari pedupaan dewa mereka 
menghujankan bunga-bunga, 
lokananta dibunyikan di angkasa 
pada hari itu perkawinan laksmi dan 
Wi snu, yang berujud sebagai 
manusia di dunia. 
Paginya pengantin diboyong ke 
Ngayodya , semua yang melihat 
pengantin itu terbaru hatinya, 
mengingat jauhnya perjalanan . 
Sang pengantin dan juga prabara 
besar angin topan, gempa besar, dan 
matahari tertutup awan yang sangat 
tebal di angkasa penuh debu. 
Perjalanan sang pengantin belum 
sampai jaub diberhentikan karena 
dibalangi oleh Rama Parasu (Rama 
Wadung), ia memanggul busur pada 
pundak yang kiri besardan manggul 
kampak, kelihatanya ia sangat 
marah sebab seteJab menghormat 
Sang Penapa sena pengiring 
pengantin Rama Parasu segera 
mendekati Rama Condra. Ia telab 
mendengar bahwa Rama telah 
memata.hkan busur di Matili. Ia pun 
meminta agar Rama juga haru s 
memata.hkan busur yang nomor dua. 
Busur itu yang membuat Bathara 
Wismakarma, tukang kayunya di 
sungai. Busur itu kemudian diberi- . 
kan kepada Bathara Wisnu diberi­
kan kepada putranya yang bemama 
Lajeng matu,. dha/eng Bagawab 
Wisaswamitra. manawi Sila 
pu/ranipun Sang prabu ingkang 
mihongka ganjaran dene kuwawi 
amen/hang Langkap pusaka, mila 
prayog i laj eng ulusan ngaluri 
Prabu Dasarala, preLu an ges ­
Irenana pikramanipun in gkang 
pu/ra. Sang Prab" Dasarala 
sakaLangkung suka sukur ing 
pangga lih nalika panjenengan­
ipun anampeni carakanipun P rab" 
lanaka, ingkang nga/uri unin ga 
mana wi pUlranipun kakalih badhc 
kadhaupaken kaLiyan raja pu/ri ing 
Malili , kalih p isan pramila 
sasampunipun dhawuh dhalen g 
para nayaka, Sang Prabu lajeng 
bidhaL dhateng widhcha. Sadumu­
ginipun ing Malili , sanl! Prab" 
Dasara/a dahal karenaning galih. 
dene Rama sampun telep badhe 
kadhaupaken kaliyan Sila, 
Laksmana kalayan Dew; .4rmila, 
pu/ranipun Prabu lanoka ingkang 
panenggak. 
Kacariyos Prabu lanaka, 
kagungan rayi asma Prabu Dwaja, 
punika kagungan pu/ri kakalih, 
ingkang ugi Lajeng kasuwun 
dhaleng Bagawan Wisaswamitra 
luwin Wasistha, kadhaupaken 
kala yan Sang Bara/a luwin 
Salruna. Dados Raja pUlra 
sakawan pisan kawiwaha sareng 
sadin/en, pangandikanipun Prabu 
lanaka, nalika maringaken Sila 
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Sang Brigu, yang kemudian busur 
itu diberikan kepada Rama. Dalam 
hal ini apakah Rama sanggup atau 
kuat menarik busur Wisnu seperti 
ketika ia menarik busur Hyang 
Siwah. Kalau begitu Rama ingin 
ditantang perang oleh Sang Rama 
Wadung (Rama Parasu). Seketika 
itu Rama Condra terns membawa 
busur milik Sang Rama Parasu. Saat 
itu juga busur itu kemudian 
dipasang aoak panah, tetapi belum 
sampai dilarik anak panah dari 
busurnya, Rama Condra terus 
berhenti, sebab teringat bahwa 
sang Rama Parasu itu Brahmana. 
Beliau tidak memperbolehkan 
untuk melepaskan senjata meskipun 
diajak berperang. Begawan Rama 
Parasu bertanya dengan mata 
melotot, apakah Rama bisa meng­
hilangkan beliau atau Rama Condra 
bisa membuang beliau dari tempal 
belajarnya ketika Sang Rama 
Parasu di tatap oleh Sang Rama 
Condra. Pad a saal itu badannya 
kemudian lemah lesu sebab Wisnu 
menghilang dari badan yang di­
masuki ketika menjadi Awalara 
yang dahulu. Pada waktu itu Sang 
Rama Parasu jatuh lalu kemudian 
mendekati di hadapan Rama 
Condra. Ketika itu, Rama Parasu 
menghormali Rama Condra seperti 
menghormati raja ketiga dunia . 
Perbualan Rama Parasu telah 
selesai, kemudian sudah ada yang 
Dhaleng RatIUl, punikn pangandikn 
sukci ingkang misuwur: mara 
knrllhinen pUlraningsun Sila, kang 
baknl melu anggarap knwajibanira, 
kang kudu sira sambul muga 
dheweke bisa nelepi piwu/ang ing 
agama, ya iku bekIi marang priya. 
Ing nalika panganlen saknwan 
jodhowausamiangubengipadupan 
dewa sami angudanaken sari-sari, 
lokananta knungeLaken wonlen ing 
awang-awang, amargi ing dinten 
punika dhaupuping Laksmi kalayan 
Wisnu, ingkang maujud manungsa 
wonten ing dunnya. 
Enjingipun panganlen kaun­
dhuh dhaleng Ngayodya, sadaya 
ingkang aningali sami trenyuh ing 
manah, angengeti tebihing lam­
pahipun risang pinanganlyan 
punapa dene pinlen-pinlen 
ngalamanling karisakan ingknng 
kalinga/an kados la prahara ageng 
kadi pinusus lindhu ageng, surya 
IinimpUlan ing mendhung ingknng 
sakelangkung kandel ing gagana 
knebekan baledug, dereng watawis 
lebih Sang Pinganlen lajeng 
kanggeg ing lampahipun margi 
dipun adhangi dening Rama 
Parasu, (RatIUl Wadung), ingkang 
ngiwa gandhewa ageng, sarla 
mandhi wadung, semunipun 
kawislara sangel nepsu, amargi 
sasampunipun angurmali dhaleng 
Sang Tapa (uwin para pangarak 
panganlen Rama Parasu lajeng 
lebih luhur daripada Sang Rama 
Wadung. 
Setelah hiJangnya sang Rama 
Parasu, matahari kelihatan sena 
beriring-iringan pengantin, ke­
mudian berjalan lagi. Setelah 
beberapa hari berjalan sampai di 
kOla Ngayodya. Kola itu dihias-hias 
sebagai perayaan menyambul Sang 
Penganlin, para ibu menjempul 
dengan senang dan gembira 
hatinya. 
Oi dalam istana Ngayodya 
diliputi rasa anugerah, siapa yang 
senangnya melebihi Sita dan Rama 
karena keduanya saling mencintai. 
Sang matahari sudah tidak tertutup 
awan Jagi, akhimya bisa menyinari 
yang sedang membangun ke­
gembiraan hali. 
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anyelaki Rama Condra kalayan 
wicanten manawi saking pami­
rengipun Rama sampun anltgelaken 
gandhewa ing Matiti, pramila 
panedhanipun . supados Rama ugi 
anugela gandewa ingkang ongka 
kalih, iyasanipun Bathara 
Wismakarma, undhagining kas­
wargan, ingkang lajeng kapisung­
sungaken ing Bathara Wisnu, 
saking Hyang Wisnu kaparingaken 
putranipun ingkang paparab Sang 
Brigu, ingkang lajeng kaparing­
aken ing piyambakipun, punapa 
sakin/en Rama kuwawi menthang 
langkapipun Wisnu kados nalika 
menthang gandhewanipun Hyang 
Siwah, manawi makaten Rama 
nedya dipun tantang perang dening 
Sang Rama Wadung (Rama 
Parasu). Sanalika Rama Condra 
lajeng ngasta gandhewanipun Sang 
Rama Parasu, enggal kapenthang 
sarra lajeng pinasanganjemparing, 
ananging dereng ngantos kalam­
pahan anjemparing, Rama Condra 
lajeng kanggeg, awit enget manawi 
Sang Rama Parasu punika 
Brahmana, piyambakipun boten 
kenging anandukaken dadamel 
sanadyan dipun ajak perang. 
Bagawan Rama Parasu pitaken 
kalayan mantheleng, punapa Rama 
saged anyirnakaken piyambakipun 
utawi punapa Rama Condra saged 
ambuncang piyambakipun saking 
alam dununging pasinaonipun 
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nalika Sang Rama Parasu 
pinandeng dening Sang Rama 
Condra, sariranipun lajeng 
lesumarlupa, amargi Wisnu angon­
cali badan ingl<ang rinasuk nalika 
dados Awalara ingkang rumiyin, 
ing nalika punika Sang Rama 
Parasu lajeng ambruk sarta lajeng 
amarikelu ing ngarsanipun Rama 
Condra, anggenipun angurmali 
Rama Condra kadi urmal dhaleng 
narendra Tri Bawana. Pakaryan­
ipun Rama Parasu sampun 
rampung, samangke sampun 
won/en ingkang langkung luhur 
linimbang Sang Rama Wadung. 
Sasirnanipun Sang Rama. 
Parasu surya katingalan sarta 
arak-arakaning pangaten lajeng 
lumampah malih, sareng sampun 
sawatawis dinten dumugi ing kitha 
Ngayodya, ingkang karengga­
rengga, minongka pahargyanipun 
Sang pinanga.ntyan, para ibu 
mapagaken kalayan sakelangkung 
suka perinaning galih. Salebeting 
dhatulaya Ngayodya kalimputan 
ing raos Ilugraha, sinten ingkang 
bingahipun angungkuli SiUl kaliyan 
Rama anggenipun sami sih sinihan. 
Hyang Pratonggopati sampun 
boten kasasaban ing mendhung 
malih, temah saged amadhangi 
ingkang sami amangun sukaning 
panggaUh. 
BAB II 

DARI HUTAN KEMUDIAN 

MENJADI RAJA 

Sang Barata dengan Satruna 
berangkat dari Ngayodya unruk me­
ninjau pamannya Prabu Aswapati . 
Adapun Rama dengan Laksmana 
tinggal di Ngayodya. Rama Condra 
sudah me ndekati puncak ke­
muliaan . Pada waktu mudanya , 
s inar kebijaksanaannya semakin 
bersinar nyata , dapat dik atakan 
sudah tidak menoleh pada ke­
muliaan dunia lagi . Sukmanya 
sudah tenang serla halus pem­
bicaraan nya , tidak pemah mem­
balas kejahatan kepada siapa pun 
yang menyengsarakan kepada 
dirinya. bagaimana ia mengingat­
ingat kalau ada yang membuat 
kebaikan sekali saja kepada dirinya. 
Akan tetapi, kalau ada orang yang 
berbuat kejahatan serla menjamah 
walaupun serarus kali , Rama tidak 
pemah membekas di hatinya. 
Rama senang bersahabat dengan 
orang yang bijaksana dan orang 
yang baile-baile. Di samping iru tidak 
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BAB II 
SAKING WANA LAJENG 

JUMENENG NARENDRA 

Sang Barata kaliyan Satruna 
mangkat sakin g Ngayodya prelu 
tinjo ingkang paman Prablt 
Aswapati, dene Rama sakaliyan 
Laksmana kantun wonten Ngayo ­
dya. Rama Condra samp"n 
an ye lak i pun cak kamulyaning 
kaenemanipu.fl prabawanillg ka\\ ,i­
caksananipult saya s umorot 
anelahi, kenging dipun wastani 
sampun boten tumoleh dhateng 
kamulyaning dunnya malih , 
sukmanipun sampun jenjem twvin 
alus pamicaran ipun bOlen nate 
males piawon dhaten g sint ena 
ingkang sami nangsaya ing piyam­
bakipun kados punapa anggenipun 
angengeti, bilih wonten ingkang 
adamel kasaenan sapisan kemcHvon 
dhateng piyambakipun ananging 
manawi wonten tiyang ingkang 
darnel piawon tuwin anyenyamah, 
sanadyan kaping salUs boten nate 
nabet wonten ing panggalihipun 
Rama. 
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disangka ia sebagai orang yang 
pemberani sentaosa dasar pikiran­
nya belajar meluhurkan tehadap 
pelajaran kuna. Dan ia pun dengan 
tentaranya ayahnya dan ia keras 
kepada orang yang jahat dan tidak 
pernah mengueapkan kata-kata 
yang kasar serta tidak pernah 
bertindak jahat. Jadi badan dan 
jiwanya itu sudah suei. Adapun 
kesusilaan dan kepandaiannya itu 
sudah melebihi orang tua. Di 
samping itu, ia rajin pada pekerjaan 
dan tidak khawatir kepada hal yang 
jelek dan baik. Dia pun sudah 
sempuma menguasai kitab Wedha 
dan juga sudah menguasai 
petunjuknya serta pandai me­
nunggang serta pandai melatih k"da 
dan gajah. Dia pun tepat kalau 
memanah, sakti dalam peperangan 
tidak kalah dalam melaksanakan 
peperangan . Oleh karena itu, 
merasa sangat bangga karen a 
membuat senang hali ayahnya, dan 
jlla membual besar hati para 
prajuril. Demikian itu merupakan 
pengharapan bagi prajurit. 
Tidak mubadir kalau Sang Prabu 
mempunyai pikiran akan me­
letakkan jaba!an untuk digantikan 
kepada pUlranya yang lelah me­
miliki kesempurnaan itu, Prabu 
Dasara!a memanggi.J para pem­
bantunya dan para pangeran untuk 
dilallya mengenai keinginannya. 
Yang demikian ilu semua sudah 
Remen sasrawungan kaliyan 
para wicaksana, tuwin tiyang 
ingkang sae-sae sarla bOlen su­
mengguh dening kasudiran miwah 
kasanlosanipun dhasaring pang­
galih luwin pasinaonipun ang­
luhuraken dhaleng piwulang kina, 
yen dhaleng wadyanipun ingkang 
Rama, welasan dhaleng para ina 
papa, ananging keras dhaleng 
liyang awon bOlen nale angecap­
aken tembung-Iembung ingkang 
kirang prayogi, luwin bOlen nale 
lumindak awon dados sari ra luw;n 
jiwanipun sampun sukei, kasusilan 
miwah kasagedanipun sampun 
lang kung saking yuswanipun, 
laberi ing pakaryan sana bOlen 
kasamaran dhaleng awon sae, 
sampun lebda dhaleng wedha, 
miwah basa sangsekrila tuwin 
seral-seral prakrila, punapa dene 
sampun dipun lelepisan pileda­
hanipun luwin malih sQged nitih 
sana ngajar kapalluwin gajah, lilis 
anjemparing, sudira ing ranang­
gana, sana boten kewran landuking 
ge/ar, prami/a Sang Nararya dahal 
adamel karenanipun ingkang ramo, 
saha adamel engenging monahipun 
para wadyabala, makalen wau 
pangajaping' prajuril. 
BOl en anglengkara manawi 
Sang Prabu kagungan panggalih 
badhe seleh kaprabon lajeng 
kagenlosaken dhaleng pUlranipun 
ingkang sampun sarwa pulus wau, 
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mendapat persetujuan (Ayodya­ Prabu Dasarala animbali para 
kandha) nayaka, (uwin para pangeran prelu 
Perl'u kita ketahui cerita per­ kadangu, punapa karsanipun 
jalanan para raja dengan para ingkang makalen Wau sampun sami 
pembantunya dan para pangeran anayogyani. (Ayodyakandham). 
pada zaman kuna. Diceritakan Perlu sangel kila nyumerepi 
bahwa para Brahmana, para lampah-lampahipun para Nala, 
senapati, sena orang diseluruh kalayan para Nayakll, luwin para 
kerajaan serelah mendengar Pangeran ing jaman kina. Dipu1l 
perintah sang Prabu, kemudian cariyosaken bilih para Brahmana, 
berbincang-bincang sampai men­ para Senapali luwin liyang sapraja, 
daparkan keputusan. Setelah sasampunipun mireng dhawuh 
selesai, mereka menghaturkan limbalanipun Sang Prahu, lajeng 
kepada Sang Prabu bahwa Sang sami rerembagan nganlos angsal 
Rama Condra yang telah dipilih pUlusan sasampuniptln lajeng 
oleh orang banyak untuk meng­ munjuk ing Sang P rabu, fnanawi 
gantikan Sang Raja. Mereka bemiar Sang Rama Condra ingkang kapilih 
hanya untuk membuar hilangya ing kalhal! gumanlos jumeneng 
perasaan bahwa pemilihannya itu Nala, anggenipun niyal adamel 
hanya bemiar membuat senang hari sirnaning raos songgarunggi, 
sang Prabu. Oleh karen a itu semua manawi pamilihanipun punika 
perkaraannya iru tadi dimuat di amung saking niyal adamel re­
dalam btab yang isinya sepeni naning panggalihipun Sang Prabu, 
berikur ini . pramila paluranipun sadaya WQU 
Kemudian putra paduka, Sang kamol ing se ral suraosipun kados 
Rama Condra, dinobatkan sebab ing ngandhap punika. 
sudah rerlihat keutamaannya, dapat Tumunten pUlra paduka Sang 
dikatakan dia tidak berbeda dengan Rama Condra kajum enengan 
dewanya para dewa. Jadi hal iru amarg; sampun kawislara ing 
sudah benar-benar berkuasa mem­ kaulamenipun, kenging diptlll was­
buat keselamatannya negara. lani bOlen siwah kaliyan dewlllling 
Sekerika itu Sang Prabu segera para dewa, dados samp!l1l saeslu 
memerintahkan agar supaya cepar kawasa adamel raharjaning nagari. 
bersiap-siap untuk perayaan Sakala wau Sang Prabu lajeng 
penobatan raja. andhawahuken supados lajeng 
Masalah itu kemudian didengar sami lala-Iala pamiwahaning 
oleh orang di seluruh negeri. jumenengan ingkang makalen 
Akhirnya, semua orang bersenang­
senang hatinya; apalagi, sang Prabu, 
kemudian memerintahkan agar 
memanggil putra yang suei 
budinya, serta orang banyak, 
katanya, "Yang wajahnya seperti 
rembulan". RamaCondrakemudian 
bersujud pada kaki ayahnya. 
Sesudahnya menunduk, tangan 
bersilang di depan, di hadapan 
ayahnya Sang Prabu. Sang ayah 
kemudian menuruti kehendak 
mereka serta menyetujui pendapat 
para pembantu dan· para senapati 
bahwa Rama Condra itu akan 
dinobalkan pengganti kerajaannya, 
Baginda berpesan "Walaupun kamu 
sudah menjadi mahkota karena 
kodrat (dewa) serta telah akrab 
dengan kebaikan saya tetap akan 
mcngasihjmu". 
Demikian Sang Prabu, katanya, 
"Berbuatlah rendah hati danjagalah 
lerus dirimu baik-baik jauhilah 
segal a tindakan buruk, berantaslah 
kermurkaan dan usahakanlah 
kesenangan pada harta kekayaan 
agar kerajaanmu menjadi makmur. 
Usahakan agar bangsa lain mem­
pereayai pemerintahanmu. Tegak­
kan keadilan keeintaan kepada para 
pembantu dan kepada rakyat keci!. 
Hal itu berarti akan membuat 
kesenangan dan akan membuat 
kepuasan kepada anak buah mu 
yang akan kamu pimpin. Kese­
nangan hati itu bagaikan minum air 
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[ajeng kamireng riyang sanagari, 
temah sami suka ing manahipun 
punapa dene Sang Prabu lajeng 
dhawuh nimbali pulra ingkang 
sadubudi, /uwin prakosa ing 
rananggana, ingkang lajeng bina­
rung suraking kathah, ucapipun: 
ingkang pasuryanipun pindha 
sasongka. Rama Condra lajeng 
anyungkemi padanipun ingkang 
rama, sasampunipun lajeng 
amarikelu, asia angapurallcang, 
won/en ngarsani-pun ingkang rama 
Sang Prabu. Kang Rama lajeng 
andhawuhaken kaparenging kar­
sanipun saha ingkang sampun 
dodos aturipun para nayaka, /uwin 
para senapat;, manawi Rama 
Condra badhe kajumenengken 
anggenlosi kaprabonipun punapa 
dene winwling: sanadyan siTa wuS 
makulhaning dening kadrar (dewa) 
sarla wus ora nyulayani kabecikan 
ewa dene kagawa saka sihillgsun 
marang jeneng sira, ingsun mekas 
rna rang sira. 
Kang nalongsa Ian aja kendhat 
pallgreksaning marang Indra­
yanira, anyingkirana saliring piala, 
ambirala kamurkan miwah paka­
reman gedhong ing raja brana sarta 
puranira Pcebakan, angkahen 
supaya jagar ngandel marang 
kaprabonira, kang jejeg adilira, Ian 
angegungna sih marang para 
nayaka, dalasan wonge cilik pisan 
amarga kang mangkono kase­
suci. Oleh karena itu purraku 
kendalikan dirimu sendiri dan 
kerjakan kewajibanmu!" 
Tidak ada pelajaran yang mulia 
serta luhur seperti rendah hati. 
mengendalikan pribadinya. me­
nguasainya indera. dan rajin pada 
kewajibannya. Demikianlah itu 
keutamaan para raja Indu pada 
zaman kuna. 
Setelah berkata begitu Sang 
Prabu kemudian berpesan kepada 
Rama bahwa besok pagi Rama 
benar-benar akan dinobatkan 
sebagai raja. Oleh karena illl pada 
malam harinya Rama bersama 
istrinya (Sita) disuruh menjalankan 
puasa semalam. Pad a waktu itu 
seluruh rakyat Ngayodya semuanya 
bergembira; terdengarlah suara 
gemuruh seperti suara samudera. 
sinar yang terang illl menyuramkan 
bulan pumama. Namun. ada salah 
salll bangunan yang sepi. tidak ada 
suaranya sebab di tempat itu Sang 
Rama Condra dengan istrinya 
(Sita) . sedang berpuasa dengan 
memuji kepada dewa supaya diberi 
kekuatan memikul beban kerajaan 
yang akan diterimanya. (IV-VI). 
Di samping itu ada pula 
bangunan lain lagi yang berisi duka 
keprihatinan karena akan melahir­
kan bahaya serta kerusakan yang 
sangat aneh. Adapun bangunan tadi 
tempat tinggal Sang Prabu. Orang ­
orang di seluruh negeri. semua 
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nengan kang gawe panrimane para 
wadyanira kang sira wengku. 
bungahe atine kaya ngombe banyu 
Amitra muiane angger purra­
ningsun erehen dhewe, anggarapa 
kawajibanira. 
Boten wonten piwulang minulya 
tuwin luhur kados palliongsa, 
mangreh pribadinipun, masesa 
Indriya. raberi dhareng kawa­
jibanipun, makaten wau kaura­
mening para narendra ing Indhu 
Kina. 
Sasampunipun mirungkas ma­
karen Sang Prabu lajellg dhawuh 
dharellg Rama. bilih dimen benjing 
enjing Rama langer wanipun (Sica) 
sami anglampahana pasa sadalu. 
pramila wantenipun kados guma­
ludhugillg samodra, ruwin pajar­
ipun anyurem(,ken pI/mama sidhi. 
ewadene wonten sarulIggiling ing 
ngariku dunungipun Sang Rum a 
Condra, kaliyan ingkang garwll 
dewi Sira, anggenipun allglawang 
kaliyan Amumuji ing dewu . 
pinarengna kawawa mikul barong 
kaprabon ingkang badhe sinang­
kulaken (IV· VI). 
Ananging wonten suyasa sanes­
ipun malih ingkang isi dhukira 
kapriharosan ingkallg badhe 
ambabar pakewed saha karisakan 
reka sakelangkung aneh, dene 
suyasa wau prabayasanipun Sang 
Prabu. Tiyang sanagari sami 
angrengga griyanipun piyambak­
menghias rumahnya masing­
masing serta menyebar bunga di 
jalan-jalan. Hal ini akan membual 
indah yang diikuli dengan ber­
kibamya liraijendela. pinlu-pintu di 
sekeliling kola dibanjiri ber­
macam-rnacam bunga. Di angkasa 
penuh dengan bau cendana ber­
campur dengan bau bunga­
bungaan. Keharuman ilu bersalu 
dan akhirnya lerhirup oleh hidung. 
Di mana-mana lerdengar suara 
musik yang ditabuh. yang sebentar­
sebenlar diselingi suara sorak serta 
leriakan orang."Rama menjadi. 
Rama menjadi raja! Rama di­
panjangkan umurnya !" 
Kelahuilah si Matara. dayang­
dayang Dewi Kekayi. yang 
punggungnya sudah bungkuk 
karena sudah lua. Ia mengelahui di 
dalam kerajaan ilu ramai semua 
bersiap-siap. dia meminla berila 
bahwa Rama itu akan dinobalkan 
menjadi raja mengganlikan ke­
rajaan ayahnya. Malara segera 
mendekali Guslinya yang sejak 
kecil diasuh. setta yang dicinlai. 
lelapi cinlanya ilu cinla lanpa budi. 
Oleh karena ilu lidak tabu keadilan. 
Sesampainya di hadapan Dewi 
Kekayi. si lua bangka berkala 
sambi! lerengah-engah yang isinya 
memberilahukan bahwa Rama akan 
dinobalkan menjadi raja yang 
nanlinya akan membual sengsara 
Dewi Kekayi dengan pUlranya. 
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piyambak sarta anyebar sekar ing 
samargi-margi. kados punapa 
asrining sasawangan ingkang 
binarung klebeting gubang 
candhela. miwah konten-konten 
sakubenging kitha kabanjiran ing 
sekar monca warna. ing gegana 
kaebekan gandaning candhana. 
tempuk kaliyan gandane sekar. 
temah mulek lumaduk ing grana. 
Ing pundi-pundi kamirengan 
suwantening surak sarta bengoking 
liyang: Rama jumeneng. Rama 
jumeneng Nata. Rama dinirgakna 
ing yuswa. 
Kawuningana pun Matara. 
pawonganipun Dewi Kekayi. ing­
kang gegeripun sampun wungkuk 
label saking sepuh. priksa sale­
beling dhalulaya rame sami tala­
tata. piyambakipun anungsung 
pawartos. dipun wangsuli. manawi 
Rama badhe kajumenengaken 
narendra. anggentosi kapra­
bonipun ingkang rama. Matara 
enggal marek ing gustinipun 
ingkang dipun emong sangkaning 
limur, sarla ingkang sangel dipun 
trisnani ananging sihipun punika 
sih ingkang tanpa budi. mila Iajeng 
bOlen sumerep ing adi/. Sadumu­
gining ngarsanipun Dewi Kekayi. 
pun pikun wau matur sarwi 
menggeh-menggeh suraos atur 
uninga manawi Ranta badhe ngasta 
pusaraning kaprabon ingkang 
wekasanipun badhe adamel sang­
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tetapi Dewi Kekayi hatinya senag 
mendengar berita tadi, sebab 
penobatan Rama itu dipikir sebagai 
anugerah besar terhadap dirinya 
walaupun perkalaan Marala dengan 
menjerit , katanya informasimu 
membuat senangku sebab cintaku 
kepada Rama tidak ber~da dengan 
Barata, seperti apa gembira hati 
saya bahwa Rama menggantikan 
kerajaanya ayahnya. Sebab Rama 
sangat dicintai oleh para ibu ketiga­
nya, sehab Rama sangat berbakti 
serta dapal menjalankan kewajiban­
nya sebagai anak laki-laki!" 
Tetapi Malara kemudian mem­
buang semua pakaiannya dengan 
menangis kecewa, penobatan Rama 
menjadi sengsaranya Barata dan. 
Kekayi akan menjadi pembantu 
Kusalya. Jawaban Kekayi apakah 
tidak mau kalau Rama menjadi 
Raja. Sebab putra sulung dan lagi 
cintanya kepada saudara-saudara­
nya tidak berbeda dengan diri 
sendiri. Matara berhenti menangis­
nya kemudian berkata kepada Dewi 
Kekayi dengan pelan merayu serta 
membujuk-bujuk. Lama-kelamaan 
Kekayi timbul angkara murkanya 
hendak berbuat kejahatan kepada 
Rama yang tidak berdosa agar 
Barata dapat dinobatkan. Kemudin 
bertanya kepada Marata bagaimana 
caranya agar bisa menggagalkan 
penobatan Rama. Marata ingat 
ketika Sang Prabu terluka dapat 
saranipun Dewi Kekayi kalayan 
putranipun ananging Dewi Kekayi 
kados punapa sukaning pang­
galihipun nalika mireng pawarlos 
wau, amargi jumenengipun Rama 
punika kagalih kanugrahan ageng 
lumrap sariranipun sanadyan 
aluripun Malara kalayan panjeril 
pangandikanipun: lku agawe 
bungahku, amarga sihku marang 
Rama ora beda karo Barala, kaya 
apa bungahku, dene Rama sumulih 
kapraboning kang rama. Amarga 
Rama sangel sinihan dening para 
ibu kaliga pisan, awil Rama sangel 
beklinipun sima anelepi wajibing 
anakjaler. Ananging Malara lajeng 
ambucali panganggenipun kaliyan 
nang is kalara-lara, jumenengipun 
Rama punika sangsaranipun 
Bara/a, luwin Kekayi badhe dados 
parekanipun kusalla. wangsulani­
pun Kekayi, punapa asangel bOlen 
ngajengi dhaleng Rama. Amargi 
pUlra pambajeng, luwin malih 
sihipun dhaleng para kadang bolen 
siwah kaliyan sariranipun pi­
yambak, Malara kendelanggenipun 
nangis lajeng malur dhaleng Dewi 
Kekayi kalayan aris sarwi ame­
mela, sarta angicuk-icuk. dangu­
dangu Kekayi lajeng madeg 
angkaraning driya, nedya damel 
piawon dhaleng Rama ingkang 
bOlen dosa , murih Brala saged 
Jumeneng . lng ngriku lajeng 
andangu ghateng Malara kados 
sembuh karena perawatan Kekayi. 
Sehingga Sang Prabu bisa sehat. 
Karena hatinya senang Sang Prabu 
saat itu menyatakan cinta kepada 
Kekayi. Pada kesempatan itu 
Kekayi segera mahan kepada Sang 
Prabu untuk mengabulkan per­
mintaan. Padahal, sampai hari itu 
Kekayi belum pernah mempunyai 
keinginan permintaan dua macam 
itu yang baik sebagai alasan. 
Permintaan yang pertama Barata 
dinobatkan sebagai raja. Yang 
kedua Rama harns dibuang ke hUlan 
selama empat belas tahun. Jika 
Rama pulang ke kerajaan, Barata 
harns sudah kuat dalam mengurns 
pemerintahan, dan Kekayi masuk ke 
dalam prihatin; jika sang Prabu 
menyusul disurnh menangis. Kalau 
Sang Prabu sudah kelihatan 
menghibur, Kekayi kemudian 
menagih janji Sang Prabu. Dalam 
hal ini sang Prabu telah menyang­
gupi untuk melaksanakan kedua 
permintaan itu dengan segera 
seketika itu hati Kekayi dikacau rasa 
kekhawatiran dan ia pun sangat 
mengharapkan kedua permintaan 
itu. Oleh karen a itu ia pura-pura 
bersedih masuk dalam kamar 
prihatin dengan rasa sedih serta 
kemudian ia tengkurap pad a lantai, 
perhiasan istri raja dilepas, seperti 
keadaannya para papa yang 
kelaparan teDgkurap di tanah, 
demikian perbuatan Dewi Kekayi 
62 
pundi sagedipun anyandhe-kaken 
jumenengipun Rama. Punapa 
sarananipun sagedipun kalam­
pahan kajengipun wau. 
M atara engel nalika Sang Prabu 
nandhang kanin punika awil 
saening pangruklitlipun Kekayi, 
kalampahan Sang Prabu saged 
waluya. saking leganing pang­
galihipun Sang Prabu, ngantos 
kawedal lumunturing sih dhateng 
Kekayi, dhawah dhateng piyam­
bakipun manawi dipun kapa­
rengaken gadhah panuwun kalih 
warni. ingkang mesthi dipun 
pituruti. Ing mongka ngantos dinten 
punika, Kekayi dereng nale gadhah 
panyuwun, kalih warni wau, 
ingkang prayogi kangge sarana. 
Panyuwun ingkang sapisan: Barata 
kajumenengaken nata. Kaping 
kalihipun Rama kabucala dhateng 
wana salebetipun kawan welas 
tahun prelunipun antukipun Rama 
dhateng nagari. Barata sampun 
rOsa jumenengipun, Kekayi ka­
aturan malebet ing kamar prihatos 
manawi dipun susul Sang prabu 
lajeng kapurih nang is. mallawi 
sang Prabu sampun katingal 
ngarih-arih, Kekayi lajeng kapurih 
ngaturaken sesanggemanipun Sang 
Prabu. Bilih Sang Prabu sampun 
sagah angleksanani lajeng kalih 
warni wau kaatuma. Sanalika wau 
panggalihipun Kekayi rinubeda 
raos semang-semang, tuwin de­
karena menanti pulangnya Sang 
Prabu. Pada waktu itu mengatur 
perayaan untuk penobatan putra­
nya, sang Prabu pun teringat kalau 
belum memberitahukan istrinya 
yang sangat dicintai, Dewi Kekayi. 
Maksud hatinya akan memberitahu­
kan sendiri, bagaimana terkejut 
istrinya berada di dalam kamar 
duka. Setelah disusul istrinya 
kelihatan tengkurap pada lantai, 
sambi I menagis merintih-rintih. 
Kemudian Sang Istri dipeluk sambil 
dicium serta ditanyai apa sebabnya 
ia bersedih saat itu, sang Raja 
menyatakan kesanggupannya yang 
tidakbaik. Apakah beliau bllkan raja 
yang berkuasa di dunia, kalau tidak 
bisa membunuh orang yang tidak 
berdosa atau berbuat kaya orang 
miskin dan juga membuat miskin 
orang kaya. dalam hal ini sang Prabu 
berkuasa unruk berbuat sewenang­
wenang, semua itu disediakan untuk 
perrnintaan Kekayi. Raja berbuat 
seperti itu karena silau terhadap 
kecintaan yang dikuasai oleh 
manisnya istri sampai Sang Prabu 
tidak ingat pada lain-Iainnya, serta 
Baginda sanggup akan berbuat 
kejahatan. Setelah sang Prabu 
berkata Kekayi berkata pula sambi! 
mengencangkan tali jaringnya, 
Tuan saya mempunyai perrnintaan , 
bagaimana senangnya hatiku kalau 
bisa terlaksana? Sang Prabu tenru 
sudah mengizinkan Saya barn bisa 
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renging pangajeng-ajeng , mila 
lajeng rewa-rewa sedhih malebet 
ing kamar prihatos sarta lajeng 
mengkureb ing jrambah, raja 
kaputrenipun dipun bucali, kados 
patraping para papa ingkang 
kaLuwen anggenipun ngenlOsi 
konduripun Sang Prabu. 
SaLebetipun Sang Prabu tata­
tata pawiwahan badhe jumeneng­
ipun ingkang putra, Sang prabu 
kengetan bilih dereng paring priksa 
dhateng ga rwanipun ingkang 
sanget dipun sihi, Dewi Kekayi. 
Kaparenging panggalih badhe pa­
ring priksa piyambak, kados 
punapa kageting panggaLihipull, 
sareng kaaturan priksa delling 
pawongan manawi ingkang garwa 
wonten salebeting gedhong duhkita, 
sarta sareng kasusul katingal 
mangkureb ing jrambah . sarwi 
nangis kaLara-lara . Kang garwa 
lajeng rinangkul sarwi kaara.l'an 
sana andangu punapa darcll1aning 
prihatos maLah kawiyos kasaga­
hanipun ingkang kirang prayog i. 
Punapa panjenenganipun sones 
narendra ingkang kawasa ing 
dunnya. manawi boten saged 
amejahana tiyang ingkang boten 
dosa utawi nyugihaken tiyang 
malarat punapa adameL maLarat­
ipun tiyang sugih. Sang Prabu 
kawasa sawenang~wenang, sadaya 
punika kasadhiyakaken kangge 
panyuwunanipun Kekayi. Mila 
menyatakan masalah itu setelah 
berkata demikian. Kekayi ke­
mudian memeluk IUlUt sang Prabu. 
Sang Prabu berjanj i kalau akan 
menuruti. Semoga dewa men yaks i­
kan janjinya Sang Prabu. Perkataan 
Kekayi itu mengingatkan bahwa 
Sang Prabu sudah memperbolehkan 
jika Kekayi mempunyai dua macam 
permintaan yang akan dilaksana­
bn. Jadi sang Prabu sudah tidak 
bisa ingkar seperti kijang yang 
terkena jerat, katanya Kekayi" 
Barata berilah mahkota seperti yang 
sudah disediakan untuk Rama I 
Rama diberi pakaian kuht men­
jangan pada hari penobatan Barata, 
dan Rama diberangkatkan ke hutan 
lamanya sampai empat belas tahun, 
Paduka sudah berjanji I Oleh karena 
itu harus dilaksanakan. Sang Prabu 
sangat terkejut dan sangat sedih 
hatinya karena bahwa sudah 
terlanjur perkataannya. Seketika itu 
Raja merasakan setengah mati, 
terasa pusing karen a sangat sedih 
hatinya menuruti kehendak per­
kataan Kekayi yang mengandung 
amarah. Akhirnya, sang Prabu 
berkata sambi I meraYU-fayu kepada 
Kekayi, "Seperti dunia sudah tidak 
berharga kalau saya berpisah 
dengan Rama. Saya tidak bisa 
memberikan Rama, tetapi jika yang 
lain apa saja boleh diambil se­
kehendakmu. Say a tengkurap pada 
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makaten amargi keblerengen 
dening sih sarta kawasesa dening 
kamanisanipun ingkang garwa, 
nganlOs Sang Prabu bOlen enget 
dhalellg salles-sanesipun tuwin 
sagah badhe tumindak ingkang 
boten leres. 
Satelasing pangandikanipun ' 
Sang Prabu, Kekayi matur sarwi 
aningseti tangsuling jaringipun: 
pukulun kula gadhah pangajeng­
ajeng, kados punapa billgahing 
manah kula, mallawi saged kalam­
pahan bilih Sang Prabu sampun 
tamtu kapareng, kula daweg purun 
ngaturaken, sasampunipun matur 
makaten Kekayi lajeng ngrangkul 
jengkunipun Sallg Prabu. Sang 
Prabu praserya manawi badhe 
amituruti. Mugi Dewa aneksenana 
praseryanipun Sang Prabu: Atur­
ipun Kekayi kaliyan angengetaken, 
manawi Sallg Prabu sampun ma­
rengaken K ekayi gadhah panyuwUII 
kalih warni, ingkang badhe dipun 
leksanani . Dados Sang Prabu 
sampun bOlen saged selak kados 
dene kidong ingkang kenging jijiret, 
aturipun Kekayi: Barata kama­
kuthanana kadi ingkang dipun 
sedhiyakaken pun Rama. Rama 
kaanggenan walulanging men­
jangan dinten jumenengipun 
Barora, Rama kaangkatna dOOteng 
ing wana, laminipun ngantos kawan 
welas tahun, paduka sampun 
kakimu, maka relakanlah, kasihani­
lah aku, yang sudah tua serta sudah 
berada diambang pintu kematian. 
Aduh Kekayi, saya sangat meminta, 
saya usap debu pada kakimu, 
lindungi Rama, supaya sayajangan 
sampai terkena dosa'" Sang Prabu 
sampai tidak ingat harga dirinya 
bahwa seorang raja sampai teng­
kurap di kakinya istrinya dengan 
merayu-rayu. Tepai Dewi Kekayi 
tidak bisa terpengaruh oleh 
rayuannya, serta tidak bisa meng­
ganti kehendaknya walaupun 
berlaki-kali Sang Prabu meminta. 
Getar hatinya bagaimana rasanya 
Kusalya yang sudah dikebunkan 
sebab cintanya kepada Kekayi. 
Apakah Rama bisa hidup di hutan . 
la meninggalkan bangunannya 
yang sangat mulia . Bagaimana 
kejadiannya Sita, kalau dipisah dari 
suaminya, Rama benar-benar 
menurut dan tidak pernah menolak, 
serta selama-lamanya dia tetap 
melakukan kebaikan , sedangkan 
Kekayi perusak bangsanya dan 
membuat kehancuran. Dia merusak 
keselamatan sedangkan sangat 
lemah yang menuruti kehendak 
istrinya sehingga Baginda berbuat 
dosa sebab menghukum putranya 
yang tidak berdosa. Pada malam 
tidak diceritakan semua pennintaan 
Sang Prabu hanya dijawab dengan 
kata tepatilah janji Paduka yang 
sudah keluar' "Paginya, Bagawan 
65 

praserya, mila lajeng dipun leksa­
nanana. 
Sang Prabu sakelangkung kaget 
mila dhahat kararantan dene 
sampun kalajeng pangandikanipun 
sanalika wau satengah kantaka, 
kaTQos mumet amargi saking 
sangeting prihatos awit saking 
aturip"n Kekayi ingkang angemu 
pamuring-muring, wekusall Sang 
Prabu ngandika angasih-asih 
dhateng Kekayi : kaya dwmya wus 
tanpa aji manawa ingsull kapisah 
Ian Rama. lngsun ora bisa ngulung­
de Rama, dene liyane upa bae ing 
sakarepira. Dak mengk"reb aneng 
padanira, mula leganana. welasa 
marang aku, kang wus /ttwa sarta 
wus an eng lawanging patio Dhuh 
Keka yi, banget anja lukku. dak 
leb une dlamakanmu, ayamuna 
Rama, supaya ingsun aja kongsi 
karegedan ing dosa. Sallg Prabu 
ngantos boten enget ajining 
kaprabonipun kaiampahall meng­
kureb illg padanipun kallg garwa 
kaliyan angrerepa . Ananging 
Kekayi boten saged kenggulr delling 
pangasih-asih, sarta bOlen sUlllUn 
sedyanipun sanadyall ngulltos 
marambah-rambah pangrepanipun 
Sang Prabu. Osiking panggalih 
kados pundi raos ipun kusalya 
ingkang sampun kakebonaken 
amargi sakillg sihipull dhateng 
Kekayi. Punapa Rama saged 
gesang wonlen ing wana, anilar 
Waisitha memberitahukan lewat 
Sumantra bahwa semua sudah siap 
serta menanli-nanti penobatan 
Rama. Setelah sang Prabu tidak 
berkata. Dewi Kekayi memerintah­
kan kepada Sumantra unluk 
memanggil Rama. Sumantra ragu­
ragu hatinya apakah perintah 
permaisuri itu juga menjadi ke­
hendak Sang Prabu. Seketika ilU. 
Sang Prabu berkala pelan Rama 
panggilah kemari. say a ingin tahu. 
Dengan sangat gembira hati 
Sumantra memanggil · sang Rama 
sebab tidak tahu sebab ia dipanggil. 
Rama dihias baik serta diiringi 
dengan keramaian dan juga semua 
orang sudah disiapkan oleh ke­
luarga yang akan mendampingi 
serta mengelilingi kedatangan 
Rama ke dalam istana. Rama duduk 
pada tempal yang sang at indah dan 
dihadap oleh istrinya. Seketika itu 
kedatangan Sumantra yang me­
matuhi perinlah sang Prabu untuk 
memanggil Rama. saal itu juga 
Ramadiri dan Dewi Sita mengantar­
nya sampai ke halaman serta 
menghaturkan keselamalan per­
jalanan Rama untuk menghadap. 
Rama segera naikkerela yang sudah 
disediakan dan yang mengikulinya 
Laksmana. Di sepanjang jalan dia 
selalu dihormati oleh para prajuril 
dan semua orang yang melihat. Oleh 
karena pada saal itu Rama belum 
dinobatkan. tidaklah baik kalau dia 
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suyasanipun ingkang sakelangkung 
mulya. Kados pundi kadadosanipun 
Sila . manawi kapisah saking 
priyanipun, Rama saestu miturut 
bOlen pisan suwala. amargi salami­
laminipun piyambakipun lelep ing 
ulembek lajeng amiluruli gar­
wanipun dados dosa amargi 
amalrapi pUlranipun ingkang bOlen 
dosa . Ing dalu bOlen kacariyos 
sagung pamundhulipun Sang Prabu 
amung winangsulan kalelepana 
pangandika panduka ingkang 
sampun kawiyos. enjingipun Ba­
gawan Wasislha ngaluri wuninga 
lumanlaT Sumantra. manaWI 
sadaya sampun mirantos saha 
ngajeng-ajeng jumenengipun 
Rama. Sareng Sang Prabu bOlen 
ngandika. Dewi Kekayi dhawuh 
dhaleng Suman Ira, animbali Rama. 
SUJ1Ulnlra rangu-rangu manahipun 
punapa dhawuhipun sorinala wau 
inggih sampun dados kaparengipun 
Sang Prabu. Sanalika wau Sang 
Prabu angandika alon: Ranw iriden 
mrene, ingsun kepengin weruh . 
Klayan sakelangkung bingahing 
manahipun Sumanlra animbali 
sang Ranw. amargi bOlen sumerep 
dhaleng sebabipun mila dipun 
limbali. ' 
Suyasanipun Rama dipun 
rerengga adi luwin karameyan 
punapa dene sadaya sampun 
kapiranlOsan wadya ingkang badhe 
anjajari luwin angrung-urung 
disebutSang Prabu. Sesampainyadi 
hadapan sang Ayah. ia segera 
menyembah kaki tetapi ayahnya 
kelihatan sangat sedih hatinya dan 
Baginda hanya berkata satu patah 
kata. "Rama I Agak sulit keluarnya 
kata-kata. Karena Rama sangat 
khwatir. segeralah ia berkata kepada 
ibunya Dewi Kekayi. "Apakah ada 
kesalahannya. mengapa beliau 
tampak tidak bergairah? Apakah 
karena sakit sehingga Baginda tidak 
boleh berkata!" Istri raja berkata. 
Baginda tidak pernah marah 
kepadanya. hanya karena tidak bisa 
menyampaikan sesuatu yang 
menyebabkan prihatin terhadap 
putranya yang sangat dicintai . 
Selain itu sang Prabu mempunyai 
beban yang harus dijalankan oleh 
Sang Rama. Oleh karena iru Sang 
Prabu menJadi sedih hatinya. Kalau 
Rama sudah sanggup menjalankan 
pekerjaan berat im. Dewi Kekayi 
akan sanggup menguraikan apa 
yang dikehendaki Sang Prubu 
tentang masalah yang tidak dapat 
dlkatakan tadi . Kekhawatiran hati 
Dewi Kekayi itu apakah Rama akan 
mau menjalani. Jawaban Rama. 
"Meskipun ke dalam api. atau 
meminum raeun serta terjun ke 
dalam samudera. apabila perintah 
itu dari ayahanda. berul-berul akan 
say a laksanakan . Diperintahkan 
untuk apa saja kehendak sang 
Prabu. Rama pasti tidak akan 
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sowanipun dhateng kadhalOn. 
Rama lenggah ing suyasa ingkang 
sakalangkung endah. kaadhep ;lIg 
garwa. kasaru dhatengipun 
Suman/ra. andhawuhaken tim ­
balanipun'Sang Prabu. Rama 
enggal jumeneng. Dewi Sita 
andherekaken ngantos dumugi i/lg 
palalaran sarra an~aturak (! 1l 
karaharjan tindak pisowaniPlln . 
Rama enggal nitih rata ingkang 
sampun sumadhiya. kang dh,, ­
reaken Laksamana. Samargi-margi 
tansah kauramtan dening para 
wadyabala tuwin para ingkang 
sami aningali, amargi tindakipun 
Rama a'Qu,dereng kajurnenengakt.:n 
mila boten prayogi yen kasebuta 
Sang Prabu. 
Sadumuginipun ngarSGnipllll 
ingkang rama. enggal anyungkemi 
pada, ananging ingkan g rama 
katingal sakelangkung sin8kei ing 
panggalih. dene amung n8andika 
sakecap: kelangkung maras enggai 
matur ing ibu Dewi Kekayi. punapa 
sakillg kalepacanipun ingkan g 
piyambakipun boten rumaos 
pllnapa amargi saking gerah dene 
kepareng ngandika. 
SorinatQ ngandika, manawi 
boten pisan duka dhateng piyam­
bakipun amung saking boten saged 
ngandikakaken punapa ingkan8 
anjalari prihalOsing pUira ingkang 
sanger dipun kasihi, Qwic ~1/0I1ten 
sasanggemanipun Sang Prabu. 
menalak!" Dewi Kekayi lerus 
mengularakan kepada Rama, yakni 
sewaklu sang Prabu lerluka parah 
pada saal berperang, baginda bisa 
sembuh karena pengabalan Dewi 
Kekayi. Oleh karena itu Sang Prabu 
kemudian memperbalehkan dia 
unluk meminla dua mac am yang 
harus diluruli. Kemudian dua 
macam perminlaan ilu ialah yang 
pertama, Barala dinabalkan men­
jadi raja; yang kedua Rarna dibuang 
ke hulan selama empal belas tahun. 
"Laksanakan kesanggupan alas 
perinlah ayahmu agar jangan 
sampai mendapal malu, Barala 
dinabalkan menjadi raja, segala 
macam yang sudah disediakan 
unluk dia, sedangkan Rama me­
nyingkir ke hUlan, pakaiannya kulil 
kayu, rambulnya dipilin. Barala 
memegang pemerinlahan kerajaan 
serta menguasai hart a benda ke­
rajaan di NgayadyaL" Demikian 
kata Dewi Kekayi semua perkataan 
yang diucapkan Dewi Kekayi ilu 
sangal kejam. Namun, raul wajah 
Rama lidak berubah. Gelar hali 
Rama, "Saya luruli perminlaannya. 
Tetapi saya pikirkan ilu mengapa 
ayah tidak mau berkala sendiri 
padahal kewajiban sarang anak 
memalubi kepada perinlah ayah­
nya!". Dengan senang hati Rama 
tidak menggantikan raja sedangkan 
Baralalah yang dinabalkan. Rama 
menduga bahwa yang menjadi 
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ingkang kedah dip un lampahi 
dening Sang Rama. inggih punika 
ingkang dados rudahing panggalih­
ipun Sang Prabu. Manawi Rama 
sampun sanggem badhe ang­
iampahi, Dewi Kekayi badhe karsa 
medharaken ingkang Sang Prabu 
boten saged ngandikakaken wau. 
Sumelanging panggalihipun Dewi 
Kekayi punapa Rama badhe purun 
anglampahi. Aturipun Rama, 
sanadyan lumebet ing ialU, punapa 
ngombe racun sarra anggebyur ing 
samodra, bilih saking dhawuhipun 
kang rama, saeslu badhe dipun 
lampahi. Kadhawuhan kados pundi 
kaparengipun Sang Prabu. Rama 
lamlu bOlen lenggana. 
Dewi Kekayi lajeng pralela 
dhaleng Rama, naliak Sang Prabu 
kalalOn anggenipun mangun prang, 
saged waluya ingkang amargi 
saking pambudi dayanipun mila 
Sang Prabu lajeng marengaken 
piyambakipun anggadhahi panyu­
wun warni kalih. lamtu badhe dipun 
piluruli. Samangke kalih warni wau 
kasuwun, ingkang sapisan: Barala 
kajumenengaken nala. Kaping 
kalihipun: Rama kabucala lami­
nipun kawan welas lahun. 
Lebananana kasagahane kang 
ram a, dimen aja kongsi kawi­
rangan, Barala kajumenengaken 
nala, saupakartinipun ingkang 
sampun kasedhiyakaken kang­
ge piyambakipun dene Rama 
69 

kemauan berasaJ dari hati ayahnya . 
Hal itu tentu dirasakan merupakan 
gagasan hatinya. Dalam hal ini 
sudah tidak ada kebaikan yang 
melebihi seperti orang yang 
melaksanakan perintah bapaknya. 
Walaupun hal itu merupakan 
perintah dari Ibu Kekay'i ia pasti 
akan melaksanakan sebab beliau 
juga yang berkewajiban meme­
rintah kepadanya. Oleh karena itu 
segeralah Rama. berpamit kepada 
ibunya ia pun akan menghibur Sita; 
jadi segera ia bisa berangkat hari ini. 
Setelah itu Rama menyembah 
ayahnya dan Dewi Kekayi. Ke­
mud ian ia berpamitan. Tidak ada 
seorang pun yang bisa mengetahui 
perubahan raut wajah Rama selama. 
berjalan pulang; sedang Laksmana 
yang selalu mendampingi dia 
kelihatan langit berselimut men­
dung. Rama Condra sudah bisa 
benar menjalankan semua petunjuk 
Wasistha. yaitu arti hidup yang 
sebenarnya. wujudnya tidak meng­
utamakan kepada keduniaan. 
Walaupun dia dibuang dari sing­
gas ana dan jatuh di hutan serta 
mahkota kerajaan diganti dengan 
tongkat saudara pengemis (gelan­
dangan) dan dari puncak kemuliaan 
dunia ke dasar jurang kesengsaraan 
keduniaan. ia tidak pernah bisa 
tergoda ketenangan hatinya, Akan 
tetapi bagaimana caranya mem­
beritahu kepada Dewi Sita. serta 
sumingkir dhateng wana, pan gang­
genipun klikaning kajeng, rambut­
ipun klabangan Barata ngas/a 
pusaraning kaprabon sarta mang­
wasani peni-peni raja peninipun 
kadharon ing N gayodya. 
Karaosna kados punapa 
wengising pangandikanipun Dewi 
Kekayi, ewa dene pasemonip"" 
Rama boten ebah. Osiking pang­
galih Rama: dak lurute sapan­
jaluke. Ananging ingkang kamana" 
punapa sababipun kang ralTU' boten 
karsa ngandika piyambak mongka 
sampun darmanipun anak mituTllT 
ing bapakipum.kalayan sukaning 
manahipun Rama boten glllnanlos 
sarla Bara/a ingkang jumeneng. 
amargi pundi ingkang dados 
kaparenging panggalihipun ing­
kang rama punika kamana" temtu 
prayoginipun pangloetaning pang­
galih : wus ora nana kabeeikan 
kang ngungkuli kaya wong ang­
lakoni parentahing bapa. Sanadyan 
mung dhawuhe ibu Kekayi bae wus 
mesthi bakal dak turut amarga 
panjenengane uga kawajiban 
dhawuh marang aku, mula dak 
tumuli pamit Kangjeng [bu. sarto 
anglilipur Sita. dadi banjur bisa 
mangkat dina iki. 
Sasampunipun makaten Rama 
sumembah ing rama, miwah De.,,!,-'i 
Kekayi, lajeng medal pasilan, boten 
wonten tiyang saged nywnerepi 
ewahing pasemonipun salebeting 
bagaimana pula caranya untuk 
memberitahukan kepada Ibunya, 
Dewi Kusalya (XV-XIX). Ketika 
Sang Rama Condra berkata kepada 
Ibu Dewi Kusalya, seketika itu juga 
ibunya terus jatuh di tanah terns 
pingsan. Setelah sadar. kemudian ia 
minta pengarnpunan kepada dewa. 
Ia sangat sedih hatinya keluh serta 
kesahnya tidak mendapatkan kasih 
sayang daTi 5uaminya. Namun ia 
masih kuat sebab masih ada 
pengharapan dari putranya akan 
menjadi raja.Adapun putranya yang 
dibuang itu sebagai anak yang 
sangat disayangi. Pada saat itu Dewi 
KusaIya sangat rusak hatinya. 
Seketika i tu juga Laksamana segera 
berbicara dengan suara keras; 
"Rama tidak akan dibuang, ayah 
sudah tua, istrinya masih muda­
muda . mereka perlu ditunggui, 
Rama Condra harus menjadi raja. 
saya yang akan melawan serta 
menghilangkan s iapa pun yang 
menghalang-halangi ,.. Tambahan 
lagi Rama Condra ditugasi untuk 
menjaga hati Dewi Kusalya pasti 
musnah hatinya jikalau sang ibu 
dipisahkan dengan ananda. Bagai­
mana sikap Rama Condra setelah 
Laksmana menyatakan rasa hatmya 
ucapnya terhadap Laksmana; "Saya 
tidak dapat meTlOlak perintah 
ayahbundaku. Saya mengucapkan 
banyak tenma kasih atas perhatian 
dirimu, hal itu merupakan suatu 
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/umampah kondur, mongka Laks­
mana ingkang tansah andherekaken 
katinga/ kadi /angir ingkang 
kalimpuran mendhung. Rama 
Condra sampun saged sayeklOs 
ang/ampahi sapiredahipun 
Wasistha. inggih punika sajatining 
weragya. wujudipun boten mae/u 
dhateng kadonyan. sanadyan 
kabuncang kasantunan tekening 
sudra sampa/i. (kere) saking pucak 
kamu/yaning donya dhareng 
dhasaring jurang kasangsaran 
kadonyan boren pisan saged 
angrubeda kajenjemaning pang­
galihipun. ananging kados pundi 
anggenipun paring priksa dhareng 
Dewi Sira. tuwin anggenipun matur 
dhateng ingkang ibu Dewi Kusa/ya 
(XV-XIX). 
Na/ika Sang Rama Condra 
matur kang ibu Dewi Kusa/ya 
/ajeng dhawah ing siti kantu. 
saengelipun laj eng nyuwun par­
maning dewa. saka/angkung 
rudahing pangga/ih. sana san get 
ngenes sQSambaripun boten angsa/ 
sihing galWa. ewa dene taksih 
kuwawi, amargi pangajeng-ajeng­
ipun kang putra jumeneng nata. 
manawi .putranipun kakendhang­
aken punapa malih ingkang dados 
pamaremipun, kados punapa 
risaking pangga/ihipun Dewi 
Kusalya weda/ punika. Sanalika 
wau Lakasmana /ajeng wicanten 
seru: Rama boten badhe kendhang. 
tamIa begitu besar cintamu. tetapi 
saya mesti pergi ke hutan !" Setelah 
berusaha meredam kemarahan 
Laksmana serta mohon pertim­
bangan kepada ibunda; "Saya berul­
berul akan pergi. Ibu. Setelah selesai 
melakukan rugas dari ayahnya. pasti 
saya akan segera pulang dan bicara 
dengan ibunya . jangan sampai 
menyalahkan Dewi Kekayi. hingga 
berulang kali mahan pamit kepada 
ibu: "Saya akan melaksanakan 
perintah ayahanda' " Setelah Sang 
Rama mendengar perintah ibunya 
"Ananda ke mana kamu akan pergi 
Aku tidak bisa ketinggalan. seperti 
sapi dengan anaknya?" Kemudian 
Rama mengingatkan . sebaiknya 
sea rang istri iru mengikuti suami­
nya. padahal ayah sudah terhitung 
rua. terpaksa harus berpisah dengan 
putranya. hal iru tidak layak kalau 
dia tinggal pergi . Dewi Kusalya di 
dalam hatinya teringat akan 
kewajiban darma. Kemudian 
ibunya memerintahkan kepada 
pulranya supaya segera berangkat 
melaksanakan perintah ayahnya 
Akan tetapi kalau sampai batas 
Wakru supaya segera kembali (XX­
XX). Masih ada kewajiban saru lagi 
yang harus dihadapi dengan ke­
beranian pad a saat menyambutnya. 
hatinya melihat raut wajah ibunya 
menyandang prihatin dan raut 
wajah adiknya yang d i liputi 
kemarahan. Namun adakan lebih 
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kang rama sampun sepuh, garwan­
ipun taksih enem-enem sanget perlu 
dipun tenggani. Rama Condra 
kedah jumeneng nata, kula ingkang 
badhe lumawan sarta nyimakaken 
sintena ingkang ngalang-alangi. 
langkung malih kangge pangrek­
sanipun Dewi Kusalya. tamtu sima 
manawi kapisah Ian kang putra. 
Kados pundi kawontenanipun 
Rama Condra sareng Laksmana 
makaten wau, pangandikanipun 
dhateng Laksmana: aku ora kaduga 
lumawan parentahing sudarmaku. 
Aku kang ba nget panarimaku 
marang kowe, kong anandhakake 
gunging katresnanmu. nanging aku 
mesthi menyang alas. 
Sareng sampun angarih-arih 
kaneps onipun Laksmana, sarta 
tetarosan dhateng ingkang ibu: kula 
saestu badhe anglampahi kesah. 
ibu. Sasampunipun luwar kasaga­
Iwnipun kongjeng rama. tamtu kula 
tumunten mantuk, sarta matur 
dhateng kang ibu. sampun ngantos 
anglepataken Dewi Kekayi, nganlOs 
rambah-rambah anggellipun nyu­
wun palilahipun kang ibu: kula 
badhe ngestokaken dhawuhiplm 
sudarma kula. Sareng Sang Rama 
mireng dhawuhipun kang ibu: 
engger, ing ngendi paranmu aku ora 
bisa keri, kaya sapi karo peelhete. 
Rama lajeng ngengetaken elhar­
mail ing pawestri dhateng priYlln­
ipun mongko kang rama sampun 
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berat hatinya yang ditambah dengan 
mantra-mantra jika dibanding 
dengan melihat kesedihan istrinya. 
dalam hal ini Sita terpaksa harns 
diberitahu ten tang kepergian Rama 
itu. Bagaimana kesedihan hati Sita 
yang men anti kepulangan suami­
nya. Masalah suaminya itu sudah 
masuk ke dalam mahkota kerajaan, 
tetapi ketika Sita melihat ke­
datangan suaminya, hatinya sudah 
terasa bahwa masalah yang dialami 
suaminya. Oleh karena itu, segera. 
berlari sambi! berkata apakah 
sebabnya payung kerajaan yang 
harns paduka pakai, mana dayang 
dan pembantu yang mengantarkan 
Para Brahmana dan para pembantu, 
serta dwipangga dan yang lain­
lainnya yang menjadi upacara 
penobatan paduka? Sebab sudah 
percaya pada kesentosaan hali Sang 
istri. Oleh karena itu, Sang Rama 
Condra tidak menutup-nutupi, 
jawabannya, "Aduh Istriku Sita, 
keturunan raja yang luhur, yang 
sangat setia pad a agama, berbakti 
pada teladan kuna, perintah kanjeng 
Rama dan tagihan dari Ibu Dewi 
Kekayi. Barata dinobatkan menjadi 
raja sedangkan saya akan dibuang 
ke hutan. Selama di hutan , si istri 
diperintahkan untuk berbakti dan 
melayani sang Ayah dan sang Ibu, 
bertiga sekaliglls, dan juga mem­
berikan kasih sayang sena berbakti 
kepada segala perintahnya Sang 
kaperang yuswa, kapeksa pisah 
kaliyan pulranipun ingkang 
makalen bOlen prayogi, manawi 
kalilar. Dewi Kusalya ing balOs 
lajeng engel dhaleng kuwajiban 
(darma), mila lajeng dhawah 
dhaleng pulra, supados lumunlen 
mangkal angleksanani dhawuhipun 
ingkang rama, amung kemawon 
menawi sampun dumugi wewa­
ngenlpun supados tumun ten 
wang sui. (XX - XX). 
Taksih won len kawajiban 
salunggal ingkang kedah kanthi 
kasudiran panambulipun, kados 
punapa ebahing panggalihipun 
aningali pasuryanipun ibu ingkang 
kandhuhan prihalos luwin pase­
monipun ingkang rayi, ingkang 
kasumukan ing kanepson ewadene 
awraling panggalih dereng monlra­
monlra manawi kalandhing 
kalayan anggenipun aningali 
kasusahanipun kang garwa, amargi 
Sila kapeksa dipun paringi pra­
kawis badhe kendhangipun wau. 
Kados punapa jujuling pang­
galihpun Sila anggenipun manganli 
konduripun ingkang raka, kalayan 
sampun ngrasuk makulhaning 
kaprabon, ananging nalika panje­
nenganipun aningali rawuhipun 
ingkang raka, ing galih sampun 
karaas manawi kirang prayogi 
kadadasanipun mila enggal 
malajeng sarwi mature paran pundi 
song-songing kaprabon ingkang 
Barala, yang nanli akan dinobatkan 
menjadi raja. Baginda pun me­
ngerahkan prajuril dan menjadi 
pembesar para kelurunan. Aduh 
jiwaku saya segera berangkal ke 
hulan berpisah dengan kamu!" 
Dalam hali Sila tersenyum bahwa 
Rama tidak akan mengaj3k. dirinya. 
Bagaimana nasipnya si istri jika 
mau tinggal mulia di an tara se­
keluarga, tetapi suaminya menjadi 
orang buangan di hutan. Ia sudah 
menentukan pilihannya lebih baik 
menjadi orang buangan sebab ia 
tidak bisa tinggal berdoa, apakah 
artinya keadilan itu dipisah dengan 
suaminya. Dengan demikian ia akan 
selalu dekat dengan suaminya di 
temp at dia tinggal. Hal itu sesuai 
peSan ayahnya bahwa Sita itu tidak 
boleh berpisah dengan suaminya. 
Mereka berdua bersukaria hatinya 
bertempat tinggal di hutan yang 
lidak mempunyai rasa khawatir 
sebab mereka sang at percaya 
dengan keberanian Rama Condra. 
Di samping itu istrinya menyatakan 
bahwa dia sudah menyerahkan 
jiwaraganya dan tidak menoleh 
kepada yang lainnya, kecuali kalau 
ditinggal pergi. Ia menyatakan hal 
itu, dengan tersenyum , tetapi air 
matanya mengal ir. Pada saat itu 
Dewi Sita tidak bersedia ditinggal 
dan seketika itu juga ia memeluk 
suaminya. Rama menyatakan 
bahwa hidup di hutan itu sangat 
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kedah panduka agem, pundi eethi 
tuwin parekan ingkang andhere­
kaken para Brahmana tuwin para 
nayaka, dipongga sarla sanes­
sanesipun ingkang dados upaeara­
ning kaprabon panduka. Amargi 
sampun pitados dhateng kasan­
tosaning panggalihipun kan g 
garwa, mila Sang Rama Condra 
boten tedheng aling-aling, wang­
sulanipun: dhuh garwaningsun 
Sita, turasing narendra linuwih, 
kang setya tuhu marang agama, 
bekti marang tutuladhan kuna, 
dhawuhe kangjeng rama, saha 
panagihe ibu Dewi Kekayi. Bamta 
bakal kajumenengake nata, delle 
aku dibuwang marang alas, mila 
salebetipun wonten wana, kang 
garwa kadhawuhan ingkang bekli 
anggenipun angladosi kang rama, 
tuwill kang ibu katiga pisan punapa 
dene amemalad dasih saha mitu­
huwa dhateng parentahipun Sang 
Barata, ingkang samangke jume­
neng narendra, mangreh wadya 
bala, sarta dados pangagenging 
para darah: dhuhjiwaku, uku b"kal 
tumuli mangkat murang alas 
kapisahan sira. Sita ing balos 
angesemi, dene Rama boten nedya 
ambekta sari ranipun, kados pundi 
dene pawestri purun kallWn mukli 
wonten ing antawisipun sakllla· 
warga, nanging priyanipun dados 
tiyang buealan wonten ing wana, 
milasampun tamtupinalahurdados 
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'serigsara bagi ,sorang wimita yang 
tidak pernah merasakan menempuh 
praha'ra 'di hutan. Selain itu 'Rama 
Condra Juga menyatakan bahwa 
tinggal di hutan sang at besar 
bahayanya dan sangat sengsara 
hidupnya yang seperti itu, dan juga , 
Rama menyatakan bahwa dia 
meninggallian itti; hhya un'tuk 
menjaga keselamatan istrinya, 
Tetapi semua bahaya yang 
diterangkan satu per satu itu tidal<. 
menjadi hajangan bagi istrlnya, 
malah semakin memperkuat ke­
inginan hatinya untuk mengikuti . 
Apakah dia (Sita) akan mulia dan 
berwibawa di dalam istana karena 
Rama berada di dalam hutan dengan 
menyandang sengsara badannya 
dan kelaparan . Setelah berguman 
demikian kemudian Dewi Sita 
menangis karena sakit hatinya 
sambi I berkata bahwa duri di hutan 
yang tajam-tajam itu tentu seperli 
sutera di dalam perasaannya, debu­
debu seperti bubuk cendana, 
rumput-rumput seperti beludru, 
daun-daun pepohonan dingin 
seperli mimbar asalkan dipetboleh­
kan ikut saja:, keluhnya. "Aduh 
Rama , tu~pu lln kasili sayangku, 
perpisahan saya dengan Paduka itu 
neraka bagi sa-ya, tetapi kedekatan 
s'aya dengan paduka teinpat surga 
bagiku. Kalau say a tetap tinggal, 
bunuhlah say a saja dahulu sebab 
' li1tya ten"lu tidak akan sanggup me­
liyang bucalan saking bOlenipun 
saged kanlun piyambakipun dosa, 
punapa adil manawi kapisah 
kalayan priyanipun, mila ing pundi 
dununging priyanipun inggih ing 
ngriku cundhukipun, ing mongka 
piweUngipun ingkang rama salami­
laminipun sampun nganlos pisah 
kalayan kang raka. Mila kalayan 
suka bingah ing panggalih dimu­
nung wonten ing wana, bon/en 
pisan gadhah sumelang, amargi 
pilados sangel dOOleng kasudiran­
ipun Rama Condra. Aluripun 
paweslri, ingkang sampun masrah­
aken jiwa raganipun luwin bOlen 
lumoleh dhaleng sanesipun kajawi 
dhaleng panduka, sarla sampun 
prasetya badhe anganyul tuwuh 
manawi kalilar. Anggening malur 
makalen kalayan mesem nanging 
luhipun daleweran, Dewi Sila bolen 
kadugi kanlun mila enggal mang­
rangkul ingkang raka. 
Rama angengelaken sangsa­
ranipun gesang wonten ing wana 
lumraping paweslri ingkang bOlen 
nale ngraosaken panempuhing 
prahara ing wana, amila Rama 
Condra pralela kados punapa 
agenging pilkewed" luwin sallgsa­
'ranipun' gesang ingkang makalen 
wau, punapa dene Rama prasetya 
bilih bnggeTiipun nilar punika 
amung rumeksa rahayunipun kang 
garwa. Ananging sagunging 
' babaya ingkang kalerangaken 
nyangga beban kesengsaraan yang 
akan say a jaJani. Apakah saya bisa 
berpi sah dengan paduka sampai 
empat belas tahun?" Seketika itu si 
istri dipeluk dengan dibisiki bahwa 
hal itu sudah menjadi tekadnya yang 
benar-benar akan diturut karena 
akan melihat keluhuran hati istrinya 
terhadap perkara yang tidak mudah 
dijalankan itu. Kemudian beliau 
memerintahkan supaya istrinya itu 
membagi-bagikan perhiasan putri 
raja dan menitahkan agar berkemas­
kemas karen a akan berangkat ke 
hutan . Pada saat itulah kemudian 
Dewi Sita tersenyum seperti anak 
kecil yang bergembira sewaktu dia 
sedang membagikan perhiasannya 
dia pun cepat -cepat memakai 
pakaian orang yang akan dibuang ke 
hutan (XXIV-XXX). Diceritakan 
sang Laksmanajuga terus mencium 
kaki kakaknya sambil berkata 
bahwa tidak sampai hati untuk 
tinggal di istana walaupun bagai­
mana juga bujukan kakaknya itu, ia 
tidak akan berganti tekadnya. la 
berpendapat bahwa masalah itu 
menjadi kewajibannya orang muda 
menjaga saudaratuanya serta 
mencarikan makanan dan melayani 
dari siang sampai malam. Akhimya, 
kakanya itu memperbolehkan dia 
mengikuti pergi ke hutan. Ke­
mud ian Rama memerintahkan 
supaya Laksamana mengambil 
senjata pemberian dari dewa . 
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satunggal-tunggal punika boten 
dados pepalangipun kang garwa, 
malah saya amimbuhi derenging 
panggalih anggenipun nedya tut 
wuri. Punapa piyambakipun (Sita) 
mukti wibawa ' women salebeting 
pura, nanging Rama wonten ing 
wan a kalayan anandhang sang­
saraning sariTa miwah kaiuwen, 
sasampunipun angunandika ma­
katen Dewi Sita lajeng manangis 
kalaTa-lara, sarwi matur, manawi 
erining wana ingkang landhep­
landhep tamtu kados dene sutra 
wonten ing pangraosipun, ba/ed/lg­
baledug kados dene bubukaning 
candhana, rumput-rumput kados 
babut, roning kakajengan asrep 
kadi dene mimbar sak angger 
kapareng andherek kamawon, 
sambatipun: dhuh Rama dununging 
katresnan kula , kapisah kula 
kalayan panduka punika naraka 
tumraping kula, nanging celak kula 
kalayan panduka dununging 
kaswargan kula . Manawi kula 
meksa katilar, kula kapejah{lna 
kemawon rumiyin amargi tamlll 
kula boten kumawi nyanggi bating 
kasangsaran ingkang badhe kula 
lampahi. Punapa kula saged pisah 
Ian panduka ngantos kawan welas 
tahun. 
Sakala wau ingkang rayi lajeng 
rinangkui sarwi biTlisikan manawi 
sampun dados kakencenganipun 
saeStu badhe katurut anggenipun 
Setelah mereka selesai membagi­
bagi harta milik raja kemudian 
Rama bersama istri mohon pamit 
kepada ayahnya. Tidak beberapa 
lama setelah itu mereka bersorak, 
kemudian disusul dengan ratap 
tangis serta wajah yang diliputi 
kesediah mereka bertiga. Kemudian 
mereka berangkat ke istana. Tidak 
ada yang diketahui oleh orang 
beribu-ribu, kecuali raut wajah serta 
tidak ada ahran air mata dan mereka 
bertiga tadi (XXXI-XXXIII). Se­
sampainya di istana, mereka terus 
menghadap di hadapan Sang Prabu, 
yang sedang duduk dengan sangat 
prihatin. Kemudian Rama berkata 
bahwa ia akan segera berangkat 
diiring oleh Sita dan Laksamana, 
dan diajuga berpesan supaya Barata 
segera dinobatkan, serta mem­
bujuk-bujuk agar diajangan sampai 
kecewa bahwa putranya yang tua 
dibuang sebab menjalankan pe­
rintahnya . Walaupun berada di 
hutan mereka benar-benar merasa 
mujur sebab menjalankan perintah 
ayahnya, seperti kepatuhan me­
layani Baginda selama di dalam 
istana. Rama mengharapkan agar 
jangan sampai ayahnya prihatin dan 
saki!. Masalah itu merupakan darma 
anak laki-laki kepada ayahnya. 
Sang Prabu Dasarata memerintah­
kan untuk mengumpulkan semua 
prajurit serta segala peraIatan yang 
akan dibawakan kepada putranya. 
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badhe ningali luhuring panggalih­
ipun kang rayi lumrap prakawis 
ingkang bOlen gampil dipun lam­
pahi, punika panjenengaipun lajeng 
dhawuh supados kang garwa 
ambageya raja kaputrenipun saha 
lajeng tala-lata badhe mangkalipun 
dhaleng wana.Ing ngriku Dewi Sila 
lajeng mesem kados dene lare 
ingkang bingah ing manah anggen­
ipun mandum raja kapulrenipun 
eng gala ngrasuk pangageming 
liyang ingkang kabucel dhaleng ing 
wana. (XXVI - XXX). 
Kacariyos Sang Laksmana ugi 
lajeng anguswa padanipun ingkang 
raka, sarwi matur manawi boten 
kadugi kanlun , sanadyan kados 
punapa pangarih-arihipun kang 
raka, ewa dene sampun bolen 
sanlun kakencenganipun, pamang­
gihipun sampun dados kuwajiban­
iPWI liyang nem rumeksa dhaleng 
kadangipun sepuh sakaliyan mado­
saken dhaharipun luwin angladosi 
ing siyang pantara ratri. Wasana 
kang raka marengaken sarta lajeng 
dhawuh, supados Laksmana amen­
dheta dadamel paparinging Dewa. 
Saparipurnaning anggenipun 
maring-maringaken raja darbek­
ipun lajeng nedya pamilan ingkang 
rama. Bolen walawis dangu 
anggenipun sinurakan ingkang 
lajeng kalungka ing tangis sarra 
paraupan ingkang lin imp ulan ing 
kasedhihan katiganipun lajeng 
Tetapi karena kesentosaan hati 
Sang Rama, hal itu berarti hilangnya 
kedudukan raja yang diambil 
saudaranya dengan pakaian raja 
yang diganti dengan kulit kayu. 
Namun hal itu tidak bisa hati 
menjadi rusak. Dua putra raja itu 
tidak berubah raut wajahn ya dengan 
ketampanan rupanya dan tidak 
rusak oleh pakaiannya walaupun 
mereka berpakaian seperti para 
pertapa, yang biasa menjadi pakaian 
yang dipakai orang berdosa. 
Keadaan yangdemikian itu merupa­
kan kemenangan bagi Dewi Kekayi, 
tetapi sangat mengiris-iris hati Sang 
Prabu. Setelah Sang Prabu menge­
tahui Dewi Sita yang sangat sopan 
itu juga memakai yang demikian 
tadi, Baginda tidak sampai hati 
melihatnya. Oleh karena itu baginda 
memerintahkan supaya Dewi Sita 
berganti pakaian yang serba sutera, 
serta memakai perhiasan putri raja. 
Perintah itu segera dilaksanakan­
nya. Setelah Rama menciun kaki 
ayah dan ibunya yang sudah lanjut 
usia mereka pun masih sanggup 
menanggulangi segala macam 
bahaya dan terlihat budinya ketilea 
mendapat kesusahan besar bahwa 
kedua orang tua itu terpisah dengan 
putranya. Setelah diberi doa restu, 
Rama segera naile kereta bersama 
istrinya serta Laksmana, yaitu 
kereta yang dinaiki itu menuju ke 
temp at pembuangan. Di angkasa 
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pangkat dhateng dhatulaya. Boten 
wonlen ingkang kasumerepan ing 
liyang maewu-ewu kajawi ayeming 
pasemon saha bOlen won len 
dalewering luh sa king paningal­
ipun Sang kaliga wau. (XXXI ­
XXXIII). 
Sadumugining dhatulaya lajeng 
sami marek ing ngarsanipun Sang 
Prabu, ingkang saweg lenggah 
sarwi sangel prihalOs, Rama lajeng 
malur manawi badhe timunten 
pangkal kairing dening Sila luwin 
Laksmana, punapa dene malur 
supados Barala tumunlen kajume­
"engna, saha mangarih-arih 
sampun nganlos cuwa, dene pulra­
nipun ingkang sepuh kendhang 
amargi saking anelepidhawuhipun, 
sanadyan women ing wana, saestu 
rumaos begja, amargi anglampahi 
parentahing rama, kados manawi 
ngladosi wonten salebeling pura. 
Kaaluran sampun nganlos prihalOs 
karanlen punika darmaning anak 
jaler dhaleng sudarmanipun, Sang 
Prabu Dasarala dhawuh a"gem­
palaken sagunging wadyabala, 
luwin saliring piranlos ingkang 
badhe kabeklakaken kang pUlra. 
Ananging awil sanlosaning pang­
galihipun Rama, mila simaning 
kaprabon kaalap sadherekipun 
pangagemaning nata kasantunan 
klikaning kajeng, punika bOlen 
saged dados pangrisaking pang­
galih. 
penuh suara tangis dan keluhan 
yang merintih-rintih. Sang Prabu 
dan Istrinya mengikutijuga berjaJan 
kaki di belakang kereta. Sang Prabu 
dan perintahnya orang ban yak 
supaya kusir dalam menjalankan 
keretanya itu jangan cepat-cepat, 
tetapi Rama memerintahkan kepada 
ku sir supaya kereta dilarikan agar 
jangan sampai membuat keharuan 
pandangan. Seketika itu, kuda 
dicambuk dan loncatan kuda 
bers amaan dengan tenggelamnya 
s inar matahari, dan jatuh gelap 
bersamaan dengan hilangnya Rama. 
Asrrr dehu karena diterjang kuda 
yang mengiring kereta menyelimuti 
jaian. Ketika itu Sang Prabu jatuh, 
tetapi 8aginda disangga oleh 
Kusalya yang sangat setia pada 
uaminya. Sang Prabu kemudian 
diusung ke dalam istana. Bagai­
mana Dewi Kekayi membujuk­
bujuk. tetapi sudah tidak menjadi 
penghiburannya, Sang Prabu me­
minta ,u paya dibawa ke tempat 
tidur Dewi KusaJya sebab hanya di 
tempat itll yang dirasakan bisa 
menjadikan ketenteraman. Setelah 
sampai di tempat Kusalya, sang 
Prabu sangat terpukul bahwa 
Ku salya menangis di dekatnya 
(XLII-XLIV). 
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Raja pUlra kakalih bOlen ewah 
pasemonipun sumawana sulis­
(yaning warninipan bOlen risak 
dening pangangge, cara pangang­
genipun para tapa, ingkang 
kalimrah dados anggen-anggen­
ipun (iyang dosa. Kawonlenan 
makalen punika kamenanganipan 
Dewi Kekayi, nanging sangel 
angrurajil panggalihipan Sang 
Prabu. Sareng Sang Prabu lminga 
Dewi Sila ingkang sarwa susila agi 
mangangge iJlgkang makaten wau, 
bOlen saged aningali, pramila 
dhawuh sapados Dewi Sila sallluna 
ingkang sarwa sudra. sarta ngra­
suka raja kapulran kalampahan 
lajeng dipun pilUruli. Sasampun­
ipun Ramo mangswa padanipun 
kang rama, luwin ibunipun ingkang 
sampun kaladuk ing yuswa luksih 
kadugi nanggulang saliring pa­
kewed sah.a kawistara luhuring 
bu.di, nalika kataman kasusahan 
ageng dene kawisah kaliyan putru­
nipun , sasampunipun kaparingaJl 
pangeslu, enggal minggah ing rala 
kaliyan kang garwa lawin 
Laksmana, inggih punika rata 
ingkang liniliha" dhareng papan 
pambucal.an. 
Tng gagana kaebekan suwan­
lening langis miwah sambal 
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ingkang angaru-ara. Sang Prabu 
miwawh sorinata lajeng angetut­
aken dharat wont en wingkinging 
rata . Sang Prabu punapa dene 
bengoking tiyang kathah supados 
kusir anggenipun anglampahaken 
ratanipun sampun rikat-rikat, 
ananging Rama dhawtlh dhateng 
kusir supados rata kaplajengna, 
murih sampun ngantos adamel 
ngeresing sasawangan, sanalika 
wau kudo kine tap pancolotillg kapal 
sareng Ian seraping surya, dhawah 
peteng sasarengan kalayan 
oneating Sang Rama. Ubaling 
baledug labet katrajang turongga 
pangiriding rata anglimputi margi. 
Ing ngriku ambrukipunSang Prabu, 
ananging lajeng katampen dening 
Kusaiya, ingkang dahat setya ing 
kakung . Sang Prabu lajeng 
ginitongan dhateng dhatulaya. 
Kados punapa ngarih-arihipun 
Dewi Kekayi, ananging sampun 
boten dodos panglipur, Sang Prabu 
mundhut supados kabekta dhateng 
tengganipun Dewi Kusalya, amargi 
amung ing ngriku ingkang kagalih 
saged dados jalaraning tent rem, 
sadumuginipun gedhonganipun 
Kusalya, Sang Prabu sanget 
kantaka, dene Kusalya nang is 
women sacelakipun. (XLII - XLIV). 
BAB III 

KASIH SAYANG 

PERSAUDARAAN 

Sang ayah sangat menghalangi, 
tetapi sang anak sangat memaksa, 
akan menj alankan , bagian kasih 
sayang itu tidak berlalu. Rama 
bersiap-siap pergi ke hutan, tetapi 
masih dian tar oleh rakyat Nga­
yodya. Rakyat Ngayodya itu masih 
berkehendak akan menghalangi 
kepergian Rama walaupun ke­
berangkatnnya itu atas perintah 
Sang Prabu sedangkan para 
Brahmana mendesak supaya per­
j alanan dihentikan . Kemudian 
Rama Condra turun dan kereta lalu 
berjalan darat berada di depan 
orang-orang tadi. Sesampainya di 
tepi Sungai Tamasa, waktu telah 
malam, maka Sang Rama Condra 
ingin tidur di tempat itu yakni tidur 
di dekat istrinya . Kedua suami istri 
itu ditunggu oleh Laksmana dan 
Sumantra sampai terbit matahari. 
Ketika Sang Rama ban gun, orang 
Ngayodya masih tidur semua sebab 
kelelahan. Sang Rama cepat me­
merintahkan kepada Sumantra 
BAB /II 
SIHING KAKADANGAN 
Kang rama sanger mambengi. 
ananging kang pUlra sanger 
ameksa. badhe anglampahi. pepe­
ranganing sih ingkang makaren 
samangke sampun kapengker. 
Rama ag egancangan dhareng ing 
wana. ananging raksih kadherek­
aken liyang Ngayodya ingkang 
lanpa wicalan ingkang sedyanipun 
badhe mambengi. sanadyan lin­
dakipun wau saking dhawuhipun 
Sang Prabu. punapa dene para 
Brahmana manguwuh supados 
kendela. mila Rama Condra lajeng 
mandhap saking rala. lindak dharal 
wonten sangajenging liliyang wau 
Sadumuginipun sapinggiring lepen 
Tamasa. wancinipun sampun dalu. 
mila Sang Rama Condra lajeng 
nedya nyare wonlen ngriku. sare 
sacelakipun kang garwa. katengga 
kolayan Laksmana luwin Suman/roo 
nganlos ptJlelheking su/ya. Naliko 
Sang Rama wungu riyang N gayodya 
laksih sami rilem amargi saking 
sayahipun. Sang Rama enggal 
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supaya kereta segera dilengkapi. 
serta kemud-ian diseberangkan di 
sungai dengan diam-diam agar 
jangan sampai ketahuan oleh orang 
banyak. Sesampainya di seberang 
sungai Sumantra diperintahkan 
pula menjalankan kereta ke jalan 
yang tidak ingin dilewati . Kalau 
sudah beberapa jauh kemudian 
diperintahkan mengembalikan 
menurut bekas yang sudah di lewati. 
Sekembalinya kereta segera dinaiki 
dan mereka masuk ke hutan. Pada 
saat wakru orang iru sudah bangun 
semua mengetahui bahwa Sang 
Raja sudah tidak ada. mereka segera 
meneari sesuai dengan bekas arab 
roda kereta. Tetapi kemudian 
terhenri karena tidak ada urutannya 
lagi mereka mengira bahwa tidak 
akan bisa bertemu sebab tidak 
terlihat bekasnya. Oleh karena itu 
mereka pulang ke Ngayodya 
dengan penuh keprihatinan. Se­
sampainya di kota. yang mulia 
semua sedih hatinya. orang 
perempuan menangis seperti 
ditinggal mati anaknya yang laki­
laki. sena mereka tidak mendengar 
suara gamelan yang ditabuh. Pasar­
pasar tidak ramai. tidak ada orang 
menyanyi dan berjoged lagi. dunia 
kelihatan gelap bagi yang meneintai 
kepada Rama Condra dan merasa 
tidak pemah terang. (XLV-XLVIH). 
Walaupun di mana saja. mereka 
be\1iga hatinya senang. Dewi Sita 
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dhawuh dhateng Sumanlra. Su­
pados rala lajeng kaabah-abahalla. 
luwin lajeng kasabrangna ing lepen 
sampun nganlos kasumerepan ing 
kalhah. Sadumugining sabranging 
lepen Suman Ira kadhawuhan 
anglampahaken raranipun dhaleng 
ing margi ingkang bOlen nedya 
dipun langkungi. Manawi sampun 
walawis lebih lajeng kadhawahan 
mangsulaken lurul label ingkang 
sampun dipun langkungi. Sawang­
sulipun rala enggal sami linilihal! 
lumebet ing wana. Ing nalika liyang 
sampun sami tangi, priksa manav,-,i 
Sang Nararya sampun botel! 
wonten enggal sami madosi, anut 
labet galindhinganing rala. 
Nanging lajeng sami kanggeg dene 
boten wonten lajengipun sami 
andugi manawi bOlen saged 
kapanggih. awit bOlen kalingal 
labetipun pramila lajeng sami 
mallluk dhateng Ngayodya kalayan 
ngemu prihalos. sadumugining 
kitha ingkang minulya sadaya sami 
sengkel manahipun liyang eSlri 
nang is kadi kapejahan sutanipun 
jaler, sarta lajeng boten kapireng 
suwantening gongsa ingkang 
linabuh. Peken-peken bOlen rame. 
BOlen wonlen tiyang sesendholl 
luwin jejogedan malih. jagad 
kalingalan pet eng. IUmrap ingkang 
sami tresna dhaleng Rama Condra. 
rumaos bOlen nate pajar. (XLV­
XLVIII). Sanadyan ing pundi 
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selalu bingar berada di dekat suami­
nya. Lalesmana merasa mendapat 
anugerah bahwa ia bisa menjaga 
saudaranya yang sangat dieintai. 
Adapun sang Rama sendiri sangat 
tenteram sebab merasa bisa melale­
sanakan perintah sang ayah. 
]alannya kereta sehari semalam 
terus ke selatan saja waletu terbitnya 
matahari sudah keluar batasnya 
Kerajaan Kussalla, yang tidale men­
jadi negaranya. Setelah beberapa 
jam lamanya kereta berjalan, 
sampai di tepi Sungai Gangga, di 
dekat Sri Ngawerapura. Kehendale 
Rama alean beristirahat semalam di 
tepi sungai tadi. Pada waktu itu 
Prabu Guha Nasendha mendengar 
kemudian baginda menjemputnya 
dengan memberikan makanan 
karena Baginda sangat kasihan dan 
maleanan itu tentu alean diterima. 
Akan tetapi Rama tidale menerima 
karena ia tidale sanggup menjadi 
brahman. dan ia tidale bisa malean 
keeuali maleanan untuk kuda yang 
diterima. Pagi harinya Rama 
memberi doa resru kembali kepada 
Sumantra yang sangat selia, serla 
menyusul supaya meneruskan doa 
resrunya kepada semua orang yang . 
menangisi kepergianya. Sesudah itu 
kemudian mereka bertiga naik 
perahu yang sudah disedialean oleh 
Prabu Guha unluk menyeberang 
Sungai Gangga yang sebagai batas 
kerajaan Nisandha . Di seberang 
kemawon sami senenging pang­
galih. Dewi Sila lansah inggar 
wonten sacelakipun kang raka. 
Laksmana rumaos nugraha dene 
saged rumelcsa dhaleng kadangipun 
ingkang sangel dipun tremani. 
Dene Sang Rama piyambak saka­
langkung temrem amargi rumaos 
saged angleksanani dhawuhipun 
kang rama . Lampahing rata 
sadinten sadalu terus mangidul 
kemawon. wanci paletheking 
srengenge sampun medal saking 
walesing praja Kusalla. ingkang 
sampun boten dados nogarinipun, 
sareng sampun watawis jam 
lampahing kareta. dumugi tepining 
lepen Gangga. sacelaking Sri 
Ngawerapura. Karsanipun Rama 
nedya lerem sadalu wonten saping­
giring lepen wau. lng nolika Prabu 
Guha. narendra ing praja 
Nasendha mireng lajeng amapag 
kalayan amisung sung dhadhaharan 
ingkang kapisungsungaken amargi 
sa king sih punika tamtu katam­
penan, ananging amargi saking 
sasatlggemaning kabrahmana­
nipun mila boten saged dhahar. 
kajawi tedhaning kapal ingkang 
dipun tampeni. lnjingipun Rama 
paring pangestu wangsulipun 
Sumantra ingkang dahat setya. 
sarta mitungkas supados anglun­
turna pangestuniputl dhateng 
sadhengah ingkang sami manangisi 
tindakipun. sasampunipun lajeng 
sungai itu mereka beristirahat yaitu 
mal am yang penama. Mereka lidur 
di tempal yang sepi jauh dari 
pedesaan. Paginya kemudian 
mereka berangkat bersama ke 
Prayaga (Mahabat), keinginan 
mereka akan bertemu dian tara 
Sungai Gangga dan Yamuna . Di 
tempat itu terdapat penapaan Sang 
Bagawan Baratwaja yang sudah 
terkenaI keluhurannya. Ketika itu., 
mereka diterima oleh sang pertapa 
dengan gembira hatinya . SeteIah 
menginap semalam mereka me­
lanjutkan perjalanannya ke Citra­
kutha, menuJu ke pertapaan Sang 
Walmiki. Di tempat itu kemudian 
Laksmana membuat peristirahatan 
dari ranting pohon dengan diberi 
atap daun. Setelah memuji kepada 
dewa, Sang Rama, Dewi Sita, dan 
Laksmana masuk ke dalam gubug 
yang sudah didirikan tadi. Setelah 
putra raja Sumantra dengan terharu 
hatinya kembali ke Ngayodya; 
kemudian ia menghadap Sang 
Prabu. SemuJa, Sang Prabu me­
maksakan untuk berkata . Setelah 
sudah pulih se pe rti biasanya, 
kemudian Baginda bertanya tentang 
keselamatan putranya sekalian 
dengan Dewi Sita. Kemudian 
Suamantra menghaturkan sembah 
bakti putranya yakni menceritakan 
tentang gembiranya Dewi Sita 
setelah sampainya di hutan bahwa 
dia selalu berlari-lari sepertri anak 
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sami nilih palwa, ingkang sampun 
kasadhiyakaken dening Prabu 
Guha. manabrang lepen ~an~ga 
ingkang minongka walesing praja 
Nisandha. wonlen sabranging lepen 
leremipun inggih punika dalu 
kapisan anggenipun nyare wont en 
ing panggenan sepi pangkal 
dhaleng Prayaga (Mahabal). kepa­
renging panggalih badhe dhaleng 
lempuraning lepen Gangga kaliyan 
jamuna, ing ngriku prarapaning 
Sang Bagawan Baratwaja ingkang 
sampun misuwur sap ramudita . 
Nalika kalampen dening Sang Tapa 
kalayan suka bingah ing manah. 
Sa reng sampun nyipeng sadalu. 
anglajengaken lampahipun dha­
leng CilrakLllha. anjujug padhe­
pokanipun. Sang Walmiki. In !! 
ngriku Laksmana laje/1 g damel 
palereman saking panging kaka­
jenga/1 tuwin kapayonan rOil , 
sasampunipun sami mumuji in g 
dew a, Sang Rama, Dewi Sila. 
kaliyan Laksmana, sami Illmebet 
dha /eng gubug ingkang sam!'un 
kaadegaken wau. 
Saangkalipun raja pUlra. 
Sumanlra kalayan tre yuh ing 
manahipun wang sui dlzaleng 
Ngayodya, lajeng mareg ing ngarsa 
sang Prabu. Sakawil Sang Prabu 
ameksa sagedipun ngandika. 
sareng sampun pulih kados nguni­
uni, lajeng andangu karahayonipun 
ingkang pulra sakaliyan luwin Dew; 
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kecil untuk mencari bunga.Ia tidak 
merasa khawatir sebab telah 
percaya kepada penjagaan dan 
keberanian suarninya. Rarna 
mer as a telah tenteram berada di 
hutan itu, serta dia rnemberikan 
pesan jangan sekali-sekali ayahnya 
itu memikirkan kalau hidup di hutan 
itu sengsara, serta dia mengharap­
kan segera rnenobatkan Barata. 
Dewi Kusalya setelah mendengar 
laporan Surnantra bahwa keadaan 
putranya di hutan itu sebagai 
buangan dia tidak lcuat rnenahan 
keluamya air mata. Seketika itu juga 
ia menjerit dan menyalahkan Sang 
Prabu walaupun dia selalu me­
laksanakan kewajibannya men­
jalankan perintah. Namun Sang 
Prabu tidak mengingat akan terjadi 
kesengsaraan. Olehkarena itu Sang 
Prabu menjawab dengan pelan serta 
minta maaf kepada istrinya dan 
kemudian Baginda meletakan 
tangannya di atas kepala istrinya. 
Hal itulah yang menyebabkan 
rukunnya istri dengan suaminya 
sebab dari keprihatinannya Sang 
Prabu. Sudah rnenjadi pedoman 
bahwa orang yang akan rnenang itu 
mengalarni kesedihan. Dia dapat 
menjalankan keprihatinan dan 
kesabaran. Kalau jawaban Sang 
Prabu itu dengan kata-kata kejam. 
sudah tentu Kusalya akan menjadi 
sangat marah dan mernbuat semakin 
renggang. Tetapi kernarahan Dewi 
Sila. Sumantra lajeng ngaluraken 
sembah pangabeklinipun kang 
putra, lajeng ngaturaken kados 
punapa bingahipun Dewi Sita 
sadumugining wana, anggung 
palajengan kadi lare alit anggen­
ipun angupaya sekar, bOlen wonten 
sumelangipun amargi pilados 
dhateng yoming kasudi ranipun 
kang raka. Kados punapa ayemipun 
Rama wonlenipun ing wana, saTta 
ngaluraken piwelingipun sampun 
pisan-pisan ingkang rama anggalih 
manawi gesang wonten ing wana 
punika sangsara, sarta lajeng 
kaaluran anjumenengaken Barata. 
Dewi Kusalya sareng mireng 
aturipun Suman! ra, anggenipun 
ngaturaken kawontenanipun ing­
kang putra wonlen ing wana 
pambucalan boten kawawa nahen 
wedaling waspa, sami sanalika 
lajeng anjeril kaliyan anelah 
dhaleng Sang Prabu, sanadyan 
panjenenganipun lansah anelepi 
wajibipun angladosi, ewadene Sang 
Prabu bOlen angengeti kasang­
saranipun, wangsulanipun Sang 
Prabu kalayan aris saha minta 
pangaksamaning garwa, sarla 
lajeng anumpangaken asia ing 
sirahipun kang garwa, wekasan 
dados jalaran rukuning paweslri 
kaliyan priyanipun awil saking 
panalangsanipun Sang Prabu. 
Sampun dados wawalon tiyang 
badhe unggul kaliyan kasedhihan 
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Kusalya itu dijawab dengan sangat 
prihatin dan kehalusan, serta 
tumpahan kesalahan diimbangi 
dengan pengakuan kesalahannya. 
Selain itu juga Sang Prabu memper­
lihatkan perasaan prihatin, halus 
serta mengakui kesalahannya; dan 
juga perasaan hati satu orang itu 
dapat mengikutkan orang yang 
lainnya. Jika kalau orang yang 
kurang baik, dengan cara menge­
tahui perasaan kebaikan; akhimya 
ia pun mengikuti orang lain. Pada 
mulanya mereka melawan ke­
marahan . Dengan demikian kebaik­
an akan menemukan kemenangan. 
Pada pagi harinya, sang Prabu 
bercerita kepada Dewi Kusalya 
ten tang kesalahan yang sudah 
dijalankan, bahwa kesalahan itu 
karena kurang teliti pengetahuan­
nya. Orang muda yang dibuang itu 
Rama merupakan hasH yang lelah 
dipetik Prabu. Sang Prabu itu 
sebagai orang yang pandai me­
manah walapun hanya mendengar 
suaranya saja tentu tidak akan 
melese!. Pada suatu hari, ketika 
beliau sedang mendengar suara 
gajah minum, segeralah melepas­
kan panah seketika itu juga 
terdengar jeritan orang. Oleh karen a 
itu ia segera mendatanginya ter­
nyata ada seorang mund yang masih 
muda dadanya tertancap panahnya 
tetapi yang terdengar itu seperti 
soara gajah tadi adalah suara orang 
sak angger kasinungan panalongsa 
luwin kasabaran . upami wang­
su/anipun Sang Prabu wau kalavan 
rembug wengis sampun meslhi 
lajeng dados saya sangel pangoso­
nipun Kusalya ingkang adamel saya 
rengggang. Ananging kanep­
sonipun Dewi Kusa/ya dipun 
wangsuli ka/ayan pana/ongsa . 
linandhingan a/us. luwin pane­
tahipun dipun limbangi kalayall 
pang/enggana. pramila illggih 
/ajeng kalelangi panelongsa. aris 
tawin panglenggananipun amargi 
raosing manahipun salanggi/ing 
liyang sae lemlu saged amemhengi 
dhateng raos ingkang kirang 
prayogi. saran.tl amenangi raosing 
kasaenan salemah ngawlaken 
tiyang sanes, suwawi sami luma­
wana salemall ngatutaken tiyang 
sanes , suwawi sami limawana 
dhaleng kanepson lemla kasae­
nanipun badhe manggih unggu/. 
Enjingipun Sang Praba cariyos 
dhaleng Dewi Kusalya ka/epalan 
ingkang sampun dipun lindaki. 
wiling kalepatan wau saking kirang 
tili pamriksaning tiyan g nem 
ingkang samangke Sang Prabu 
sampun angundhuh wohipan inggiiJ 
punika kendhangipun Rama. 
Panjenennganipun Sang Praba 
punika lilis anjemparing sallodyan 
amung mireng suwantenipun 
kemawon lamlu bOlell lepal. ing 
salunggiling dint en nalika panje­
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yang mengisi lempal air di lelaga. 
Karena sangal sakil murid ilU, 
akhirnya ia mati, dasarala segera 
mendalangi orang toa anak yang 
meninggal iru, yairu seorang pen­
dela lua. Pendela iru menyatakan 
bahwa anak laki-Iaki yang me­
ninggal itu putranya. Kemudian, 
pendela ilu mendekat dan meng­
gendong mayal anaknya. Setelah 
ilU, Sang Pendela mengutuk diri­
nya, ..Aku besok juga akan mali 
karena merasakan sedih memikir­
kan anakku yang lelah meninggal 
ilu , .. Selelah berkala begitu, sang 
Pendela kemudian muksa bersama 
istrinya. Kurukan para pertapa dan 
juga seorang yang menjalankan 
agama ilU sudah dicerilakan di 
dalam kilab dan sudah lenru akan 
lerlaksana. Kadang kala wakrunya 
ilu dari kemarahan siapa pun yang 
suka marah akan membuat karma 
jelek lerhadap wrinya sendiri. Akan 
lelapi kalau waklunya ilu lidak 
berasal dari kemarahan hanya 
mengelahui dari pedoman serta 
menyatakan kejadian perbualannya 
yang dijalankan. Kalau orang 
membual sengsara kepada orang 
lain nanli dirinya lenlu akan 
menerima kembali kesengsaraan 
ilu, seperli keadaan karet seliap 
habis dilarik, tenlu akan kembali 
seprti keadaan semula. Demikian­
lah balasan perbuatan kepada orang 
yang menjalankan. Siapa yang 
nenganipun wau mireng suwan­
lening gajah ngombe, eng gal dipun 
lepasi jemparing, sami sana/ilca 
kapireng jeriling liyang, mila 
en'ggal dipun plajengi. Kawon­
lenanipun salungga/ing jajanggan 
nemneman ingkang dhadhanipun 
kaandheman jemparingipun, le­
telanipun ingkang kapireng kados 
suwantening gajah wau suwan­
lenipun salunggiling tiyang 
ingkang ngiseniwadOOhing toya ing 
lalaga. Saking sangeting sakil 
jajanggan wau lajeng anemahi 
pejah. Dasarala eng gal amurugi 
liyang sepuhipun ingkang pejah 
wau, inggih punika pandhita sepuh. 
pratela bab pejahing sutanipun 
jaler, sarta lajeng anggendhong 
pandhita wau dOOteng sacelakipun 
bangkening sUlanipun, Sang Pan­
dhita lajeng ngesolaken dhateng 
sariranipun: sira ing tembe uga 
bakal mali ja/arane saka sedhih 
ngrasakake anakira. Sasampun­
ipun wicanten makaten Sang 
Pandhita lajeng muksa sasarengan 
kalayan semahipun. 
SOlipun para tapa punapa dene 
sujanma ingkang anelepi agami 
punika sampun kacariyos ing serat 
lamlu kalampahan, kalamongsa 
wedalipun punika sa king kanepson 
sintena ingkang makalen adamel 
karma awon lumrap badanipun 
piyambak, ananging manawi 
weda/iputl putlika bOlen amargi 
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membuat kerusakan, juga akan 
disandang rasa tidak tenang, seperti 
keadaan sesuatu yang dilemparkan 
ke dinding tentu akan kembali 
kepada yang dilemparkan. Demi­
kianlahjalannya perbuatan itu tentu 
akan kembali kepada yang men­
jalankan. 
Orang yang merosak hati salah 
seorang bapak. dengan jalan mem­
bunuh anaknya yang laki-laki, yang 
tidak berdosa . Orang itu juga 
hatinya akan rosak yang disebabkan 
oleh sengsara anaknya yang laki­
laki . Akan tetapi terjadinya sengsara 
itu hanya kelengahan bukan di­
sebabkan oleh kejadian dari niat 
yang burok. Jadi sedihnya itu tidak 
terkena dosa. Dengan selesainya 
cerita itu, Sang Prabu juga me­
ngeluh dan turot merasakan keseng­
saraan anaknya. Baginda pun sangat 
sedih; akhimya, ia pun tidak me­
ngetahui dunia lagi, lalu meninggal 
dunia . Para siswa hendaknyajangan 
sampai tidak mengingat kepada 
kenyataan sengsara yang sudah 
dieeritakan sampai panjang tadi. 
Walaupun Rama Condra kelihatan­
nya tidak berbuat dosa ia tetap 
mengalami. kesengsaraan . Namun 
bagi Sang Rama, hal itu tidak boleh 
disasarkan caeatnya perjalanan 
pada labimya, serta kepada yang 
·membuat sengsaranya. Rama tidak 
pemah sengsara yang di sebabkan 
'penderitaan dalam perjalanan dan 
saking n~psu, amung saking:prik,.sa 
dhaleng angge r, rtuwin iogJclJng 
dereng kalampahi;m punika 'sanes 
SOl · anang i[lg'Jlmrmg mr11leIakaken 
kadadosaning . pan,dame/ipun .ing­
kang dip un' lindaki. B,ilil!. tJ.v.ang 
adamel sangsararting Ji yao 'ing 
lembe piyanibakipun .1.amIU nam­
peni wew.angsuianijJlffl ·kasangsar­
an wau, ' kados .kawonlenanipun 
karel saben .mentas, fcaulun ,lamlU 
lajeng wangsu! ' kado ~ vkawon­
renanipun-sakaivit inggih InJlkalen 
wangsuNng f;at:J(jan:lIt~ dhazeng 
ingkang sam(anglampiJh.· Sinlena 
ingkang ·adamel. dahuru, if<.ggih 
badhe kasandhang wo s" boren 
jenjem, kados kaWQ",r( hanipun 
balang ingkang kasaw,alakep ,ing 
lembok /am/u wang sui ,dilatellg 
ingkang. n!l.a.Volala/um makalen 
lampahing pandamel lafl),lU qadile 
wang sui dhaleng. ingkang ,lI[IJialJl­
pahi. ,1 Ir .k, 
· Tiyangirlgkairg' ng',Wl~ 9Mrid­
hipun sdtUng-g Ifing' ·lilitJlt.~ sci'r'all'a 
amejahi anakipun ljdler!' f '/rk'alrg 
·~ote~ dosa, .~.~~l~~~ n~~~t~au 
rngglh badhe r,sak rng'i:lItk'follbt'an 
sallgsaraniilg cIillJld'pliWl Y'd'llr, 
anangin~ : a'?!a,' ?'\ kdlf'if-rdlljM}pzln 
adamel ' l z,.,;gstUa iVa·u fl&w' rNg 
saking wexa,bolifiz -awrf,jSktn'g 
·karemaha kalayiln' 'stay '~ r on 
dados sed!"ihitJzl1f~ in'g]'rh<17Oten 
' u · ~ L1 q "~Ol'" ,kalempeUzn ·adsa. - .U~ _:. 
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juga. dia tidak pemah marah-marah 
kepada orang lain sebab 
pendapatnya itu me-nyatakan 
bahwa tidak ada orang yang bisa 
membuat kesengsaraan ; sedangkan 
orang yang meng-halang-halangi 
beliau itu juga tidak menjadi 
penyebab adanya hu-kuman. Mujur 
atau celaka itu masing-masing 
mrerupakan hasil kebaikan atau 
keburukan yang sudah bedalu. 
Tidak ada orang yang bisa berbuat 
celaka kalau dahulu belum pemah 
menjalankan per-buatan buruk. 
Oleh sebab itu orang tidak perlu 
bersedih at au marah-marah . 
Seseorang tidak bisa berbuat 
sesuatu kepada orang lain kalau dia 
tidak menjadi penerusnya sebagai 
pedoman. Baik buruknya per­
jalanan itu merupakan perkumpulan 
dan pemikiran yang sudah berlalu. 
yaitu ajaran yang harus kita tekuni, 
yakni meneladani ketika Rama 
masih hidup. Bagi kitasemua sudah 
jelas. sebaiknya kita tidak mem­
bedakan kepada orang-orang 
Ngayodya pada zaman Sang Rama. 
Orang tidak bisa membuat kerugian 
kalau kita tidak berdosa. Bagaimana 
sampai terjadi penambahan ke­
salahan kita yakni dengan men­
jalankan pedoman pada utusan dan 
pedoman petunjuk. Ramai suara 
tangis orang yang merawat jasad 
Sang Prabu. Para pembantu semua 
berkumpul dan bermusyawarah 
Pramila salamaling cariyosipun 
Sang prabu ugi lajeng anggresar­
aken sangsaraning pUlranipun, 
anggalihipun sangel kararanlahan 
wekasan Ian panon rad lajeng 
murud dhaleng kasidan jali . Pra 
siswa sampun nganlos bOlen 
angengeli dhaleng sanyalaning 
kasangsaran ingkang sampun 
kacariyosaken nganlos panjang 
wau. Sanadyan Rama Condra 
kalingalipun bOlen saking dosa 
kalampahanipun kapandukan 
panandhang, ewa dene Sang Rama 
bOlen kenging sinasaraken dening 
cidraning lalampahan ing lair, 
sarla dhaleng ingkang adamel 
sangsaranipun Rama boten nate 
ngenes ingkang margi ngraosaken 
dhaleng lalampahanipun ugi bOlen 
nale muring-muring dhaleng liyang 
sanes awil pamanggihipun bOlen 
wonlen liyang saged adamel 
kasangsaran luwin angalang­
alangi piyambakipun manawi bOlen 
dados srayaning angger. Begja 
cilakaning salunggal-lungggal 
punika wohing kasaenan tuwin 
ingkang sampun kapengker. BOlen 
wonten liyang ingkang saged 
adamel cilakanipun manawl 
rumiyinipun dereng anindaki 
panda mel awon mila bOlen perlu 
liyang sedhih ulawi muring-muring. 
bOlen saged damel punapa-punapa 
dhaleng liyang sanes manawi bOlen 
dados panglanturing angger. Awon 
sena memerintahkan kepada Sang 
Wasistha supaya rakyat memilih 
pengganti Sang Prabu putra yang 
mana sebaiknya menggantikan 
Baginda seperti sungai tanpa air, 
hutan tanpa rumput dan juga lembu 
tanpa ada temp at penggembalaan 
itu akan pincang. Demikian pula, 
kalau negara tidak ada rajanya itu 
akan kacau. Oleh karena itu 
Bagawan Wasistha teringat ke­
kuatan Sang Prabu, yaitu Barata 
yang waktu itu dia sedang meninjau 
pamannya diantar nleh Satruna. 
Pada saat itu, Sang Prabu segera 
mengirimkan utusan agarmenyusul 
Sang Barata. Utusan itu dipesan 
agar jangan sampai memberitahu­
kan tentang meninggalnya sang 
ayah danjugajangan memberitahu­
kan kepergian kakaknya. Dia hanya 
berkata bahwa ada perkara yang 
sangat penting Barata harus segera 
pulang. Barata sudah mendapat 
bisilean dewa bahwa sang ayah itu 
naile kereta diiring keledai berjalan 
ke selatan. Kemudian, baginda 
tenggelam dalam kebancuran. Oleh 
karena itu Barata sangat khawatir 
hatinya . Ia mengira bahwa ayahnya 
atau salah seorang putranya yang 
meninggal. Ketilea itu, Sang Barata 
menceritakan impiannya kepada 
para temannya. seketika itu juga 
mendadak kedatangan utusan dari 
Ngayodya, yang memerintahkan 
a'gar Barata segera pulang. Semakin 
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saening /a/ampahanipun punika 
ka/empahakaning panyipranipun 
ingkang sampun kapengker, inggih 
punika piwulang ingkang kedah kila 
parsudl, melndarsana sugengipun 
Rama. Ingkang lUmprap kila 
sampun lele/a, prayogi bolen beda 
kados tumraping liyang Ngayodya 
ing jamanipun Sang Ramel, tiyang 
boten saged adamel piluna kila, 
manawi kila bOlen dosa, kados 
pundi nganlos sakalampahan kita 
amimbuhi ka/epalan kita sarana 
nandukaken wawales dhateng 
utusaning angger. 
Rame suwantening langisipull 
ingkang sami angrukteni layoning 
Sang Prabu para nayaka sami 
ngempal apirembagan sarla lajeng 
dlzawah Sang Wasislha, supados 
ami/ih pundi pUlranipun Sang 
Prabu, ingkang sayogya gumantos 
amargi kados dene lepen lanpa lOya 
wana tanpa rumpur punapa dene 
kados sapi lanpa pang on manawi 
nagari boten wonten ratunipul1 
sanalika wau Bagawan Wasislha 
engel dhaleng karasanipun Sang 
Prabu, inggih punika Barata 
ingkang wekda/ punika saweg 
pinuju linjo ingkang pamall 
kadherekaken dening Salruna, mila 
lajeng miji ulusan nusul Sang 
Bara/a. Ulusan wine/ing, sampun 
pisan ngaluraken bab surudipun 
ingkang rama luwin kendhanging 
kang raka, amung supados malur, 
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benarnbah khawatir hatinya, saat itu 
juga ia segera pamit kepada para 
saudaranya. serta kernudian be­
rang kat dengan Satruna ke 
Ngayodya. Selama delapan hari di 
jalan. Sang Raja berada sernakin 
bertarnbah kekhawatiran hatinya. 
apalagi setelah mulai rnernasuki 
kota tern pat itu biasa rarnai. 
sekarang terliha.t sepi. jalan-jalan 
tidak disapu. wajah orang yang dulu 
baik-baik dan berseri-seri. pada 
waktu ini kelihatan pucat serta 
sepeni wajah orang yang sengsara; 
dengan dernikian sang Barata 
tergesa-gesa rnasuk ke dalarn istana. 
Setelah rnenyembah kepada ibunya. 
ia segera benanya teDtang ayahnya. 
Apakah sebabnya Bagioda tidak 
duduk di samping ibunya. lawaban 
Sang Ibu itu tidak disusun dahulu 
sena dia tidak rnengetahui bahwa 
putranya itu telah merasa khawati!. 
Oleh karena itu karnudian ia 
rnenceritakan bahwa ayahnya itu 
sudah naik pada zaman yang mulia. 
Seketika itu juga Barata kemudian 
tengkurab di tanah. tidak bisa 
dihibur. Selama sedih. mereka 
rnemuji semoga bkak ayahnya 
sena yang mengbadap pada waktu 
kernatiannya ayahnya itu sernua 
rnendapatkan kemuliaan. Akhirnya. 
Sang Rama Condr.l benanya kepada 
saudara yang tua siapa pengganti 
ayahnya itu juga temannya menanti 
berada di mana, keingioao Rama 
tnalUlwi wonlen prakawis ingkang 
sakalangkung prelu, Barala kedah 
lajeng kondur. Barala sampun 
anluk sasmilaning Dewa, tnaIUlwi 
kang rama nilih rala apangrid 
kuldi, lumampah mangidul lajeng 
klebleb ing embagan mila Sang 
Barala sakelangkung sumelanging 
panggalih, andugi manawi kang 
rama, punapa salah sarunggaling 
pUlra, inkang anemahi layon, 
salebelipun sang Barala nyarios­
aken supenanipun dhateng para 
milra, kasaru dhalengipun ulusan 
saking Ngayodya. ingkang andha­
wuhaken supados lumunten kondur. 
Saya wimbuh sumelanging pang­
galihipun mila enggal pamil 
dhateng para kadang kadeyan sarta 
lajeng pangkal kalayan Salruna 
dhateng Ngayodya . Salebeling 
wolung dinlen ing margi Sang 
Nararya kakalih saya lam bah 
sumelanging panggalihipun lang­
kung malih sareng wiwil lumebet 
ing kitha, ing pundi ingkang 
padalanipun rame sami kalingal 
nyenyed margi-margi bOlen 
kasaponan, paraupanipun liyang 
ingkang sabenipun sami sae-sae 
inggar. ing wekdal punika katingal 
kucem tuwin kados polalanipun 
liyang ngenes, mila Sang Barala 
kasesa lumebel ing dhalulya . 
Sasampunipun manembah ing ibu, 
enggal matur pundi ingkang rama. 
Punapa sebabipun teka boten 
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Condra kakaknya, perlu juga ingin lenggah saeelakipun kang ibu. 
mengetahui bagaimana pesan Wangsulanipun kang ibu bOlen 
ayahnya. Pada saat itu Dewi Kekayi mawi kataUl rumiyin saNa priksa 
menyatakan bahwa ayahnya pada manawi ingkang putra sampun 
waktu akan meninggal memuji karaos sumelang, mila lajeng 
keselamatan putranya akan men­ pratela, TTUlnawi kang rama sampun 
jemput kepulangan Rama bersama minggah dhateng jaman kang 
istri serta saudara laki-Iakinya . mulya. Sanalika wau Barma lajeng 
Barata berkata dan bertanya dengan mangkureb ing siti, bOlell kenging 
agak heran ke mana semua pergi . kalipur. Salebelipun karuna sami 
Kekayi berlerus terang, bahwa mumuji mugi raka Sang Rama luwin 
Rama memakai kulit kayu pergi ke para ingkang ngadhep surudipun 
hutan bersama Sita dan Laksmana. kan g rama sami manggiha 
Rusaknya hati sang Barata semakin kamulyan wekasan pilaken Sang 
bertambah lagi bahwa saudaranya Rama Condra, kadangipun sepuh 
menjadi seorang pertapa, dia yang susulihing bapa, inggih miranipun 
dibuang ke hutan itu tanpa dosa dan samangke wonlen ing pundi, 
menjadi orang hina yang tidak ada sedyanipun badhe umarek kang 
bandingnya di dunia . Dosa apakah raka, perlu kapingin priksa kados 
bahwa dia sampai dibuang? Kekayi pundi welingipun kang rama, ing 
segera menjawab bahwa Rama ngriku Dewi Kekayi ngandika , 
tidak menyengsarakan orang, tetapi manawi kang rama nalika badhe 
sebab dari perbuatan perempuan, surud amumuj i karaharjanipun 
ibunya yang menyebabkan Rama kang pUlra, ingkang badhe mapag­
dibuang,jadi kerajaan itu kemudian aken konduripun rama, kalayan 
dipegang Barata. Kuat sekali garwa luwin sadherekipun jaler. 
kewajiban Sang Prabu yang harns Barata TTUllur pilaken kalayan semu 
dijalankan. Dengan sombongnya gumun sami kesah dhateng pundi. 
Kekayi menitahkan Barata agar Kekayi prasaja, mana wi Rama 
menduduki dampar kerajaan, yakni mangangge klikaning kayu kesah 
mere but kemenangannya. Setelah dhaleng wana, ingkang andherek 
mengadakan upacara kematian Sila kalayan Laksmana, 
ayahnya, kemudian putranya Risaking panggalihipun Sang 
dinobatkan men jadi raja. Setelah Barala kabubuh malih, sadherek­
sang Barata mendengar perkataan ipun dados tiyang tapa, salunggal­
ibunya, ia pun menyatakan bahwa ipun buea"'n sadherekipun ingkang 
hal itu anugerah yang tidak menjadi boten dosa dados tiyang papa 
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harapannya tadi. Seketika itu juga ia 
meloneat dari tempat duduknya dan 
berteriak seperti singa yang terluka 
serta kemudian menangisi ibunya; 
jadi dia yang membuang saudara­
nya; juga sudah menghilangkan 
ayahnya serta membuat malu 
dirinya dengan eara merebut 
kerajaan yang sah dan jatuh pada 
saudaranya yang paling tua, 
katanya" Inilah musuh yang 
menyerupai Ibu, segeralah ia terjun 
ke dalam api atau masuklah pada 
hutan atau menggantung diri , sebab 
sudah tidak adajalan lain, yang baik 
dilewati , keeuali itu tadi . Sang 
Barata menyatakan kepada pem­
bantu kerajaan, bahwa beliau tidak 
pemah ingin menjadi raja; apalagi 
ketika ibunya melakukan penobatan 
raja, sedangkan beliau sedang 
dalam kematian. Setelah menyata­
kan hal itu, Barata dengan adilcnya 
Salruna, ingin menghadap Dewi 
Kusa lya; demikian pula Dewi 
Kusalya juga ingin menemui Sang 
Barata sehingga mereka berjumpa 
di jalan. Dewi Kusalya agak 
memberi senyuman pada saat 
menyapa Sang Barata yang telah 
mendapat boyongan kerajaan serta 
dia memerintahkan supaya Rama 
disusul ke hutan. Ketika Barata 
menyatakan bahwa dirinya itu tidak 
mengetahui perkara ini, saat itu juga 
kedatangan Wasi stha yang akan 
memberi jalan keluarnya agar 
ingkang lanpa kimbang ing dunnya. 
Dosa punapa dene ngantos kaken­
dhangaken Kekayi enggal mang­
suI!, bilih Rama boten nangsaya ing 
tiyang, ananging amargi saking 
pandameling pawestri, ibunipun 
ingkang anialari Rama kaken­
dhangaken, dados kaprabonipun 
laieng leakekap Bara/a. Rosa sanget 
sasanggemanipun Sang Prabu 
ingkang kedah dipun lampahi. 
Kalayan sumengah dhawahipun 
Kekayi, supados Barata angleng­
gahana dhamparing kaprabon 
jarakaning kamenanganipun, eng · 
gala amiwaha layonipun rama, 
sasampunipun laieng jumeneng 
nata. 
Sareng Sang Barata mireng 
pangandikaning ibu anggenipun 
mratelakaken kanugrahan ingkang 
boten dados pangajeng·ajengipun 
wau, sanalika mancolot saking 
pa/enggahanipun sarwi ambengok 
kadi singa ingkang kabranan saha 
laieng nguwus-uwus ing ibu, dados 
piyambakipun ingkang ngendhang· 
aken kadangipun ugi ingkang 
sampun anyirnaken kang Rama, 
sarta adamel kalings emanipun 
sarana angrebat kaprabon ingkang 
leresipun dhumawah ing kadang­
ipun sepuh, ucapipun: lah mungsuh 
kang nyarupa ibu , lumunlen 
anyemplunga ing latu utawi 
lumebeta ing dhandhaka, punapa 
gantung, awit sampun boten margi 
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Barata segera merawat jenasah sanesipun malih, ingkang prayogi 
ayahnya. serta jangan sampai dipun langkungi. kajawi punika 
mempedulikan kepada perkara­ wau. 
perkara yang lainnya. jenasah Sang Baraza dhawuh dhaleng 
ayahnya itu digosok dengan bau nayakaning praja, bilih panje­
wangi-wangian. Sesudah itu ke­ nenganipun boten pisan-pisan 
mudian dibawa ke tempat pem­ kepenging jumeneng nala. punapa 
bakaran dengan upacara . Pada malih nalika ingkang ibu anglam­
waktu Barata sedang merninta pahi kados makaten wau panje­
pertimbangan dengan Satruna yang nenganipun pinuju wonten purud, 
akan pergi menyusul kakaknya sasampunipun dhawuh makaten 
dengan sedih halinya. Dalam hal ini Barata ka/ayan kang rayi Satruna 
ada Ion ton an yang sangal kej i di nedya umarek ing Dewi Kusalya, 
dalam hali Barala. yaitu Marala. mongkaDewi Kusalya inggih nedya 
yang memakai serba indah dengan manggihi Sang Barala, dados 
berbagai perhiasan mendekati kapapag wonten ing margi. 
dengan memberikan pujian kepada Dewi Kusalya semu angesemi 
Barata yang telah mendapat ang gening milujengaken Sang 
kemenangan. Akan lelapi setelab Barata, dene angsal boyongan 
Barata melihal Marala mempunyai kaprabon sarla dhawuh supados 
perbuatan yang demikian ladi. kasusulna dhateng ing walla 
kemudian ia timbul kemarahannya padumununganipun Rama. Nalika 
sebab aipikirannya bahwa hal itu Barala malur manawi sariranipun 
yang menjadi penyebab semua bOlen uninga prakawis punika. 
kerusakan itu. Marala segera ditarik kasaru dhatengipun Wasistha. prelu 
dan dilemparkan kepada Salruna atur pamrayogi. supados Barala 
sambil memerinlahkan bahwa lajeng lumunten angruklenana 
adiknya itu diperbolehkan menya­ layonipun kang rama, sarta sampun 
kili. Oleh karena itu Satruna sangat nganlos maelu dhaleng prakawis 
marah ia lupa bahwa seorang sanes-sanesipun, layonipun ing­
perempuan. Marata. ditempeleng kang rama kinonyohan gonda wida. 
serta digigit telinganya. kemudian Sasampunipun lajeng binekta 
diseret dan dibawa ke hadapan dhaleng papan pambasmaran 
Kekayi. Ia pun merintih-rinlih kalayan pamiwahan. 
mengadukan kepada Dewi Kekayi. Wekdal Barata saweg lalarosan 
sampai diingatkan oleh kakaknya kaliyan Salruna. badhe panusul­
, bahwa dia seorang perempuan yang ipun dhaleng kang raka kalayan 
sudah tentu lidak menjadi pikiran 
kakaknya. Sang Rama. kalau 
Marala sampai benar meninggal 
dunia. Pad a waktu ilu para pem­
bantu dan para petinggi sekelika itu 
juga menghadap di Ngayodya. Hal 
itu p~nling untuk memberitahukan 
Sang Barata supaya segera men­
duduki tahta kerajaan , tetapi 
seyogyanya memilih siapakah putra 
sulung yang bijaksana agar jangan 
sampai menjerumuskan orang 
kepada p~rbuatan yang melanggar. 
Beliau kakanda s~orang putra yang 
paling tua dia yang berkewajiban 
menjadi raja . "Saya yang akan 
menggantikan bertempat tinggal di 
hutan selama empat bela, tahun!" 
serta kemudian memerintahkan 
semua prajurit disuruh menyusul 
kakaknya ke hutan supaya kakak­
nya segera pulang untuk men­
duduki tahta kerajaan. Bagaimana 
hasil Ulama utusan para pembantu 
tadi bahwa sang Barata benar-benar 
tiuak mau berlahta . Perintahnya. 
"saya bukan sebagai derajad raja'" 
Walaupun Bagawan Wasistha 
ban yak-ban yak berkata telap tidak 
mall. Katanya ...Apakah saya 
sampai hati merebut kerajaan milik 
saudara tua saya. Sang Rama 
Condra yang harus bertahta seperti 
Prabu Dasarata. Saya ini hanya 
seorang abdi Rama yang segera 
akan m~nyusul ke hutan. Sang 
Rama illl memiliki kelebiban di 
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rudahing panggalih. wonten 
titingalan ingkang sakalankung keji 
tumrap manahipun Barala. mggih 
punika Matara. ingkang ma­
. ngangge sarwa endah tuwin 
sosotya, marepeki kaliyan atur 
pamuji anggenipun Barata antuk 
kamenangan. anan gig sareng 
Barata aningali Malara gadhah 
patrap ingkang makaten wau. 
lajeng katelangi kanepsoniptlll awit 
kagalih piyambakipun illgkang 
dados jalaraning sadaya karisakan 
punika. Matara inggal kalarak 
kauncalaken dhat eng Salruna. 
kalayan dhawuh. manawi kang rayi 
dipun lempiling sarta ginigit 
kupingiptlll lajeng kalarak dhaleng 
ngarsanipun Kekayi. sarla mang­
uwus-uwus dhateng Dewi Kekayi. 
ngamos kaengetaken dening kang 
raka. bi/ih punika pawestri. samptlll 
tamtu bOlen dados panggalihipun 
kang raka Sang Rama. manawi 
Malara nganlUs kalampahall pejah. 
Ing nalika WllU kasaru sowan­
iPLUI para nay aka. saha para luhur 
in g Ngayodya, wita gos ngaruri 
Sang Barata supados tumullten 
angrengganana singasana kapra­
bon ananging Sang Barala kenceng 
boten kersa. wong sanagara poma 
padha amiliha endi putra kang 
pambajeng Ian kang wicaksalla, aja 
pisan padha angloropake aku 
marang pagagawe panerak. pan­
jenengane kakang mas iku p"tra 
dunia, hanyalah beliau yang parot 
benahta'''. Sang Barata sudah tidak 
bisa dipengaruhi lagi kemauannya, 
ia sudah kokoh ingin menyusul 
kakaknya. Seluruh orang Ngayodya 
di sepanjang jalan semua ber­
gembira karena akan menjemput 
Sang Rama Condra yang harus 
dinobatkan menjadi raja. Para 
pembanro, para putra, serta rakyat 
kecil, singkatnya orang seluruh 
Ngayodyta semua bergembira tiada 
tara bahwa Rama disuruh pulang. 
Lestari perjalanannya dengan 
berdendang sampai tiba di tepi 
sungai Gangga. Ketika itu, Sang 
Prabu Guha mendengar berita 
bahwa Sang Barata beserta bala 
Kuswa ingin menyusul kakaknya, 
Baginda segera menyiapakan 
prajurit besena senjata perang untuk 
menghadang jalannya prajurit 
Ngayodya. Baginda khawatir kaJau 
akan menyerang Sang Rama 
Condra. Setelah pemimpin barisan 
sudah berhadapan dengan Prabu 
Guha, kemudian Sang Barata, serta 
berkata apa yang menjadi ke­
inginannya bahwa mengiring 
prajurit terlalu banyak. Setelah 
memberikan suguhan, sang Barata 
disuruh beristirahat semalam. Di 
tempat itu kemudian Barata 
bertanya "Di mana pertapaan Sang 
Baratwaja?" Prabu Guha menyata­
kan bahwa dengan senang hati 
beliau akan menyambutnya tetapi 
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kang sepuh dhewe, iku kawajiban 
jumeneng. Aku kang sumulih dad; 
manggon ana ngalas kongsi pat­
belas tahun, sarta lajeng dhawuh 
sagung wadyabala sami kinen 
sumusula kang raka dhateng wan a, 
supados kang raka lajeng kondur, 
ngasta pusaraning kapraboll. 
Kados punapa atur bobolehipun 
para nayaka, ewadene Sang Barata 
saestu botell karsa jumenellg. 
Dhawuhipun: aku dudu darajating 
nata. Sanadyan Bagawan Wasistha 
matur kathah-kathah, meksa boten 
karsa. Pallgandikanipull: pUliapa 
kula kadugi ngrebet kaprabollipull 
kadang kula sepuh, Sang Rama 
Condra, ingkang kedah jumeneng 
kados prabu Dasarata. Kula punika 
abdillipun Rama. Ingkang badhe 
tumuntellilusu! dhateng wan a, Sallg 
Rama pinunjul ing jagad amung 
panjellenganipull illgkang sayogya 
jumeneng, Sang Barata sampun 
bolen kenging pinilut karsanipun 
sampun kencellg badhe anusul 
ingkang raka, tiyang sa Ngayodya 
samargi-margi sami bingah-bingah 
dene methuk Sang Rama COlldra, 
perlu kajumenengaken nata. 
Para nayaka, para putra, tuwin 
wadya alit enggalipun tiyang sa 
Ngayodya sami bingah amarwata 
suta, dene Rama kaaturan kondur. 
LeSlantun lampahipun kalayall 
sesendhonan ngantos dumugi 
salepining lepen Gangga. Dupi 
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Sang Prabu berkala, apa keinginan 
Sang Barata akan mencari kakak­
nya, sebab bala prajuril yang besar 
iru akan menimbulkan kecurigaan 
kakalcnya!" Dengan memperlihat­
kan wajah yang ceria itu Sang 
Barala berkata, "Semoga mendapat 
kutukan dari Tuhan , kalau saya 
mempunyai pikiran buruk kepada 
Sang Rama, Paduka jangan 
khawatir halinya bahwa Sang Rama 
ilu kakak saya. Dia cinla kasihnya 
kepada saya itu sama saja dengan 
mencintai pribadinya, seperti kasih 
sayangnya Kanjeng Rama yang 
sudah meninggal. Saya menyusul 
dia karen a kakanda iru, akan saya 
suruh pulang. 0 , sang Prabu Guha 
saya tidak bohong saya lidak 
mempunyai niat yang lainnya lagi!" 
Yang membuat sangal bergembira 
hati Prabn Guha ilu bahwa Sang 
Barala tidak mau menjadi raja 
pengangkatan raja itu sebenamya 
bukan dari kehendak pribadinya, 
jadi beliau itu ternyata tidak 
mempunyai nial jahat dengan 
demikian kemudian lerlahir pujian" 
Perbuatan paduka selama ilu 
selama-Iamanya aka" selalu ler­
kenai di dunia" Apa lagi, Prabu 
Guha itu menceritakan keadaan 
Rama yang dibuang kepada Sang 
Barata. Oleh karena itu ia yang 
sangat ingin mengelahui kabar dari 
kakaknya. Diceritakan kalau maJarn 
hari Sang Rama Condra tidur 
Sang Prabu Guha amidhanget 
pawartos manawi Sang Barata 
sawadya kuswa. nedya sumusuling 
raka. eng gal mepak wadya sage­
. gamaning prang. mapagaken lam­
pahing wadya Ngayodya. amargi 
sumelang manawi badhe ngra­
baseng dhateng Sang Rama 
Condra. Sareng panganjuring baris 
sampun ajeng-ajengan prabu Guha 
lajeng manggihi Sang Barata. tuwin 
maWr punapa ingkang dados 
karsanipun dene ngirid wadya 
sakalangkung kathah. Sasampun­
ipun atur segah. Sang Barata 
kaaturan lerem sadalu. Women ing 
ng riku lajeng Barata lajeng 
andangu. pundi padhepokanipun 
Sang Baratawaja. Prabu Guha 
matur. bilih kalayan suka pire­
naning panggalihipun badhe 
angaturaken ananging Sang Prabu 
marur, punapa karsanipun Sang 
Barata dene angupaya dhateng 
ingkang raka. amargi wadyabala 
ageng wau badhe anewahaken 
songgarunggining raka. Klayan 
pasemon ingkang ngawistarani 
manawi rebih saking sedya ingkang 
kirang prayogi Sang Barata 
ngandika. Mugi kenginga beben­
duning ';'idhi. bilih kula ngantos 
gadhah cipta awon dhateng Sang 
Rama, jengandika sampun sume­
lang ing galih. Sang Rama punika 
kadang kula sepuh. ingkang sihip«n 
dhateng kula sami kemawon kaliyan 
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dengan istrinya di alas rerumputan. 
Adapun Laksmana menunggu 
berada di bawah dengan menyiap­
kan panah. "Than harus menyatakan 
perasaan Sang B arata "Ketika iru 
mendengar cerita kesengsaraan 
perjalanan kakaknya sangat me­
nyedihkan tetapi bagi yang men­
jalankan hal iru dianggap ring an dan 
biasa saja. Pada pagi harinya sang 
Barata me·nyeberang Sungai 
Gangga. Setelah para prajurit sudah 
beristirahat di hutan Kerajaan 
Prayaga, Sang Barata meoinggal­
kan senjatanya kemudian ia 
ingin bertemu dengan Bagawan 
Baratwaja dian tar Sang Wasistha. 
Sang Barata sangat rusak halinya 
bahwa dia didakwa lagi mempunyai 
keinginan jahal kepada saudara 
tuanya, tetapi dia tidak retak 
halinya, hanyalah ia berkata bahwa 
kepergiannya iru akan menjemput 
kakaknya . Hal itu sangat penting 
karena Rama akan disuruh menjadi 
raja. Sang Barata kemudian di­
berkahi Sang Baralwaja sambi! 
berkata kalau Sang bagawan itu 
sudah mengetahuinya ten tang 
keutamaan niatnya. Sang bagawan 
berpesan supaya sang Barata 
sentaosa dan dia dihentikan 
sema!am di asramanya. Ketika iru 
sang Bagawan menyatakan apa 
yang menjadi keinginannya unt1!k 
memerintahkan kepada Sang Barata 
supaya memanggil semua prajurit­
sariranipun pribadi, kados sihipun 
kangjeng Rama ingkang sampun 
sa warga dhareng kula. Anggen kula 
nusul kakang mas punika, badhe 
ngaturi kondur. 0 , Sang Prabu 
Guha. kula boten alalamisan kula 
boten gadhah sedya sanesipun 
malih. 
lngkang sanget adamel bingah­
ipun Prabu Guha. dene Sang Barala 
bOlen karsa jumeneng nata. ing­
kang boten saking kikiyalan;pun 
pribadi. dados panjenenganipun 
wau tetela suminggah saking 
pandamel awon mila lajeng kalahir 
pangalembananipun: lalampahan 
panduka salami-Iaminipun badhe 
tansah misuwur sajagad. punapa 
dene Prabu Guha nyariosaken 
kawonlenanipun ingkang sami 
kakendhangaken dhateng Sang 
Barata. ingkang sanget kepingin 
badhe waninga pawanosipun kang 
raka. Dipun cariosaken manawi 
dalu Sang Rama Condra kaliyan 
kong garwa sore wontell ing 
rumputan dene Laksmana nengga 
wonten ing ngandhap kaliyan sikep 
jemparing. 
iengandika kedah allingali. 
raosipun Sang Barara nalika 
mirengaken sangsaraning lalam­
pahanipun kang raka . nanging 
tumrapipun ingkang sami nglam­
pahi kaanggep entheng kemawon. 
Enjingipun Sang Barata ono­
brang lepen Ganggo. Sareng para 
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nya yang ditinggal. Hal itu me­
rupakan suatu tanda baktinya 
kepada Sang Bagawan, Sang per­
tapa, untuk segera memuji Batbara 
Wismakarmayakni sebagai penjaga 
surga perlu diminta supaya mem­
buatkan peristirahatan untuk Sang 
Barat. bersama praju.ritnya, serla 
dewa yang lain-lainnya yang ber­
kewajiban menyediakan jamuan­
nya. Seketika itu juga terlihat ada 
tempat bangunan yang besar, yang 
serba tersedia, serla makanan yang 
sangat banyak, dan juga para 
penyanyi surga dan para raksasa. 
Mereka sambi! berjoged bersama 
dan berdendang sangat menarik bati 
bagi semua orang yang melihatnya. 
Sedemikian kekuasaan manusia 
yang sudah tidak mengharapkan 
kemuliaan sendiri. Pada pagi 
harinya Citrakuta Sang Barata 
diberi tabu oleb Sang Bagawan 
Baratwaja. Sesampainya di wilayah 
Citrakuta, semua prajurit kemudian 
mulai mencari tempat Rama 
Seketika itu melihat asap api yang 
temyata dibuat oleh Sang Pertapa. 
Sang Barata segera memerintahkan 
para prajurit agar menghentikan 
karena ia menghendaki banya akan 
membawa abdi berdua untuk 
menemui kakanda, yang sangat 
dicintainya. Sang Rama Condra 
dengan istrinya begitu tenteram 
hatinya berada di hulan, dilayani 
oleh Laksmana, yang sangat 
wadyabala sampun sami lerem ing 
wananipun praja prayaga, Sang 
Barata anilar dadamelipun lajeng 
nedya dinakwa malih gadhah cipta 
'awon dhateng kadangipun sepuh, 
ewadene boten won len rengating 
panggalih, amung lajeng matur, 
manawi tindakipun punika amung 
badhe mapag kang raka, wigatos 
kaaturan jumeneng. Sang Barata 
lajeng binarkahan Sang Bararwaja, 
sarwi ngandika manawi Sang 
Bagawan sampun wuninga dhateng 
Ulamining sedyanipun mila meting 
sup ados ingkang santosa, sarta 
Barala kaandheg sadalu.wonren ing 
asramanipun, nalika wau Sang 
Bagawan amratelakaken illgkang 
dados karsanipun saha lajeng 
dhawuh dhateng Sang Barala, 
supados animbali sakathahing 
wadyabala ingkang katilar, mi­
nongka tandhaning bektinipun 
dhateng Sang Bagawan Sang Tapa 
enggal angesthi Bathara Wiswa­
karma, undhagining kaswargan 
prelu kasraya, supados andamel­
aken paleremaning Sang Barala 
sawadyabala, sarta dewa sanes­
sanesipun ingkang kawajiban 
nyedhiyani segdhipun pramila sami 
sanalika lajeng kalingalan, wOlllen 
pakuwon ageng ingkang sarwa 
samekla, luwin dhadhaharan 
ingkang sake lang kung kalhah, 
punapa dene para pesindhelling 
kaswargan tuwin para Apsara, 
berbakli. Pada waklu keliganya iru 
sedang makan bersama mendengar 
suara berlari hewan-hewan yang 
kelihatan sangal takUI, sekelika iru 
sang Rama Condra segera me­
merinlahkan Sang Laksmana 
supaya memanjal pohon yang besar, 
agar dapal mengelahui apa yang 
menyebabkan lakulnya hew an­
hewan buruan hutan iru tadi . Selelah 
berada di alas Sang Laksmana 
kemudian memerinlahkan kakak­
nya supaya menyiapkan senjala 
serta Dewi Sita disembunyikan di 
dalam gua sebab Sang Barala 
kelihatan mengiring prajuril Kuswa 
menyatakan bahwa prajuril Kuswa 
akan menyerang Rama. Barala 
yang dalang iru lenru akan mem­
bunuh orang yang dibuang. Rama 
segera meredakan kemarahan 
adiknya karen a kasih sayanganya, 
Rama berkata dengan pelan bahwa 
Sang Barata tidak akan sampai hali 
kalau lahla kerajaannya iru lerkena 
kOloran darah para saudaranya 
sebab yang demiJ<jan iru tidak akan 
menimbulkan kemuliaannya , jadi, 
kelihalan bahwa kedalangan Barala 
itu karena lerdorong oleh kas ih 
sayang sebab selama-lamanya Sang 
Barala belum pernah membual onar 
serta mempunyai nial jahat kepada 
para saudaranya walaupun 
umpamanya Laksmana bernial 
bertahta, lenru Barata mengijinkan, 
kalau ada permintaannya saja . 
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sarwi jejogedah sana sisindhenan 
dahal adamel lenglenging manah­
ipun ingkang sami aningali. 
Samanten kawasanipun sujaltma 
ingkang sampung bolen ngangkah 
kamulyanipun piyambak. 
Enjingipun Sang Barata kale­
dahaken Citrakuta dening Sang 
Bagawan Baralwaja. Sadumu­
ginipun wewengkoning Cilrakuta, 
sagunging wadyabala lajeng wiwit 
sami madosi, sami sanalika lajeng 
priksa kukusing latu ingkang telela 
kawontenaken dening liyang tapa. 
Sang Barala enggal dhawuh 
supados para wadyabala ingkang 
ngupaya punika sami kendela, 
karsanipun amung ambekta abdi 
kakalih anggenipun badhe mang­
gihi kang raka, ingkang sangel 
dipun trisnani punika. 
Sang Rama Condra kaliyan kang 
garwa sakalangkung ayeming 
panggalih wonten salebeling wana, 
kaladosan dening Laksmana, ing­
kang sakalangkung bekti. Ing nalika 
katig anipun wau saweg sami 
dhadhaharan mireng suwallten 
palajenging buron wana ingkang 
katingalan sakalangkung ajrih, 
pramila Sang Rama Condra ellggal 
dhawuh dhaleng Sa~g Laksmana, 
supados menek ing kajeng ingkang 
ageng, perlu saged nyumerepi 
punapa ingkang darnel ajrihing 
huron wana wau. Sareng sam­
pun wonten ing nginggil Sung 
100 

Seketika itu putra Sang Sumitra 
menyesal karena kemarahannya ia 
turun dari panjatannya, kemudian 
mereka masuk ke temp at peristi­
rahatan dan menanti orang-orang 
yang akan hadir. Pada waktu sang 
Barata dengan adiknya dian tar 
Sumantra, mereka menyusup­
nyu sup pada gerombolan pe­
pohonan, tidak beberapa lama 
mereka sampai di gubug kecil yang 
dibuat dari ranting serta atapnya 
daun pepohonan, dan Sang Rama, 
Dewi Sita serta Laksmana kelihatan 
berada di tempat itu berselunjur di 
tanah, rambutnya dipilin kainnya 
kulit kayu. Seketika itu Barata 
berlari berteriak serta kemudian 
tengkurab pada kaki kakaknya, 
keluhannya; "Aduh prajurit yang 
lebih, oh Senapati besar, saudara 
saya yang patut menjadi raja, 
bagaimana bisa memakai pakaian 
orang yang berdosa. Rambut 
paduka dipilin serta berkain kulit 
kayu!" Sang Rama kemudian 
memeluk leher adiknya, sambil 
bertanya tentang kesusahannya 
berada di hutan, serta bertanya 
bagaimana keadaan ayahnya, 
apakah ia masih hidup atau sudah 
meninggal dunia dan pasti Barata 
belum bersedia bertahta sebab 
merasa masih belum sampai pada 
waktunya. Barata sangat senang 
hatinya bahwa mengingat kerajaan 
yang sangat dicintai itu kakaknya 
Laksmana lajeng mangatag ing­
kang raka, supados sawega 
dadamel sarta Dewi Sita kasingiJna 
ing guwa, amargi Sang Barata 
katingal ngirid wadya kuswa, tetela 
badhe ngrabaseng panjenengan­
ipun aturipun Laksmana dhateng 
Rama: Barata dhateng, tamlU 
badhe amejahi tiyang ingkang sami 
kabucal, Rama enggal anglerem­
aken kanepsonipun kang rayi 
ingkang amargi sihipun pangan­
dikanipun kalayan aris mana wi 
Sang Barata tamtu boten kadugi 
manawi jumenengipun punika 
karegedan rahipun para kadang, 
sebab ingkang makaten boten 
anewahaken kamulyanipun, dados 
tetela manawi dhatengipun Barata 
punika sinurunging sih, awit 
salami -laminipun Sang Barata 
dereng nate adamel tuwin gadhah 
cipta awon dhateng para sadherek 
ma/ah sanadyan upaminipun 
Laksmana niyat jumeneng, tamtu 
Barata lilah, sak angger wonten 
panembungipun kemawon, sana­
lika wau Sang Sumitra putra 
kaduwung dhateng kanepsonipun 
mandhap saking anggenipun menek 
lajeng sami lumebet ing paleremnn 
anggenipun angentos.i ingkang 
badhe dhateng. 
Ing naUka Sang Barma kalayan 
kang rayi kadherekaken Sumantra 
sami nusup-nusup ing pagrumbulan 
boten watawis dangu dumugi 
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bertanya lebih banyak; Juga 
masaJah keselamatan kerajaan serta 
para orang bijaksana yang me­
nguasai; dan juga menanyakan apa 
sebabnya Adinda belum dinobatkan 
menjadi raja dan masih memakai 
seperti orang buangan, serta 
kemudian masuk hutan . Karena 
menggunakan pakaian buangan, 
seperti ini merupakan suatu tanda 
bahwa niat dirinya itu telah 
menyatakan tidak mau memakai 
mahkota kerajaannya. Sang Barata 
menyatakan bahwa itu ayahnya 
sudah meninggal dunia karena 
sang at prihatin . Adapun ke­
pergiannya ke hutan itu karena akan 
menjemput saudaranya tua supaya 
dia kemudian menggantikan ke­
rajaan ayahnya. Sang Rama berkata 
pelan tetapi jelas. Sesuai dengan 
perintahnya sang ayah itu, beliau 
memilih ke hutan selama empat 
belas tabun sedangkan kerajaannya 
itu diberikan kepada Barata. 
Mereka itu harus menjalankan 
kewajibannya masing-masing serta 
menjalankan perintah ayahnya. 
Namun ketika itu Sang Barata 
menyatakan bah wa kakaknya 
diperintahkan bersesaji air untuk 
keluhuran ayahnya. Di tempat itu 
lah Rama dengan para saudaranya 
beserta Dewi Sita pergi ke sungai 
dan mereka memuj i memintakan 
kemuliaan untuk orang yang sudah 
meninggal. Setelah itu mereka ke 
sacelaking gubug alii ingkang 
dinamel saking pang luwin kapa­
yonan roning kakajengan Sang 
Ramo, Dewi Sila luwin Laksmana 
karingalan wOn/en ngriku ngalosor 
won/en ing siri, rikmanipun kinla­
bang dene nyampingipun klikaning 
kajeng, sanalika Barata lumajeng 
ambengok sana lajeng mangkureb 
ing padaning kang raka, sambar­
ipun: dhuh prajuril linangkung, oh 
senapali ogeng, kadang kula 
ingkang sayogya jumeneng nala, 
kados pundi dene mangagem 
panganggenipun riyang dosa . 
Rikma paduka kinlabang sarra 
nyamping klikaning kajeng. 
Sang Rama lajeng mangrangklll 
lungayanipun kang rayi, sarwi 
andangu darunanipun dene dha­
leng ing wan a, sana kados pundi 
kawonlenanipun ingkang Rama, 
punapa laksih sugeng , ulawi 
punapa sampung murudhareng 
!<asedan sarra mesrhi dereng karsa 
jumeneng, amargi rumaos raksih 
dereng dumugi ing mongsa. saka­
lang kung rena panggalihipun dene 
angengeli prajanipun ingkang 
sangel dipun Irisnani, kang raka 
dangu karhah -kalhah, bab karahar­
janing kaprabonipun sarra para 
wicaksana ingkang sami winengku, 
punapa dene andangu lViripun mila 
kang rayi dereng jumenellg nara 
leka mangagem sacaraning liyang 
bucalan saha lajeng lumebet ing 
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tempat pondokan dengan ke­
sedihan. Seketika itu juga datang 
Bagawan Wasistha mengantar 
istrinya Prabu Dasarata bertiga 
sekalian di temp at itu berkumpul­
nya lagi para ibu dan para raja putra 
di hutan dengan prihatin seperti 
ketika mereka berada di dalam 
istana yang sangat mulia. Pada pagi 
harinya, Sang Barata berkata 
kepada kakaknya supaya bertahta 
menjadi raja sebab setelah dipikir 
bahwa kerajaan Ngayodya itu perJu 
dirajai oleh seorang yang lebih 
berwibawa. Ketika itu Sang Rama 
teJah mengethui bahwa adiknya itu 
sangat prihatin sehingga ia men­
ceritakan pengetahuan kebijak­
sanaan masaJah keadaan perjalanan 
orang mati, bahwa sebenarnya 
orang yang meninggal dunia itu 
tidak pergi jauh tempatnya yang 
sedang ditinggalkan sehari-harinya 
juga masih menunggu di sekitar 
kanan kirinya yang dikasihi. Oleh 
karena itu Barata segera diperintah­
kan untuk menjaJankan perintah 
ayahnya supaya tenteram rasanya 
yang sudah berada zaman yang 
mulia. Akan tetapi Barata masih 
membujuk kakaknya serta meng­
gunakan petunjuk kehidupan bahwa 
bertahtanya Rama itu tidak di­
sebabkan merebut kerajaan meJain­
kan hanya menebus dosa ayahnya 
yang disebabkan kesalahan Kekayi. 
Meskipun Barata membujuk Rama 
wana. Mila mangangge makaten 
punika sedyanipun dadosa pra­
lOndha. manawi sariranipun tetela 
boten karsa ngrasuk makuthaning 
kaprabon, Sang Harala matur, 
manawi kang rama sampun surud 
amargi saking sangeling prihatos, 
dene anggenipun dhateng wana 
perlu mapag kadangipun sepuh, 
supados lajeng gumantos kapra­
boning kang rama. 
Aris pangandikanipun Sang 
Rama, ananging cetha dhawuhipun 
kang rama panjenenganipun kapiji 
dhateng wana laminipun kawan 
welas tahun, dene kaprabonipun 
kaparingaken Barata. Sadaya 
kedah anglampahi wajibipun 
piyambak-piyambak sana angesto­
kaken parentahing rama, aturipun 
Sang Barata kasalewengaken kang 
raka kaaturan sasaji toya kangge 
kaluhuranipun kang rama. Ing 
ngriku Rama kaliyan para kadang 
tuwin Dewi Sita lajeng dhateng ing 
lepen sami mumuji ngesthi 
kamulyanipun ingkang sampun 
surud, sasampunipun lajeng 
wang sui dhateng pondhokanipun 
sami karuna. Kasaru dhatengipun 
Bagawan Wasistha andherekaken 
garwaniplin Prabu Dasarata katiga 
pisan ing ngrikungempa/ipun malih 
para ibu kaliyan para raja putra 
wonten ing wana kalayan prihatos 
kados nalika wonten ing salebeling 
pura, ingkang sakalangkung mulya. 
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tidak terpengaruh. Sang Wasistha 
dengan cara kewajibannya sebagai 
pendeta menyarankan supaya Sang 
Rama Condra itu memegang 
kekuasaan kerajaan mengingatkan 
Rama bahwa dialah harus me­
laksanaka.n perintah gurunya. 
Walaupun Rama telah diberi 
petunjuk ia tetap masih setia kepada 
kewajibannya yang sudah di­
perintahkan ayahnya itu akan 
manjalani. Akhirnya Barata ke­
mud ian menyembah kakinya 
sambil menyatakan bahwa ia hanya 
berstarus sebagai wakil sedangkan 
yang bertahta itu adalah Rama. 
Dengan demikian Barata memohon 
alas kaki kepunyaan kakaknya, 
yang dihias dengan benang emas 
sebagai tanda bahwa Barata itu 
bertahta hanya sementara. kalau 
wakrunya sudah cukup, kemudian 
tahta itu akan diberikan kepada 
kakaknya, dan juga Barata berjanji 
bahwa selama empat belas tabun ia 
akan memakai pakaian secara orang 
buangan, sena bertempat tinggal di 
luar kota. Adapun alas kaki itu unruk 
tanda atau sebagai semu bahwa 
yang bertahta baru berhalangan, 
serta sebagai peringatan kepada 
para prajurit bahwa rajanya itu Sang 
Rama Condra . Hal seperti itu 
dila.kukan setelah Barata di 
Ngayodya. Setelah mengantarkan 
para ibu ke dalam istana, sang 
Barata segera pergi ke nandigrama 
Enjingipun Sang Barata matur ing 
raka supados jumeneng nata, 
amargi kamanah perlu nagari 
Ngayodya dipun ratoni dening 
sujanma ingkang linangkung. 
Wangsulanipun Sang Rama amargi 
priksa manawi kang rayi sanget 
prihatos mila lajeng amedharaken 
kawruh kawicaksanaan bah kawon­
tenaning lalampahanipull tiyang 
pejah, manawi sajatosipun riyang 
pejah boren kesah rebih saking 
sacelakipun ingkang sami kantun 
sadinten-dintetl inggih taksih 
rumeksa ing sakiwa rengening 
kakasihipun mila Barata kadha­
wuhan lajeng angestokna dhawuh­
ipun Rama , supados tenlrema 
raosipun inglwng sampun wonten 
ing jaman kang mulya, ananging 
Barara taksih mallgipuk ingkang 
raka sarta ngangge wawaton 
kasuksman mana .....i jumenengipun 
Rama boren amargi angrebllt 
kaprabon ananging amllng anebus 
dosanipun kang Rama, ingkang 
amargi saking ka/epataniputJ 
Kekayi. Kados pI/napa aturipun 
Barata, ewadene Rama boten 
kengguh, Sang Wasisrha asarana 
kawajibaning kapandhitanipun 
amrayogakaken supados Sang 
Rama Condra angasta pIIsaraning 
kaprabon angengeraken dhareng 
Rama mana wi kedah angleksanani 
parenrahing gurunipun sanadyan 
awawatob makaten meksa taksih 
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dan mengumumkan bahwa kerajaan 
kosong. Adapun yang menjadi 
wakil kakaknya ialah alas kakinya 
yang diletakkan pada singgasana. 
Tempat itu dipayungi dengan 
payung kerajaan kalau Sang Rama 
Condra sudah pulang. Barata baru 
akan pulang dan meyembah kaki 
kakaknya sambil menyerahkan 
leerajaan. Adapun pemerintahan 
yang dipegang Sang Barata itu 
hanya sebagai wakil. Sang Barata 
itu akan me ngalami hidupnya 
seperti para pertapa sampai Rama 
pulang. Setelah menyatakan hal itu, 
kemudian Barata masuk ke hutan, 
semua masalah sudah selesai. 
Sehubungan dengan itu Rama selalu 
teringat keprihatinan adiknya, Sang 
Barata. Oleh karena itu Sang Rama 
ingin pindah dari tempat yang 
menimbulkan teringat kesedihan 
saudaranya; kemudian me reka 
berangkal. Setelah beberapa jauh 
merek. berjumpa dengan Bagawan 
Atri bersama istrinya Yogini (Yogi 
perempuan) Annasuya yang sudah 
!erkenal. Ia berkata kepada suami­
nya bahwa semua terjadi itu ter­
jadilah di hadapan orang yang 
sedang be rk e lana . Sang rama 
sekalian serta Laksmana dipersila­
kan sioggah ke padepokan Yogi 
Annasuya yang sudah tua dan ia pun 
berkata kepada Dewi Sita bahwa 
BBagawan Atri senang hatinya 
melihat Sita, Rama, dan Laksamana 
lesrantun setya dhareng kuwajiban­
ipun pundi ingkang sampun 
kadhawuhaken kang Rama punika 
..ngkang badhe dipun lampahi . 
Wekasan Barara lajeng anungkemi 
pada sarwi marur, manawi amung 
badhe amakili, den e ingkang 
jumeneng Rama, pramila Barara 
nyuwun rarumpahipun kang raka, 
ingkang rinengga ing benang mas 
minongka prarondha, manawi 
jumenengipun punika alnung 
sawalawis mongsa. sampating 
pre/u lajeng badhe kaarurall kang 
raka, punapa dene Sall g Barara 
praserya, manawi saleberipun 
kawall welas rahun badhe 
mangagem sacaraning pangang­
genipun riyang bucalan, sarra 
dudunung ing sajawining kirha, 
dlrahar woh-wohan ruwin oyoding 
kakajengan, dene rrumpah kangge 
minongka pasemon manawi ing­
kallg jumeneng pinuju kapambeng, 
sarra kangge pangengel-engelipun 
para wadya, manawi ralunipult 
punika Sallg Rama Condra. Lajeng 
lampahan makalen amargi sadu­
mugining Ngayodya, sasampun­
ipun andherekaken para ibu 
dhaleng ing pura, Sang Barara 
enggal liridak dhaleng nandhi­
grama, sarla angundhangaken 
manawi kaprabon suwung, dene 
ingkang minongka wakilipun 
ingkang raka amung Irumpahipun 
kadekek ing dhampar, kapayungan 
berbakti dan kemudian mereka 
diberkahi. 
Setelah beberapa lama, ketiga­
nya melanjutkan perjalanan, mulai 
menginjak hutan Dandhaka. Di 
tempat itu banyak para miskin yang 
sedang bertapa, tetapi kurang 
tenteram sebab setalu <lihalang­
halangi oleh raksasa. Laksmana 
berjatan di depan dan belakang 
Dewi Sita . Adapun Sang Rama 
berada paling betakang, sikapnya 
yang berhali-hati itu tidak bisa 
diharapkan sebab tidak diketahui 
ada raksasa yang gatak serta berani 
bernama Wirada . Raksasa itu 
menangkap Sang Dewi Ialu 
digendong reru s dibawa lari. 
Sekerika itu juga raksasa dipanah 
oleh Laksmana dan Rama, terapi 
ridak man tap sehingga Sila 
dilepaskannya, raksasa im teru s 
menangkap purra raja berdua. Saar 
itu raksasa telah sampai takdirnya 
sehubungan dengan Sang putra raja 
berdua berontak sehingga bahunya 
patah dan jaruh di tanah setengah 
mati . Se telah raksasa itu sadar 
segera menggali tanah lalu 
dimasukinya. Setelah mengetahui 
bahwa musuhnya itu Sang Rama 
Condra raksasa itu senang hatinya 
dan dia bebas dari badan yang 
berwujud raksasa sebagai tempat 
dia terhukum dari kesalahannya . 
Kegembiraannya iru karena bebas 
dari rangka jiwanya. Sebelum 
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songsonging kaprabon manawi 
Sang Rama Condra sampun kondur, 
panj enenganipun saweg badhe 
kondur manguswa padaning raka 
ka/ayan masrahaken kaprabon, 
paprentahan ingkang ngasta Sang 
Barata, muhung amakili, sugeng­
ipun kados dene para tapa, ngalltos 
konduripun Ramo. 
Sasampunipun dhawuh makalen 
Barala lajeng lumebet illg wana, 
sodaya sampun pari puma. Amargi 
Rama tansah katabetan prihatos­
ipun kang rayi Sang Barara, mila 
Sang Ramo nedya pindhah saking 
panggenan ingkang ngengetaken 
sungkawaning kadangipun lajeng 
sami pang kat , sareng sampun 
sawatawis tebih, kapapa gaken 
ka/ayan Bagawan Atri, sasemah­
ipun Yogini (Yogi estri) Allllasuya 
ingkang sampun misuwur mLl{Ur. 
dhateng priyanipun pantes sadaya 
dumadi tumandhuka ing "gar­
sanipun ingkang sami /a/aIlCl. Sang 
Rama sakaliyan /uwin Laksmana 
sami kaapirake" dhateng dh epok­
ipun Yoginipun Annasuya ingkang 
sampun sepuh wiraosan kaliyan 
Dewi Sita, dene Bagawan Atri 
renaning panggalih aningali 
bektinipun Sito, Rama IIIwin 
Laksmana, mila lajeng binarkahan. 
Sareng sampun sawatawis 
katiganipun ang/ajengakell lam­
pah, wiwit angancik wanD Dhan ­
dhaka, ing ngriku kathah papa 
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meninggal, raksasa ilu memberi 
pelunjuk kepada Sang Rama su­
paya pergi ke lempal perlapaan 
Surabangga; kemudian keliganya 
berangkal sampai di dekal per­
lapaan, Rama mengelahui Sang 
Hyang Endra ratunya dewa, diiring 
para dewa Rama pun segera 
mendekalinya sedangkan Dewi Sila 
dilinggal dan dilunggu Laksamana. 
Setelah Sang Endra mengetahui, 
segera ia memerinlahkan sara­
bangga supaya menjempul dan 
memberikan anugerah dari para 
dewa. Anugerah ilu selalu di­
harapkan para pertapa, tetapi Rama 
belum s iap unluk melihal para 
dewa. Dengan demikian para dew a 
lidak dapal kelihatan, dan ia minta 
pelunjuk ke mana perginya, 
Perimah Sang pertapa bahwa Rama 
harus be rlemu dengan Sang 
Suklikna; maka kemudian be­
rangkaL Perinlah Sang pertapa yang 
lerakhir "Pandanglah saya sebentar 
Ananda segeralah saya meninggal­
kan badanku, bagaikan ular berganli 
kuliL Kemudian menyalakan api . 
Setelah badannya dibakar, sukma­
nya keluar dan kelipalan berbadan 
cahaya; dan kemudian ia tidak 
kelihatan, Peristiwa ilu sering 
membingungkan hatinya bagi orang 
yang belum mengelahui hal ilu 
sangal sulil untuk menentukan mali 
dan hidup orang , yang lidak 
mengelahui mengira bahwa dia 
ambangun lapa, nanging kirang 
lenrremipun amargi anggung 
rinubeda dening raksasa. 
LaksTnflM IUTnflmpah ing ngajeng, 
wingkingipun Dewi Sila, dene Sang 
Rama wonlen raseksa ingkang 
ga/ak sarla kendel nama wirada, 
anyepeng dhaleng Sang Dewi 
kapundhak lajeng kabekla lu­
majeng. Sanalika raksasa jinem­
paring dening Laksmana luwin 
Rama, nanging bOlen anedhasi, 
wekasan Sila kauculaken lajeng 
anyepeng rajaputra kakalih, 
ananging saTnflngke kados sampun 
dumugi pepesthenipun awit sareng 
Sang Nararya kakalih budi, 
bahunipun pepes dhawah ing sili 
satengah pejah, Saengetipun lajeng 
andhudhuki sili ingkang lajeng 
dipun leber;. Sareng priksa TnflMwi 
mengsahipun punika Sang Rama 
Condra sakalangkung bingahing 
manahipun dene piyambakipun 
luwar saking badan ingkang wujud 
raseksa ingkang dados papan 
paukumaning kalepatanipun 
bingahipun wau dene luwar saking 
pawarangkaning jiwanipun. 
Saderengipun pejah alur pam­
rayogi dhareng Sang RaTnfl supados 
lindak dhaleng dhepokipun Sang 
Sarabangga, mila katiganipun 
lajeng sami pangkat, sareng 
sampun dumugi sacelaking padhe­
pokan Rama priksa Sang Hyang 
Endra raluning dewa, kadherek­
bunuh diei. Akan tetapi. jika 
membaca atau mendengae bahwa 
ada kejadian sepel1i iru leita benanya 
apakah mungkin para bijaksana 
mau bunuh diri? Bagi orang yang 
(elah maju iru menganggap bunuh 
diri iru merupakan kesalahan besar. 
Orang iru jika sampai rnenderita 
kesusahan beraeti ia telah me­
lakukan kesalahan dan ia taku( 
memperlibatkan kesalahan dirinya 
oleh karena iru ia bunuh diri dengan 
maksud untuk menyelamatkan 
dirinya agar dia bisa bebas dari 
hukuman. atau orang yang ke­
inginannya tidak terlaksana setelah 
mengira bahwa ia tidak bisa 
mendapatkan apa yang menjadi 
keinginannya akhirnya ia bunub 
diri; atau anak yang tidak lulus 
karena ujian. juga sering bunuh diri 
sebagai tanda kesedihan dan rasa 
malunya. Tmdakan iru rnerupakan 
perbuatan orang yang penakut. 
Adapun orang yang melakukan 
bunuh diri akan menghindar dari 
babaya. Orang yang demikian iru 
sebenarnya lupa akan kewajiban 
yang dibebankan kepadanya karena 
hanya rnengingat kernerdekaan diri 
sendiri. Akan tetapi. selama 
manusia masih mempunyai ke­
wajiabn kepada ayah-ibu. suami­
istri. anak dan saha'bat. sena selama 
leita masih hidup iru tennasuk dalam 
gologan iru semua, leita tidak boleh 
menuruti kebendak kita sendiei. 
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aken para dewa. mila Rama lajeng 
marepeki. dene Dewi Sila kali/aT, 
linengga Laksmana. Sareng Sang 
Endra wuninga. enggal dhawuh 
dhaleng Sarabangga, supados 
amapagna amaringna nugrahaning 
para dewa. ingkang lansah 
ginadhangaken dhaleng para lapa. 
ananging Rama dereng mirantos 
nedya andulu dhaleng para dewa, 
mila para dewa lajeng bOlen 
kalingalan. Sang Rama enggal 
marepeki dhaleng Sang Tapa, luwin 
minta piledah. pinanggiha kalayan 
Sang SUlikna. mila lajeng sami 
mangkal, wekasaning dizawuhipun 
Sang Tapa: maspadakna sadhe/a 
marang aku, engger, gonku 
aninggal badanku, kaya dene !I/a 
enggone nglungsungi. 
Sang Sarabangga lajeng ngru­
baken lalu . Sareng badanipun 
kabesmi suksmanipun medal ka­
lingal asarira cahya. sarla lajeng 
bOlen kalingalan ingkang dereng 
priksa dhaleng pundi ingkang kita 
waslani pejah luwin gesang. 
lngkang bolen priksa andakwa 
manawi angayul luwuh . mila 
manawi maos Ulawi mireng won/en 
lalampahan makalen lajeng pilaken 
kados pundi dene wicaksana purun 
anganyul luwuh. 
Tumrapipun liyang limrah 
ingkang anul margining kama­
jengan punika sami nganggep 
manawi nganyul luwuh punika 
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Oleh sebab tu sebagian kehidupan 
orang yang agung itu diwajibkan 
menggarap salah satu masalah 
tersebul. Hal iIU semua masih 
mengharapkan agar jangan sampai 
menuruti kehendaknya sendiri, 
apalagi, manusia itu tidak bisa 
meninggalkan dari perbuatan 
dengan cara perbuatan yang seperti 
itu jika ada orang yang hunuh diri 
itu semakin bertambah sengsara 
dan keburukannya pun melebihi 
kejahatan yang sudah belalu. Akan 
tetapi pada suatu waktu akan dapat 
tercapai harapannya, yaitu orang 
yang telah selesai melakukan 
pekerjaannya kewajiban yang 
sudah diselesaikan itu merupakan 
karma yang sudah dilakukan dan 
tidak ada lagi yang harus di­
kerjakan, dalam hal ini, ia sudah 
mengetahui terhadap sinar budinya, 
dan mengetahui perbuatannya iru 
sudah tidak memerlukan sasaran 
badan . Kalau demikian, keadaan­
nya itu menjadi sukma di dalam 
kehidupannya hanya sebagai alat 
hidup yang agung kemudian 
manusia badannya yang tidak bisa 
menjalankan perintah . Akan tetapi 
jika keliru orang menganggap hal 
itu benar. Oengan demikian bunuh 
diri itu merupakan suatu hal yang di 
samping itu orang menduga bahwa 
dengancara bunuh diri im orang bisa 
terlepaskan dari tanggungjawabnya 
sebagai hasil perbuatannya. Selama 
kalepalan a8eng. Toyang punika 
kadugi nandhang kasusahan bok 
manawi anglampahi salah salung­
galing kalepalan ami/a ajrih 
ngalingat piyambakipun ang­
lampus dhiri, pangangkahipun 
sageda uwal saking paukumaning 
kalepalanipun. ulawi liyang ing­
kang kaeidran pangajeng-ajeng­
ipun sareng nginren bOlen saged 
angsal punapa ingkangdipun 
kajengaken wekasan lajeng nglam­
pus dhiri. Ulawi lare ingkang bOlen 
lulus anggenipun dinadar ugi 
asring anganyut luwuh, kangge 
pralandhaning kasusahan luwin 
kawiranganipun manawi makalen 
punika lampahanipun liyang jirih, 
dene lumindaking damel ingkang 
makalen supe dhaleng kawajiban 
ingkang sinangkulaken ing pi­
yambakipun amung angengeli 
kamardikanipun piyambak ana­
nging sadangunipun liyang laksih 
gadhah kawajiban dhaleng bapa 
biyung. semah, anak ulawi milra, 
sadangunipun kilO gesang kila 
laksih kalebel golonganipun punika 
sadaya, kila bOlen kenging nuruli 
kajeng kila piyambak awil punika 
saperangQn gesang kang agung, 
ingkang kawajibaken anggarap 
salah salunggaling bab, sadaya 
ingkang laksih ngangkah sampun 
anuruli kajengipun piyambak 
langkung ma/ih tiyang bOlen saged 
oneal saking pandamelipun sarana 
berjalan, Sita menanyakan kepada 
suaminya karena ia khawatir apakah 
tidak keliru kalau Rama mas ih 
membawa panah, padahal Sang 
Rama sudah menjadi pendeta. 
Orang yang membawa senjatjl. itu 
berarti masih berniat akan melaku­
kan peperangan. Dengan itu benar 
bahwa pikiran itu bersedia me­
mimpin perang sebab Sang Hyang 
Endra ketika menemui salah 
seorang pendeta, yang bertempat 
tinggal di pertapaan memberikan 
cambuk kepada Sang Pertapa, serta 
dia memerintahkan bahwa pedang 
itu tidak dapat dipisahkan dengan 
diri yang kurang baik. Akhirnya 
Rama menyingkir dari jalan yang 
ingin dilalui. Sebenarnya ke­
utamaan sat ria itu berbeda dengan 
keutamaan pend eta, padahal nanti 
pada waktu hidup sebagai pendeta 
dia sudah pulang ke Ngayodya, 
Kebaikan beliau itu seperti merawat 
kesatrian lagi. Kata Dewi Sita , 
"Tidak sekalipun saya IngIn 
mendahului untuk menggurui 
Paduka, keinginan saya hanya 
mengingatkan siapa yang bi sa 
menang dengan paduka pada darma 
(adi! tegak) kalau sudah dipikir 
yang benar. Terserah lanjutkan l " 
Perkataan Sita itu memang tepat 
sehingga Rama juga menyanjung­
nya. Akan tetapi, Sang Rama itu 
bersifat bijaksana yang sangat 
dalam serta dia tidak samar untuk 
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rindak ingkang makalen manawi 
riyang Ilgayur tLlwuh SQya tambah 
sang sara, sana awonipun ngung­
kuli illgkang sampun kapengker. 
Ananging badhe wonten mong sa 
kalanipun sampun dumugi weka­
saning ajengipLlIl inggih punika 
riyang ingkang pakaryallipun 
sampull rampung, kawajiballipull 
sampun dipun rampungaken sarta 
karmanipull sampun telas samptm 
boren wonten ingkang kedah 
sinambut sarra sampun priksa 
dhateng ujwalaning budinipun mila 
wUllinga, bilih pakaryanipun 
sampun boten prelu asarana badall, 
manawi makaten kawontenanipun 
dados suksma wau gesangipun 
amung minongka pirantosing 
gesallg kang agung, sujanma wau 
anilar badanipun ingkang boren 
kenging kangge anglampahi 
dhawuh, ananging kalenttt manawi 
riyang nganggep leres dhareng 
pangayur tuwuhipun tiyang limrah, 
sa rta andugi sarana pangayul 
luwuh tiyang saged uwal j'okil1g 
wohillg pandamelipun. 
Salebetipun lumampah Sita 
motur illg raka, amargi sumelang 
punapa boren kalentu manawi 
taksih asikep jemparing, karanten 
Sang Rama samangke sampun 
dados pandhira . Ti yall g asikep 
dadamel punika ateges raksth niyat 
apeperangan mongka cipta 
sumedya perang pllnika anun tun 
menjalani kebaikan. Walaupun ia 
masih memegang senjata , itu hanya 
dipakai untuk menjaga para pertapa 
dari penganiayaan raksasa yang 
berkelana di hutan; jadi penjagaan 
itu bukan untuk dirinya sendiri . Para 
pendeta itu semua minta agar 
dilindungi keselamatan nya dan 
Rama pun menyanggupi bahwa dia 
tentu tidak akan mengingkari." 
Aduh Sita saya senang dalam 
kehidupan sendiri ; demikian juga 
Sita dan Laksmana jangan meng­
ingkari kata-kataku yang sudah 
keluar. Setelah beberapa lama, kira­
kim sepuluh tahun di Dhandhaka. 
kemudian raja putra mulai ber­
kelana lagi. Setiap menemukan 
pertapaan disinggahi. Para pertapa 
itu sangat kasihan sehingga ia 
memberikan anugerah. Di samping 
itu Rama menemukan lathayu yang 
sanggup menjaga istrinyajika Sang 
Rama dan Laksmana pergi untuk 
mencari tempat baik untuk per­
isti,ahatalJ. Setelah bertemu dengan 
Jathayu. Laksmana kemudian mem­
buat [empat pondokan sementara 
yang agak besar oi dekat Gondha­
wari. kakaknya berdua kemudian 
digendong . Keberadaannya di 
tempat perislirahatannya yang barn 
ilU mereka merasa senang dan 
mereka lingga\ di tempat ilU. Telapi 
awan hilam di at as langit. sebagian 
besar pekerjaan Rama kemudian 
kelihatan (Aniya-kandham I-XV) . 
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perang. awil Sang Hyang Endra 
nalika mallggihi salunggali ng 
pandhila. ingkallg dedunung 
wonlen ing pratapan paring sabel 
dhaleng Sang Tapa. sarwi dhawuh 
manawi pedhang punika bOlen 
pinisahaken saking saliranipun 
amargi ajrih keealan lamtu badhe 
kapanjingan cipla kirang prayogi, 
wekasan sumimpang sakillg margi 
ingkang nedya dipull langkullgi. 
Saeslunipun kaUlamenipun satriya 
beda kaliyan ulamining pandhila, 
mongka ing mangke sugengipun 
sacaraning pandhila. bilih pan­
jenenganipun wau sampun kondur 
dhaleng Ngayodya. panjenengan­
ipun prayogi upami angrukliya 
kasalriyan malih, aluripull Dewi 
Sitae balen pisan ulun kumalancang 
nedya amulung panduka, pangang­
kah kula muhung ngengelaken. 
sinten 
lngkang saged menang <alayan 
panduka ing ngalasipun babdarma. 
(adiljejeg) mana wi sampun kagalih 
sayeklas. Sumongga kalajengna. 
AlUripun punika paneen palilis mila 
Sang Ranta ugi ngalembana. 
ananging Sang Rama sall1pun 
kasinungan kawieaksanan ingkang 
langkung' lebel sarra boten 
kasamaran anggenipun anglam­
pahi darmanipun pramila loksih 
mangreg em dadamel punika amung 
kangge rumeksa para tapa saking 
panangsayanillg raseksa ingkang 
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sami saba ing wana, dados bOlen 
lumrap sariranipun piyambak. 
Para pandhila sami nedha 
supados dipun ayomi, mongka 
sariranipun nyanggemi, pramila 
lamlu bolen badhe angingkeli : 
Dhuh Sita, bungah ilange uripku 
dhewe, apa dene 5,ila utawa 
Laksmana linimbang angingkeri 
wicara kang wus kawelu. 
Sareng sampun walawis sadasa 
lahun won len ing Dhandhaka, 
lajeng raja pUlra wiwil alalana 
malih. Saben manggih prolapan 
dipun ampiri. Para lapa sangel 
sihipunmila lajeng paring nugraha, 
punapa dene pinanggih Jalhayu 
sagah rumeksa kang garwa, ma­
nawi Sang Rama kaliyan Laksmana 
pinuju milih papan ingkang prayogi 
kangge paleremanipun. 
Sasampunipun pinanggih 
Jalhayu, Laksmana lajeng damel 
pamondhokan sawalawis ageng 
sacelakipun Godhawari, kang raka 
sakaliyan lajeng dipun pont/hongi. 
Wontellipun ing paleremanipun 
enggal punika sami kraos seneng, 
mila sawalawis dangu. Ananging 
mendhung semeng sampun dhedhel 
ing imbanging lang iI, peperangan 
ageng pakaryanipun Rama Lajeng 
lumunlen kalingalan (Aniya­
kandham I - XV). 
BABIV 

HILANGNYA SITA 

Pada saat itu datang rnusirn 
dingin, putra raja berdua serta Dewi 
Sita sangat senang berada di dalam 
peristirahatan di tengah hutan itu 
Rarna Condra sang at senang 
rnenikrnati hawa dingin Sita dan 
Laksrnana pun gernbira hatinya 
karena kakaknya kehilatan senang. 
Ketiganya selalu rnernbiearakan 
rnasalah perjalanan yang sudah 
berlalu dan yang akan terjadi. 
Ketika itu Sang Laksrn<ma bereerita 
dengan rnengingat-ingat kejadian 
yang sudah berlalu. Ia sangat heran 
bahwa seorang perernpuan seperti 
Kekayi bisa terlaksana rnenjadi istri 
Prabu Dasarata ibu Barata saat ito 
pula Sang Rarna rnenyarnbung pern­
biearaan: "Adinda jangan sekali­
kali rnernbicarakan Ibu yang nornor 
dua, lebih baik rnengingat-ingat 
saudararnu Barata saja!" Setiap ada 
pernbiearaan yang kurang baik, 
Sang Rarna Condra tentu terus 
berkata seperti itu, serta dia 
rnernerintahkan lebih baik rnern­
biearakan yang baik-baik daripada 
BABlV 
ICAUPUN SITA 
KalUllgka dhalengipUll mongsa 
badhidhing, nararya kakalih luwin 
Dewi Sila sami sakalangkung 
seneng wonten ing dalem pale­
remanipun salebeting wana wau, 
amargi Rama Condra sakelang­
kung sengsem dhaleng hawa asrep 
mila Sila (uwin Laksmana 
bingahing manahipun dene kang 
raka kalingal seneng. Kariganipun 
anggung sami wiraosan bab 
kawonrenaning lalampahan ing­
kang sampun kapengker, /uwin 
ingkang badhe kalamphan, kaca­
riyos nalika Sang Laksmana 
angengeri lalampahan ingkang 
sampun kapengker, sanger gumUll­
ipun dene pawesrri ingkang kados 
Kekayi kalampahan saged dados 
garwanipun Prabu Dasarala, sarta 
ibunipun Barata. Ing ngriku Sang 
Ramo enggal manambung sabda: 
Yayi aja pisan ngrasani ibu 
panenggak luwih becik angelillg; 
kadangira Barara bae. Saben 
wonten wiraosan ingkang kirang 
prayogi, Sang Ramo Condra tamIU 
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membiearakan yang tidak baik. 
Pada waktu pagi setelah mereka 
mandi di Sungai Godhawari segera­
lah mereka memuja untuk. bertapa 
ketika mereka duduk bersama 
dalam peristirahatannya di tempat 
iN ada pandangan yang menggoda 
ketentera.mannya sebab ada raksasa 
yang lewat di dekat pondokao. . 
Setelah raksasa iN mengetahui sang 
Rama Condra ia pun akhirnya 
tertarik. Oleh karena iN ia segera 
mendekatinya sambil menyatakan 
mengenai keinginannya untu!c 
tinggal di hutan bersamanya. Rama 
menjawab dengan menggunakan 
eara istana Rama bertanya ten tang 
namanya asal usulnya serta !cepen­
tingan raksasa iN berada di tempat­
nya. Akhimya Rama bertanya lagi 
siapa dia iN. Ia menyatakan bahwa 
dia iN raksasa bemama Surpanaka, 
saudaranya Rahwana, Kumbakama 
dan Wibisana, Ratu Windusana . 
Katanya, "Tinggalkanla h istri 
paduka Dewi Sita, yang !curus serta 
jele!c rupanya, kemudian ambilah 
say a supaya tidak ada halangannya 
unNk berkelana di hutan ini. Rama 
menjawab sambil tersenyum bahwa 
dirinya iN sudah benstn sed angkan 
Laksmana berpisah dengan istnnya, 
mengapa dia tidak memilih 
La!csmana, padahal dia rupanya 
tampan lagi muda serta sudah paNt 
menjadi pengantin. Surpanaka juga 
menurutinya tetapi Laksmana 
lajeng ngandika makaten wau, 
sarta dhawuh lang kung prayogi 
angrembag ingkang sae-sae tinim­
bang angraosaken piawon, ing 
wanci enjing sasampunipun sami 
siram ing lepen Gondhawari, sae 
saparipurrulning anggenipun saml 
pUjabrata, naUka sami lenggah ing 
dalem paleremanipun ing ngriktl 
wonten sasawangan ingkang ang­
rubeda katenteremanipun amargi 
wonten raseksi ingkang lang kung 
sacelaking pamondhokan sareng 
sumerep dhateng Sang Rama 
Condra satemah lajeng sengsem, 
mila eng gal ama repeki sa rwi 
pitaken punapa sedyanipun dene 
wonten ing wana, wangsuianing 
Rama ngagem caraning kaprabon, 
mratelakaken asmanipun pinang­
kanipun tuwin wigatosipun pramila 
wonten ing ngriku. Wasana lajeng 
gentos picaken piyambakipun 
punika sin ten, wangsulaniptln 
manawi raseksi nami Surpanaka, 
kadangipun Rahwana Kumba­
karna, tuwin Wibisana. RalLi 
Windusana . aturipun: anilara 
garwa paduka Dewi Si ta, ingkang 
kera saha kuciwa ing warni, lajeng 
amundhuta ing kula, supados boten 
wonten sangsayanipun lalana ing 
wana ngriki. 
Rama mangsuli sarwi mesem 
manawi sa riranipun sampun 
kagungan garwa, Laksmana ing­
kang kapisah kalayan garwanipun 
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sambil bersendagurau menyatakan 
bahwa dirinya itu hanya ingin 
melayani kakaknya sena memberi­
kan jalan ke luar. Ia menyatakan 
bahwa Rama akan meninggalkan 
istrinya yang kurus ilU . Ketika 
melihat ketampan an wajah Rama, 
raksasa itu jatuh cinta. Seketika itu 
juga raksasa itu segera mendekat 
kepada Dewi Sita dan ia ingin 
membunuhnya tetapi tidak berhasil 
karena tangannya dipegang oleh 
Laksmana, setelah itu telinga , 
hidunganya dijewer letapi ia tidak 
ing in membunuhnya . Surpanaka 
berlari sambil menagi s ke tempat 
suaminya, bemarna Kara raksasa itu 
mengadu bahwa orang yang me­
nyakiti badannya dan bercerita 
bahwa di hUlan ada orang yang 
datang , dua laki-Iaki dan seorang 
perempuan. Dikatakan orang itu 
telah menyerang diri nya oleh 
karena itu dia berjanji bahwa orang 
tadi jika sudah dibunuh akan 
diminum darahnya . Kara, kemudian 
menangisi istrinya . Setelah itu me­
merintahkan praj uritnya untuk 
menyerang Sang Rama dipimpin 
oleh Surpanaka. Akhimya mereka 
semua mati oleh Sang Rama sendiri , 
tetapi setelah diingatkan masalah itu 
jangan sampai terus-meneru s. 
Kemudian Supranaka bercerita lagi 
kepada kara sehingga ia semaikn 
marah . Setelah itu Ka ra mem­
beritahukan kepada saudaranya 
punapa sebabipun leka bOlen nem 
tuwin wancinipun sapanganten, 
Surpanaka ugi milurUI ananging 

Laksmana lajeng asesembranan 

pra:eia manawi sariranipun punika 
amung nedya ngladosi dhaleng 
ingkang raka saha lajeng amrayo­
gakaken supados Surpanaka 
ngebyukana dhaleng Sang Rama, 
amargi sampun lamlU Rama badhe 
anilar garwallpun ingkang kera 
punika, manawi ningali endahing 
warninipun sarla piyambakipun 
pancen mantep sayeklos, sanalika 
wau raseksi lajeng wangsul ambruk 
Dewi Sila , n edya kasirnakaken 
ananging laje ng dipun cepeng 
dening Laksmana, sarla lajeng 
pinerung kuping luwin irungipun 
lakar boten nedya dipun pejahi. 
Surpanaka lumajeng sarwi 
manangis dhaleng lakinipun nami 
pun Kara, wadul sinlen ingkang 
sampun nangsaya badanipun 
mrarelakaken manawi ing wana 
wonten liyang neneka, jaler kalih 
eSlri salunggal, liyang wau anye­
nyamah ing piyambakipun mila 
piyambakipun prasetya, manawi 
liyallg wau sampun pinejahan 
badhe kaombe rahipun Kara lajeng 
nangisi semahan, sasampunipun 
dhawuh ing wadyanipun supados 
angraboseng rajapulra , kairid 
dening Surpanaka, puwara sadaya 
sami pejah dening Sang Rama 
piyambak ananging sasampunipun 
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yang bemarna Dusana agar mem­
bantu dengan membawa prajurit 
ban yak dengan naik kereta. Se­
peninggal Surpanaka, Dewi Sita 
diperintahkan untuk bersembunyi 
di goa di dekatnya dengan ditunggu 
oleh Laksmana. Adapun sang Rama 
sendiri menunggu musuh yang akan 
menyerang dengan menggendong 
panah serta membawa busur. Bala 
tentara musuh itu mengeroyok 
Rama Condra, tetapi kemudian mati 
seperti ombak yang menabrak batu 
karang. Kemudian, Dusana maju 
sendiri ia juga kemudian terbunuh 
yang pert am a kali. Dengan demi­
ban tinggal dua orang senapati, dan 
Kara sendiri . Rama dikeroyok dua 
orang, tetupi dua senapati itu juga 
kemudian kalah . Saat itu Sang 
Rama tinggal send irian di tengah­
tengah kedua bangkai musuh , 
berpeselah scperti badan pancing. 
Di samping itu masih ada musuh 
besar yang harus dilawan dengan 
peperangan, yailu Rahwana saudara 
Kara dan Dusana. Rahwana ini 
teckenal di Ngalengka, Rahwana 
musuh yang harus dikalahkan. Oleh 
karena itu Wisnu menjelmake dunia 
berwujud Rama. Sudah lama per­
jalanan Sang Rama ingin bertemu 
dengan musuhnya. Dalam waktu 
dekat ia akan bertemu musuhnya. 
Rahwana pada waktu yang telah lalu 
sangal elok tamp an . Sekarang ia 
berwujud raksasa; padahal, dulu ia 
dipun engetaken sampun nganlos 
kalajeng-Iajengaken Surpallaka 
lajeng cariyos malih dhateng Kara 
ingkang lajeng saya sanger neps""­
ipun, mila eng gal suka priksa 
dhareng sadherekipwI ingkang 
nama Dusana, supados ambiyalll1l 
kalayan ambekra bala ageng, IIIWill 
anumpak rara. Sapengkerip ull 
Surpanaka, Dewi Sira kadhawilhan 
umpetan ing guwa sacelakipun 
ngriku, karenggadening Laksmalla. 
Dene Sang Rama piyambuk angell­
rosi mengsah ingkang badhe 
andhatengi, kalayan allggedhong 
jemparing sar/a nyangkillg ga n­
dhewa, wadyaning mellg .wi! 
angebyuki dhareng Rama Condra, 
ananging sada)'a lajeng sami pejaJt, 
kados dene alan ingkallg rwnempuh 
ing sela karang . Mila Dilsa/l(.j 
[ajeng majeng piyambak IIgi lajeng 
kapisanan kantun Senapali kalih. 
inggih punika Trisirah ka /ayan 
Kara piyambak, Rama dip lln bllt 
kalih , ananging kalih pisall lIgi 
lajeng sam; kasoran, Sang Rama 
kanturl anggana wontell tengah­
lellgah balhanging mengsah. 
anggelasah kadi babadan pancillg. 
Ananging raksih won len mengsah­
ipun ageng ingkang kedah linawan 
ing juril inggih punika Rahwana 
kadangipun Kara tuwin Dusana, 
binarhara ing Ngalengka , asma 
Rahwana ingkang sirahipan 
sadasa. 
jauh sekali berbeda dengan raksasa. 
Dia itu dulunya salah seorang yang 
suei sampai mahadewa juga, 
Bathara Wi snu sangat melebihi 
sebab dia sangat dihormati oleh 
orang yang terhormal. Dia luhur 
ilmunya serra sudah mampu 
mengatasi segala sesuatu yang akan 
terjadi , dia melaksanakan dengn 
sungguh-sungguh semua petunjuk 
dewa. Sepeninya belum ada orang 
yang menyamai dia dalam me­
mahami isi kitab Wedha bagai kain 
lampin . Dia mampu masuk ke 
kayangan Sang Hyang Wisnu; 
kemudian, dari menyandang se­
bagai orang suei yang diperintahkan 
untuk menjaga pintu bersama dua 
orang yang bernama Jaya dan 
Wijaya. Selama menjaga pintu itu 
dia mengembalikan wajah sebagai 
orang dalam bentuk yang sebenar­
nya . Hal itu memang dia dibolehkan 
masuk ke kayangan. Akan tetapi ia 
terpaksa menerima hukuman dan 
boleh memilih salah saru dan juga ia 
sampai tujuh kali untuk diturunkan 
ke dunia dititahkan menjadi orang 
suei atau memilih tiga kali, tetapi 
menjadi musuh Wisnu. Dalam hal 
ini dia perlu mengumpulkan segala 
keburukan di dunia . Jadi kemudian 
dia mudah mengalahkannya sampai 
tujuh kali setelah itu ia menjadi resi , 
atau memilih tiga kali panggilan 
menjadi raksasa. Oleh karena einta 
pada gurunya waJaupun bertahun­
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Mengsah ingkang kedah dipun 
kawonaken mila Wisnu manjanma 
dhaleng ing dunnya maujud Rama. 
Sampun dangu lalampahanipun 
Sang Rama anggenipun badhe 
mapagaken mengsahipun , ing 
mangke sampun eelak kaliyan 
mangsanipun pinanggih. Lampah­
ipun Rahwana ingkang sampun 
kapengker punika sakalangkung 
elok, samangke maujud raksasa, 
mongka suwaunipun lebih sangel 
kaliyan raksasa. Piyambakipun 
punika sakawil salunggaiing tiyang 
sukei, ngamos maha dewa punapa 
Balhara Wisnu sanget sihipun 
jalaran piyambakipun wau 
baktaning para bakla. Piyambak­
ipun luhur pasinaonipun sarla 
sampun mumpuni dhaleng kasidan 
angestokaken sapi/edahing dewa. 
kados dereng wonten tiyang ing­
kang prasasal gedhong raja­
brananing seral Wedha kados 
piyambakipun , piyambakipun 
kawasa manjing kahyanganipun 
Sang Hyang Wisnu, lajeng pina­
ringan kanlhi liyang sukei pa ­
nunggilanipun kadhawahan sami 
anjagi konten dene naminipun 
sujanma kakalih wau: Jaya kaliyan 
Wijaya. 
Salebetipun jagi konlen pi­
yambakipun mangs"laken tiyang 
ingkang leresipun pancen kenging 
lumebel mila kapeksa lampi 
paukuman kenging milih salah 
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tahun dirasakan lama dan sangat 
sengsara, dia disempatkan menjadi 
musuh. Akan tetapi dia hanya tiga 
kali penjelmaan menjadi saudara, 
dan tujuh kali menjelma sebagai 
penjelmaan yang kedua. Rahwana 
itu menang dengan para dewa dan 
manusia. Dia sebagai' ratunya 
raksasa dan perusak ketenteraman 
para pendeta. Sebab Wijaya ikut 
mengembalikan ketenteraman 
ketika ada orang masuk kayangan 
panggilan Wisnu itu sebagai 
hukumannya dan dapat juga 
berkumpul dengan Jaya . Setiap 
Wijaya menjelma menjadi saudara 
Jaya, dan setiap penjelmaan 
berikutnya dia dihilangkan oleh 
Wisnu menjelma. Ketika menjelma 
yang pertama Jaya menjadi raksasa 
bernama Iranyayaksa yang di­
wajibkan menyangga dunia di 
dalam air yang dimusnahkan oleh 
Artarawaraha . Adapun Wijaya 
menjelma menjadi Iranyakasipu, 
ayah Prapraladha yang mati oleh 
Awatara Narasinga. panggilan yang 
kedua kaJinya, Jaya menjadi raksasa 
di sebut Rahwana dimusnahkan 
oleh Awatara Rama. Adapun 
Wijaya menjadi Kumbakarna 
dimusnahkan oleh Lalcsmana . 
Penjelmaan Rahwana yang ketiga 
itu menjadi manus ia bernama 
Sri Supala dibunuh oleh Awatara 
Krena dan Wijaya menjadi 
Datangdharaktra dibunuh oleh Bala 
satunggal punapa ngantos pitung 
rambahan anggenipun katurun­
aken dhateng dunnya, tinitah dados 
tiyang sukci, punapa milih amung 
kaping tiga, ananging dados 
mengsahipun Wisnu, prell, angem­
palaken sagunging piawon ing 
dunnya, dado s lajeng gampil 
pambiratipun pitung tllmimbalan 
daqos Resi, punapa milih tigang 
wmimbalan dados raseksa. 
Amargi saking tresnaniplln 
dhateng gurunipun dadosa rahun ­
tahunipun punika rumaosipun 
badhe dangu, saha sang sara sanget 
mila pinalahur dados mengsah, 
nanging kaping pitung panjanman, 
dumadosipun samangke punika 
panjalmanipun ingkang kaping 
kalih. Nama Rahwana ingkang 
menang kalayan para dewa tuwin 
manungsa, ratuning raksasa tuwin 
pangrurah katenlremanipun para 
pandhita. Amargi Wijaya lumul 
mangsulaken nalika wonten tiyang 
lumebel amila lumimbalipun 
ingkang minongka paukllmanipun 
wau ugi ngempal kalayan Jaya 
dados ditya wasta fran yayaksa. 
kawajibaken anyanggi jagad 
wont en ing nglebet to ya, kasir­
nakaken dening Awatarawaraha. 
Dene Wijaya dados lrallllyakasipu. 
bapakipun praladha, pejah dening 
Awalara Narc/singa. 
Tllmimbal kaping kalihipun Jaya 
dados raksasa sineblll Rahwana. 
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tahun dirasakan lama dan sangat 
sengsara, dia disempatkan menjadi 
musuh. Akan tetapi dia hanya tiga 
kali penjelmaan menjadi saudara, 
dan tujuh kali menjelma sebagai 
penjelmaan yang kedua. Rahwana 
itu menang dengan para dewa dan 
manusia. Dia sebagai' ratunya 
raksasa dan perusak ketenteraman 
para pendeta. Sebab Wijaya ikut 
mengembalikan ketenteraman 
ketika ada orang mas uk kayangan 
panggilan Wisnu itu sebagai 
hukumannya dan dapat juga 
berkumpul dengan Jaya. Setiap 
Wijaya menje1ma menjadi saudara 
Jaya, dan setiap penjelmaan 
berikutoya dia dihilangkan oleh 
Wisnu menjelma. Ketika menjelma 
yang pertama Jaya menjadi raksasa 
bernama Iranyayaksa yang di­
wajibkan menyangga dunia di 
dalam air yang dimusnahkan oleh 
Artarawaraha. Adapun Wijaya 
menjelma menjadi Iranyakasipu, 
ayah Prapraladha yang mati oleh 
Awatara Narasinga. panggilan yang 
kedua kalinya, Jaya menjadi raksasa 
di sebut Rahwana dimusnahkan 
oleh Awatara Rama. Adapun 
Wijaya menjadi Kumbakama 
dimusnahkan oleh Laksmana. 
Penjelmaan Rahwana yang ketiga 
itu menjadi manusia bernama 
Sri SupaI a dibunuh oleh Awatara 
Krena dan Wijaya menjadi 
Datangdharaktra dibunuh oleh Bala 
satunggal punapa nganlOs pitung 
rambahan anggenipun katurun­
aken dhateng dunnya, tinitah dados 
tiyang sukei, punapa milih amung 
kaping tiga, ananging dados 
mengsahipun Wisnu, prelu angem­
palaken sagunging piawon ing 
dunnya, dados lajeng gampi/ 
pambiratipun pitung tumimbalan 
dados Resi, punapa milih tigang 
tumimbalan dados raseksa. 
Amargi saking tresllanipun 
dhateng gurunipun dadosa tahun ­
tahunipun punika rumaosipun 
badhe dangu, saha sangsara sanget 
mila pinalahur dados mengsah, 
nanging kaping pitung panjan",an, 
dumadosipun samangke punika 
panjalmanipun ingkallg kaping 
kalih. Nama Rahwana ingkang 
menang kalayan para dewa tuwin 
manungsa, ratuning raksasa tuwin 
pangrurah katentremanipun para 
pandhita. Amargi Wijaya tumut 
mangsulaken nalika wontell liyang 
/umebet amila tumimbalipun 
ingkang minongka paukllmanipun 
wau ugi ngempal ka/ayan Jaya 
dados ditya wasta lranyayaksa. 
kawajibaken llnyanggi jagad 
wonten ing nglebet taya, kasir­
nakaken dening Awatarawaraha. 
Dene Wijaya dados lrallnyakasipu, 
bapakipun praladha, pejah dening 
AWQrara Narasinga. 
Tumimbal kaping IwlihipunJaya 
dados raksasa sinebul RahwQna, 
Rama (Bala dewa) . Dieeritakan 
bahwa Sang Rahwana ilu menjadi 
raja di Kerajaan Ngalengka. Pada 
waktu ada orang yang menghadap 
yang liba-liba kedalangan raksasa 
Kampana, yang lempal tinggalnya 
sarna dengan raksasa Kara berada di 
danaslana. Ia melaporkan sebuah 
perisliwa penyerangan Rama 
sampai Kara mali. Sang Rahwana 
menyalakan hal itu kejam. Sekelika 
itu juga Sang Rahwana segera 
berangkal sendirian unluk me­
musnahkan Sang Rama. Kampana 
memberikan saran kepadanya agar 
jangan sampai melawan Rama 
karena Rama kesakliannya me­
lebihi di dunia, lidak ada orang yang 
hisa mengalahkan dia. Oleh karena 
itu lebih baik melarikan Dewi Sita, 
istri Rama jika Sita hUang tentu 
Rama akan mati dengan sendirinya 
karena sangat sedih. Saran 
Kampana dipikir dengan baik . 
Dengan demikian Rahwana segera 
mengambil keretanya lalu dinaiki 
dan keluar mengudara ke utara. 
Setelah sampai di dekat tempat 
Mariea, kereta diperintahkan untuk 
berhenti. Di tempat itu Mariea 
sangat menolak kedatangannya 
sebab dia sudah mengetahui sendiri 
kekuatan Rama. Mariea menyaran­
kan dengan bersungguh-sungguh 
agar jangan sampai Sang Rahwana 
meneruskan kehendaknya untuk 
meneuri Sita sebab kelalruan yang 
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dipun sirnakakerr dening Awalara 
Rama. Dene Wijaya dodos Kumba­
kama, sirna dening Laksmana. 
Panjarrmanipun kapirrg liga dodos 
manurrgsa nama Sri Supala, pejah 
derrirrg Awatara Kresna, Wijaya 
dodos Dantarrg Dhraktra, sima 
dening Balarama. (Baladewa). 
Kacariyos Sang Rahwana, 
narerrdra ing praja Ngalengka, 
pinuju tinan-gki! kasaru dhateng­
ipun raksasa Kampana, illgkang 
nunggil padunungan kaliyan 
raksasa Kara worrlen ing 
Danaslana, ngaluraken pUllapa 
ingkallg sampun kalampahan 
ngantos pejahipun Kara. Sang 
Rahwana ngandika wengis, Sang 
Rahwana badhe pangkal pi­
yambak arryirnakaken Sang Rama, 
anarrging Kamparra lajeng atur 
pamrayogl, supados sampun 
lumawarr dhateng Rama, jalaran 
semurripurr Rama pirrurrjul ing 
Bawana, boterr wonten ingkarrg 
saged rrgawonaken mila langkung 
prayogi andhusla Dewi SilO, 
garwanipun Ramo, manawi Sila 
ieal lamlu Ramo badhe pejah 
piyambak awil saking risaking 
marrahipun, aluripun Kampana 
kagalih prayogi, pramila Rahwana 
errggai mundhut ratanipurr lajeng 
tinitiyan medal ing ngawiyat 
lumampah ngaler. Sareng dumugi 
sacelaking dhangkanipun Marica, 
rata kadhawaharr ngendelakerr ing 
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demikian itu kurang baik. Seketika 
itu juga Rahwana terus menerima 
nasihat dari kekasihnya lalu ia 
kembali ke Ngalengka, Tidak lama 
kemudian menyusul ke tempat itu 
dan menangi s dengan bertanya, 
men gap a Rahwana tidak balaskan 
sakit hatinya serta tidak dibelanya 
kematian para saudara dan ten lara, 
serla ia sangat marah terhadap 
Rahwan a. Oleh karena itu sekalipun 
lidak mau melawan Rama; padahal 
Rama telah melenyapkan ten tara 
raksasa serla menginjakkan kakinya 
di Dnastana. Sang Rahwana ber­
kata; "Siapa pun Rama itu, " 
Supranaka mengutarakan semua 
yang terjadi tentang kesaktian Rama 
dan juga Laksmana serla akhirnya 
ia terus memuji kecantikan Sita. 
Supranaka membayangkan Sita bila 
terlaksana menjadi suami Rahwana, 
Diceritakan bahwa manisnya Sita 
itu tidak bisa diumpamakan dengan 
kata-kata, kuJitnya kuning langsat 
seperli emas, perawakannya tinggi 
semampai, kecantikannya di dunia 
tidak ada yang mengimbangi ,Oleh 
karena itu, sangat pantas apabila 
Sita dijadikan permaisuri Rahwana 
negeri Alengka, Rahwana disaran­
kan harus segera berangkat, beJiau 
yang negiringkan dengan tujuan 
membalas matinya para saudara 
tentaranya, Seperli apa buru-burn­
ny~ Rahwana karena sangat ingin 
memiliki Dew; Sita , Rahwana 
ngriku Marica sangel amambengi, 
awil piyambakipun sampul! priksa 
piyambak dhaleng karosanipun 
Rama , Sangel-sangel aluripul! 
Marica , sampun nganlos Sang 
Rahwana anglajenagaken karsa­
nipun anyidra dhaleng Sila, amargi 
ingkang makalen lampah il!gkang 
kirang prayogi, Sanaiika wau 
Rahwana iajeng andhahar aturing 
kakasihipun mila lajeng wangsul 
dhateng Ngalengka, 
Ananging lajeng kalungka 
dhalengipun Surpanaka , kan g 
manangis supados kawalesna sakil · 
ipun sarta kalabuhana pejahing 
para sadherek luwin wadya, sarla 
sangel mangoso dhaleng Rahwana, 
an ggenipun babar pisan bOlen 
karsa lumandang , mongka Rama 
sampun any; rnakaken wadya 
Raksasa, sarta ngancik wonten ing 
Danaslana, Pangandikanipwl Sallg 
Rahwana: Rama iku sapa , Sar­
panaka ngaturaken sadaya ingkang 
sampun kalampahan sarla kasek­
tenipun Rama, (uwin LaksmClflG . 
wekasan lajeng mrale lakaken 
sulislyaning 'fl.·arninipun SilG. 
ingkang kados punapa U/arninipull 
mana wi kamanisanipun SilO 
sampun bOlen kenging cinondra ing 
lembung, Kulitipun j ene kadi 
kancana sinangling, Dedegipun 
pideksa, endahing warninipull ing 
jagad bOlen wonlen ingkang 
linimbang, mila pantes yen dadosa 
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segera berangkat lagi ketempat 
Mariea. Akan tetapi kali ini 
Rahwana sudah tidak bisa dihalang 
lagi. Ia meneeritakan kekalahan 
bala tentara raksasa dengan ringkas 
dan ia ingin meneuri Dewi Sita 
harus dengan pertolongan Mariea. 
Dia diperintahkan mengubah rupa 
menjadi kijang keneana, seakan 
meneari makanan di dekat per­
istirahatan Rama. Dengan demikian 
Dewi Sita akan meminta kepada 
Rama dan Laksmana untuk me­
nangkap kijang itu kalau Sita sudah 
terpi sahkan dengan para pen­
jaganya, Rahwana segera akan 
turun walaupun Mariea tidak 
menyetujuinya ia tidak berhak 
menghalangi lagi. Tindakan seperti 
ini diibaratkan sepeni bermain 
mulut singa, sebab e;ntanya Rama 
terhadap Sita itu melebihi dirinya 
sendiri. Di samping ilU kekuatan 
Rama tidak ada yang mengimbangi­
nya di seluruh dunia apaJagi 
tabiatnya baik tidak ada orang yang 
menang melawan Sang Rama. Siapa 
saja yang mau melawan sudah pasti 
akan menemui ajaJnya. Mariea itu 
mengutarakan seperti apa adanya 
sewaktu perang antara Rama 
meJawan Wiswamitra ketika dia 
sedang meJakukan sesaji terhadap 
dewa Rama tidak beniat rnembunuh 
dia namun, sejak itu dia selalu 
ketakutan setiap ia melihat Rama di 
mana ia berada Rama selalu 
Sorinata ing praja Ngalengka, 
Rahwana kaaturan kedah lajeng 
pangkar, piyambakipun ingkang 
andherekaken perlu malesaken 
pejahing para kadang r!(Win wadya­
bala. 
Kados punapa serengipun 
Rahwana, amargi saking kepengin­
ipun dhateng Dewi Sita, Rahwana 
lajeng pangkar malih dhateng 
padununganipun Marica, ananging 
sapisan punika sampun boten 
kenging pinambengan. Rahwana 
ngandikakaken bab sirnanipun 
wadya raksasa kalayan ringkes . 
utawi kepengin badhe andhusta 
Dewi Sira, perlu kedah mawi piru­
lunganipun Marica. Piyambakipun 
kadhawuhan mancala warni 
kidang kancana, kadosa ang upaya 
mangsan ing sacelaking palere­
manipun Rama, murih Dewi Sita 
gadhah panedha dhareng Rama 
tuwin Laksmana. Manawi Sita 
sampun kapisah kaliyan ingkang 
sami rumeksa, Rahwana lajeng 
badhe tumurun Marica boten 
nayogyani, amambengi malih . 
Lalampahan punika kaumpama­
kaken kados dolanan cangkeming 
singa, amargi sihipun Rama 
dhateng Sit a punika angungkuli 
saliranipun piyambak mongka 
karosanipun Rama sajagad boren 
wonten ingkang animbangi, punapa 
dene ambekipun rahayu, boten 
wonten riyang ingkang saged 
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keliharan meskipun di dalam tidur. 
Akan tetapi Rahwana keras 
ucapannya dan kemauannya; ia 
tidak ingin didongengi, tetapi 
dengan kekuasaannya raja untuk 
menugaskan bawahanya. Jika 
berhasil ia pasti akan mendapatkan 
hadiah yang besar tetapi apabila 
Marica menolak tentu ia akan 
dibunuh. Oleh kerana itu, Marica 
berkata sanggup. Kemudian mereka 
menaiki kereta berjalan di udara; 
tidak berapa lamanya mereka 
sampai di Dhandha_ka. Marica 
segera menggunakan kekuasaan 
raksasa seketika itu juga ia menjadi 
kijang kencana, berbintik perak, 
yang randuknya seperti dihias emas, 
berbunga-bunga ekomya bercabaya 
berwama-wami bagaikan pelangi. 
Ia benninat ingin bersatu dengan 
kijang biasa di huran kijang yang di 
dekati berlari seperti mengetahui 
bukan golongannya. Akan tetapi 
Sita yang kurang berhati-hati 
sehingga ia lengah memand ang 
keindahan kijang itu. Kemudian ia 
berteriak "Ini, ini, apa ini" Rama 
dan Laksmana segera mendekati­
nya tetapi Sang Laksmana yang 
tidak merasa khawatir kemudian, 
berkata kepada kakaknya, "Aduh 
Ragawa, kijang itu bukan kijang 
sebenamya, tetapi raksasa Marica 
yang berganti rupa. Di dunia ini 
tiqak ada kijang yang seperti itu 
wujudnya, tetapi Sita sangat 
menang kaliyan Sang Rama. 
Sintena ingkang purull lumawall 
sampun tamtu katiwasan, Marica 
ngaturaken kados pundi anggell­
ipun perang kalayan Rama nalika 
Wiswamitra sesaji ing dewa, Rama 
boten niyat amejahi ing piyam­
bakipun, wiwit samanten piyambak­
ipun lajeng kados punapa girisipull 
tumingal dhateng ing pundi ke­
mawon Rama katingalan sanadyan 
salebetipun tilem, Rahwana ",engis 
pangandikanipun karsanipull boten 
mundhur supados kadongengaken 
ananging kalayan pangwasaning 
narendra ingkang dhawuh dhateng 
nayakanipun sampun tamtu ageng 
gagadhi;mganipun, ananging ma­
nawi Marica lenggana tamtu 
pinejahan pramila Marica matur 
sandika, lajeng sami numpak rata 
mahawan ing gagana, bOlen 
watawis dangu dumugi ing Dha­
dhaka. Marica enggal nandukaken 
pangwasaning raksasa, sanalika 
dados kidang tutul salaka, ingkang 
sungunipun. kadya pinatik ing 
sosotya naWQ retna bunturipun 
sumo rot amoncawarnl kadi 
kaluwung, pangangkahipun badhe 
nunggil kidang lumrah ing wana, 
pundi ingkang dipun celaki 
lumajeng, kados sumerep mallawi 
sanes bangsanipun, ananging Sita 
ingkang kirang pangatos-atosipun 
temah kagiwang dhateng endahing 
kidang, lajengambengok: gilo, gilo, 
menginginkannya sampai ia me­
nangis kepada Rama agar kijang itu 
ditangkapnya,. kalau bi sa ditangkap 
hidup-hidup karena Sita itu sudah 
terkena sihir dari raksasa sehiogga 
ia sangat terpesona!" Rama ingin 
menuruti permintaan istrinya. 
Ia pun segera memerintabkan 
Laksmana untuk memburu kijang 
itu sedangkan Lak smana tidak 
boleh berpisah dari tempat di 
dekatnya Sita. Mulai saat itu Rama 
berpi sa h dengan Sita, yang 
kemudian Rama tidak bertemu lagi 
sampai bebasnya keprihatinan. 
Larinya kijang semakin jauh, 
sebentar-bentar seperti sampai 
setiap dide.kati kijang itu meloncat 
semakin jauh dari temp at pondokan. 
Akhirnya kijang ilU <Iipan ah. 
Setelah terkena Marica berteriak 
memanggil Laksmana meniro suara 
Rama. Dengan harapan agar Sita itu 
herpisah dengan Laksamana . 
Keluhannya "Laksmana, tolonglah 
saya mendapat bahaya," keluhan 
Marica sehingga terdengar oleh 
Dewi Sita, yang sangat menaOli ­
nantikan kembali suaminya dengan 
membawa kijang . Setelab men­
dengar suara itu Sita segera 
menyuruh Laksmana, supaya 
menolong kakaknya, "Adik segera 
susullah kakakmu , suaranya seperti 
minta lolong!" Tetapi Laksmmana 
tidak lupa kepada perkalaan 
kakaknya . Ia tidak berangkal 
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apa iki. Rama ka/iyan Laksmana 
eng gal mnlajengi, ananging Sang 
Laksmana ingkang bolen kasa­
mnran lajeng mnlur ing raka: dhuh 
Ragawa, kidang punika sanes 
sajatining kidang, ananing raseksa 
Marica amindha-mindha. lng 
donya boten wonlen kidang ingkang 
mnkalen wujudipun, ananing Sila 
sanget panangisipun dhareng 
Rama, supados kidang punika 
dipun cepenga. Manawi saged 
kacepenga gesang, mila mnkalen 
amargi sampun kapandukan 
kamanyanillg raksasa, mila sangel 
kapiluyu. Rama nedya anuruli 
panyuwuning garolQnipun dhawah 
dhaleng Laksmalla, salebetipun 
ambujeng kidang, Laksmnna boten 
kapareng pisah saking sacelakipun 
Sila. lnggih wiwil punika Rama 
kapisah kaliyan Sita, ingkang 
{ajeng bOlen pi /langgih malih, 
ngantos Luwaring. 
Palajenging kidang saya lebih, 
sakedhap-kedhap kados nUlUI, 
saben pinarpekan lajeng mnncolal 
mila dados tebih sa king pamoll­
dhokanipun wekaSon jinemparing 
sareng kenging Marico ambengoki 
Laksmana, anulat suwanlenipun 
Rama, pangangkahipun Sila 
sageda pisah kaliyan Laksmana, 
sambilapun : Laksmnna, lulungana 
aku kaliwasan, sambaling Marica 
ingkang mnkaten wau kapiyarsa 
dening Dewi Sita, ingkang dahal 
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karena khawatir jika Sita sampai 
hilang, kehaJusan budinya sebab 
tertutup eintanya kepada Rama. 
Namun Dewi Sita mengueapkan 
kata-kata yang kejam "kamu 
senang kalau kakakmu lenyap, 
ternyata kamu musuh menyerupai 
saudara, yang menginginkan 
istrinya!" Karena kewaspadaannya 
Laksamana masib sabar saja. 
"katanya tidak ada titah yang bisa 
mengalabkan Rama Condra. Yang 
mengeluh itu Mariea yang berdusta, 
pesannya kakanda, saya diperintah 
menunggu Paduka. OJeh karena itu 
saya tidak mau meninggalkan 
perintahnya!" Dewi Sita semakin 
menjadi-jadi marahnya bahkan 
semakin keras perkataannya kepada 
Laksmana. "Sebab kamu tertarik, 
serta sangat menginginkan akan 
mengambil istrinya saudaramu, 
sehingga kamu tidak mau menyusul 
kakak.mu yang sedang menyandang 
saki!." Seperti ditusuk senjata rasa 
hati Laksmana, tetapi sangat takut 
kepada istri saudara tuanya . 
WaJaupun ia mengetahui bahwa 
Sita itu terkena sihir raksasa, sang 
Laksmana masih berkata lagi, "Bagi 
saya Paduka itu bidadari tentu say a 
laksanakan, tetapi sebenamya 
hampir biasa setiap perempuan juga 
demikian, say a akan menyusul ke 
hutan. semoga dewa hutan lRe­
Iindungi Paduka'" Setelah Sang 
Laksmana menyembab kemudian ia 
ngajeng-ajeng wangsulipun I1lg­
kang raka ambekla kidang. Mila 
sareng mireng suwantening sasam· 
bal enggal mangalak dhaleng 
Laksmana. supa.dos amitulungana 
kang raka; yayi eng gal lululana 
kakangira. swarane kaya anjaluk 
lulung. Ananging Laksmana bOlen 
kasupen dhaleng pil!lngkasipun 
kang ralui. pramila bOlen pangluil. 
sakinfg sumelangipun Sila. nganlos 
sima alusing bubudenipun amargi 
kasasaban sihipun dhaleng Rama. 
Mila sareng Laksmana bOlen 
lumunlen pangkal lajeng wen/iis 
wedaling pangandikanipun; sira 
bungah yen kakangira sima. lelela 
sira salru nyarupa sadulur. kang 
kepengin angalap bojolle. Saking 
kawaspadanipun ila Laksmana 
laksih sabar kemawon. allIripun 
bOlen wonlen lilah ingkan8 saged 
ngawonaken Rama Condra. 
ingkang sasambal punika cidra­
nipun Marica. piweli.ngipun kaluing 
mas kula kadhawahan anen.gga 
paduka, pramila kula bOlen puurun 
ani/ara dhawuhipun . Dewi Sila 
saya sangel runlikipun mila 
pedhes pangandikanipun dhaleng 
Laksmana: marga saka sengsemira. 
sarta bangeling kep enginira arep 
angalap bojone kadangira . mula 
sira ora gelem sumusul ing ka­
luingira kang nandhngroga. 
Kados cinubles ing braja 
raosing panggalihipun Laksmana. 
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berangkat, sebentar-sebentar 
menoleh, harapannya kalau-kalau 
Dewi Sita menyesal, dan me­
manggil supaya kembali. Tetapi 
Dewi Sita tidak berubah, serta tidak 
berkata apa-apa. Setelah Laksmana 
tidak kelihatan Rahwana berdiri di 
depan Sita. Rahwana menyerupai 
pendeta tua, yang giginya tinggal 
tiga, serta membawa guci tempat 
air, mendekati kepada Sita sambil 
berkata. Isis pembicaraannya itu 
menyanjung pada kecantikan 
rupanya , semua perkataan yang 
tidak pant as diucapkan oleh para 
pertapa semua keluar dari 
mulutnya. Dewi Sita segera meng­
ambilkan air serta makanan . Ketika 
tangannya melambai menyerahkan 
semua. Karena takutnya, Sita 
sambil menoleh ke mana perginya 
Laksamana dan Rama. Yang ke­
lihatan hanyalah hutan, suami dan 
adiknya tidak kelihatan . Sita sangat 
khawatir kalau akan terjadi retak 
hati Sang pendeta yang baru datang, 
jika tidak mempersilakan . Oleh 
karena itu Dewi Sita segera 
menanyakan namanya dan sebab­
sebabnya berada di hutan, sang 
pend eta dipersilakan istirahat 
semen tara waktu sebab suaminya 
tentu segera pulang. Pada waktu itu 
sang Pendeta segera meninggalkan 
dari ujud sena pendeta memper­
lihatkan rupa yang sesungguhnya 
serta dia menyatakan bahwa ajab 
nanging sangel ajrihipun dhaleng 
garwaning kadangipunsepuh , 
prammila sanadyan priksa manawi 
ke,!ging kamayaning raseksa, 
ewadene Sang Laksmana laksih 
malUr malih : lumrapipun kula 
paduka punika widadari, mila 
tamlu kula eSlokaken anangung 
sayeklosipun mel limrah saben 
paweslri ing gih makalen, kula 
badhe sumusul dhateng wana, mugi 
dewaning wana angayomana 
paduka. Sasampunipub sumembah 
Sang Laksmana lajeng mangkat, 
sakedhap-sakedhap lumoleh, 
pangangkahipun bok bilih Dewi 
Sita piduwung, lajeng animbali 
supados wangsula. Ananing Dewi 
Sila bOlen obah , IUwin bOlen 
ngandika punapa-punapa. Sareng 
Laksmana bOlen kalingalan 
Rahwana lajeng ngandeg wonlen 
ngajengipun Sila . Rahwana 
amindha padhita sepuh, ingkol1g 
untunipun kanlun riga , sanvi 
ambekla guci wadhah lOya, anye­
/aki dhaleng Sila sarwi wicanlen, 
suraosing afuripun manga/embana 
dhateng su/istyaning sawarninipun 
sadaya lelembungan ingkang bOlen 
panles kauapaken dening para lapa 
sami kawedal ing lambenip"n, 
Dewi Sila enggal amendhelaken 
loya sarla leledhan, nalika 
aSlanipun kumlawe ngulw.gaken 
sadaya wau, soking ajrihipun mila 
sinambi anoleh dhaleng ing pundi 
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mengambil Dewi Sita dibawa ke 
Ngalengka segera Sita memangku 
seluruh lSI istana Kerajaan 
Ngalengka. Seketika itu juga Sita 
Dewi sangat sedih hatinya, air 
mUkanya kelihatan seperti Singa 
yang terluka, serta kejam menge­
luarkan kata-kata, "Hanya Rama 
yang menjadi ingatanku, hanya 
beliau yang wajib memiliki!" 
Tetapi Rahwana yang sang at kuat 
keinginannya.itu tidak mendengar­
kan jawaban Dewi Sita, saya 
Rahwana yang berkepala sepuluh, 
juga unggul dengan para dewa, 
walaupun panasnya matahari tidak 
berani memanasi, airnya sungai 
tidak berani mengalir, daunnya 
pepohonan semua layu dan tidak 
berani berubah kalau saya pandang. 
Rama itu hanya manusia biasa, 
ketahuilah saya ra-tunya raksasa, di 
dunia, tidak ada tandingannya; 
namun, tidak membuat takutnya 
perempuan kurus, yang sangat setia 
kepada suaminya!" jawabanya 
Dewi Sita, "Walaupun kamu meng­
ambil istri Endra, tetap masih bisa 
hidup di dunia, tetapi kalau kamu 
mengambil istrinya, pasti menemui 
ajalnya. Rahwana sangat marah, 
kemudian menjelma dan kelihatan 
menakutkan. Sita cepat disambar 
dan dibawa ke dalam keretanya, 
kemudian berjalan diudara, lurus ke 
selatan. Sudah tidak berguna lagi 
Sita memanggil Laksmana, yang 
Iampahipun Laksmana tuwin Rama. 
Ingkang katingalan amung wana, 
garwanipun tuwin ingkang rayi 
boten katingalan, amargi saking 
sumelang bok bilih badhe dados 
rengating panggalihipun Sang 
Pandhita ingkang nembe rawug, 
manawi boten angacarani, mila 
Dewi Sita lajeng mrarelakaken 
asmanipun punapa sababipun mila 
wonten ing wana, Sang pandhira 
kaaluran lerem SQwatawis amargi 
kang raka tamtu tumunten kondur. 
Ing nalika wau lajeng rucat 
saking wujuding Pandhita nga­
tingal saluguning waminipun sarra 
prateta manawi nedya ngalap Sang 
Sita Dewi, kabekta dhareng 
Ngalengka, supados lajeng ameng­
konana saisining dhatulaya praja 
Ngalengka. Sami sanalika Sita dewi 
madeg suraning driya, pase­
monipun katingal kadi singa 
ingkang kataton sarta wengis 
wedaling'pangandikanipun : mung 
Rama kang dadi pepelenganku, 
mung dheweke kang wajib andar­
beni. Ananging Rahwana ingkang 
sanget derenging pangangkahipun 
Dewi Sitae ingsun Rahwana kang 
sirahe supuluh, iya kang unggullan 
para dewa, sanadyan panasing 
srengenge ora wani amanasi, 
banyuning kali ora wani mili, 
godhonging kakayon pada alum 
apa dene ora wani obah, manawa 
dak pandeng. Rama iku mung 
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dikira belum jauh jalannya. tidak 
bergUfl<1 Sita memanggil-manggil 
Rama. yang memburu kijang 
kencana. Karena tangisnya. Sita 
berpesan kepada sungai- sungai. 
pohon-pohon . hewan-hewan serta 
burung-burung. isinya hutan supaya 
menyampaikan kepada Rama 
Condra bahwa istrinya dicuri 
Rahwana. Ketika Sri lathayu. raja­
nya burung mendengar keluhannya 
kesengsaraan yang memanggil 
kepada Sang Laksmana dan Sang 
Rama. ia segera terbang dari 
tid ll rnya, kemudian menyusul di 
antarik sa dengan mengingatkan 
ke pad a Rahwana bahwa Sita 
,eorang wanita yang setia kepada 
suamin ya lebih baik Rahwana 
memik ut wan ita yang lain saja . 
Seteiah betul-betul bahwa Rahwana 
tidak menurut malah marah-marah. 
terus d itubruknya lathayu hingga 
tcrjadi pepe rangan lathayu telah 
terlalll rua akan merebut Sita. dari 
genggaman musu_h yang sedaog 
kuat-kuatnya; namun masih di­
jalani. Sete lah lama mereka ber­
perang sa mpai merusak kereta 
kendaraan Rahwana. lathayu jatuh 
di tanah scbab sayapnya patah yang 
sebelah . keluarnya darah seperti 
ditumpahkan dan akhirnya mati. 
Kemudian Rahwana me lanjutkan 
berjalan di udara lagi dengao mem­
bawa Dewi Sita. Selama dibawa 
Rahwana Sita membuang gelang 
manungsa lumrah, kawruhana, aku 
ratuning raksasa. ing jagad tanpa 
tandhing, ewadene boten adamel 
ajrihipun pawestri kera, ingkang 
si:mget setya dhateng priyanipun, 
wangsulanipun Dewi Sita: sana­
dyan sira angalap garwane Endra, 
meksa isih bisa urip aneng dunnya. 
ananging manawa sira angalap 
kakasihe Rama, mesthi anemahi 
bilahi. Rahwana sakelangkung 
runtik mila lajeng tri wikrama, 
katingal ageng anggigirisi. Sita 
enggal sinaut kabekta dhaten g 
ratanipun lajeng mahawan gagana, 
ngenceng mangidul, sampun tanpa 
guna Sita ambengoki Laksmana, 
in gkang kadugi dereng tebih 
lampahipun, tanpa damel Sita 
anggenipun nguwuh dhateng Rama. 
ingkang ambujeng kidang kancana, 
awit sa king panangisipun, Sita 
mawi mameling dhateng kali-kali, 
wit-witan kewan-kewan ruwin 
paksi-paksi, isining wana, supados 
matura dhateng Rama Condra, 
manawi garwanipun dhinustha ing 
Rahwana. Nalika sri lathayu, 
Narendraning paks i. mireng 
sasambating kasangsaran ingkang 
sami manguyuh dhateng Sang 
Laksmana tuwin Sang Rama, lajeng 
nglilir anggenipun tilem eng gal 
sllmusul ing ngawang-awang sarwi 
pepeng et dhateng Rahwana, 
mat/w·.,:i Sila pawestri ingkallg set.va 
ing kakung, prayogi mendheta 
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kaki dan cicinnya pada tanah dan 
juga kalungnya; apaJagi setelah 
kejauhan ada lima ekor kera yang 
bersedih hatinya segera menjatuh­
kan kainnya yang berwarna kuning, 
serta kancing geluognya yang dihias 
dengan emas yang berbunga-bunga. 
ia mengharapkan agar kera-kera itu 
memberikannya kepada Rama 
sebagai tanda bahwa perjalaonnya 
pencuri ke arah selatan. Rahwana 
memapah Sita itu pertanda babwa 
dia akan mati. Sesampaioya di 
kerajaan Leogka kemudian Sita 
d imasukan ke dalam istana. Setelah 
Rahwana menduga bahwa Dewi 
Sit a itu sudah pasti akan menumt 
sebab sudah terhalang oleh 
samudera sedangkan Rama sangat 
jauh dan lagi dia send irian berada di 
antara musuh kemudian Rahwana 
menemui Sita yang sedaog me­
nangis, Sita diperlihatkan perhiasan 
isi dari istananya tiang istana yang 
terbuat dari emas, serta kristal 
jendela yang dari perak dan gading, 
logam mulia zammt mutiara dan 
lain-Iainnya yang gemerlapan 
sinarnya; dan juga dipamerkan 
pertamanan yang banyak koJarnoya 
serta burungnya; apalagi Sita 
dicalonkan membawahi seribu 
orang, yang sudah lengkap dengan 
pakaiannya, kakinya Sita diletakan 
di kuduknya dengan menyatakan 
bahwa Rahwana belum pernah 
tunduk dengan istri yang lailUlya. 
pawestri sanesipun kemawon, 
sareng tetela manawi Rahwana 
boten miturut malah muring­
muring, lajeng dipun kabruk lemah 
lajeng sami pap rang an, sampun 
kasepuhen felhayu badhe angrebal 
Sila, saking gegemaning mengsah 
ingkang nedheng lunambirang, 
ewadene meksa kalempuh. Sareng 
sampun dangu anggenipun banda· 
yuda, sarla sampun ng risak rara 
lilihanipun Rahwana, fa/hayu 
dhawah ing Sili, amargi suwi­
winipun lugel sasisih, wedaling rah 
kados dipun sokaken wekasan 
lajeng pejah. 
Rahwana lajeng angayuh 
gagana malih, kaliyan ambekla 
Dewi Sila, salebelipun kabekta 
dening Rahwana, Dewi Sila 
ambucal bing gel tuwin susupenipun 
dhaleng Sili, punapa dene sang­
sanganipun langkung malih sareng 
ing katebihan wonTen wanara 
gangsal sang kaswasih enggal 
andha-hawaken waringipun jene, 
saha kancing gelungipun ingkang 
pinalik ing sosolya nawarelna. 
Pangajeng-ajengipun wanara wau 
angalurna dhareng Rama sarla 
minangka ancer·ancer manawi 
lampahing duralmaka mangidul. 
Rahwana mondhong Sila punika 
dados ngalamaling pejahipun 
Rahwana. Sadumugining lanah 
Lengka, Sila /ajeng kaleberaken ing 
kadhalon. 
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Sita Dewi tidak terpengaruh. ia 
selalu melanjutkan puja mantranya 
kepada dewa. Sita sedikitpun tidak 
memperhatikan kepada pemberian 
dan rayuan Rahwana. Dengan agak 
tersendat perkataannya kepada 
Rahwana "kamu membuat keseng­
saraan dirimu sendiri. kerusakan 
kerajaanmu. musnahnya prajuritmu 
.kan terlaksana jika kamu tidak 
mengembalikan istrinya Rama!" 
Rahwana sangat marah . kemudian 
menyatakan bahwa Dewi Sita tidak 
menuruti akan dimusnahkan serta 
dimakannya. Seketika iru kemudian 
memanggil prajurit raksasa. Sita 
diperintahkan agar dibawa ke hutan 
Asoka. serta diperintahkan unlUk 
men.kut-nakuti agar ia menjadi 
lakut sehingga menjadi menurut. 
Hyang Brahma sangat kasihan 
kepada Sita. Oleh karena itu 
memerintahkan Batara Endra untuk 
menghibur Dewi Sita yang bersedih 
hati . Selain iru ia juga memerintah­
kan untuk memberi makanannya 
dewa. agar jangan sampai merusak 
kekuatannya; kemudian Dewi Sita 
makan pemberian dew a dan ia juga 
memintakan keselamatan Rama 
sena Laksmana. Seketika iru juga 
Dewi Sita hatinya merasa gembira 
walaupun pada saat itu sedang 
menyaJldang segala kesedihan. Ia 
pun tenteram hatinya dalam me­
nanti pe!jalanan yang akan te!jadi . 
Setelah Sang rama memanah kijang 
Sareng Rahwana sampun 
andugi, manawi Dewi Sila sampun 
meslhi badhe milurul amargi 
sampun kaalangan samodra 
kaliyan Ramo, lur ijen wonlen ing 
anlawising mengsah, Rahwana 
iajeng monggihi Sila ingkang saweg 
anangis, Sita ketedahan sosostya 
isen-isening puranipun pilaring 
kadhaton ingkang saking kancana, 
luwin krislal candhela ingkang 
saking salaka miwah gadhing, 
pakaja jumerut mUlyara luwin 
sanes-sanesipun ingkang paling 
pancurat sunaripun, dipun pameri­
palamonan ingkang kathah balum­
bangipun sana peksinipun punapa 
malih Sila ginadhang amengkoni 
pawongan sewu, ingkang sam pun 
mirantos sapanganggentpun, 
sampeyanipun Sito kadekek wan/en 
ing cengelipun kalayan wicanten: 
Rahwana durung lau lundhuk 
marang garwa liyane. 
Sila Dewi boten kengguh, tansah 
anglajengaken puja montranipun 
ing dewo, hobar pisan bOlen moelu 
dhateng pisungsung tuwin pang­
sihosihipun Rahwana. Kalayan 
serel pangandikanipun dhaleng 
Rahwana: kowe agawe kasang­
saranira dhewe, karusakaning 
prajanira, sirnaning wadyanira 
bakal tumuli kalakon yen sira ora 
ambalekake garwane Ramo. 
Rahwana sakalangkung duko , 
lajeng ngandika, ma;lOwi Dewi SilO 
emas segera kembali ke tempat 
pondokan sebab khawatir kalau 
Dewi Sita mendengar keluhannya 
Marica . Sangat hancur hatinya 
ketika Rama melihat Laksmana me­
nyusul dengan wajahnya kelihatan 
sedih. Rama dengan pelan berkata 
agak khawatir, apa sebabnya Sita 
ditinggal, apakah Sita meninggal 
dunia, apakah kedatangannya itu 
memberi kabar kalau Sita tewas. 
Seketika itu juga Rama berlari ke 
tempat pondokan. Setelah istrinya 
tidak kelihatan ia menyalabkan 
kepada Laksmana karena me­
ninggalkan pesannya. Sang 
Laksmana pun berkata dengan 
menyesal, ia menghaturkan tentang 
kemarahan Sita kepadanya dan 
dakwaannya yang kurang baik itu. 
Namun, Rama semakin menyalah­
kan dia bahwa Laksmana kalah oleh 
seorang perempuan yang sedang 
marah-marah sehingga terlaksana 
meninggalkan S ita send iri an. 
Kemudian Rama menyusup ke 
hutan mencari istrinya , setiap 
pepohonan ditanya dan juga segala 
macam hewan isi hutan, mana yang 
ditemukan kemudian ditanya 
apakah tjdak mengetahui kekasih­
nya ; di sepanjang jalan berkata, 
"Sita, Sit a, kenapa kamu ber­
sembunyi, baik apakah kamu 
berpura-pura cepat keluadah . 
Samb~ewamu itu membuat 
kematianku" . 
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boren milurul badhe dipun 
simakaken sana kaledha, sanalika 
wau lajeng nimbali wadya raksasa, 
Sira kadhawuhan bekla dhaleng 
wana Asoka, sarla kadhawahan 
anggiro-giro murih ajrih, dados 
iajeng milurul. 
Saking welasipun Hyang 
Brahma lajeng ngulus Barhara 
Endra, anglilipur sang kaswasih, 
sarla kadhawahan maringi dha­
haranipun dewa, supados sampun 
nganlos risak kakiyalanipun, Dewi 
Sila lajeng dhahar paparinging 
dewQ, sarta nyuwunaken kara­
hayonipun Rama, luwin Laksmana. 
Sanalika wau Dewi Sila raosing 
galih lajeng bOlen rakaos ang­
genipun nandhang sagunging 
panandhang, mila kalayan aye­
ming manah anggenipun angenlosi 
lalampahan ingkang badhe 
andhalengi. 
Sasampunipun Sang Rama 
anjemparing kidang kancana, 
eng gal wangsu[ dhaleng panton­
dhokan amargi sumelang bok 
manawi Dewi Sila mireng sasam­
batipun Marica, ningali Laksmana 
nusul sana pasuryanipun kalingal 
nawung prihalos alon wedaling 
pangandika esmu sumelang, pu­
napa sababipun leka Sira karilar, 
punapa Sila pejah, punapa 
dhalengipun punika suka pawanos 
manawi Sila kaliwasah Rama 
lumajeng dhaleng pamondhokan, 
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Namun, semua perkataan Rama 
tidal<: ada yang menjawab Sang 
Rama dalam hatinya tergerak kalau 
Sita hilang. Kemudian Sang Rama 
menuju ke samudera Godhaweri. 
Karena ombalcnya sungai ia tidak 
memberikan kabar tentang istrinya. 
Kemudian Sang Rama kembali ke 
hutan lagi. Pada waktu bertemu 
kijang yang berbaris-baris, ia segera 
bertanya dengan keras, "Sita di 
mana?" Kijang yang mengetahui 
Sita ketika dicuri oleh Rahwana, 
kemudian mengangkat kepalanya 
ke arah selatan. Sa at itu Rama dan 
Laksmana segera berjalan menurut 
yang diisyaratkan kijang. Tidak 
berapa lamanya kedua orang itu 
sampai di tempat yang kelihatan 
seperti bekas habis dipakai tempat 
peperangan karen a banyak darah 
yang berlumuran. Oi tempat itulah 
perangnya Jathayu dengan 
Rahwana. Pada waktu Rama me­
ngetahui bekas bunga perhiasan 
gelung istrinya dan juga menemu­
kan sebagian pehiasan penutup 
badan , ia segera menarik busumya 
akan mengamuk mana kelipatan 
dunia akan dirusak. Laksmana 
segera tengkurab pada kakinya 
dengan berkata "Yang sudah-sudah 
Paduka itu mengasihi kepada semua 
yang terjadi, bisa mengendalikan 
ketenteraman dunia. Kesemuanya 
itu sekarang sudah rusak sebab 
dicampur dengan kemarahan, 
sareng garwanipun boten ka­
tingalan sangal manutuh dhaleng 
LAksmana, dene anilar piweling­
ipun, Sang Laksmana malur sarwi 
ngrerepa. ngaturaken angosonipun 
Sila dhateng piyambakipun sarta 
pandakwanipun ingkang kirang 
prayogi wau. Ewadene Rama malah 
saya manelah. dene Laksmana 
kawon dening pawestri ingkang 
pinuju muring-muring, kalam­
pahan lajeng anilar Sila piyam­
bakan. Rama lajeng manusup ing 
wana angupaya kung garwa. saben 
wit-witan dip un lang/eli. punapa 
dene sawarniniflg kewan isen­
isenipuh wana. pundi ingkang 
kapapag iajeng tinakenan punapa 
boten sumerep dhaleng kalulutiptm. 
samargi-margi tansah manguwuh: 
Sita, Sita sira mau agawe pati­
ningsun, panguwuhipun Rawa 
boten winangsulan. ananing Sang 
RanUl ing golih mosik manowi SilO 
ieal, Sang Rama lajeng dhateng 
banawi Godhaweri. Sareng "m­
baking lepen bolen alur pawartos 
kados pundi kawontenanipun kalIg 
garwa. Sang Rama la/eng wang sui 
dhateng wana. Ing nalika kapapag 
kidang ingkang arak-arakan enggal 
dinangu sora: Sita ana ngelIdi. 
Kidang ingkang priksa Sita nalika 
kadhusla dening Rahwana. lajeng 
andhengengekaken sirahipun 
mangidul pramila Rama kaliyan 
LAksmana lajeng sami ti,uiak mUl!ul 
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apakah Paduka juga akan meng­
hancurkan dunia yang ditimbulkan 
dari kesaJahan sam orang?" kata 
Laksmana dengan minta dikasihani. 
Seketika Rama sadar, kemudian 
mereka berjaJan Jagi . Belum jauh, 
kemudian, mereka mengetahui 
Jathayu bergelasahan di tanah 
dengan berlumuran darah . Pikiran 
Rama bahwa Jathayu itu ber­
hubungan dengan hilangnya Sita. 
Jathayu segera cepat menceritakan 
kepada Rama sehubungannya telah 
berperang dengan Rahwana. Se­
telah Jatha yu kalah. Rahwana 
terbang ke selatan dengan mem­
bawa Sita yang menangis dengan 
mengeluh . Sehabis bercerita, Sang 
Raja burung kemudian jatuh terus 
mati. Bangkai Jathayu dibakar. 
Setelah itu raja putra raja melanjut­
kan perjalanan. Sang Raja berdua 
bertemu dengan raksasa yang 
kemudian mereka menyerang 
kepada raja putra. Raksasa itu kalah 
se hingga me njadi terlepas dari 
hukuman yang berwujud mengu­
rung pada bad an raksasa . Raksasa 
itu minta supaya bangkainya 
dibakar. Berkobarnya bangkai 
dalam api im kemudian kelihatan 
ada dewa keJuar dari api, yaitu 
Bathara Ku wanda, anak Bathara 
Danu, memerintahkan kepada 
Rama supaya menemui Sugriwa, 
ratunya kera, anaknya Bathara 
Surya. Ia pergi dari iSLananya sebab 
cipla sasmitaning kidang. BOlen 
anlawis dangu dumugi ing pang­
genan ingkang katingal kado.! 
mentas kangge papani1lg pa­
prangan dene kathah era" infikang 
anggubrasi, inggih i1lg ngriku 
campuhipun lathayu kala yan 
Rahwana. Ing nalika Rama priksa 
layoning sekar pedhoton ukelipun 
kang garwa, punapa dene manggih 
gogroganing pangagemallipun 
sapUling riya eng gal amenthang 
langkap nedya mangawut pllndi 
ingkang katingal jagad rillusak. 
Laksmalla enggal an/irebi padall­
ipun kang raka san11j malur: 
ingkang sampun-sampull panduka 
punika sih dhateng sadaya dumadi, 
saged mangreh dhaten/i sarira 
pribadi, sarta tansah manganghah 
rahayuning bawana, sadaya lvau 
samangke sampun risak anwrg i 
s inasaban ing kanepson , punapa 
inggih panduka badhe anglebur 
jagad ingkang tewah saking kale­
patanipun tiyang sa tung gal. alllr­
ipun Laksmana kalayan nl emela.\'. 
Sanalika Rama lilih, lajeng sami 
lumampah malih. Dereng tebih 
lajeng priksa lathayu ngandhllruk 
ing siti kalayan agegodres rah, 
panggalih ipun Rama, manawi 
lathayu sambet kaliyan icalipun 
Sita. lathayu enggal pratela 
dhateng Rama anggenipun perang 
kaliyan Rahwana. Sasampunipun 
lathayu kasoran Rahwana mabur 
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dikalahkan oleh saudara laki­
lakinya, bemama Wali, putranya 
Bathara Endra. Sang rama di­
sarankan agar bersahabat baik 
dengan sugriwa sebab prajurit 
Sugriwa bisa menjadikan Sang 
Rama mengetahui di mana tempa! 
is trinya. Hyang Kuwanda mem­
berikan perunjukdi manajalan yang 
menju ke tempatnya Prabu Sugriwa. 
Tetapi raja putra supaya singgah di 
padepokan pendeta perempuan 
yang bemama Swari guna meruwat 
kesengsaraannya, se!elah me­
ngulangi pesaonya, "Yang baik 
persahabatanmu dengan Sugri wa '" 
Bathara Kuwanda yang bersinar 
cahayanya, itu kemudian tidak 
kelihatan, Rama dan Laksmana 
tetap berjalan sampai di padepokan 
Sang Swari . Mereka dijamu buah­
buahan dan bermacam-macam 
semua is i di padepokan . Ke­
datangan satria berdua itu sangat 
dinanti-nantikan sebab sudah 
diramal oleh gurunya bahwa akan 
da!ang dua putra raja. Hal iru yang 
menjadi sarana ruwatnya ke­
sengsaraannYLL Setelah kedua raja 
putra i!u beristirahat beberapa 
wakru kemudian Swari minta raja 
putra supaya dibakar. Pada waktu 
Swari sudah terkena api, Swari 
berbadan cabaya, keluar dari api, 
kemudian pergi ke bayangan 
gurunya. Akan letapi, raja pu!ra 
berdua yang masih dibelengggu 
.mangidul kalayan ambekta Sira. 
ingkang manangis sarwi 'asambat, 
satelasing aturipun Sang Narendra 
paksi lajeng anggeblag terus pejah. 
Layoning Jathayu binasmi. sasam­
punipun rajaputra anglajengaken 
lampahipun malih. BOlen walawis 
dangu lampahipun Sang Nararya 
kakalih kapapag kalayan raksasd. 
ingkang lajeng manempuh ing 
rajapulra. raseksa kasoran dados 
ru wat sak ing paukumanipung 
ingkang wujud angurung ing badan 
raksana. 
Saking panguwunipun supados 
bangkenipun tinunu. Kobaring 
layon lajeng katingal Ian woten 
dewa medal sa king latu. inggih 
punika Bathara Kuwanda, putra­
nipun Bathara Dani. dhawuh 
dhateng Rama, supados amang­
gihana Sugriwa, ratuning wanara, 
putranipun Ba/hara Surya. ingkang 
keng ser sa king kadhaloniplln 
amargi kasoran dening kadangipun 
jale r, nami Wali. putranipun 
Bathara Endra. Sang Rama kapra­
yogagaken ingkang sae anggenipun 
pawong mitra kaliyan Sugriwa. 
amargi wadyanipun Sug riwa 
ingkang saged dados jalaranipun 
Sang Rama priksa ing pundi 
duningipun kang garwa. Hyan g 
Kliwanda paring pitedah ing pundi 
margi ingkang anjog ing pad ,, ­
nunganlpun Prabu Sugriwa . 
Ananging Rajaputra kapurih 
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oleh kewajibanya di dunia. mereka mampir ing padhepokanipun 
melanjutkan perjalanannya. Tldak pandila eSlari nama Swari. perlu 
lama mereka berjalan sampai di angruwata kasangsaranipun. 
telaga Pampa. sasampunipun angambali piwe­
lingipun: kong becik pamilranira 
Ian Sugriwa. Balhara Kuwanda 
ingkang sumunar prabanipun wau 
la.ieng bOlen kalingalan, Rama 
sakaliyan Laksmana leslanlun 
lampahipun dumugi padhe­
pakanipun Sang Swari, sinugala 
wohwohan warna-warni isen­
isening padhepokanipun, rawuh­
ipun salriya kakalih wau sangel 
sinunggun-sunggun afTUlrgi sam­
pun kaweca tkning gurunipun bilih 
rawuhipun rajapulra kakalih 
punika ingkang dados sarana 
TUwaling papa cintrakanipun, mila 
sareng sampun lerem saWalawis 
Swari lajeng nyuwun dhateng 
rajapulra, supados binasmi. Ing 
nalika Swari sampun lumameng 
lalU, Swari ambadan cahya, medal 
sahng lalu, lerus dhaleng 
layanganing gurunipun. 
Ananging rajapulra sakaliyan 
ingkang ,aksih binonda dening 
kawajibanipun ing dunnya sami 
anglajengaken lampahipun bOlen 
dangu lampahipun dumugi ing 
llaga Pampa. 
BABV 
KESETIAAN SITA 
Tuan benar-benar tidak lupa 
bahwa pada waktu Wisnu menentu­
kan akan lahir ke dunia, sebagai 
ganjaran kepada puja mantranya 
para dewa . Di situ para dewa 
diwajibkan memuja titah berwujud 
kera, serta beruang sebagai sarana­
nya Rama selama Rama menyan­
dang prihatin . Para kera dan 
beruang itu berkuasa alau mampu 
mengubah wujud sekehendak 
hatinya dan selengah dewa, berbeda 
dengan kera dan beruang biasa di 
dunia. memang begitu halusnya 
agama Indu sebagaimana men­
cerilakan balasan hewan dan 
golongan manusia ilu, yakni 
balasan itu lidak jelas, maksudnya 
bahwa hewan atau manusia itu 
gelamya para dewa. baik tumbuh­
tumbuhan dan hewan maupun 
manusia itu golongannya berIainan. 
Akan telapi, gelamya kehidupan 
salU yang melipuli semoanya. Jadi 
sudah lidak salah kaJau di daJamnya 
semua wujud itu dianggap sesama 
hidup yang agung. Oleh karena itu 
BABV 
KASETYANIPUN SITA 
Jengandika saestu boten 
kasupen bilih nalika Wisnu anam­
tokaken badhe miyos dhateng 
dunnya , minongka ganjaran 
dhateng pujamantranipun para 
dewa. lng ngriku para dewa 
kawajibaken amuja tilah awujud 
wanara, luwin baruwang, kangge 
srayanipun Rama salebelipun 
Rama kandhuhan prihalos, para 
wanara /uwin baruwang wau sam; 
kawasa mancala rupa sakajeng­
kajengipun saha satengah dewa, 
beda kaliyan kethek luwin barurang 
limrah ing dunnya, ananging kewan 
ingkang pangwasanipun angung­
kuli sasamining kewan, illggih 
makaten punika alusing agami 
lndhu anggenipun nyariosaken 
watesing kewan kalayan golongan­
ing manungsa punika, sanget 
sinamar, pikajengipun manawi 
kewan punapa dene manungsa, 
punika gumelaripun, para dewa, 
awit sanadyan tutuwuhan kewan 
punapa dene manungsa punika 
gumelaripun para dewa, awit 
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kita harus selalu menghormati 
kepada semua yang terjadi serta 
jangan mengira kalau kita ini 
terpisah dan lebih berkuasa dan­
pada golongan yang lainnya. lngat­
lah bahwa hidupkita itu tunggal satu 
rangkaian dengan yang lain­
lainnya , yang pas·ti selain mem­
bantu dengan yang lain-Iainnya 
tadi. Kegunaan orang mengetahui 
pad a kenyataan yang demikian itu, 
tentu akan meoghargai kepada 
semua yang terjadi sebab ke­
utamaan itu sudah semakin ber­
kurang di tanah Indu zaman 
sekarang. Hal itu dapat disamakan 
bahwa kuasa watak kemuliaan di 
Indu itu akan sirna, serta kemudian 
orang menduga bahwa kalau orang' 
itu lebih mulia serta berwenang 
menganiaya kepada golongan yang 
lebih rendah. maksudnya orang bisa 
dikuasai dengan sekehendaknya. 
padahal sebenarnya harus di­
Iindungi. Pada waktu satria berdua 
itu sampai di telaga Pampa. Sang 
Rama sangat sedih di hatinya; 
kemudian, ia jatuh di tanah asrinya 
melihat pemandangan, seperti 
jernihnya air. bau haruronya bunga­
bungaan di situ bagaikan mengiris­
iris hatinya. Semua itu mengingat­
kan kepada han kemuliaannya pada 
waktu masih berkumpul dengan 
kekasihnya. Sang Laksmana tidak 
khawatir kalau kakaknya terpukul. 
Oieh karena itu segera ia menghibur 
sanadyan tutuwuhan kewan punapa 
dene manungsa punika golongall 
ingkang pipisahan ananging 
gumelaripun gesang satunggal 
ingkang anglimputi sadaya. Dados 
sampun boten lepat manawi ing 
nglebetipun sodaya wujud punika 
kaanggep sasamining gesang kang 
agung, mila kita kedah tansah 
angurmati dhateng sodaya duma­
dos saTta sampun anginten manawi 
kita punika kapisah tuwin langkung 
kawasa tinimbang golongan sanes­
ipun, engeta bilih gesang kita pu­
nika nunggil sagandheng kalayan 
sanes-sanesipun. ingkang mesthi 
bantu-binantu sanes-sanesipun 
wau. Pigunanipun tiyang priksa 
dhateng kasunyatan ingkang ma­
katen wau. temtu lajeng angajeni 
dhateng sadaya dumados awil 
kautamen punika sampun saya suda 
wonlen tanah lndhu jaman sa­
mangke, pramila kados kemawon 
manawi kwasaning watak kamul­
yan ing lndhu kina lajeng sirna. 
sana tiyang lajeng andugi. manaw; 
tiyang punika lang kung mulya 
sarta wenang nangsaya dhaleng 
golongan ingkang langkung asor, 
ingkang kamanah kenging pinasesa 
sakarsa-karsa, mongka leresipun 
kedah kaayoman. 
lng nalika salriya kakalih wau 
dumugi ing talaga Pampa. Sang 
Rama sanget rudah ing panggalih, 
lajeng ambruk ing siti, karanten 
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"Aduh pilihannya di dunia, saudara 
tua saya, ingatlah, walapun yang 
sudah tidak berdosa. Namun 
kekhawatiran mana yang harus 
dijalani, kalau sedang tertutup 
kesediahan kuatkanlah , jangan 
dirundung duka cita. Jangan tanpa 
pekerjaan saja walaupun kekuatan­
nya melebihi di tiga duoia. kalau 
sudah hilang ingatannya. Aduh, 
orang yang dipuja d.i dunia jangan 
lupa yang tiada banding! Se­
benamya, tidak ada yang tidak bisa 
dicapai oleh orang yang dibe ri 
kekuatan !" Sekerika itu Sang Rama 
menjadi sadar sebab dati kekuatan 
kesadaran pikirannya itu akan ingat 
kepada kewajibannya yang harns 
dilaksanakan. Raja putra berdua 
yang sangat berani pacta peperangan 
sudah mendekati dengan waktu 
yang baik untuk melaksanakan 
kewajiban kesatriaannya. Sugriwa 
lebih sakit hatinya jika dikejar oleh 
Sang Kera Bali. Oleh karen a itu ia 
bersembunyi di hUlan dengan para 
prajuritnya kalau disusul oleh Sang 
Kera Bali . Akan tetapi , Anoman. 
putranya. dewanya angin sakti. 
dalam peperangan. ia bijaksana. 
selalu menghibur kepada gustinya 
serta berkata bahwa dia sudah 
lengkap akan menemui kepada 
kedua kesatria yang berkelana. Pada 
waktu itu, Sang Anornan berubah 
menyerupai pendeta menemui sang 
putra raja berdua. Kemudian 
aSflnlng sasawangan kados ta: 
beninging toya, gonda aruming 
sesekaran ing ngriku kadi angre­
rujit panggalihipun. sadaya wau 
angengetaken dhateng dinten 
kamulYlInipun ing nalika iaksih 
kempal kalayan kalulutipun. Sang 
Laksmana boten kasamaran 
manawi kang raka sanget kantu, 
mila enggal angrarapu: dhuh pa­
pethingane bawana, kadang kula 
sepuh. engeta, sanadyan ingkang 
sampun kalis ing dosa, ewadene 
kasamaran kados pundi ingkang 
kedah dipun lampahi, mana wi 
saweg kalimputan ing prihatos mila 
ingkang santosa, sampun anawung 
duka eipta, sampun tanpa karya 
kemawon sanadyan rosanipun 
pinunjul ing tri bawana, manawi 
sampun sirna engetipun. dhuh 
mustikaning jagad sampun kasupen 
mana wi derenging sedya punka 
kakiyatan ing dunnya ingkang 
tanpa tandhing. 
Sayektosipun boten wonten 
ingkang boten kenging ginayuh 
dening tiyang ingkang kasinungan 
kakeneengan, sanalika wau Sang 
Rama Condra inggih lajeng lerem 
amargi saking kadayan meneping 
panggalihipun lajeng enget dhalen 
kawajibanipun ingkang kedah 
sinambut, Raja putra kakalih 
ingkang sami sudira ;ng rana 
sampun anyelaki kalayan wanei 
ingkang prayogi kangge nindak­
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Anoman merunduk di hadapan 
Sang Rama Condra sambil benanya 
siapa namanya serta apa ke­
inginannya bahwa Rama berada di 
hutan. Setelah itu, kemudian, 
Anoman berkata, bahwa dia itu 
utusan Prabu Sugriwa, bernama 
Anoman, salah seek~r kera yang 
diperintah oleh gustinya untuk 
bertemu dengan sang raja putra 
berdua. Sang Rama Condra senang 
hatinya melihat kesopanan sang 
duta. Kemudian, Rama meme­
rintahkan kepada Laksmana supaya 
menyampaikan senang hatinya 
melihat kesaktian dan kepandaian 
untusan serta memuji keselamatan 
Prabu Sugriwa . Pad a waktu itu 
Laksmana kemudian berkata bahwa 
dia akan mengharapkan semua 
pennintaan. Oi sampingitu, diajuga 
ceritakan semua kejadian yang 
dialaminya dan juga Rama berniat 
minta sarana kepada Prabu 
Sugriwa, masalah hilangnya Oewi 
Sita. Setelah Anoman mendengar 
perintah laksmana sangat senang 
sebab menduga bahwa satria berdua 
akan bisa menolong, mengembali­
kan kerajaan gustinya. Seketika itu 
Sang Anoman kembali wujud kera . 
Kesatria berdua digendong ke 
tempatnya Prabu Sugriwa. Setelah 
Anoman bertemu dengan Sugriwa 
berkata dengan singkat mengen'ai 
keadaan ratunya. Oengan demikian 
Sang Rama Condra dengan prabu 
Ilken wajibing kasartiyanipun, 
Sugriwa sakalangkung ngenes 
manahipun dene kabebujeng 
dening Sang Wanara Bali, mila 
sasingidan ing wana sawa­
dyabalanipun, tinandhing kaliyan 
wanara pr.lnunggilanipun Sugriwa 
kapelang paneen kirang kakan­
delan mila tan sah sumelang 
manahipun bok manawi kasusul 
denin g Sang Wanara Bali. 
Ananging Anoman putranipun 
dewaning angin ingkang sudira ing 
rananggana, sarla witur mafIQwi 
piYllmbakipun sampun mirantos 
badhe manggihi dhateng swriya 
kakalih ingkang sami lalanabrata. 
lng na/ika wau Sang anoman lajeng 
mindha-mindha pandhila, mang­
gihi sang NaraT}'a kakalih. Anaman 
lajeng mabukuh ing ngarsanipun 
Sang Rama Condra, sarwi matur 
pilaun sinten ing sesilihipun tuwin 
punapa karsanipun dene wonten ing 
wana. Sasampunipwl lajeng mawr, 
manawi piyambakipun punika 
nayakanipun Prabu Sugriwa, nama 
Anoman satunggiling wanara 
ingkallg dipun kengken ing 
gustinipun pinanggih kaliyan Sang 
Nararya. Sang Rama Condra rena 
ing ga/ih aningali kasusilanipun 
Sang duta , mila lajeng dhawuh 
dhateng Laksmana, supados 
amahyakna leganing pang­
galihipun aningali kalimpataning 
utusan sarla muji karaharjanipun 
Sugriwa hams bekelja sarna. Rama 
segera bersama-sama dengan 
Sugriwa mengelilingi api per­
janjian persaudaraan yang dekat 
(Kiskendha I - IV). Sugriwa 
bercerita kepada sang Rarna Condra 
bahwa dia telah melihat seorang 
wan ita yang mengeluh kepada Sang 
Rama dan Laksmana sewaktu dia 
dibawa oleh Rahwana. Dia pun 
membuang kain kuning dan 
perhiasan sebagai istri raja yang 
kemudian diambilnya. Di tempat itu 
Sugriwa mengambil kesemuanya 
itu dan diperlihatkan kepada Sang 
Rama Condra. Dia pun benar-benar 
tidak lupa bahwa ilu pakaiannya 
istrinya. Kemudian, dia bersedih 
dengan mengaduh. "Lihallah 
Laksmana, ini pakaian Adinda 
Dewi'" kala Laksmana sebagai 
tanda seberapa kehormatannya 
kepada Dewi Sita ... Saya tidak lahu 
apakah gelang kaki dan subang itu 
milik Kakanda sebab selama­
lamanya setiap saya menghadap 
Kakanda, saya pasti menunduk 
lidak pernah memandang ke atas 
melebihi leher. Akan tetapi, saya 
tidak lupa dengan giring-giring 
milik Dewi Sita sebab seliap saya 
mendekat yang bisa kelihatan 
dengan cara menunduk!" Sugriwa 
juga menghibur semoga jangan 
sampai terjadi prihatin sebab dia 
sanggup akan mempertemukan 
Sang Rama Condra. Dengan 
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prabu Sugriwa, ing nalika wau 
Laksmana lajeng dhawah, manawi 
badhe angleksanani sapaminla­
nipun sarla nyariosaken saliring 
laldmpahanipun punapa dene 
anggenipun nedya m;nla sraya 
dhaleng prabu Sugriwa, bab 
icalipun Dewi Sila. Sareng Anoman 
mireng dhawuhipun Laksmana, 
sakalangkung bingah, awil andug; 
bi/ih salriya kakalih punika badhe 
saged milulungi, mangsulaken 
kapraboning guslinipun, sanalika 
wau Sang AMman lajeng wangsul 
awarni wanara, salriya kaka/ih 
lajeng ginendhong dhateng padu. 
mununganipun prabu Sugriwa, 
sareng sampun papanggihan 
Anoman lajeng malur kalayan 
raringkesan kawontenaning ralU­
nipun, mila Sang Rama Condra 
kalayan prabu Sugriwa kedah sami 
sraya sinaraya, Rama sigra 
kakanlhen kaliyan Sugriwa, 
angubengi lalU, minongka prulig­
nyaning sadherek sinarawedi. 
(Kiskendhakandha 1- lV). 
Sugriwa matur cariyos dhaleng 
Sang Rama Condra, manawi 
men/as sumerep wan ita ingkang 
manguwuh dhaleng Sang Rama 
IUwin Laksmana, salebelipun 
binekla dening Rahwana. sarta 
ambucal waringipun jene, luwin 
raja kapulrellipun ingkang lajeng 
dip,m pendhel, ing ngriku Sugriwa 
lajeng mendhel sadaya wau, 
demikian Prabu Sugriwa, berganti 
berjanji dan sanggup akan me­
nolong kesusahannya. Pada pagi 
harinya, Sugriwa menghaturkan 
masalah karena terjadi per­
tengkaran dengan saudaranya 
ketika ayahnya meninggal dunia. 
Dalam hal ini Bali itu putra yang 
pertama berhak menggantikan 
sebagai raja. Tidak berapa lama 
kemudian, Bali bennusuhan dengan 
Asura, yang bemama Manyawi . 
Sehubungan dengan hal itu, pada 
suatu malam. Prabu Subali di­
tan tang Manyawi. Prabu Subali 
keluar melayani dan dian tar 
Sugriwa. Akan tetapi kemudian 
Asura masuk ke dalam goa. Bali 
memerintahkan kepada Sugriwa 
supaya menjaga pintu goa. Sebab 
Bali akan mengejamya dan akan 
masuk di tempat itu. Sugriwa 
menjaga dengan sangat hati-hati 
dan ia menunggu sampai beberapa 
lama, sampai satu tahun. Ia mem­
punyai perkiraan bahwa saudaranya 
itu lelah menemui ajalnya; dan lagi 
setelah ada darah yang mengalir dari 
dalam goa, ia semakin leuat dugaan­
nya, kalau Bali dibunuh oleh Asura. 
Oleh karena itu gua kemudian 
ditutup dengan batu besar. Sugriwa 
kembali ke Kiskendha. Dari pem­
bicaraan para punggawa bahwa 
Sugriwa itu dinobatkan menjadi 
raja, menggantikan kakaknya. Sang 
Prabu Bali mengetahui bahwa 
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kapriksakaken Sang Rama Condra, 
saestu bo/en kasamaran manawi 
punika pangageming kang garwa, 
lajeng karuna sarwi asasambal : 
dulunen Laksmana iki pallgang­
gone yayi dewi. Aluripun Laksmana 
minongka pratandha sapinlen 
kaurmatanipun dhaleng Dewi Sila. 
Kula bOlen priksa punapa binggel 
luwin sengkang punika agemipull 
Kakan g bok amargi salami­
laminipun saben kula marel! ing 
ngarsanipun kakang bok kulo lamlu 
tumulIgkul bOlen nale purull 
mandeng dhaleng sanginggiling 
lenggak, ananging kula bOlen 
pandung dhaleng kroncongipun 
DewiSila, amargi saben kula mareg 
ingkang saged kalingal kaliyan 
palrap marikelu, Sugriwa ugi 
manglipur mugi sampun dados 
priahlOs amargi piyambaipun sang­
gem badhe Sang Prabu Sugriwa, 
saha sagah badhe amilulungi 
kasusahanipun. 
Enjingipun Sugriwa ngaturaken 
mila makalen amargi .taking 
pasulayan kaliyan kadangipun 
nalika sudarmanipun muksaOlnargi 
Bali punika pulra pambajeng mila 
gumanlOs narendra. Boten walawis 
dangu, Bali lajeng memengsahan 
kaliyan Asura, nama Manyawi, 
salunggaling dalu Prabu Subali 
kalanlang kaliyan Manyawi. 
Prabu Subali angedali, kadhe­
rekaken Sugriwa, ananging Asura 
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musuhnya sudah mati, dan iasangat 
marah karen a pintu gua ditutup 
rapat sehingga ia semakin marah. 
Setelah keluar dari goa, ia men­
dengar bahwa adiknya bertahta 
menjadi raja. Oleh sebab itu, 
Sugriwa kemudian dibuang ke 
hutan dan istrinya di rebut. Mulai 
saat itu. Sugriwa pergi berkelana di 
hutan bersama-sama dengan pra­
juritnya. Akan tetapi, setelah 
bertemu Rama Condra, Sugriwa 
besar pengharapannya dan ia 
menduga bahwa kalau Sang Rama 
Condra itu akan menolong ke­
sedihannya. Sang Rama Condra 
memerintah supaya menantang 
perang dengan kera Bali. Hal itu 
dapat terlaksana sehingga terjadilah 
peperangan, tetapi Sugriwa selalu 
kalah meskipun Sang Rama Condra 
berada di sampingnya di sebelah 
kirinya membawa busur. Ia tidak 
bisa menolongnya. Setelah ditanya 
oleh Sugriwa, Sang Rama Condra 
memberi jawaban bahwa wujudnya 
Sugriwa itu kembar dengan kera 
Bali sehingga ia tidak bisa 
memanah. Dia khawatir kalau yang 
terkena itu temannya sendiri. Oleh 
karen a itu Sugriwa diperintahkan 
agar memakai kalung untaian bunga 
serta segera melawan lagi agar 
Rama bisa memanah musuhnbya. 
Orang yang mendapat perintah 
Sugriwa iru mengetahui kemudian 
ia terpental kesakitan dengan 
/ajeng lumebet ing guwa. Bali 
dhawuh dhateng piyambakipun 
(Sugriwa)supados rumeksa wonten 
~iwaraning guwa, awit Bali badhe 
anututi·malebet ing ngriku Sugriwa 
anjagi kalayan angatos-atos dipun 
enlosi sampun walawis setahun 
mila gahah panginge manawi 
kadangipun anemahi bilahi, 
langkung malih sareng wonten rah 
ingkang mili saking salebeting 
guwa, saya kenceng pangintenipun 
manawi Bali kaprawasa dening 
Asura, mila kontening guwa lajeng 
tinutup ing sela ageng. Sugriwa 
wangsul dhateng Kiskendha . 
Saking rembagipun para ra nnyaka, 
Sugriwa kajumenengaken nata, 
anggentosi kang raka. Kawu­
ningana Sang Prabu Bali, sareng 
mengsahipun sampun pejah, sa­
kalangkung nepsu, dene kontening 
guwa linutup rapet sana sangsaya 
nepsuminipun sawedalipun saking 
guwa mireng manawi kang rayi 
jumeneng nata. Mila Sugriwa 
laj eng kabucal dhateng wana, 
semahipun jinarah. Wiwit punika 
Sugriwa lajeng ngulandara rurut 
wana sawadyabalanipun ananging 
sareng pinanggih kaliyan Rama 
Condra, Sugriwa ageng pangajeng­
ajengipun andugi manawi Sang 
Rama Condra badhe saged ami­
IlIlungi kasusahanipun. 
Saking pangatagipun Rama, 
Sugriwa kinen manantollg prang 
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mengerang-erang. Kera Bali ber­
lagak gagah dan segera keluar 
walaupun ia dihalangi dengan 
ketatnya tidak didengarkan, Tara 
bercerita bahwa Sugriwa itu tidak 
pantas untuk dilawan dengan 
peperangan. Dia kurang kebe­
raniannya dalam m~nantang 
perang. Dia hanya percaya kepada 
kesaktian temannya; Tara men­
dengar hal itu berdasarkan pada dari 
Anggada, anak laki-lakinya bahwa 
ada satria dua, raja putra Ngayodya, 
yang sedang berkelana. Kedua 
satria itu bernama Rama dan 
Laksmana. hal itu mungkin yang 
diambil sebagai sarana oleh 
Sugri wa. Kata Tara: Rukunlah 
dengan adikmu I" Tara sang at 
merayu-rayu kepada suaminya 
sebab khawatir apabila sampai 
tewas . Akan tetapi kera Bali 
menjawab bahwa sebagai laki-laki 
itu tidak pantas kalau takut di­
tantang; dia tidak ingin bermusuhan 
dengan Rama dan Laksmana. Se­
ketik. itu, kemudian menghadapi 
Sugriwa dalam peperangan, mereka 
saling melotot bergulat dan saling 
menarik. Lama-kelamaan, Sugriwa 
kalah lagi . Akan tetapi, Bali 
kemudian dipanah oleh Rama 
terkena dadanya sampai tembus 
kemudian dia jatuh di tanah. Rama 
segera mendekatinya . Serelah Rama 
berada di dekanrnya, Bali bertanya 
kepada Rama "Apakah sebabnya 
kalayan wanara Bali. Kalampahan 
manantang lajeng campuh perang, 
ananging Sugriwa anggung ka­
saran Sang Rama Condra ugi 
wonten ing .ngriku angiwQ gan­
dhewa, ananging bOlen saged 
amilulungi. Mila sareng dipun 
langleli dening Sugriwa Sang Rama 
Condra mangsuli, manawi wujud­
ipun Sugriwa kembar kaliyall 
wanara Bali, dados boten saged 
anjemparing, kawalOs bok bi/ih 
kenging milranipun piyambak mila 
Sugriwa kadhawuhan kaillng 
oncen-oncen sekar, sarta lajeng 
lumawana malih, supados sari ran­
ipun saged anjemparing. Tanggap 
risang sinung agya Sugriwa lajellg 
mesal mere sarwi sumbar-sumbar. 
Wanara Bali solah ganggas sigra 
medal sanadyan kados pUllapa la 
anggenipun mambengi, ananging 
boten rinungu, Tara cariyos ma­
nawi Sugriwa bOlen panles /inawa/l 
ing juril amargi kirang kakendelan 
mila manantang perang, amargi 
pilados dhaleng kasudiranillg 
mitranipun mongka Tara mireng 
saking cariyosipun Anggada SUlan­
ipun jaler, manawi won/en satriya 
kakalih, raja pulra ing Ngayodya, 
ingkang lalana brala, asmanipun 
Rama kaliyan Laksmana, bok 
J1umawi punika ingkang pinels raya 
dening SlIgriwa. 
Aluripun Tara: Rukuna kaliyan 
kang rayi, Tara sangel mangasih­
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sampai mencampuri dalam pe­
perangan. serta memanah orang 
yang tidak bermusuhan dengan dia. 
Di samping itu dia tega membunuh 
orang yang sedang berperang 
dengan mWiUhnya. Apakah kesatria 
itu pa nlas be rtindak demikian? 
Padahal keraBali itu tidak membual 
kejahatan dan l idak menghina 
kepada dirinya. BagaimJ.na kesatria 
l~ga membunuh kera yang sedang 
berperang dengan bangsanya. bag i 
dirinya sendi ri Bali itu tidak 
mengetabtti sedikit pun masalah­
nya, bahwa orang hidup tentu akan 
mall. Akan retapi Rama sendiri 
menJawab kalau ditanya oleh orang 
masalah meninggaJnya Bali . Sang 
Rama Condra sangar sabar men­
jawabnya bahwa tcmpal itu 
lermasuk kekuasaan saudaranya. 
Dalrun hal itu raja berkewajiban 
mengadlJj kc pada semua yang 
berada di negaranya. Ketika irn Bali 
sudall melakukan kesalahan scbab 
in merebul istn saudaranya. Oleh 
karena itu menjad i wak il dan 
adikn ya Prabu Barata. De ngan 
demik ian menjalu hkan keadilan 
menghulrum kepada orang berdosa. 
Jadi Rama tidak berperang dengan 
musuh . Selelah Bali ingat pada 
kesalahannya. kemudian in me­
nerima bahwa dirinya akan mati 
sebagai hukuman atas kesalahan­
nya. Akhirnya, Bali menitipkan 
anaknya kepada Rama Condra . 
asih dhateng priyanipun amargi 
sumelallg mallQwi Iwpareng [iWQS 
ananging wanara Bali amangsuli, 
ing ngmasipun priya boten pantes 
marumi ajri!! lillantang, piyambak­
ipun boten nedya mengsah Rama 
tllwill Laksmana. Sanalika wau Bali 
lajeng manempuh dhaleng Sugriwa 
campuh perang. ungang-ullgallgan 
raket rok asilih II ngkih, dangu­
dangu Sugriwa kasora" malih, 
ananging Bali lajeng jinemparing 
dening Sang Rama. kenging 
dhadhanipun talas lajeng dlwwah 
ins sill . Na lika Rama aJ/yelaki. 
sareng sampun celak Bali pitakell 
punapa sebabipull teka na/abUlIg 
ing ngaprw Ig. sarra anjemparillg 
,iyang ingkang bOlen mengsah 
kaliyan piyamQakiptm sarra purun 
mejaizi dhateng tiyang lngkang 
saweg perallg kal iyan mengsah ­
ipun. plJIWpa sarriya pontes 
rumindak ingkmrg maka,ell ",ons ka 
bOlen damel p iawoll I'arla n)'a­
Ilyamah ing piyambakipull kados 
pundi satriya purun mejahi wana ra, 
ingkang Sal eg perang kaliya" 
bangsanip lln. ' umrap badanipun 
piyambak Bali bale" pisQI1 dipllll 
rao sakell am argi Bali prik sa, 
manQwi sodaya dumados tal1liU 
badhe anemahi pejah, ananging 
lumrap Rama piyambak kados 
pundi wangsulanipun manawi 
dipun rangleli ing liyang bab 
pejahipun Bali. Sang Rama Condra 
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Diceritakan setelah Tara men­
dengar berita suaminya, ia segera 
membawa Anggada pad a tempat 
peperangan dan kemudian me­
meluk suaminya dengan menangis 
terisak-isak. Prabu Bali berpesan 
kepada Sugriwa supaya mengganti­
kan kerajaannya serta. menjaga 
kepada Pangeran Pati yang se­
karang sudah ditinggal ayahnya. 
Anggaplah dia seperti anaknya 
sendiri. Setelah berpesan kepada 
anaknya, kemudian, Bali meninggal 
dunia. Dengan demikian Sugriwa 
sekarang sudah terlak sana ke­
inginannya tetapi diikuti dengan 
duka cita sebab ditinggalkan oleh 
saudara laki-Jakinya. Tara me­
mahan kepada Sang Rama agar 
kematian saudaranya dikembalikan 
sehingga ia dapat diturunkan 
kepada seorang pria dalam ke­
muliaan. Raja putra dengan sabar 
menyatakan hal itu dan ia meng­
hibur pada Tara serta menghalangi 
mayat itu jangan sampai ditangis i 
sebab hal itu akan membuat tidak 
enak orang yang sudah meninggal. 
Bali sudah masuk ke dalam surga 
sebagai ganjaran orang yang telah 
berbuat kebaikan. Oleh karena itu 
jangan sampai ditangi si hanya 
jasadnya saja yang segera dirawat. 
Setelah selesai membakar jazad 
Bali dengan upacara besar, Anoman 
rninta kepada Rama Condra, supaya 
dinobatkan Sugriwa untuk meng­
aris pangandikanipun manawi ing 
ngriku wewengkoning kadangipun 
wajibing narendra angadili dha­
teng sadaya ingkang wonten ing 
nagarinipun, Bali sampun ang­
lampahi dosa, amargi angrebat 
semahing sadherekipun mila 
panjenenganipun punika dados 
wakilipun kang rayi prabu Barata. 
anggenipun andhawahaken adil 
angukum dhateng tiyang do sa, 
dados boten perang kaliyan meng­
sah. Sareng Bali enget dhateng 
kalepatanipun lajeng narimah 
dhateng pejahipun ingkang 
minongka paukumaning kalepatan­
ipun waSana Bali anitipaken 
sutanipun dhateng Rama Condra. 
Kacariyos Tara sareng mireng 
pawartos kawontenanipun kang 
jale" enggal ambekta Anggada 
dhateng pabaratan sarta lajeng 
angurepi priyanipun kalayan 
nangis ka/ara-lara. Prabu Bali 
meling Sugriwa, supados angget/­
tosana kaprabonipun tuwin 
rumeksQ dhateng pangeran PQri, 
ingkang samangke sampun tini/ar 
ing rama, kaanggepa leadi putra · 
nipun piyambak sasampunipun 
mangsait dhateng kang putra, 
lajeng palastra, Sugriwa ingkang 
samangke sampun kadumugen 
sedyanipun ananging sinartan 
dhuhkita, awit kapejahan sadherek 
jaler. Tara matur ing Sang Rama. 
supados kabalekna pejahing 
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gantikan kerajaan Bali; dan juga 
Rama Condra kemudian meme­
rintahkan kepada para punggawa 
kera bahwa Anggada ditetapkan 
menjadi pangeran Dipati. Kejadian 
demikian tadi berada di kota 
Kiskendha. Akan tetapi Sang Rama 
Condra tidak mau masuk ke dalam 
iSlana sebab ia lerikat oleh beban 
pribadi. Di samping ilu pada saal 
musim dingin Prabu Sugriwa 
bersama punggawanya diperintah­
kan agar beristirahat. Adapun Rama 
dan adiknya, Laksmana akan masuk 
di gua sampai berakhir musim 
penghujan. Setelah ilu, kedua 
bersaudara itu akan mulai meneari 
hilangn ya Dewi Sila. Selelah 
sampa; pada musim peralihan, 
Anoman mengingalkan kewajiban­
nya Parbu Sugriwa, yang sedang 
bersenag-senang karena ia sampai 
lupa berjanji dengan Sang Rama. 
Oleh karena itu Sugriwa segera 
memerintahkan unluk mengumpul­
kan prajuril kera, bukan untuk 
berperang tetapi hanya akan 
meneari Dewi Sita. Dieeritakan 
empat bulan selama musim dingin 
itu seperti sudah seratus tahun 
lamanya berada dalam perasaan 
orang yang sedang dilanda asmara. 
Setelah Sang Rama mengetahui 
bahwa sudah mulai musim per­
alihan, kemudian ia memerintahkan 
kepada Laksmana agar mengingat­
kan kepada Sugriwa dengan eara 
semahipun dados saged lumunlur 
ing priya lebelipun ing kamulyan, 
Raja pulra alon pangandikanipun 
anglipur ing piyambakipun saha 
mambeng sampun nganlos dipun 
langisi, amargi badhe adamel bo/en 
sekecanipun ingkang sampun /alis. 
Bali sampun lumebel ing kaswargan 
minongka ganjaran ulamining 
pandamelipun mila sampun ngan­
105 linangisan amung layonipun 
kemawon twnunten karuktenana. 
Saparipurnaning ambasmi ku­
narpanipun Bali ingkang kalayan 
pawiwahan ageng, Anoman 
nyuwun dhaleng Rama Condra, 
supados anjumenengaken Sugriwa, 
anggenlosi kaprabonipun Bali, 
punapa dene Rama Condra lajeng 
dhawah dhaleng para nayaka 
wanara, manawi Anggada kaletep­
aken dados pangeran Dipali, 
kalampahinipun makalen wau 
won/en ing kitha Kiskendha . 
Ananging Sang Rama Condra bOlen 
karsa lumebet ing pura, awit 
katangSulan dening sasangge­
manipun pribadi, sarla salebetipun 
mongsa bedhidhing prabu Sugriwa 
sawadyabalanipun kadhawuhan 
sami angleremaken sariTa, delle 
panjenenganipun sakaliyan kang 
rayi Laksmana badhe malebet ing 
guwa, ngan/os sapari purna­
ning mongsa jawah saweg wiwi( 
angupaya murcanipun kang 
garwa. 
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yang lembut dan bersabar hatinya 
sebab Laksmana selalu men yatakan 
bahwa ia akan membunuh Sugriwa 
sehubungan dengan mengingkari 
janjinya. Laksmana berangkat ke 
Kiskendha. Setelah sampai di dekat 
Keraton Anggada Laksmana 
mengutus salah seorang untuk 
memberitahu kepada Sugriwa 
bahwa beliau datang. Pada waktu 
Prabu Sugriwa mendengar ke­
datangan Laksamana dengan 
marah, ia sangat ketakutan dan 
tergerak hatinya. Anoman sudah 
mengingatkan Sugri wa mengenai 
perjanjiannya dengan Sang Rama, 
tetapi sampai saat ini belum 
dilaksanakan seketika itu juga 
Sugriwa bahwa saat itu sudah mulai 
mus im peralihan. Oleh karena itu, ia 
bemiat akan menyerahkan jiwanya 
kepada Laksmana agar ia jangan 
sampai terlanjur marah. Sugriwa 
sudah menyadari terhadap ke­
salahannya dan sudah siap akan 
mencarinya. Pad a waktu Sang 
Laksmana sudah sampai d i istana, 
Sugriwa mengetahui bahwa Sang 
Laksmana agaknya masih marah ia 
semakin sangat takut sehingga ia 
pun segera memerintahkan Tara 
supaya menghadap raja putra untuk 
meminta maaf; dan juga ia minta 
menjelaskan mengapa Laksmana 
marah. Sang Laksmana mencerita­
kan lentang sengsaranya hati 
kakaknyakarenaSugriwa lupa pada 
Sareng sampun dumugi ing 
mongsa mareng, Anoman angenget­
aken sasanggemanipun Prabu 
Sugriwa, ingkang saweg mangun 
suka, nganros kasupen ing parem­
bayanipun dhareng Sang Rama, 
mila Sugriwa lajeng dhawah 
angempalaken wadya wanara . 
baren badhe mangun yuda, amllng 
badhe angupaya ing Dewi Sira. 
Kacariyos kawan wulan salebering 
mangsa badhidhing sampun kadas 
satus warsa wonten pangaraosiptln 
sang among gandrung, mila sareng 
Sang Rama priksa, manuwi samplln 
wiwir mongsa mareng, lajeng 
dhawuh dhareng Laksmana ange­
ngeraken dhaleng Sugriwa, Iwlayan 
amambeng serenging pangga­
Uhipun amargi Laksmana iajeng 
marur, bilih badhe ang lurws 
Sugriwa , dene cidraning janji. 
Laksmana pangkar dharen g 
Kiskendha, sareng sampun dwnugi 
sace/aking kadharan Allggada 
kadhawllhan paring priksa dharellg 
Sugriwa manawi panjenengaipun 
rawuh. fng nalika prabu Sugriwa 
mlreng. manawi rawuhipun 
Laksmana amengku duka, sak e­
langkung ajrihipun mila lajeng 
oSiking manah, Anaman sampun 
angengetaken parembayanipull 
dhareng Sang Rama, ingkall g 
ngantos samangke sampun }viwir 
maren g, pramila sedyanip un 
amung nedya amasrahaken jiwa­
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janjinya yang telah disepakati 
bersama sebagai kewibawaan. 
Dalam hal ini menyalahkan suami­
nya serta kemudian ia mengatakan 
kepada raja putra bahwa sebenarnya 
Sugriwa itu sudah menyiapkan 
prajurit kera dan Laksmana 
diharapkan ke tempatnya Sugriwa 
dan ditunggu oleh seluruh istrinya 
Sugriwa dan katanya lagi bahwa 
Sang Laksmana lebih-baik menge­
tahui kepada istri Sugriwa yang 
lainnya. Setelah Sugriwa bertemu 
dengan Laksmana, seketika itu juga 
Laksmana mengeluarkan kata­
katanya yang kejam. Sugriwa 
ternyata tidak mengerti kebaikan 
sehingga Sugriwa beoar-benar akan 
dibunuh seperti Bali kalau akan 
mengingkari janji. Tara segera 
me.nyembah kakinya sang 
Laksmana sambil berkata me­
nyalahkan kepada suaminya bahwa 
dia sangat lengah selain itu juga ia 
memberikan peringatan kepada raja 
putra agar jangan sampai menuruti 
kemarahannya hanyalah para sudra 
yang diliputi oleh kemarahan. Oleh 
sebab itu agungkanlah maar dan 
budi yang suci. Sang Laksmana 
yang memang mudah sekali marah, 
tetapi pada dasarnya baik, saat itu 
juga ia hilang kemarahannya dan 
apalagi Sugriwa merayu-rayu minta 
ampun, serta sanggup dan akan 
segera berangkat. Kemudian Sang 
Laksmana segera menyatakan 
nipun dahleng Laksmana, sampun 
nganlos kalajeng duka, awit 
piyambakipun sampun angleng­
gana dhaleng kalepalanipun saha 
sampun miranlos badhe angu­
padosi. 
Ing nalika sang Laksmana 
sampun dumugi ing dhatulaya, 
Sugriwa priksa mana wi semunipun 
Sang Laksmana taksih angemu 
bebendu, saya kados punapa 
ajrihipun mila lajeng ngalak Tara, 
supados mareg ing Rajapulra, 
minta pangaksama, punapa aene 
milerangaken punapa darunaning 
bendu. Sang Laksmananyariosaken 
Wos punapa sangsaraning pang­
galihipun kang raka, dene Sugriwa 
kasupen dhaleng palembaya 
ingkang amargi kalimpul ing 
kawibawan, Tara sangel manuluh 
dhaleng priyanipun sarla lajeng 
malur ing Rajapulra, manawi 
sajalosipun Sugriwa sampun 
amepak wadya wanara, sarkang 
rinompa-rompa dening sakalhah­
ing garwanipun, aluripun lang kung 
prayogi Sang Laksmana wuninga 
dhateng garwanipun Sugriwa 
sanes-sanesipun. Sasampunipun 
ingacarar;l dening Sugriwa, Sallg 
Laksmana lajeng wengis wedaling 
pangandikanipun, Sugriwa lelela 
bOlen priksa dhaleng kasaenall 
pramila saeslu badhe kapejahan 
kados pun Bali, manawi purun 
anyidtani. Tara lajeng nyungkemi 
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pen yes alan hatinya karena telah 
berkata yang mengandung ke­
mara ban. Setelah itu keduanya 
segera berangkat ke tempat 
peristirahatan Sang Rama Condra, 
Sugriwa kemudian memerintahkan 
supaya prajurit kera itu dibagi 
menjadi empat. satu golongan 
beljaJan ke selatan; satu golongan 
berjalan ke utara; satu golongan 
berjalan ke barat ; satu golongan 
berjalan ke timur meneari Dewi 
Sita . Adapun pemimpin prajurit 
yang beIjalan ke selatan dipimpin 
oleh Anggada dan Anoman serta 
Nila. serta para pilihan yang lain­
lainnya bahwa peneariannya itu 
susah sebulan kemudian para 
prajurit itu diperintahkan kembaJi. 
siapa yang dapat menemukan Dewi 
Sita akan diberi ganjaran yang 
besar. Sang Rama Condra menge­
tahui tentang kepereayaan Prabu 
Sugriwa bersama Anoman. Demi­
kian pula Sang Rama mengetahui 
keadaan dan kesaktian kedua orang 
iru . Oleh karena iru. mereka berdua 
dipanggil maju dan diberi einein itu 
supaya diberikan kepada Dewi Sita 
dan sebagai tanda kepereayaan dan 
kesetiannya. Sesudah kedua kera 
mendapatkan pesan banyak. Rama 
mengharapkan agar jangan sampai 
terkena bahaya. Para kera kemudian 
berangkat. d isepanjang jalan 
mereka selalu memikir-mikir di 
mana tempat Sang Dewi S ita. 
padanipun Sang Laksmana. 
kalayan manuluh dhateng riyan­
ipun dene sangel weya. saha atur 
pepenget ing raja pulra. sampun 
nganlos anuruli lampahing 
kanepson mila angegungna 
pangaksama tu·win sadu budi. Sang 
Laksmana ingkang pancen gampi/ 
sangel nepsunipun nanging dhasar­
ipun sae. mila lajeng lemper ing 
dukanipun. punapa dene Sugriwa 
sanget mangasih-asih minta 
pangaksama. sarwi sang gem lajeng 
badhe pang kat. 
Sang Laksmana lajeng gentos 
anglahiraken piduwunging pang­
galihipun dene sampun ngandika 
ingkang ngemu bebendu. Sasam­
punipun sakaliyan lajeng pangkat 
dhateng paleremanipun Sang Rama 
Condra kairing wadya wanara 
sakalangkung kalhah . Sareng 
sampun dumugi ngarsanipun Sang 
Rama Condra. Sugriwa lajeng 
dhawuh supados wadya wanara 
kabage sakawan. sagolongan 
lumampah mangidul sagolongan 
ngaler, sagolongan ngiLen ingkang 
sago-Longan malih mangetan perlu 
angupaya Dewi Sila. Dene titin­
dhihing wadya ingkang lumampah-. 
ingkang mangidul Sang Anggada. 
kanhi Anoman tuwin Nila. sarla 
para pipilihan sanes- sanesipun. 
manaw; pangupayaanipun watt 
sampun warawis sQwuian lajeng 
kadhawuhan sami wangsu{ nllnA; 
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Setelah sampai satu bulan lamanya 
yang tiga golongan di antara mereka 
kembali pulang menghaturkan 
bahwa ada orang yang diutus . 
Diceritakan sang Anggada yang 
berjalan ke selatan sangat prihatin 
karen a sang at payah tetapi ia tidak 
menemukan yang dicari . Jika 
karena ilu, mereka segera berem­
bug. Anggada dalam perjaJanannya 
sudah sampai di pesisir selatan dan 
sudah satu buJan Jamanya . la 
kemudian menjatuhkan badannya 
di tanah tanpa daya sebab dia takut 
pulang kalau beJum berhasil. Sang 
Anoman ingin mencoba mengajak 
kembali Anggada dengan berpura­
pura meneruskan perjalanan 
kembali, tetapi Anggada tetap tidak 
mau ia lebih baik mati keJaparan 
karena perjaJanan itu sangat payah 
dan dia pan tang kembali meng­
hadap Sugriwa, kaJau tidak bisa 
menyeJesaikan kewajiban yang 
sudah diterima. Para punggawa dan 
para prajurit berseJasah di hadapan 
Anggada, sudah setengah mati, 
sebab mereka kelaparan. Pada 
waktu itu, tiba-tiba ada seekor 
burung yang sangat besar datang 
bernama Sampati, saudaranya 
Jathayu dengan membawa ma­
kanan. KemudianAnggada berbisik 
kepada Anoman bahwa burung itu 
mungkin burung yang akan mem­
bela kesusahan kepada Sang Rama 
Condra, seperti perjuangannya 
ingkang saged manggiOOken ginan­
lungan ganjaran ageng. Sang Rama 
Condra puninga kados punapa 
piladosipun Prabu Sugriwa 
dOOteng Anoman sana Sang Rama 
wuninga dhateng kawonttenan 
saha kasektenipun mila lajeng 
kalimbalan majeng, kaparingan 
susupenipun supados kaparingaken 
dhateng Dewi Sila, minongka 
tandhaning kapitadosan dhateng 
kasetyanipun, mila sampuning 
wineling-weling sampun nganlos 
kirang weweka, para wanara lajeng 
abindhalan samargi-margi lallsah 
agingsep-ingsep ing pundi du­
nungipun Sang Dewi Sila. Annnging 
sareng sampun dumugi sawulan 
ingkallg tigang golongan sami 
wangsul mantuk matur tiwas ing 
dinuta. 
Kacariyos Sallg Anggada ing­
. kang lumampah mallgidul saka­
langkung prihalos dene sampun 
sakalangkung sayah, meksa boten 
pinanggih ingkang sinedya, mila 
lajeng sami rerembagan, Anggada 
samangke lampahipun sampun 
pantog pasisir kidul tur sampun 
sawulan dangunipun mila lajeng 
andhawar ing siti kaliyan lanpa 
daya, amargi piyambakipun ajrih 
mantuk mannwi tiereng kapanggih . 
Sang Anoman nedya anyobi 
antepipun Anggada, sin am un ing 
pamrayogi ngajak wangsul ana­
nging Anggada kenceng boten 
Jathayu. Setelah Sampati men­
dengar nama saudaranya di­
sebutkan , kemudian ia meminta 
berita untuk menceritakan bahwa 
Jathatayu itu saudara mudanya . 
Kemudian ia pun menceritakan 
mengapa bulunya sampai habis ·itu. 
Hal itu karena terkena oleh 
panasnya sinar matahari. Anggada 
menceritakan maksud perjalanan­
ny a sefta ia mendapat Simpati 
supaya bersedia membantu untuk 
mencari hilangnya Sang Dewi Sita. 
Sampati menceritakan bahwa dia 
mengetahui seorang wanita yang 
sangat cantik diboyong oleh 
Rahwana, mungkin itu Dewi S ita. 
Adapun kerajaan Rahwana itu di 
Ngalengka, salah satu kota yang 
dengan samudera berjarak kira-kira 
delapan ratus pal dari pesisir yang 
dipakai tempat beristirahat ini. Raut 
muka burung itu terus kelihatan 
memerah akan menangis karen a ia 
sangat keinginan hatinya untuk 
mencari makan. Seketika itu juga, 
burung terus menjadi besar, sampai 
lebih dari delapan ratus pallebamya 
mengetahui Sita di dalam keraton 
Rahwana. Sekarang sudah menge­
tahui semua tempat yang mereka 
cari, tetapi siapa prajurit kera yang 
sanggup berenang di antara 
ombaknya samudera sampai 
delapan ralUs pal. Sebagian ada 
yang bercerita dia hanya dapat 
melompat sejauh delapan puluh pal, 
,49 
purun pinalaur pejah kaluwen 
luwin sa king sangeling sayahipun 
piyambakipun merang wangsul 
sumiwi ing ngarsanipun SugriwQ, 
manawi boten saged angram­
pungaken kawajiban ingkang 
sampun sinangkulaning piyambak­
ipun, para nayaka tuwin wadya bala 
sami paring gulasah won len 
ngarsanipun Anggada, kalayan 
sampun satengah pejah, amargi 
sami kaluwen, nalika samanlerz 
lajeng wonlen peksi ageng dhareng, 
nama Sampati, sadherekipun 
lalhayu kalayan ambekta retedhan, 
Anggada lajen g bibisik dhaleng 
Anoman manawi peksi punika bok 
manawi peksi ingkang badhe bela 
palastra dhateng Sang Rama 
Condra, kados lelabetanipun 
larhayu. Sempati sareng mireng 
namining sadherekipun kaucapken 
lajeng nungsung pawarlOs sarla 
pratela, manawi larhayu punika 
sadherekipun nem sumawona 
nyariyosaken sababipun mila telas 
wulunipunpunika, awit kasangsaya 
dhareng bentering surya. 
Anggada cariyos wigalosing 
lampahipun sarta tajeng minta 
sraya, supados ambiyanlu, ngupa­
dosi murcanipun Sang Sita Dew;' 
Sampati cariyos manawi priksa 
wanila, sakalangkung endahing 
warni, kaboyong dening Rahwana, 
bok manawi punika Dewi Sita. 
Kadhalonipun Rahwana punika ing 
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yang lain lagi berkata bahwa ia 
sanggup melompat sejauh seratus 
en am puJuh pal. DaJam hal ini Sang 
Anoman putranya Bathara Wayu 
yang paling menguasai. tetapi ia 
hanya diam saja. tidak menyam­
bung pembiearaan. Pada saat itu 
muneul sang Jambawan. salah 
seekor beruang yang sudah tua. 
mendekati Sang Anoman dan ia 
mengingatkan bahwa dirinya itti 
putra dewa angin. Sehubungan 
dengan haJ im sudah barang tenm 
bahwa dia bisa terbang di angkasa 
seperti ayahnya. Seketika itu juga 
Anoman menjadi besar dan tidak 
mengkhawatirkan jika ia terbang di 
atas samudera dan pikirannya 
dipusatkan serta dipegang di daJarn 
hatinya seperti ia telah masuk ke 
daJam kerajaan Ngalengka. Yang 
dikatakan dipegang itu ialah 
perbuatan hati yang seperti itu 
sering dieeritakan di daJam kitab 
suei yang Jain-Jainnya. Kekuatan 
pegangan itu merupakan rahasia 
kemampuan yang bisa meJuiuskan 
semua yang dikehendaki. Orang 
yang tidak memiliki kekuatan itu 
tidak akan bisa bertindak seperti 
demikian itu. Akan tetapi bagi orang 
yang memiliki kemampuan pikiran 
seperti itu akan berpikir dengan 
jeJas. jernih dan kuat pegangannya. 
Dengan demikian. ia sudah menye­
lesaikan sebagian besar yang 
diharapkan. dalam hal in;. ia akan 
Ngalengka. satunggiling kitha 
ingkang kalayan samodra. tebih­
ipun watawis wolung atus pal 
saking pasisir ingkang sami dipun 
kefldelipunika. Paraupanipun peksi 
lajeng katingal marbabak saking 
sangeting anggenipun niyat 
ngupados tetedhan tan pan lara 
sami sanalika wau peksi Lajeng 
dados ageng. ngantos Langkung 
wolung alus pal wiyaripun ing 
ngriku priksa Sita ing karatoflipun 
Rahwana. 
Samangke sampun sami priksa 
dunungipun ingkang sami kaupaya, 
ananing sinien wadya wanara 
illgkang saged kuwawi ngLangi ing 
ombaking saganten ngantos wolung 
atus paL saweneh wonten ingkang 
cariyos manawi piyambakipun 
amung saged malumpat wolung 
desa pal tebikipun, sawenekipull 
malik sanjang manawi saged 
malumpal ngantos salus sawidak 
pal ananging amung Sang Anaman 
putranipun Bathara Wayu ingkang 
sakalangkung kawasa. amung 
anjenger balen anyambungi wuwus 
kawuningana Sang lambawan 
satunggaling baruwang ingkang 
sampun sepuh, amerepeki Sang 
Anoman 'kalayan angengelaken 
manawi piyambakipun punika 
putranipun de waning angin mila 
sampun tamtu kawasa mahawan 
gagana kados sudarmanipun 
sanalika wau Anoman lajeng tri 
151 
terlaksana dan bisa menjadi tergelar wikrama, dados sakalangkung 
di dunia. Apabila sudah disiapkan ageng, sampun boten mutawatosi 
dengan cara-cara yang kedua kali­ lumayang sanginggiling saganten 
nya, yaitu noman yang akan men­ cipta ginolongaken pinusthi ing 
jalankan pekerjaan dunia . Ke­ balOs kados lumebet ing praja 
mudian ia memulai keinginannya Ngalengka. 
dipus atkan dan dipegang di dalam lngkang katembungaken ka­
pikirannya. Setelah masalah itu pusthi punika palraping batos 
dipandang sudah jelas, segera akan ingkang makaten asring kacariyos 
dilawan dengan perbuatan wujud­ wonten seral sukci sanes·sanesipun 
nya. Ia segera nail< ke gunung dan dayaning pangesthi punika wawa­
Juga memberi hormat pada dosing pangwasa ingkang saged 
matahari . Sebabnya itu kemudian ia aminangkani sadaya ingkang 
mendepak tanah terus meluncur kinajengaken mila tiyang makaten 
seperti melesatnya panah, ia pun wau, sarta saking piltlnanipun 
disangga oleh ayahnya dan dibuang pangwasaning ciptanipun manawi 
pada angio kemudian menyusup di cipta punika celha, bening sarla 
dalam awan sesekali membuka santosa pangesthinipun punika 
sesekali menutup seperti menyelam sampun angrampungaken sape­
di samudera. ia terus menuju ke rangan ageng, sadhengah ingkang 
selatan. Pada waktl!1 itu Anoman kinajengaken badhe kalampahan­
mengetahui yang sedang berenang ipun saged dados gumelar wonlen 
di angkasa. Setelah hampir sampai ing dunnya, manawi sampun sina­
di Kerajaan Lengka ia kembali mektan lampah kaping kalihipun 
wujud' seperti semula kemudian inggih punika gina rap Anoman 
turun di pesisir negen Lengka. Di ingkang nglampahi pakartining 
tempat itu , Anoman menanti jagad lajeng wiwit sedyanipun 
terbenam di samudera, Anoman ginelengaken pinusthi ing dalem 
berubah rupa, berwujud kucing, cipta, sareng kawawas sampun 
dengan wujud yang demikian tadi, pramana, enggal linawanan ing 
ia masuk ke dalam kota yang dijaga tanduk wujudipul! eng gal minggah 
dengan rapat. Baru sampai di pintu ing redi saha asung urmal dhateng 
masuk ia sudah bertemu dengan srengenge, sasampunipun /ajeng 
musuh berwujud kucing besar anjerak siti cum/orot kadi /epasing 
sebagai penjaga negara yaitu berupa jemparing, sinongga dening kang 
dewata. Dewata itu memberhenti­ rama binuncang ing manaa, 
kan dia, kemudian diserang oleh sumusup ing mendhung ga piyak ga 
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Anoman. Setelah dia dikalahkan. 
Anaman diperbalehkan masuk . Di 
tempat itu mulainya menjelajah 
Istana Ngalengka. Anoman menge­
tahui wan ita banyak sekali yang 
sedang besenang-senang serta 
bergerombol , letapi Dewi Sita 
belum ditemukan . Oleh karena ilU, 
ia sangat sedih sena berat hatinya, 
setiap bangunan dimasukinya 
sampai pad a bangunan yang sangat 
indah itu ia mengetahui Rahwana 
sedang tidur dikerumuni oleb para 
istrinya. Kelika Anoman menge­
tahui salah sorang wanila yang 
paling cantik. ia menduga bahwa 
wanita ilu mungkin Dewi Sita. 
Dengan demikian itu sangat senang 
hatinya , kemudian bersidekap 
sambil menciumi ekomya setelah 
ilu mel ompat ke tiang istana lalu 
naik ke atap dan lalu turun lagi 
seperti kodralnya kera kalau merasa 
senang. Telapi tidak lama ke­
mudian, bangkit kemampuannya 
yang tinggi ; akhimya ia mengetahui 
bahwa wanitaeantik itu bukan Dewi 
Sita yang suei . Adapun Rama yang 
menjadi bahan peneariannya, dieari 
di mana-mana tidak ditemukan, di 
situlah ia menjadi putus asa, dan 
pikirinya dipusatkan untuk me­
nyembah di hadapan dewa; dan 
juga Sang Rama yang dieari dalam 
hati ingin masuk di hutan Asoka, 
benemll dengan Sila di tempat itu, 
benar menjadi kenyataan . Dia 
tangkep kadi silem ing jalanidhi, 
bebles mangidul Anoman anyu­
merepi ingkang sami lalangen ing 
ngawang-awang, sareng sampun 
andungkap dumugi ing praja 
Lengka, wangsul wujudipun 
sakawit sana lajeng tumurun ing 
pasisiring nagari Lengka. Ing 
ngriku Anoman ngentosi suruping 
srengenge, sarwi anggagas kados 
pundi prayogining lampalz anggen­
ipun ngupaya Dewi Sita . Saking 
pamanggihipun Anoman sampun 
ngantos kasumerepan dening para 
raseksa. awit manawi ngantos 
kasumerepan badhe boten saged 
kadumugen sedyanipun sareng 
surya sampun silem ing jalanidhi, 
Anoman amancala rupa, awujud 
kucing, kalayan wujud makaten 
wau lumebetipun i1lg kitha, ingkang 
jinagi saka/angkung rempit saweg 
dumugi ing wiwaraning saketheng 
,ampun kapapag mengsah awujud 
kucing ageng, inggih punika ing­
kang ambahureksa nngari, inggih 
punika Rupa Dewata, ingkang 
ngandheg ing piyambakipun /ajeng 
pinawarsa dening Anoman sareng 
kasoran Anoman dipun lilani 
lumebet. 
Ing ngrlku wiwitipun andalajah 
pura Ngalengka, Anoman priksa 
wanodya pinten-pinten illgkang 
sami bireng pinanggih, mila sanget 
sedhih sana a......rat ing manalzipun, 
saben suyasa linebetan ngantos 
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kemudian meloneat pada pohon 
beringin yang besar yang berada di 
hutan Asoka. Di tempat itu ia bisa 
melihat semua tempat di hutan­
hutan. Ia sangat terkejut hatinya 
bersamaan rasa senang dan ber­
syukur sebab Anoman melihat 
bangunan yang indah yang 
terpendl. Di tempa!;itu Dewi Sita 
berada raut mukanya kelihatan layu 
sebab pakaiannya serba kusu! sena 
me\epas perhiasan istri raja; 
duduknya menunduk matanya 
dibendung dengan air mala. Hatinya 
tergerak. temyata Dewi Sita. yang 
menjadi pusat pencarian. Dia tidak 
bertempat tinggal di istana emas 
serta tidak berada di antara ke­
muliaan, tetalli dia sak.i~ hati; dan 
juga dia tidak berteman ia sendirian 
hanya bersama raksasa yang sangat 
menakutkan. yairu yang diperintah 
unruk menjaganya. Sudah jelas 
Rama berhasil apa yang dicita­
eitakan bahwa istrinya tetap dalam 
Iceadaan yang suei . Hati Anoman 
sangat gembira mengingat ke­
luhuran watak dari Sang Rama dan 
Dewi Sita. tetapi Sita sangat sedih 
hatinya melihat keanehan wujudnya 
raksasa yang menjaganya. Bahwa 
raksasa iru rupanya seperti hewan 
buas atau berwujud yang lainnya 
yang sangat mengerikan. ram but­
nya kusut. seluruh badannya serba 
eacad minumnya anggur. hidangan­
nya daging hewan menlah . sena 
dumugi ing suyasa ingkang 
sakalangkung adi. inggih punika 
suyasanipun Rahwana. Sadumu­
ginipun ngriku Anoman priksa 
Rahwana lilem kinepung dening 
para garwanipun. nalika Anoman 
priksasatunggaling wanita ingkang 
endah piyambak andugi bok bilih 
punika Dew; Sita. mila saka­
langkung bingah ing manahipun 
lajeng sedhakep sarwi angambungi 
buntut sarta lajeng mancolot dha­
teng sakanmg kadhaton minggah 
dhateng ing payon tuwin lajeng 
mlorol mangandhap malih. kados 
kodrating wanaranipun manawi 
karaos bingah . 
Ananging bot en watawis dallgu 
lajeng tangi pangwasanipun kang 
luhur, temah wuninga manawi 
pawestri endah punika sanes Dewi 
Sita kang sukci. garwanipun Rama 
ingkang dados deleging pang­
upaya. kaupadosan ing pundi-pundi 
boten pinanggih.. ing ngriku 
telasing pangajeng-ajengipun. 
ciptanipun kasawijekaken sumung­
kem ing ngarsanipun dewa. miwah 
Sang Rama. lngkang kaesthi ing 
dalem batos nedya lumebet ing 
wana Asoka. pinangih kaliyan Sita 
wonten ing ngriku. esthinipun 
katumusan ing lair. Piyambakipun 
lajeng mancolot dhateng mandira 
gung ingkang wonten ing wana 
Asoka. lng ngriku saged aningali 
sawawengkoning wana-wana, 
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badannya selalu dilumas dengan 
darah yang mengenai tangannya. 
Waklu malam Rahwana datang 
diantarpara istri yang cantik-cantik . 
Pada saat itu Anoman kemudian 
bersembunyi di tengah-tengah ran­
ting kayu yang dipanjatnya agar 
tidak sampai ketahuan oleh raja 
raksasa. Setelah melihat kedatangan 
Rahwana bergetar seluruh badan­
nya , seperti menjangan betina 
didekati harimau. Rahwana berkata 
selalu menghibur dan merayu-rayu, 
Dewi Sita agar jangan takut, serta 
meluluhkan cintanya, "0, Matili , 
setelah kamu menjadi, dewa sudah 
tidak menc iptakan wanita cantik 
lagi , kamu jangan tidak mau, kamu 
akan saya jadikan istriku seluruh 
kekayaan, isi dari dunia ketiga yang 
saya kumpulkan, dan juga ke­
rajaanku saya serahkan kepadamu, 
semoga kamu jangan bersedih 
menurutlah apa yang say a ke­
hendaki I " Rahwana sangat merayu­
rayu kepada Dewi Sita, sebab dia 
sudah digariskan oleh dew a akan 
menemui ajalnya kalau memaksa 
wanita yang tidak mau. Dalam 
masalah ini Rahwana tidak mampu 
memaksa mengajak Sita. Pada saat 
Dewi Sita sudah menjadi Iesu sebab 
diliputi oJeb kesedihan sehingga 
kurus pucal. Dewi Sita menjawab 
dengan sabar, tetapi tepat" Ke­
hendakmu illl tunjukanlah kepada 
istrimu sendiri I" Adapun suamiku 
sakalangkung kageling manah 
ingkang sinawung ing suka sukur, 
amargi Anoman miyal suyasa adi 
ingkang ameneil dewi Sila wOn/en 
ing ngriku, pasuryanipun katingal 
alum awil pangagemanipun sarwa 
kusul sarta ru cat raja kaputren 
lenggahipun andhingkluk netrani­
pun kabendung ing waspa. Osiking 
manah, tetela Dewi Sita, kang dadi 
telenging pangupaya, bon ten 
manggen ing pura kaneana, tuwin 
bOlen wonlen ing anlawising 
kamulyan ananging ngenes tur 
lanpa karekal ijen amung kalayan 
raksasa ingkang anggigirisi inggih 
ingkang pinatah rumeksa. Sampun 
telela Rama kasembadan sapang­
ajeng-ajengipun den e kang garwa 
lelep kasueiyanipun. 
Manahipun Anoman amarwala 
suta , angengeli luhuring pam­
bekanipun Sang Rama /uwin Dewi 
Sita, ananging Sira sanger ngungu­
ning panggalih aningali anehing 
kawujudanipun raksasa ingkang 
rumeksa, dene paraupanipun kadi 
dene kewan galak utawi kawujudan 
sanesipun ingkang sanget anggi­
gilani, ramburipun gimbal saran­
duning badan sarwa eaead omben­
ombenipun anggur, paciranipun 
daginging kewan mentah, sarra 
badanipun tansah binaloyo ing rah 
ingkang anggubrasi tanganipun, 
wanei dalu dhatengipun Rahwana, 
kadherekaken para garwanipun 
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yang wajib memiliki aku. Ketika 
Dewi Sita berkata demikian itu 
matanya melotot dengan tajam serta 
mengingatkan bahwa Rahwana itu 
sudah melanggar kesusiJaan. 
Di samping itu ia mengingatkan 
ke selamatan sendiri agar jangan 
merayu serta membujuk dengan 
sarana segaJa kemuliaan dan segaJa 
perhiasan emas. Katanya "bagi saya 
dan Rama itu seperti penerang ber­
satu dengan eahaya sinar, hai 
Rahwana, kembalikan saya kepada 
Rama! Bersahabatlah dengan dia 
sebab gusti saya Sang Rama 
Condra, wataknya einta kasih dan 
utama. Kamu tidak akan selamat 
kalau sampai menggoda Sang Rama 
yang terkenal di dunial" Demikian 
keberaniannya Dewi Sita walaupun 
, 	 dia berada di tangan musuhnya. 
Rahwana menggertak seperti singa 
kepada Dewi Sita; akhirnya ke­
mud ian Dewi Sita diberi waktu 
untuk istirahat selama dua bulan. 
Kalau selama dua bulan dia tidak 
mau menurut. Sita akandisiksa serta 
dibunuh, namun Sita tidak mundur 
keberaniannya, malah selalu me­
nan tang . Sang Rahwana pulang, 
sesampainya di istana ia memanggil 
raksasa perempuan yang dianggap 
dia bisa menyelesaikan masalah 
Sita. Raksasa perempuan tadi 
diperbolehkan menggunakan 
sarana yang lebih istimewa, baik 
dengan sarana kasar maupun halus, 
ingkang endah-endah, mila 
Anoman lajeng sisingidan ing 
lengah panging kajeng ingkang 
dipun paneki, murih sampun 
nganlos kasumerepan dening 
raksasa raja. Dewi Sita sareng 
aningali dhalengipun Rahwana 
gumeler saliring angga, kadi dene 
menjangan eSlri pinarpekan i/lg 
sima. 
Wedaling pangandikanipun 
Rahwana lansah mangimur anga­
rih-arih, Dewi Sita sampun ngantos 
ajrih, sarla anglunluma sihipun: 
"0, Malili, sawusira dumadi, dewa 
wus ora nilahake wanodya kang 
endah maneh, sim aja le/lggana, 
sira bakal ingsun dadekake 
garwantngsun sarupanlllg peni­
peni raja peni, isining jagad telel.. 
kang sun kalumpukake, apa dene 
karalOningsun ingsun pasrahake 
marang sira, muga aja prihatin 
mituru{a sapamintaningsun, sangel 
pangasih-asihipun Rahwal!a dha­
leng Sila, amargi piyambakiplill 
sampun pinaslhi ing dewa bad!!e 
anemahi lena, manawi ang ruda 
peksa paweslri ingkang bOlen 
pun"" pramila Rahwana bOlel! 
kalampahan masesa. 
Sampun dados lesu amargi 
pinilur ing prihalos kern sar/a 
pucel, Dewi Sita amangsuli ka­
layan aris nanging palitis: ciptanira 
katujokna mQrQng ga nV(ln ira 
dhewe, dene bojoku kang wajib 
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agar Dewi Sita bisa terlaksana 
menu rut. Pengharapan Rahwana itu 
bcnartidak berhasil sebab Dewi Sita 
hanya mengingat pada kesetiaan 
walaupun kesengsaraannya sudah 
tidak bisa dihitung, tetapi ia masih 
luhur budinya. Saat itu Dewi Sita 
matanya seperti bunga tunjung biOI 
dilindungi oleh keutamaan dan 
watak pribadinya. Sudah sepuluh 
bulan berada di Kerajaan Nga­
lengka Sit" selalu ditakut-takuti 
, erta diancam-ancam tetapi ia selalu 
hat kehendaknya serta tidak 
menurun keberaniannya . la pun 
memperlihatkan halus perkataan­
ny a hukan merupakan pertanda 
kelemahan dan juga halus budinya 
itu tidak boleh dianggap sebagai 
pertanda kurang keberaniannya . 
Walaupun serba halus Dewi Sila 
s ngat pemberani; walaupun besar 
kas ih sayangnya, tidak berubah 
keseliannya. Setelah Rahwana 
pe rg i , ada raksa sa perempuan 
datang yang menemui Dewi Sita 
dengan mengancam akan mem­
bunuh , kalau tetap membangkang, 
tetapi Sita tidak takut oleh demikian 
tadi . Jawabnya, "Silakan makanlah 
say a tidak akan menu rut walaupun 
sll am iku bukan ratu, ketahuilah itu 
guruku, jadi mesti dengan berbakti 
aku akan melayani beliau!" Raksasa 
pe rempuan itu mengacungkan 
senjata dengan berkata bahwa Sita 
seperti kijang yang dikepung oleh 
andarbe ing aku. Sumurupa aku 
mesthi ora gelem anglakoni dosa. 
Nalika ngandika makaten wau 
netranipun andika sarwi mingis 
sarra {ajeng angengelaken supados 
Rahwana sampun nerak kasusilan 
sarla angengelaken raharjanipun 
piyambak aja mangadhang aku 
sarana sarupaning kamulyan 
miwah sosotya nawaretna. aWl! 
tumramping aku Ian Rama iku kaya 
papadhang amor Ian prabaning 
surya, heh Rahwana, balekna aku 
marang Ramo. Mimitrana Lan 
panjenengane. awit gusliku Sang 
Rama Condra ambeke welasan Ian 
utama . Sira ora lestari raharja yen 
kongsi angriridhu Sang Rama 
musthikaning bawana. Samanlen 
kasuranipun Dewi Sita, sanadyan 
piyambakipun wonten regemaning 
mengsahipun. 
Rahwana sangel anyenggara 
singa ing Dewi Sita, wekasan lajeng 
kaparingan sumene kalih wulan. 
manawi salebetipun kalih wulan 
boten miturut badhe winasesa sarla 
linunas ewadene Sita boten surud 
kasudiranipun malah tansah 
manantang. Sang Rahwana kondur, 
sapraptani'fg kadhaton animbali 
raseksi. ingkang kagalih angenlasi 
kardi . Raseksi wau pinarengaken 
ngangge sarana saprayoginipun 
sanadyan sarana agal luwin alus 
sak angger Dewi Sita saged kalam­
pahan miturut. pangajeng-ajeng­
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anjing ajak; namun ia masih 
menantang, Mari, makanlah saya 
sampai habis kalau kamu bisa. Saya 
kemudian meninggalkannya, 
sambil mengeluarkan air mata 
diikuti oleh raksasa perempuan 
sampai di bawah pohon, tempat 
persembunyian Ano,!,an yang 
selalu melihat semua yang sudah 
terjadi . Di situ Dewi Sita kemudian 
jatuh di tanah dengan sangat 
kasihan. Akan tetapi, di antara 
ban yak musuh, di situ ada wanita tua 
dan bijaksana, yang sangat kasihan 
kepada Dewi Sita, bernama Ken 
Wara Trijatha. Ia menghalangi 
kepada raksasa perempuan tadi, 
agar jangan sampai diteruskan 
sebab dia bermimpi yang sangat 
mengerikan. Yang terlihat di dalam 
mlmpl itu, Rama bersama 
Laksmana duduk di dalam kereta 
surga, dan Dewi Sita memakai 
pakaian serba putih mendekati 
Rama. Mereka berkumpul tampak 
terang seperti matahari dengan yang 
lain-lainya lagi . Hal itu sebagai 
perlanda kemenangan raja putra 
berdua ; sedangkan Rahwana ke­
lihatan lehernya tertancab pada 
kehancuran; peristiwa itu juga 
menimpa para saudaran y a serta para 
putranya. Hanya lah Sang Wibisana 
yang kelihatan berjalan ke selatan 
menuju Kayangan Sang Hyang 
Yama, dewa kemahan. Oleh karena 
itu raksasa perempuan disarankan 
ipun Rahwana saestu bocen 
kasembadan amargi Dewi Sica 
amung allgengeci dhacen8 kasetyan 
sanadyan kasangsaranipun sam· 
pun canpa upami, ",vadene caksih 
luhur budinipun sarta Dewi SiCa 
illgkallg Iletrallipull kadi sekar 
tUlljung bi ru tansah kaayomall 
dening kautamelling amhekipu" 
pribadi. Sampun sadasa I,llulan 
allggellipu" wonten illg praja 
Ngalellgka anggung kagegim saria 
kaancam-ancam fla/tging tansah 
santosa kakencenganipun sarta 
boten surud kasudiraniplln amargi 
a/using pamicara punika sanes 
pratandhaning kalembekan pllnnpa 
dene alusing budi pcmika hOlen 
kellging kaanggap titikaning 
kakirangan kakendelrcn, salladyan 
sarwa alus ananging Dewi Sita 
boten kirang kakendelan, sanadyan 
ageng sihipun nanging hoten 
millgket kasetyanipun. 
Sapengkeripun Rahwalla, 
wonten raseksi illgkang manggihi 
Dewi Sila, kalayan angllllCam 
badhe amejahi, manawi lestantun 
wangkalipun, ananging Sita botm 
kengguh dening ingkang makaren 
wau. Wangsulanipun: mara aku 
panganen aku ora bakal milurul, 
sanadyan bojoku iku dcltlu mtll , 
kawruhana iku guruku, dadi mastlci 
kalawan bakti anggonku IIgladosi 
panjenengane. Raseksi anga­
thungake dadamelipun kalayan 
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agar berbuat halus tindakannya 
kepada Dewi Sita . Dengan demi­
kian diramal Sita akan mendapat 
kemenangan. Pada waktu itu, 
Anoman masih bergumam bagai­
mana caranya untuk menyampaikan 
sesuatu kepada Dewi Sita agar 
raksasa perempuan itu tidak 
mengetahui. Akhirnya, ia harus 
mengubah bahasanya, yakni ber­
kata dengan bahasa sansekerta 
dalam menceritakan kesengsaraan 
Rama sampai kehilangan istrinya 
yang dicuri oleh Rahwana. Sebagai 
penutup perkataannya ia menyata­
kan bahwa para kera mencarinya, 
yang sekarang sudah terlaksana 
ditemukan. Ketika Dewi Sita 
mendengar suaranya Anoman 
terkesan. Seketika itu ia segera 
melihat ke atas yang kelihatan salah 
seekor kera, yang besar duduk pada 
ranting. Pemandangan itu tidak 
membua! ketenteraman hati Dewi 
Sita. Hal itu malah semakin mem­
buat sangat khawatirnya setelah 
kera turun ke bawah, kemudian 
duduk di hadapannya. Perbuatan 
kera ilU sangat sopan ia menyembah 
kemudian berkata "Beliau iru siapa, 
apa yang menjadikan sebab ke­
prihatinannya, serta apakah bukan 
istrinya Sang Rama Condra?" Sita 
setelah mendengar nama suaminya 
kemudian menyatakan bahwa 
dirinya iru Sita, serta menanyakan 
bagaimana keadaan Rama. Pada 
wicanlen Sila kadi dene kidang 
kinepung ing sagawon ajag, 
ewadene taksih mananlang: rna ra 
age panganen aku saenteke yen 
kowe bisa. Aku ora gelem nurUI, 
sasampunipun ngandika makaren 
Sita lajeng angesahi, sarwi arawal 
waspa kininlhi! dening raseksi, 
ngantos dumugi sangandhaping 
kajeng pasingidanipun Anoman 
ingkang tansah angali dhateng 
sadaya ingkang sampun kada­
dosan, ing ngriku Dew; Sila lajeng 
ambruk ing siti kalayan sanger 
arnelas asih. 
Ananging ing anlawisipun 
sakalhahing mengsah, ing ngriku 
wonlen paweslri sepuh lur wicak­
sana, ingkang sanget sihipun 
dhateng Sita, sinebut ing nom; Ken 
Wara Trijalha, amambengi dhateng 
raseksi wau, sampun ngangtos 
kalajeng-lajengaken amorgi piyam­
bakipun supena, ingkang sangel 
anggigiri. Ingkang katingalan ing 
dalem supenanipun Rama kalayan 
Laksmano lenggah munggeng rata 
kaswargan Dewi Sita mangangge 
sarwa pethak amarpeki Rama, 
kados dene padhallg ngempal 
kaliyan srengenge luwin sanes­
sanesipu~ malih ingkang dados 
ngalamaling kamenonganipun raja 
putra kakalih. Rahwana katingal 
pagas jangganipun tumanceb 
wonten ing embagan rnakaten ugi 
para kadang tuwin para putranipun 
waktu itu Anoman kemudian 
menceritakan keselamatan suami­
nya sehingga membuat senang 
hatinya. Akan tetapi Dewi S ita 
timbul dugaan bahwa Rahwana itu 
yang menyerupai kera. Oleh karena 
itu Dewi Sita mengundurkan diri, 
serta memerintahkan' kepada 
Anoman bahwa dia memang benar­
benar temannya, bukan penjelmaan 
musuh, memujilah keluhuran 
Rama. Di situ kemudian Anoman 
bemyanyi, yang terkandung dalam 
kidung tadi memuji keluhuran 
Rama, serta menyatakan namanya; 
akhimya kemudian Anoman meng­
haturkan cincin, kepunyaan suami­
nya. Dengan demikian Anoman 
menjadi hilang keragu-raguan 
hatinya. Dewi Sita memerintahkan 
masalah ini segera disampaikan ke 
hadapannya Rama, sebab sudah 
sepuluh bulan dia berpisah dengan 
suaminya. Kalau perpisahan ini 
sampai satu tahun sudah barang 
tentu Rama akan mendapatkan 
jenazah Dewi Sita. Anoman 
menyarankan agar Sita duduk di 
punggung Anoman, kemudian akan 
digendong ke temp at peristirahatan­
nya Rama. Akan tetapi, Sita tidak 
mau, yang pertama kuntir; yang 
kedua kalinya mengingat ke­
susilaan perempuan . Dewi S ita 
sudah berjanji tidak akan me­
nyentuh orang laki-lnki kecuali 
Rama. Di snmping itu Anoman 
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amung Sallg Wibisana ingkang 
katingal iumampah mangidul 
dhateng kahyanganipun Sang 
Hyang Yama, de waning pepejah. 
Mila raseksi kaprayogakaken 
ingkang aius tandukipun dhateng 
Dewi Sita, ingkang kaweca badhe 
manggih unggul. 
fng nalikapunikaAnoman taksih 
angunandika, kados pundi anggen­
ipun badhe matur kalayan Dewi 
Sita, ingkang raseksi punika botell 
mangertos wekasan katuwuhall osik 
kedah matur sarana tembulIg 
sangsekrita, nyariosakell sallg­
saranipun Rama, samurcanipun 
kang garwa dinustha dening 
Rahwana. Minongka pallutuping 
Qluripun prGteia manawi para 
wanara angupaya, ingkang 
samangke sampun kalampahan 
pinanggih. Nalika Dewi Sita 
midhanget suwantenipun Anoman 
sakalangkung kagawokan mila 
laeng aningali anginggi/ illgkallg 
katingal satunggalillg wallara, 
sakalangkung ageng, lillggih won­
ten ing epang. Sasawangan wau 
boten adamel telltreming pang­
galihipun Dewi Sita, malah 
sangsaya adamel sangeting sume­
langipun sareng kethek wau mlorot 
mangandhap laiellg linggih ing 
ngarsQl1ipun palraping wanara 
sakalangkung susi/a, manembah 
lajeng matur, panjenenganipun wall 
sinten, punapa darunaning prihatos 
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mengharapkan agar Sita jangan 
kebebasannya itu karena kepri­
hatinan dan perlolongan orang lain. 
Anoman pun sangat menyanjung 
kepada Dewi Sita. Ia menyatakan 
bahwa kelembutan Dewi Sita itu 
telah panlas menjadi watak istrinya 
Rama. Anoman meminta tanda 
kasih sayang Sita yang akan mem­
berikan percaya bahwa Sita itu 
benar-benar sudah bertemu. Ke­
mudian Dew; Sita menceritakan 
perjalannya setelah berpisah 
dengan Rama Condra. Hal itulah 
yang diperintahkan Sita untuk 
diceritakan kembali pada gustinya. 
Selain itu Sita memberikan per­
hiasan dan pakaian itu milik Sita 
setelah menyatakan hal ilU Dewi 
Sita agar jangan sampai bersedih 
sebab Rama Condra tentu akan 
datang. Kemudian Anoman minta 
pami!. Di dalam pikirannya 
Anoman tidak berniat akan pulang 
kalau belum mencoba kesaktian 
para raksasa. Memang hal itu sangat 
aneh bahwa pikiran dewa itu 
tercampur dengan kodratnya 
sebagai kera. Setelah berpikir 
demikian. Anoman berubah rupa 
badannya menjadi sangat besar, 
kemudian merusak tempat para istn 
Rahwana; dan juga ia merusak 
hutan Asoka, kecuali tempat 
tinggalnya Sita. Semua diporak­
porandakan. Setelah Prabu 
Rahwana menerima laporan dari 
tuwin punapa sanes garwanipun 
Sang Rama Condra. Sita sareng 
mireng asmanipun kang raka [ajeng 
ngandika, manawi panjenengan­
ipun wau Sita, sarta andangu kados 
pundi lalampahanipun Rama. lng 
naUka wau Anoman lajeng anya­
riosaken karaharjanipun kang 
raka, mila adamel enggaring 
panggalihipun, ananging sareng 
Anoman saya anyelaki, Dewi Sita 
katewahan pandugi, manawi 
punika Rahwana amindha wanara, 
mila enggal angunduri, sarra 
dhawuh dhateng Anoman manawi 
pancen sajarining mitra, sanes 
panjanmaning salru, amujiya 
kaluhuranipun Rama. lng Ilgroli 
Anoman lajeng angidung, ingkang 
sinawung ing kidungipun memuji 
kaluhuranipun Rama, sarta amra­
telakaken naminipun wekasan 
lajeng angaturaken susupe, agem­
ipun kang raka, mila [ajeng sima 
semang-semang ing panggalihipun. 
Dewi Sita dhawuh supados 
eng gal kabekta dhateng padullung­
ipun Rama, awit sampun sadasa 
wulan anggenipun kapisah kalayan 
kang raka, mila manawi ngantos 
salahun sarnpun tam'u badhe 
kalemahan layon Dewi Sita 
kaaturan lenggah ing gigiripun 
Anoman lajeng badhe ginendhong 
dhateng paleremanipun Rama, 
ananging Sila boten karsa, ingkang 
sapisan sumelang, kaping kalihipun 
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raksasa yang sedang berjaga bahwa 
ada kera yang sangat besar telah 
menemui Dewi Sita. Kemudin kera 
itu mernsak Asoka. Oleh karena itu 
Rahwana sangat marah. Seketika itu 
juga Baginda segera memerintah­
kan kepada raksasa penjaga keraton 
supaya membunuh musuh yang 
tidak sopan iru . Anoman mengerih 
dengan memekis dan ia menyebut 
namanya, serta berteriak sangat 
keras bunyinya, "Sang Rama 
Condra akan mendapalkan keme­
nangan!" Setelah raksasa sudah 
berhadap-hadapan segera terjadi 
penempuran. Tidak beberapa 
larnanya para raksasa banyak yang 
tewas, sisanya yang masih hidup 
segera melarikan diri. Setelah 
musuh sudah melarikan diri semua, 
Anoman mengerih sambil meloncat 
ke puncak panggung dengan 
memuji, "Leluhurlah gustiku Sang 
Rama Condra'" Suaranya ber­
kumandang di antariksa, akhirnya 
membuat takutnya para raksasa. 
Setelah yang menjag. panggung 
mendekati, pilar panggung disepak 
Anoman terns melesat dan panggug 
itu diinjak sampai roboh , serta 
penjaganya dibunuh . Robohnya 
panggung itu bersamaan dengan 
jeritan suara Anoman yang 
menakutkan sampai terdengar 
seperti suara samudera pasang. 
Kemudian ada salah satu raksasa 
yang berubah rupa yang akan 
angengeti kasusilanipuTl pawestri. 
Dewi Sita sampun prasetya, boten 
badhe anggepok tiyang jaler kajawi 
Rama, langkung malill pangajeng­
ajengipun sampun ngantos 
luwaripun saking prihatos punika 
amargipitulunganipun tiyang sanes 
Anoman sanget mangalembana 
dhateng Dewi Sita , sarta matur 
manawi karsanipun ingkang 
makaten wau pantes dados pam­
bekaning garwanipun Rama, 
Anoman nyuwun tandhaning sih 
ingkang badhe kaunjukaken Sang 
Rama, sarta maWr manawi knrsa~ 
nipun ingkang makaten wau pantes 
dados pambekaning garwanipun 
Rama, Anoman nyuwun tandhaning 
sih ingkang badhe kaunjukaken 
Sang Rama, murih gustinipun 
lajeng pitados manawi nyata 
sampun pinanggih. Dewi Sita 
lajeng nyariosaken lalampahan­
ipun sareng kapisah kalayan Sang 
Rama Condra, punika kadhawuhan 
nyariosaken gentos dhateng 
gustinipun sarta lajeng maringaken 
sosotya rerengganing busana 
ingkang Sang Ramo mesthi lajeng 
enget manawi punika agemipuTl 
sasampunipun matur supados Dewi 
Sita sampun ngantos sungkawa, 
ow it Sang Ramo tamtu badhe 
enggal rawuh , Anoman lajeng 
pamit. 
Ciptanipun Anoman boten niyat 
mantuk manawi dereng anacak 
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menangkap Anoman tetapi tidak 
juga berhasil. Perbuatan Anoman 
dalam berperang itu dengan meng­
hina sambil meloneat-loneat dari 
atap bangunan yang satu ke atap 
panggung banguna yang lain semua 
bangunan yang tinggi dirobohkan 
dan atap bangunan diporak­
porandakan. Ia berpikir tidak akan 
membunuh , tetapi hanya akan 
menghentikan kesombongan watak 
Rahwana. Rahwana berkata "Itu 
bukan kera, itu perwujudan pe­
nguasaan yoga, yang dipakai untuk 
merusak kepada kita!" Oleh karena 
illl Rahwana menunjuk prajurit 
pilihan sebanyak lima, tetapi 
mereka juga kalah. Setelah putra 
raja Asoka yang berani mendengar, 
segera ia memberi pertolangan; 
kemudian ia berperang sangat 
ramai; akhirnya ia kalah juga aleh 
Anaman. Putra raja Ngalengka 
bemama Indrajit. la sangat knat di 
dunia, yang juga sangat sakti dan 
sangat pemberani . Segeralah ia 
melawan Anaman dalam pepe­
rangan yang sangat ramai. Mereka 
bergulat sama-sama sakti, sarna 
kuatnya, tidak ada yang kalah. Oleh 
karena itu Sang Indrajit segera 
memegang senjata terakhir, pem­
berian Hyang Brahma, (orang Jawa 
mengatakan Ngapasa at au panah 
rantai) . Anoman kemudian diberi 
eunduk dan teru s jatuh di tanah 
karena kemasukan daya puja . 
kaprawiranipun para raksasa, 
inggih sakaiangkung aneh cipta­
ning dewa ingkang kacampuran 
kodrating wanaranipun sasampun­
ipun angiocita makaten wau, 
Anoman riwikrama, sariranipun 
dados sakalangkung ageng, iajeng 
wiwit angrisak padununganing 
para garwanipun Rahwana, pu­
napa dene wana Asaka, kajawi 
suyasipun Sita, sadaya kaabrak­
abrik, Prabu Rahwana sareng 
kaawran wuninga dening raksasa 
ingkang sami jagi, mana wi wonten 
wanara ingkang sakalangkltng 
ageng manggihi Dewi Sita, saha 
iajeng angrisak Asaka, sakalang­
kung dukanipltn, miia lajeng 
dhawuh dhateng raksasa pajag; 
karatan supadas amejaili satru 
ingkang murang krama. 
Anoman mere sarwi 5usumbar, 
mratelakaken naminipun sarta 
ambengak sakalangkung sara 
ungelipun Sang Rama Condra 
ingkang badhe manggi"i unggul, 
sareng raksasa sampun ajeng­
ajengan iajeng campuh perang, 
boten watawis dangu para raksasa 
kathah ingkang sam; katiwasan, 
sasisaning peja", lajeng sami ka­
paiajeng. Sareng mengsah sampun 
sami kapaiajeng, Anaman mere 
sarwi mancaiat dhateng pucaking 
panggung kaliyan memuji: i .. hura 
gustiku Sang Rama Condra. 
Suwantenipun ngwnandhang ing 
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Gerakan Anoman ilu lebih baik 
kalau dia diikal dan dibawa ke 
hadapannya Rahwana. Anoman 
mempunyai keinginan yang 
demikian ilu karena muneul watak 
kedewaannya berubah halinya. 
"Hanyalah saya yang mujur kalau 
sampai bisa berbineang-bineang 
dengan Rahwana" Agar lerlaksana 
keinginannya yang demikian ilu 
kemudian Anoman menurul saja 
dan lidak lerhingga senang halinya 
selelah ia mendengar suaranya 
raksasa yang berleriak minla lali 
untuk mengikal dirinya. Tindakan 
lndrajil yang demikian ilu me­
nimbulkan kebodohannya sebab 
senjalanya para dewa akan hilang 
kekualannya kalau disertai tali 
kelahiran. Hal itu lelah diketahui 
Anoman bahwa dia akan bisa 
memutusnya . Dengan demikian, 
Anoman sudah terlaksana ke­
inginannya, katanya lndrajil "Aduh 
kenapa semua raksasa merusak 
kekuasaan saya, mereka lidak ada 
yang lahu pada dayanyu manlra, 
padahal bahwa senjala dewa illl 
sudah eawar, lidak bisa membual 
hilangnya sesualU. Senjala apalagi 
yang dipakai untuk mengalahkan. 
Ternyata kila lerjeral oleh bencana 
besar!" Sang lndrajit memang 
bijaksana, sakti dalam peperangan, 
serta menonjol kalau menggunakan 
<enjala dewa. Anoman kelihatannya 
se(Jih serta sengsara kelika dibawa 
antariksa. temah adamel mirising 
para raksasa. Sareng ingkang jagi 
panggung marepeki, pilaring 
panggung jinejak Allaman mesat. 
panggung pinancaT rebah, sarla 
ingkang jagi pinejahall. rebailing 
panggung ingkang billarullg 
panjertling swaranillg samodra 
pasang, lajeng wonTell sagege­
laning raksasa malih, ingkang 
badhe anyepeng dhalellg Anoman 
ananging ugi dalan mOllgg" pulih. 
Pralingkahipun Anoman anggen­
ipun perallg kalayan semI' allge­
rang-eran g , tansah rnancolof 
sa king payolling suyasa dhaleng 
saneispull panggullg inggii-inggii 
karebahakell payonillg suyasa 
kaorak-arikciptanipunbolen badhe 
amejahi, anallging amung badhe 
all yenyamah kumlullgkungillg 
ambekipull Rahwana. 
Pangalldikanipun Rahwana: Iku 
dudu kelhek, iku kawujudan kang 
dumadi saka pangwasalling yoga, 
kang kanggo mangrusak illg kila. 
Mila lajeng malah pepelhinganing 
nayaka gangsai, nanging ugi 
kasoran . sareng nararya Aska 
ingkang ambek sudira mireng, 
enggal alululung. iajeng perang 
sakalangkung rome, wekasan ugi 
kasoran dening Anoman, prami/a 
Sang kyalingral Raden IndrajiT 
narendra pulra ing Ngaiengka, 
ingkang mandra gUnG sudira sakli, 
lajeng lumawan ing jllril enggal 
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ke hadapan Rahwana, tetai hatinya 
sangat senang. Kemudian Prabu 
Rahwana memerintahkan kepada 
punggawanya supaya ditanya, "Dia 
itu siapa sena apa keinginannya?" 
lawaban Anaman "saya utusan, 
punggawa." Kemudian dia bertanya 
lagi, "Mengapa engkau merusak 
Asaka dan membunuh penjaga. 
Apakah benar utusan begitu 
caranya?" lawaban Anaman, "Aku 
mentsak taman itu disebabkan ingin 
mengetahui rajanya raksasa yang 
terso har di dunia. Terjadinya 
peperangan itu karena salahnya 
raksasa, sebab dia berniat mem­
bunuh saya, tentu saja saya lawan. 
Saya diutus Oleh Ragawa supaya 
bertcmu Sang Prabu. Saya berkata 
begitu raksasa tidak menuruti 
kehendak saya." PerkataanAnaman 
itu agak keras, tetapi dia tepat dalam 
menyatakan ma.ksudnya kepada 
Rahwana supaya Sita dikem­
balikan. Dia pun menceritakan 
keberanian Sang Rama, yang tidak 
ada tandingya di dunia. Akan tetapi, 
setelah Rahwana mendengar 
perkataan Allaman yang me­
nyanjung keluhuran kepada Sang 
Ragawa, dia sangat marah. ke­
tnudi,m ia memerintahkan supaya 
Anaman dibunuh . Pernyataan 
Rahwana itu diceritakan saudara­
nya Rahwana, yang bernama 
Wibisana. Di samping itu Wibisana 
men yam bung pembicaraan untuk 
tinempuh dening Sang Anoman 
dedreg uleng-ulengan sami pra­
wiranipun sam; karosanipun bo{en 
wonten ingkang kasoran mila Sang 
lfldrajit lajeng musthi sanjata 
pamungkas paparingipun Hyang 
Brahma (tiyang jawi amaslan; 
Nagapasa utawi panah rante), 
Anoman kacundhuk lajeng dhawa" 
ing siti, kabalebet dening daya 
pangwasaning puja . Osikipun 
Anoman kapara prayogi, manawi 
piyamhakipun binonda kabekta 
dhateflg ngarsllnipun Rahwana, 
amargi piyambakipun kepengin 
sanger ajeng-ajengan kaliyan 
Rahwana. Mila gad"ah kepingin 
ingkang makaten wall bok manawi 
tewah wataking kadewanipun 
osiking manahipun: begja ingatase 
aku, yen bisa sapocapan Ian 
dheweke. Murih kaleksanan sedya­
nipun ingkang makaren wau, mila 
Anoman /ajeng nurut kemawon 
saya kados pw,apa senengillg 
nwnahipun sareng mireng Stlwan· 
tening raksasa ingkang ambengok 
Iledha rangsul badhe kang ge 
nangsuli piyambakipun amargi 
ingkang makaren rewah saki/!g 
kabodhowan karamen gagamanin8 
para dewa badhe sirna kakiyaulII­
ipun manawi sinanan tangsuiing 
kalahiran amargi Anoman priksa 
manawi piyambakipun badhe saged 
amedhor bilih samp"/! kad,mlllgen 
sedyanipun, adhuh. lICapipUfl 
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memberi peringatan bahwa utusan 
itu tidak boleh dibunuh. Hal itu 
sudah menjadi peraruran dunia yang 
tidak boleh dilanggar. Peraruran itu 
menyatakan kalau utusan yang 
keliru perbuatannya boleh diberi 
hukuman tetapi tidak boleh di­
bunuh . Walaupun Rahwana sanga! 
marah, Wibisana masih tetap 
menurut pada peraturan. Dengan 
demikian Rahwana menuruti saran 
dari adiknya, tetapi kemudian 
Rahwana menyatakan karena kera 
itu berdosa, dan ia juga sangat 
menghina ia harus dibakar ekornya, 
sebagai hukuman dari kesalahan ­
nya. Kemudian Rahwana meme­
rintahkan supaya ekor Anoman 
dibaJut dengan sobekan kain, yang 
dicelup dengan minyak kemudian 
dinyalakan. Setelah itu Anoman 
dinyatakan oleh orang banyak 
bahwa dia itu mala-mata kejadian. 
Pernyataan iru terdengar oleh Dewi 
Sita yang wataknya sangat kasihan 
melihat kesengsaraan yang me­
ngenai diriAnoman . OJeh karena itu 
Sita segera memuja dewa api sebab 
Anoman menjaJani tugas dan Rama 
supaya api itu tidak terasa panas . 
Anoman sangat heran hatinya 
bahwa api yang membakar dirinya 
tidak terasa panas. Tidak tahu apa 
sebabnya mengapa ekor yang 
dibakar itu masih tetap dingin saja 
rasanya . Kemudian Anoman ber­
ubah rupa, tali yang mehlit putus 
lndrajir: pa gene dene raksasa 
padha mangrusak pangwasa­
ningsun dheweke padha ora werul! 
marang dayaning manlram mOllgka 
manawa gagamaning dewa iku wus 
cahar, ora bisa agawe sirnQlle. 
Gagaman apa maneh kang diulIgga 
ngalahake. Tele/a kita rinaketall ing 
babaya gedhe. Sang lndrajil pUllcen 
'wicaksana, sutiira ing apral1g. sarta 
pinunjul manawi nandukaken 
dadameling dewa. 
Anoman ingkang kalillgalipull 
sedhih sarta sangsara Ilalika 
kabekla dhaleng ngarsanipull 
Rahwana, ananging batosipull 
sakalangkung bingah , prabu 
Rahwalla iajeng dhawuh dhaleng 
nayakanipun supados kadangu , 
piyambakipun punika sinlell sarta 
sedyanipun punapa. Wangsulall­
ipun Anaman aku iki ulusan, nayaka 
lajeng andangu malih. Pagene leka 
angrusak Asoka Ian matelli kang 
jaga. Apa bener caraka mangkono 
palrape. Wangsulanipun Anoman: 
anggonku angrusak lamall iku 
amarga kepengin weruh ,"Qrang 
narendraning raksasa kallg 
misuwur ing jagad dene klakolle 
dadi perang iku saka lupule 
raksasa , amarga dheweke niyal 
malmi ing aku, dadi mesthille dak 
iowan, aku kauulus denilJg 
Ragawa, supaya kelemu Ian Sang 
Prabu. Aku kondha mangkono 
raksasQ ora mituruti. 
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semua sedang orang yang me­
megang tali itu dibunuh semua. 
Anoman memikirkan apa saja yang. 
akan dikerjakan. dia ingin membuat 
kurban api. Keinginan Anaman itu 
tidak lain. hanya akan membuat 
Sang Raja Raksasa malu. Setelah 
dipikirkan deogan baik-baik. 
Anoman mulai membakar istana. Ia 
pun selalu meloncat ke semua · 
bangunan. serta pada beteng 
gedung-gedung pertemuan serta 
yang lain-Iainnya. Adapull rumah 
yang bagus-bagus serta indah­
indah. yang serba lengkap per­
alatannya yang belum dibakar 
,emua dibuat menjadi abu lompatan 
Anoman. dari satu tempat ke tempat 
lainnya sehingga kelihatan seperti 
kilatnya bintang beralill. suara api 
be.rgelegar dibarengi Alloman 
mengerih dan terdengar seperti 
suara geledek di seluruh negera 
menjadi samudera api. Se mua 
kekayaan yang bagus-bagus itu 
semun terbakar dan seluruh 
bangunan semua menjadi api. Pada 
waktu itu . Anoman kemudian 
mencelupkan ekomya pada 
samudera. Akan tetapi. Aooman 
timbul khawatirnya. kalau-kalau 
Dewi Sita terbakar. Karena ter­
dorong oleh keinginannya ia. 
sampai lupa kepada Dewi Sita di 
dalam hati kecilnya apakah Sita 
tidak terbakar. Dalam hal ini ada 
dewa yang memberi kabar bahwa 
Wicantenipun Anoman semu 
sereng. nanging patitis piyambak­
ipun matur ing Rahwana, supados · 
Sita kawangsulna, saha nyarios­
aken kasudiranipun Sang Rama. 
ingkang tanpa tandhing ing dunnya, 
ananging Rahwana sareng 
midhanget aturipun Anoman 
ingkang angluhuma dhateng Sang 
Ragawa, sakalangkung dukanipun, 
mila lajeng dhawuh, supados 
Anoman pinejahan kacariyos 
kadangipun Rahwana, ingkang 
sisilih Wibisana, sumambung ing 
Qtur pepenget, mana wi utusan 
boten kenging pinejahan sampun 
dados anggering jagad ingkang 
boten kenging tineral<, dene manawi 
wonten caraka ingkang kalentu 
tindakipun punika kenging kapa­
trapan paukuman ananging boten 
wenang pinejahan, sanadyan kados 
punapa kanepsonipun Rahwana, 
ewadene meksa miturul dhateng 
angger-angger, Rahwana mituruti 
pamrayoginipun kang rayi. ana­
nging lajeng nangdika. sarehning 
wanara dosa, dados panyamahipun 
kedllh sarana bU1!lwipun binasmi, 
minongka paukumaning kalepatan­
ipun mila lajeng dhawuh, supados 
buntutipun Anoman kablebet 
suwekan sinjang, ingkang kacelup 
ing lingsah. lajeng kasumet, sana 
kaelokna ing tiyang kathah, manawi 
punika telik lalampahan pllnika 
kamirengan Dewi Sita, ingkang 
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Sang Janakatmaja selamat. Ke­
mudian Anoman menjenguk 
sebentar ke tempat Sita, setelah itu 
Anoman segera melayang kembali. 
Ja pun bertemu dengan orang yang 
sedang menunggu. Saat itu Anoman 
mengerih sangat keras karena 
sangat senang hatinya lalu diikuli 
oleh kera yang lainnya yang me­
loncat dan mendekatinya. Selelah 
Anoman mencerikatan perjalannya 
dari awal sampai akhir mereka 
segera berangkat pulang . Setelah 
mereka bertindak dengan se­
wenang-wenang dan selalu ber­
senang-senang selama dalam 
perjalanannya. tidak lama ke­
mudian sampailah mereka tempat­
nya ke Sugriwa. Kemudian mereka 
menyampaikan apa yang sudah di­
kerjakan. Sang Rama Condra sangat 
ingin mendengarkan bagaimana 
keadaan istrinya. Oleh karen a itu 
segera memanggil Anoman . 
Kemudian Anoman menyampaikan 
keperluannya diutus . dari awal 
tengah sampai akhir. tidak ada 
kekurangannya; apalagi yang 
diketahui keadaannya di hutan 
Asoka. sena menyampaikan pesan­
nya Dewi Sita . Setelah bercerita. 
Sang Duta itu diharap segera 
menyampaikan perhiasan yang 
dipakai sebagai perhiasan pada 
pakaian Dewi Sita . Rama Condra 
sangat teriris hatinya karena 
menggapai perhiasan yang seJama­
ambekipn welasall mongka kasang­
saran wau anangsaya pun Anoman 
pramila Sila lajeng angeslhi 
dewaning law. awil Anoman 
anglampahi ayahaning Rama. 
supados sampun karaos benler, 
Anoman sakalangkung gawok ing 
manahipun. dene bOlen karaos 
benl e r. BOlen priksa punapa 
sababipun leka bunlulipun kabesmi. 
nanging asrep kemawon raosipun 
Anoman lajeng liwikrama. langsul 
ingkang ambalebel sami rantas 
in gkang nyepeng dipull pejahi. 
kalayall anggagas punapa ingkallg 
badhe dipun lampahi. Piyambak­
ipun Iledya adamel kurball lalu. 
pangangkahipun bOlen sanes 
amung badhe adamel kaling­
semaning Sang Raksasa raja. 
Sareng sampun kamanah prayogi. 
Anoman wiwit ambesmi pura. 
lansah mancolol dhaleng sadhe­
ngahing suyasa. sana pabilingan 
gedhong-gedhong paseball luwin 
sanes-sanesipun. griya illgkang 
sae-sae. luwin adi-adi. ingkang 
sampun sarwa samekta sapi,.antos­
ipun ingkang dereng kab esmi. 
sadaya sami kabasmaran pancolol­
ipun Anoman saking salullgg iling 
panggenan dhaleng sanesipun wau 
kalingalan kadi cumloroling 
andaru, suwantening lalu guma­
leger sinarengan pamerellipun 
Anoman kapiyarsa kadi swaraning 
galudhug sanagari dados samodra 
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lamanya tidak pemah terpisah dari 
pakaian Sita. Oleh karena itu 
Anoman segera dipeluk Rama 
karena sangat berterima kas'ih . 
Pelukan Rama iru sebagai ganjaran 
karena dia sudah menjalankan 
kewajibannya dan persahabatan. 
Semua orang senang dan bersyukur 
kepada dewa. yang kemudian 
diikuti prihatin sebab mengingat 
bahaya di jalan. yang akan dilewati. 
seperti akan menyeberang sa­
mudera bagaimana bisanya sampai 
di Kerajaan Lengka yang demikian 
jauhnya. sang Rama Condra segera 
memerintahkan kepada Sugriwa 
supaya segera memberangkatkan 
para prajuritnya. Tidak lama 
kemudian perjalanan prajurit yang 
besar itu sampai di pesisir samudera 
selatan di situ mereka melihat 
luasnya samudera yang sangat jauh 
tanpa batas. Tidak diceritakan 
bagaimana malunya serta kesedihan 
Sang Rahwana beserta punggawa­
nya sebab kerusakan istananya. 
yang habis dibakar oleh utusan 
Ragawa. Setelah semua kerusakan 
kembali dipulihkan Sang Prabu 
segera memerintahkan agar ber­
siap-siap seluruh rangkaian alat 
peperangan. Para punggawa 
raksasa di Ngalengka sangat 
percaya kepada para senapatinya 
dan mereka tenang-tenang saja 
hatinya. tetapi ada kekhawatiran­
nya. Sementara itu mereka sudah 
lalU. sadaya ingkang peni-peni. 
endah-endah. sami kabasmaran 
sawarnaning suyasa sami dados 
lalu sadaya. ing nalika wau Anoman 
lajeng anyelupaken bunlutipun 
dhaleng sagan len. 
Ananging anoman kalewahan 
sumelanging manah. bok bilih Dewi 
Sila kabesmi. saking adrenging 
kajengipun nganlos kasupen 
dhaleng Dewi Sira. osikipun: apa 
Sila ora kobong. Ananging wonlen 
dewa WQwarra, manawi Sang 
lanokatmaja rahayu. mila sasam­
punipun Anoman nuweni sakedhap 
dhateng padununganipun Sita . 
lajeng manglayang wangsul, 
sareng sampun kapanggih kaliyan 
ingkang sami angentosi, Anoman 
mere sakalangkung sora awit 
saking bingahing manahipun lajeng 
linimbangan delling para wanara 
ingkang sami mancolot anyelaki. 
sasampunipun Anoman anyarios­
aken purwa madya wekasaning 
lalampahan lajeng sami pang kat 
manluk. 
Sasampunipun tumindak sa­
wenang-wenang. saha tansah 
agiyak-giyak sadangunipun lu­
mampah. Ian pantara dumugi 
pakuwonipun Sugriwa. lajeng 
ngaturaken punapa ingkang 
sampun kalampahan Sang Rama 
Condra ingkang sangel kapengin­
ipun badhe mi rengaken kados pundi 
kawonlenanipun kang garwa. 
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mendengar keberanian Sang rama 
Condra. Hanyalah Sang Wibisana 
yang selalu ragu-ragu sebab dia itu 
memang selamal dan suei budinya. 
Wibisana ilU wujudnya raksasa, 
lelapi wataknya adil ia berhenti 
memperingatkan kepada Rahwana 
supaya segera mengembalikan 
istrinya Rama. Wibisana itu tidak 
eoeok dengan pendapat para 
punggawa dan para raksasa yang 
!ain-lainnya. Pendapat Wibisana itu 
tidak dilUruti, malah dimarahi oleh 
Rahwana. Oleh karena itu Wibisana 
hanya bersandar pada kepastian 
alau takdir dan berlin dung di bawah 
kehendak dewa, kemudian ia pergi 
meninggalkan saudara-saudaranya 
dan ingin mengabdi kepada Sang 
Rama Condra. Ketika Wibisana 
sampal di peristirahatannya, 
Sugriwa, mereka kurang baik 
dalam, memberikan sambutan 
sudah barang tentu Sugriwa 
mengira bahwa hal itu dianggap 
mata-mata dari musuh. Setelah 
lama mereka berb ineang-bineang 
kemudian Anoman menyarankan 
Wibisana agar diterima sebagai 
takJukannya, dan lagi Sang Rama 
Condra segera menyatakan walau­
pun musuh, kalau sudah tunduk, itu 
wajib diayomi, orang wajib meng­
hormati kepada tamu. Akan tetapi 
kemudian Sugriwa segera m~­
nyatakan bahwa orang yang mau 
meninggalkan saudaranya yang 
enggal animbali anoman ingkang 
lajeng ngaturaken sapreluni/lg 
din uta, purwa madya wasana, 
datan wonten kakiranga/l punapa 
malih ingkang dipull sumerepi 
kawontenanipun kang garwa, 
eng gal animbali Anoman ingkallg 
lajeng ngaturaken saprelulling 
din uta, purwa madya WQsana, 
datan wonten kakirangan pUllapa 
malih ingkang dipun sumerepi 
kawontenanipun ing wana Asoka, 
sarta ngaturaken welingipun Dewi 
Sita. Sasampating cariyos Sang 
duta di sigra ngaturakell sosotya 
rerengganing busanaipull Sang Sita 
Dewi. Rama Condra sanget 
kumepyuring panggalihipun dupi 
ananggapi sosotya ingkang salami­
laminipun boten kapisah saking 
pangagemipun Sita. Mila Anoman 
lajeng karangkul saking kasoking 
panarimah ingkang minongka 
galljaran anggenipun sampun 
anglampahi wajibing pamitran 
sadaya sami suka sukur ing dewa, 
ingkang lajeng tinungka prihatos 
awit angengeti pakeweting margi, 
ingkang badhe dipun lallgkungi 
kados ta badhe panabrangipun 
saganten kados pundi sagedipun 
dumugi ing praja Lengka, ingkang 
samanten tebihipun Sang Rama 
condra enggal dhawuh dhateng 
Sugriwa, supados tUlIluntell ambi­
dhalna wadyabalanipun boten 
watawis dinten lampahing wadya 
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sedang menemui bahayta itu 
kelihatan tidak ada kesetiaannya. 
Mengapa Sang Rama Condra 
dengan sabar, bahwa beliau tidak 
akan menghukum raksasa tadi, 
walaupun musuh, apalagi sababat, 
yang ternyata, minta perlindungan 
malah sampai Rahwana sendiri 
kalau ada permintaannya beliau 
akan menjawab; "Tetaplah per­
sahabatanmu dengan saya". 
Kemudian Wibisana disuruh masuk 
ke dalam tempat peristirabatan serta 
diharapkan akan dinobatkan men­
jadi raja di Ngalengka merajai 
raksasa. Wibisana dimintai ke­
terangan, bagaimana bisanya 
menyeberangkan para prajurit. Ia 
menyalakan bahwa Sang Rama 
Condra illl hams berkala dengan 
penjaga samudera. Sampai liga 
malam, Rama berada di pantai 
samudera memuja dew a samudera, 
telapi dewa samudera itu tidak mau 
keluar. Oleh karena illl Sang Rama 
sangat marah dan menyatakan 
bahwa samudera akan dikuasai 
dengan panah api. Rama segera 
melepaskan panah seketika itu 
samudera mendidih dan terbalik 
semua isinya . Semua samudera dia 
aniaya sehingga dewa samudera 
mengaduh lalu mendekati di 
hadapan Sang Rama Condra sambi! 
merayu-rayu agar jangan sampat 
dilanjut-Ianjutkan marahnya. Unruk 
memadamkan kemarahannya Rama 
ageng dumugi pasisiring saganten 
kidul ing ng riku sami aningali 
gumelaring samodra ingkang 
anglangut tanpa tepi. 
Boten kaeariyos menggah 
kalingseman tuwin kasusahanipun 
Sang Rahwana sanayakanipun 
ingkang saking karisakaning pura, 
ingkang mentas kabesmi dening 
dutaning Ragawa. Pramila sasam­
puning pinulih sawatawis Sang 
Prabu lajeng andhadhawuh tata­
tata saupakartining ngayuda. Para 
wadya raseksa ing Ngalengka 
sanget pitados dhateng para 
senapatinipun pramila sami ayem 
kemawon manahipun nanging 
wonten marasipun sawatawis awi! 
sampun sami mireng kasudiranipun 
Sang Rama Condra. amung Sang 
Wibisana ingkang tansah rangu­
rangu. awit piyambakipun punika 
palleen rahayu saha sukei ing budi. 
Kawujudanipun raksasa, nanging 
ambekipun adil mila bOlen kendhat 
pepengetipun dhateng Rahwana, 
supados tumunten amangsulna 
garwanipun Rama. Ananging 
Wibisana bOlen eoeog kalayan 
pamanggihipun para nayaka luwin 
para raksasa sanes-sanesipun 
pramila alurip"n bOlen dipun 
piluruti, malah dipun erang-erang 
dening Rahwana, dados Wibisana 
iajeng sumendhe ing papasthen 
anglindhung karsaning dewa. amila 
lunga ni/ar sadherekipun nedya 
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anak Balara Wisnukanna, diharap­
kan dapal membualjembalan di alas 
air dan samudera ilU lidak akan 
berombak serta akan keras seperti 
tanah, kaJau diJewali oJeh prajuril 
kera. 
SeJuruh kera kemudian men­
cabul semua pohon-pohon serla 
batu, yang kemudian dilimbuJkan 
pada samudera. SeJama lima hari 
pembualan bendungan sudah 
selesai, jembalan sudah berada di 
pantai NgaJengka . Anoman meng­
gendong Rama sedangkan Anggada 
menggendong Laksmana. Kera 
yang Jainnya ada yang berenang 
melalui lepi samudera dan ada puJa 
yang meloncal pada langil terus 
berlari, serta banyak pula tingkah 
kera yang melewati berjalan di alas 
samudera . Bagaimana ramainya 
suara sorak sena pikiknya kera, 
Selelah naik di panlai kerajaan 
tempalnya Dewi Sita, selama se­
puJuh bulan dengan sanga! prihatin, 
mereka menunggu kedalangan 
Rama. 
suwita dhateng Rama Condra. 
Nalika Wibisalla dUlIlugi pakll­
wonipun Sugriwa, kirang sae ang­
genipun sami anampeni. Sampun 
LamlU kemawon SugrinlQ andugi, 
manawi punika letelikillg mellgsah. 
Saren!: sampun dangu anggenipun 
reremhagan Anoman /ajeng 
amrayollakaken Wibisana lillampi 
panun~ku/ipun punapa delle Sallg 
Rama Condra lajellg IIgandika: 
sanadyun mUl1gsuh, mallawa rVUS 
nungkul iku wajib ingayomal1. 
liyan~ wajib allgurmali dilaleng 
lamu . !1nangin Sugriwa laj en g 
matt,a. manaw; (iyang illgkang 
purun nilar sadherekipun ingkang 
sawe!: manggih pakewed pllnika 
tetela hOlen wonl fn kasetyanipull 
dhawllh pangandikanipun Sang 
Ramo Condra kalayan sareh, 
mallowi panjenenganipun bOlen 
badhe amidana raksasa wau, 
amar}?i eSlhining pallggalih nedya 
angayomi. Sanadyall mengsah . 
lallgkun!: malih milra. ingkallil 
lerela mill/a pangayoman malail 
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nganlos~ Rahwana piyambak 
manawi wonten panembungipun 
panjenenganipun badhe amang­
suli: rahayuwa pamilranira Ian 
illgsun, Wibisana lajeng kinen 
malebel ing pakuwon sarla gina­
dhang badhe kajumenengaken 
narendra ing Ngalengka, allgratoni 
raksasa. Wibisana kapundhulan 
pamrayoga, kados pundi sagedipun 
anyabrangaken para wadyabala. 
Aluripun supados Sang Rama 
Condra awiraosan kaliyan ingkang 
ambaureksa samodra. Ngantos 
ligallg dalu Rama anggenipun 
wonten gisiking samodra, ma­
ngeslhi ing dewaning samodra, 
"nanging dewaning samodra bOlen 
parun ngalingali, mila Sang Rama 
sakalangkung runlik ngandika 
manawi saganlen badhe kaesal 
sarana jemparing lalU, enggal 
linepasan samodra umob mawali­
kan isining samodra sami kasang­
saya, asasambal mila dewaning 
saganlen lajeng mareg ing ngar­
sanipun Sang Rama Condra, sarwi 
angrerepa, sampun kalajeng-Iajeng 
dukanipun awil punapa sUlanipun 
Balhara Wisnukarma lemlu saged 
angreleg sanginggiling loya, 
sagan/en bolen badhe mangombak 
luwin badhe alos kados dene Sili, 
manawi dipun /angkungi dening 
wcuiya wanara. 
Sagunging wanara lajeng 
ambedhol sagunging wilwilan 
/Uwin sela, ingkang lajeng kauruga­
ken samodra. Salebelipun gangsa/ 
dinlen panambakipun sampun 
rampung. karelegipun gangsa/ 
dinlen panambakipun sampun 
rampung, karelegipun sampun 
lumumpang pasisir Ngalengka. 
Anoman anggendhong Sang Rama, 
dene Anggada anggendhong 
Laksmana. Sawenehing wanara 
won len ingkang nglangi, lurul 
pinggiring selu, won len ingkang 
mancolol ing awang-awang, 
/umajeng, luwin kalhah so/ah 
lingkahing wanara anggenipun 
langkung sanginggiling samodra. 
Kados punapa la ramening suwan­
lenipun surak sarla pengeriking 
wanara. Sareng sampun anging­
gahi pasisiring praja dunungipun 
Sang Sila Dewi, salebelipun sadasa 
wulan kalayan sakelangkung 
prihalos anggenipun angenlosi 
rawuhipun Rama. 
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PEPERANGAN 

Setelah Sang Rama Condra 
menginjak Kerajaan Lengka 
kemudian memerintahkan supaya 
Suka memata-matai utusan 
Rahwana yang berubah rupa seperti 
kera serta beruang, yang tidak bisa 
dihitung pula banyaknya sudah 
menginjak di pantai kerajaannya. 
Ketika itu Rahwana di suruh segera 
memberikan Dewi Sita. KaJau tidak 
diberikan tentu Lengka akan 
ditumpas habis. Rahwana sangat 
marah , kemudian berkata walaupun 
dewa, raksasa, atau siapa saja yang 
datang, Rahwana tidak akan mem­
berikan Sita. Apalagi, hanya Rama 
Condra, yang tentu tidak sampai 
hati melawan Sang Hyang Endra, 
Waruna dan Yama. 
Rah wana kemudian memerin­
tahkan Suka dan Sarana mengintip 
pada tempat peri stirahatan mu suh. 
Setelah mereka mengubah rupa, 
kemudian mereka berangkat ingin 
mengintip . Setelah mereka sampai 
di tempat peristirahatan Rama 
BAB VI 

PAPRANGAN 

Sareng Sang Rama Condra 
sampun ngancik praja Lengka, 
lajeng dhawuh, supados pun Suka. 
lelik ulusanipun Rahwana ingkang 
mindha wanara, tuwin baruwang, 
ingkang tanpa petangan kathah­
ipul1 sampun angancik pasisiring 
nagari. Mila Rahwana kaGluran 
cumunten angaturna Dewi Sila. 
Manawi boten kaaturaken tamlu 
Lengka 'Gadhe lumpes tapis, 
Rahwana sakalangkung duka. 
lajeng ngandika, sanadyan dewa, 
danawa, punapa sinIen ke'!1Qwon 
ingkang dhaleng. Rahwana bOlen 
badhe ngulungaken Sila. Sampun 
malih amung Rama Condra, 
ingkang lamlu bOlen kadug meng­
sah Sang Hyang Endra. Waruna 
luwi Yama. 
Rahwana lajeng dhawuh, 
supados Suka knlayan Sarana sami 
manginlip dhaleng pQkuwoning 
mengsah, mila sasampunipun sami 
mancala wanara lajeng pangkal 
nedya anginlip, sadumugining 
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mereka mengetahui bahwa dia itu 
banyak musuhnya tanpa per­
hitungan. Akan tetapi keduanya itu 
kemudian ditangkap oleh Wibisana 
dan diserahkan kepada Rama. 
Perintah Rama kedua tahanan itu 
supaya dibebaskan lagi. Jadi 
mereka bisa menceritakan apa yang 
sudah diketahui. Kedua mata-mata 
itu segera kembali kepada Rahwana 
dan be.kata supaya melawan 
dengan peperangan, mereka me­
nyatakan Sita supaya segera kem­
bali kepada putra Sang Dasarata 
sebab sudah past; akan kalah kalau 
sampai melawan Rama dalam 
peperangan . Rahwana sang at 
marah, perintahnya, "Saya tidak 
mau menyerahkan Sita·Siapa saja 
tidak ida yang membuatku takut". 
Rahwana segera naik di atas atap 
istana. Dari tempat itu kelihatan 
keadaan musuh yang melimpah 
seperti samudera yang sedang 
pnsang . Suka dengan Sarana meng­
haturkan keadaannya Sang Rama 
Condra , badannya biru keabu­
abuan, matanya menggaris sepeni 
bunga tunjung; dan Laksmana 
kulitnya kuning seperti emas, 
dadanya lebar rambutnya hitam 
keriting seperti bunga bakung, 
tetapi semua yang dilihat itu, tidak 
bisa menghentikan ketenaran 
Rahwana, malah kernudian berkata 
"Semua tidak ada yang bisa 
membuat hatiku takut. Oleh karena 
pakuwonipun Rama, priksa ma­
nawi kalhahing mengsahipun 
lanpa pelangan nanging kakalih­
ipun wau lajeng kecepeng dening 
Wibisana, kaaluraken dhaleng 
ngarsanipun Sang Rama. Dhawuh­
ipun Rama, supados kaeculna 
melih, dados saged amralelakaken 
punapa ingkang sampun dipun 
sumerepi, relik kakalih engga! 
wangsu! maWr ing Rahwana, 
supados sampun lumawan ing juril, 
acuripun SilQ kaaruran wangsul 
dhaleng Sang Dasarala pUlra, awil 
/amtu kasoTan manawi nganros 
linawad ing yuda, Rahwana sangal 
dUka, dhawuhipun : aku ora gelem 
masrahake Sila. Sapa bae ora ana 
kong agawe wediku. 
Rahwana eng gal minggah ing 
payoning kadhalon sanking ngriku 
karingalan kawontenaning meng­
sahipun ingkang ambalabar kadi 
robing jalanidhi. Stika kalayan 
Sarana ngawraken kawontenan­
ipun Sang Rama Condra, sariran­
ipun biru maya-maya, paningal­
ipun anjahil kadi sekar lunjung, 
nanging Laksmana kulilipun jene 
kadi parada, dhadhanipun wiyar, 
rikmanipun cemeng muyek angan­
dhan-andhan ananing sadaya 
ingkang karingalan punika, bOlen 
saged ngendhakkaken kawen­
laripun Rahwana, malah lajeng 
ngandika: kabeh ora dak ulung­
ake. 
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itu Sita pasti tidak akan saya 
berikan!" 
Walaupun sangat hebatnyya 
bahaya yang mengancam untuk 
mengingkarinya, Saat itu juga 
Rahwana memerintahkan kepada 
Wijujiwa supaya mengelabuhi para 
musuh dengan jalan yang keliru 
yaitu memuja kepala yang serupa 
dengan kepala Rama yang palsu itu 
dibawa dengan busur yang besar 
lalu dibawa ke tempat Rahwana. 
Kemudian Rahwana memperlihat­
kan kepada Sita. Setelah sampai di­
hadapan Dewi Sita, kemudian ia 
berkata bahwa prajuritnya sudah 
meyerang Rama, serta Rama sudah 
tewas Rama ditemukan sedang 
tidur, kemudian lehernya dipotong 
oleh Prahasta, semua prajurit Rama 
terlena di tengah-tengah pepe­
rangan, tetapi Laksmana 10105. 
Setelah menceritakan masalah itu 
kemudian Rahwana memerintah­
kan" Wijujiwa bawalah ke sini 
kepalanya Rama. Wijujiwa datang 
kemudian meletakan kepala busur 
besar di hadapan Dewi Sila. Betapa 
sedih hatinya Sita , yang sudah 
disandang kemalangannya. Namun 
kepala itu sedikitpun tidak mirip 
kalau dibandingkan dengan rusak 
hatinya. Setelah melihat kepalanya 
Rama Condra yang berlumuran 
darah sena debu, seketika itu juga 
Dewi Sita kemudian jatuh pingsan. 
S'etelah ingat kembali, kepala 
Sanadyan kados punapa 
agenging bebaya, ingkang 
mangancam badhe andhatengi 
ewadene Rahwana boten supe 
dhateng ardening cidranipun, 
Rahwana dhawuh dhateng Wiju 
Jiwa, supados nandukaken para 
cidra sarana pangwasaning pana­
saTan muja sirah ingknng sawarn; 
sirahipun Rama, kalayan gan­
dhewa ageng, andhawuhakell 
ambekta andherekaken Rahwana 
anggenipun manggihi Sita. Sareng 
sampun women ngarsanipun Dewi 
Sita, lajeng pratela , manall-'i 
wadyanipun sampun mangrurah 
ing Rama, sana Rama sampull 
kaliwasan rama pinanggih lilem 
mila lajeng pinagas jangganipun 
dening Prahasla, sakalhahing 
wadyabala sami lena won len 
samadyaning palagan dene 
Laksmana lajeng lolos sasam­
punipun cariyos makalen Rahwana 
lajeng nyelehaken sirah luwill 
gandhewa ageng ing ngarsallipun 
Dewi Sita. Sapinlen angenging 
rudaLOsipun Sila, ingkang sampull 
sinandhang, ewadene bOlell 
manIra-manIra mirib mana wi 
katandhing kaliyan risaking pang­
galihipun sareng aningali sirah­
ipun Rama Condra, ingkallg 
gaiuprul rah luwin baledug 
sanalika wau Dewi Siza lajellg 
dhawah kanlaka. Sareng sampun 
engel malih, sirah kaasrra karuna 
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dibawa dengan menangis yang luar 
biasasambil berkata ''Hai Rahwana. 
eepat bunuh aku! Setelah itu 
potonglah leherku. kepalaku ke­
mud ian satukanlah dengan kepala 
guruku. Adapun badanku satukan­
lab dengan badan Rama". 
Setelah Rama mendengar tangis 
serta keluhnnyo Sita sangat sedih. 
kemudian ia pun segera me me­
rintahkan untuk menyingkirkan 
kepala tadi . Rohwana kemudian 
masuk kc istana. tetapi Rahwana 
tidak lagi melihat kepala dan busur 
di hadapan Sita. tidak ketahuan ke 
mana hilangnya. wujud kepala 
tadi. Di tempat itu ada raksasa 
pcrempuan bemama Sarama yang 
sangat prihatin kasihan kepada 
Dew; Sita. segeraJah ia mendekati . 
Setelah Sita bangun dari pingsan. 
Sarama mengatakan bahwa semua 
yang dilihatnya itu jebakan; honya 
kekuasaan puja sebab sesampainya 
di istana. Prabu Rahwana kcmudian 
memanggil punggawa. serta yang 
terkenal pada peperangan. penting­
nya memikirkan bagaimana cara­
nya akan melawan musuh dan 
supaya bisa menang. Begitu tadi 
pengh;burannya Satama kepada 
Dewi Sita. Sejak iru. Sira tidak sedih 
lagi. 
Banya!< orang menduga bahwa 
eerita yang demikian tadi tidak 
nyata. sebob tidak ada orang yang 
bisa membuat kepala dengan eara 
mahamara. sarwi sasambal: heh 
Rahwana. enggal palenana aku, 
sa wise luge len guluku. sirahku 
banjur emorna Ian sirahe guruku. 
D'ene emoren ian sarirane Ramo. 
Sareng Rahwana mireng tangis 
luwin sambalipun Sila ingkang 
sangel kalara-Iara. [ajeng dhawu". 
singkima sirah wau. Rahwana 
llljeng angadhalon, sapengkeripun 
Rahwana, sirah sarta gandhewa 
[ajeng musna, bOlen kalingal 
sasirnaning wttjud walt wonten 
raseksi nama Sarama ingkang 
sangel sih dilaleng Dewi Sila . 
enggal merepeki. Sawungunipun 
Sila Jaking kanlaka [ajeng malllr, 
manaw; sadaya ingkang dipun 
wuningani pUflika cidra, amung 
saking pangwasaning puja, {/f'lllrgi 
sadumugining dhalulaya. Prahu 
Rahwuna {ajeng animbali para 
nayaka. luwin kondhanging 
ngadilaga. wigalOs anggalih kados 
pundi anggenipun hadhe mapag­
aken mengsahipun luwin saged­
ipun unggul, makaten WQU QWr 
panglipuripun Sarama ing Dewi 
Sila, pramila {ajeng bOlen slIng­
kawa malih. 
Ka/hah liyang ingkung sami 
andugi, manawi cariyos ingkarlg 
makalen wou botel1 n.voca, omargi 
bOlen wonleil liyang ingkang saged 
damel sirah sarana maka/en wau, 
mongka ing tanah eropah "ampun 
kalampahan wonlen tiyans ing­
sepem )tu. Padahal di tanah Eropa 
sudah lerlaksana ada orang yang 
dicobai dekinai hipnotis; akhirnya , 
kemudian ia ditunjukkan wujud 
yang sebenarnya tidak ada. Akan 
tetapi seteJah Rahwana ada kepala 
dan busur dapat hiJang seketika. hal 
itu hanya sebagai pertanda bahwa 
Dewi Sita itu terkena daya pura­
pura. Kita sudah mengetahui dan 
mencoba sendili sena telah mem­
buktikan kenyataan bahwa cerita 
Ioma itu memang ada. Sehubungan 
dengan hal itu, masih ada pe­
ninggalannya ten tang keanehan 
zaman kuna yang masih bisa 
diketahui . 
Pada waktu Rahwana mengada­
kan pembicraan dengan para 
punggawa, saat itu juga kedatangan 
seorang nenek yang dali ibu yang 
bernama Sang Malyawan yang 
bijaksana. Kepentingannya ialah 
menyarankan agar Rahwana tunduk 
kepada Rama Condra, telapi 
Rahwana tidak menurut peringatan 
dali neneknya sebab Rama hanya 
orang biasa saja . Di pikir dia tidak 
mampu me!awan kepada dirinya 
Rahwana yang sudah biasa me­
naklukan para dewa. Rahwana 
menjawab "Walaupun badan saya 
sudah hilang menjadi dua , saya 
tidak tunduk In Kemudian meme­
rintahkan untuk berkemas-kemas 
dan menyiapkan peperangan . 
Ad'pun Rahwana itu menjaga pintu 
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Iwng kaeobi tinandukall hipnoris. 
welwsan lajeng tinedahan kaw/I­
judan inglwng sanyatanipun botell 
wonten mila sapengkeTipull 
Rahwana, siTah luwin gandhewa 
lajeng ieal sami sanalilw. Ingkan8 
makalen amung dados pratondha. 
manaw; Dew; Sita kapandukon 
dayaning paTa cidTa. Kila sampull 
anyipari tuwin anyobi piyambak 
anyatataken wekasan sampull 
anekseni , manawi cariyos kina 
punika pancen nyala, sarta 
satunggal Iwlilr ugi raksih wonten 
titilaranipun kamokalaning jaman 
kina inglwng raksih kenging dipun 
sumerepi. 
Sedhengipun Rahwana Terem­
bagan Iwlayan para nayakanipun 
kasaru dharengipun kang eyang 
saking ibu, kasebut ing asma Sang 
Malyawan ingkang wicaksama. 
Wigarosanipun amrayogekaken 
Rahwana supados nungkul dhateng 
Rama Condra, nanging Rahwana 
bOlen miturul pepengeling eyang­
ipun amargi Rama amung riyang 
kemawO/l Iwmanah bOlen Iwwawa 
lumawan dhateng sariranipuli 
inglwng sampun saged nulukakell 
para dewa. Atur wangsulanipun 
Rahwana: sanadyan badan kula 
sampun sirna dados Iwkalih, kula 
boten badhe n"ngkul, Rahwana 
lajeng dhawuh arakit gelar, dene 
Rahwana jagi gapura sale ring 
kadhalOn sareng Sang Rama 
sebelah utara istana. Setelah Sang 
Rama mengetahui bahwa barisan 
musuh sudah siap berperang. Rama 
kemudian bertempat di hadapan 
barisan musuh. yang paling besar. 
Pada pagi harinya. setelah Rama 
berada di gunung Suwala. dia 
memerintahkan agar semua prajurit 
mengepung kota . Diceritakan 
Sugriwa setelah mengetahui 
Rahwana. seketika itu juga timbul 
keberanian hatinya . Sang raja kera 
kemudian meloneat ke gapura yang 
dijaga oleh Rahwana. Setelah 
Sugriwa bertemu dengan Rahwana. 
ia pun segera menyatakan agar 
Rahwana meletakkan mahkota 
kerajaannya. Seketika itu juga 
Rahwana segera turun berperang 
dan bertemu dengan prajurit yang 
sama-sama berani, saling ringkus. 
saling membelit. kedua pihak itu 
tidak ada yang kalall dan tidak ada 
yang menang. Setelah Sugriwa 
mengetahui bahwa Rahwana sudah 
kepayahan kemudian Sugriwa 
mundur sambillatah-Iatah. 
Rama Condra menyuruh 
Anggada supaya menan tang 
Rahwana untuk memilih menye­
rahkan Dewi Sita atau berperang. 
Setelah putra raja masuk ke dalam 
istana Lengka. serta melaksanakan 
perintah Rama. Saat itu Rahwana 
sangat marah. kemudian in me­
merint"hkan Anggada dibun,uh. 
Seketika itu juga ada empat raksasa 
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priksa. manawi barising mengsah 
sampun arakit gelar. Ramo lajeng 
mapan won len ngajenganir;g 
barising mengsah. ingkang ageng 
pixambak. 
Enjingipun sareng Ramo ing­
kong wonten ing redi Suwala. 
sampun dhawuh supados wadya 
saini angrampit kitha. kocapa 
Sugriwa. sareng priksa Rahwana. 
sami sanalika madeg suraning 
driya, Sang wanara raja lajeng 
mancolot dhateng gapura ingkang 
jinagi dening Rahwana. Sareng 
sampun papanggihan Sugriwa 
lajeng manguwuh. supados 
Rahwana anyelehna makuthaning 
kaprabon. Rahwana enggal mapag 
ing prang. camp"h sami kasudiran­
ipun. rangkus-rinangkus uleng­
ulengan; boten wOnten ingkang 
kasoran sareng Sugriwa priksa. 
manawi Rahwana sampun kasa­
yahan Sugriwa lajeng angunduri, 
mancolor sarwi latah-latah . 
Ramo Condra dhawuh dhareng 
Anggada. supados nganteb 
dhareng Rahwana. punapa 
ngaturaken Dewi Sira, punapa 
Lumawall perang. Sareng rajapwra 
lumeber ing kadharon Lengka. 
sana mrarelakaken dhawuhipun 
Ramo. Rahwana sakalangkung 
duka. dhawuh amejahi Anggada. 
Sallalika walt H'onU:n raksasa 
sakawan ingkallg nunbruk Sallg 
Bali purra. nanging lajeng sami 
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yang menerkam Sang Bali putra, 
tetapi mereka semua jatuh sebab 
terpelanting oleh semngan Anggada 
yang meloncat ke atap bangunan 
serta kemudian melayang kembali 
ke balisan. seketika itu prajurit kera 
kemudian semu a menyerang. 
Gapura besar yang dihi as dengan 
perhia,an emas di rusak dengan 
dihujan i batu , dan ranting pohon. 
Prajurit musuh dan leman be r­
cam pur menjadi s atu me reka 
bekeh t, di mana-mana tcrdengar 
sa nga t ramai sampai matabari 
te rbenam para praju ri t itu be lum 
terpisah dengon peperangan. 
Semalam sumuk, mereka tidak ada 
ang berhenti berperang . sang 
Anggada bertemu dengan rndrajit 
,end irian . Kemud ian r ndrajit 
dilerkam sangat romai berpemng, 
sa li ng meml>anl ing , sal ing me­
muku l ; akh irny a dengan cara 
kekusaan puj a, lnd raj il kemudian 
tidak kelihatan oleh musllhnya 'allg 
masib muda terapi sangal pem­
erani. Se lama dike' ~b u i, San g 
lndrajit menghujani panah pem­
beri an dew. ke pada Sang. Rama 
Condra dan LakSall1ana, beropa ular 
api , yang kemudian menggig-it dan 
menyembur sena membe.li t ampai 
Sang Rama Condra kemudian jatuh 
pingsan , dernikian juga Laksmana. 
lndrajit yang tidak kelihatan oleh 
musuhnya itu sangar senang serta 
kemudian ia berteriak kalau sudah 
dhawah , awil kOl1lai denillg 
lalldangipun Anggada. ingka ll g 
mallcolol dhaleng paynning .",,'asa 
sarta iajeng I7U1nglavang wUllgslli 
dhateng paba risall , sakala wall 
wadya wanara /aj eng sam l 
manempuh, gapura ageng -agrng 
i/lgkang rinengga ing sosorya nawa 
relna, rinisak sa ranG kaudallon 
sela, n tIVill rumg sarla knkajellgan 
wadyaning mentisah miH air 
rowang lempuil sami uieng -ll/eng­
an ing pundi-pundi kamirengan 
saka lungklwg rame . nganLOs 
saraping surya para prajurtl 
dereng sapilr a"ggem'plll' ahofula­
yuda, .<ada/II. nHlpul bOle>! WI/IHer! 
kendeitpull. Sang Anggllda sareng 
.,amp"n pinanggih ijell kalayan 
/ndrajil lajell g lilwbruk rame 
prallg ballling binali/ing, sebrak ­
sinebrak we""san sarona pangwa­
swullg puja. Ilidrajil laj"ng boren 
k{llingai den ill fi mellgsahipull 
il1gkang laksill san gel "fill nanging 
ia"gkung kakendelanipul! wau . 
Salebelipwl Irmullan Sal/g [I/drujil 
a"gllda"i jemparillg parrngo!, 
dewa dhoumg Sall8 Rmna (lfldra 
lu win LaksmallQ, Cl't1.'lljud sawer 
lalu, ingkang lajeng sami nyakIJ I 
tuwin n em bllr sarra all g8ube l 
ngantos Sang Rama Condra iajeng 
dhawah kaneaka , makaeen ug i 
Laksmalla. Illdrajit illgkang bOle" 
katingaLan dening mengsahiplifl 
saka/angkung bingah, sarTa lajelle 
bisa mengalahkan putra Dasarata 
dan juga mengalahkan ratunya 
beruang, Anggada, sena senapati 
yang lain-Iainnya. Mereka semua 
sudah dikalahkan serta ,menduga 
bahwa Rama Conddra dan 
Laksmana sudah meDjadi mayal. 
Setelah itu Indrajit segera masuk ke 
Istana Lengka dengan disoraki oleh 
prajurit raksasa. 
"Aduh, bagaimana senangnya 
Rahwana bahwa sudah teFlaksana 
memperoleh kemeDangan. Ke­
mudian Rahwana memerintahkan 
agar Dewi Sita dibawa ke tempat 
peperangan untuk menyaksikan 
may at suaminya yang sang at 
dieintai. Sita dinaikkan kereta yang 
bernama Puspaka, dengan Kubra, 
yakni dewanya kekayaan; ke­
mud ian, Sita berutar-putardi ladang 
peperangan yang penuh dengan 
mayat musuh Rama. Mulai berpisah 
dengan Sita ketilca ditinggal 
memburu kijang emas. Baru hari itu 
Sita mengetahui Rama yang 
tergelekat di tanah, badannya agale 
jarang-jarang terkena panah . 
Mengalir air matanya Dewi Sita 
yang sangat pedih menetes tiada 
hentinyadari matanya yang bersinar 
seperti api. Kemudian Sita menjerit 
dengan mengaduh dan merintih­
rintih. Dalam hatinya Sita teringat 
kepada semua yang telah dijalani. 
yang sudah berlalu. Semua itu 
dipikir oleh Sita merupalenpertanda 
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ambengok manawi sampun saged 
ngasoraken Dasarata pulra, 
punapa dene lembawan raluning 
baruwang, Anggada tuwin senapati 
sQ!1es-sanesipun sampun sami 
kasoran- sarlQ andugi mana wi 
Rama Condra kaliyan Laksmana 
sampun katemahan layon mila 
lndrajit lajeng lumebet kadhaton 
Ngalengka , kalayan sinurakan 
dening wadya raseksa. 
Adhuh, kados punapa bingah­
ipun Rahwana, dene sampun 
kalampahan menang, mila lajeng 
dhaw«h, Dewi Sita kabektaa 
dhateng papaning paprangan 
murih nyumerepi piyambak 
dhateng layoning pn yaniplln 
ingkang sanger dipu!! trisanani . 
Sila kalumpakaken ratanipun kang 
nama Puspaka, rataning dewa, 
jarahan nalika Rahwana aprang 
kaliyan Kubra dewaning kasugihan 
lajeng ka«bengaken ing legal 
paprangan ingkang kaebekan 
bathanging mengsalr. Wiwit ka­
pisahipun Sita, katilar ambujeng 
kidang kancana, saweg dinten 
punika Sita priksa dlrateng Rama 
ingkang gumlllndhung illg sit;, 
sariraniplin arang kranjang katan­
ceban jemparing. Drawayaning 
eluh ingkang sakalangkung perih 
dalewera'1 tanpa kendhat sa king 
paningalipun ingkang sumo rot 
kados dene latu, lajeng a"jerit 
sarwi sasambal a.ngaruara." III8 
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ketika beliau dengan Rama akan 
mendapat anugerah yaitu ketika 
Rama akan dinobatkan. Akan tetapi 
akhirnya mereka semakin sengsara; 
bahkan kemudian Sita menjadi 
janda. Baru sekarang Rama ke­
lihatan ingkar. Kesengsaraan Sita 
itu seperti sengsaranya 'Sorinata 
Kusalya. Dia selalu menanti-nanti­
kan kepulangan anaknya, yang 
sang at menderita ini. Namun 
Trijatha itu tidak khawatir akan 
kejadian perjalanan itu di samping 
itu beliau menyatakan dan bahwa 
mustikanya dunia Sita itu hanya 
Sang Rama Condra yang tidak akan 
hilang di dalam peperangan. 
"Wibisana tidak kehilangan budi. 
Oleh karena itu janganlah khawatir 
hatimu. Beliau mengatahui bahwa 
gustinya itu tidak meninggal dunia. 
Beliau segera memerintahkan 
kepada Sugriwa supaya tunggu 
Rama sampai ingat kembali. Dari 
perkataan Trijatha yang demikian 
tadi , Dewi Sita sangat terhibur; 
kemudian Sita berbisik kepada 
Trijatha semoga mujarab seperti 
perkataanmu . Kemudian mereka 
kembali masuk ke dalam istana. 
Tidak lama kemudian, Sang 
Rama Condra inga! kembali. 
Setelah dia melihat ke kanan dan ke 
kiri dengan matanya yang belum 
jelas, Rama mengetahui bahwa 
Sang Laksmana yang sangat 
dikasihinya itu kelihatan tergeletak 
balos kaengelan dahlellg sagung 
lalampahan ingkallg sampun 
kapengker sadaya, kagalih cipla 
sasmita nalika sariraniplln kaliyan 
Rama badhe kanugrahan inggiil 
punika nalika kajumenengaken 
wekasan malah sava ,angsara. 
dene lajeng dados rondha, 
samangke terela manawi cidra, 
Ananging saya kados punapa 
sangsaranipun Sorinalll Kusalya, 
ingkang ransah ngajeng-ajeng 
konduripult kang putra, ingkang 
kawlasarsa punika. Anall g ing 
Trijatha ingkang boten kas(lll1aran 
dilateng kadadosaning la!ampahan 
matu" piyambakipun namtokaken 
manawi musthikaning jagad Sang 
Rama Condra boten badhe kalam­
pahan sima wonlen ing pliprangan 
Wibisana boten mawak ins I",di , 
mila sampun Slime lang ing galiil. 
piyambakipLln priksa , mal1(1~vi 
gustinipun bOlen palastra . mila 
mangatag dhaleng SlIg ri ...a. 
supados katengga ngalltos' 
saengetipun rnalth . Awih ,Hiking 
aturipun Trijatha makaren wall, 
Dewi Sila ka!ampahan /ipur, !ajellg 
abibisik dhareng Trijatiw I1IlIgi 
mustajapa kaya alurira mau. 
Lajeng sami wangs,,! !umebet ing 
kadhaton. 
Botell dangu Sallg Rama 
Condra !ajeng kaengeran ma!ih. 
Sareng aningali manglllwn ngering 
ka!ayan paningalipllll in gkang 
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di tanah di dekatnya dan ia sangat 
hancur hatinya sampai keluar 
keluhannya" Bagaimana supaya 
saya bisa merebut Sita' Apakah saya 
kuat hidup di dunia? Kalau saya 
melihat saudaraku mati dalam 
peperangan, kalau benar-benar 
mencari, sepertinya bisa mendapat­
kan perempuan yang seperti Sita. 
Tetapi saudara yang sayang, yang 
mempunyai keberanian seperti 
Laksmana, tak mungkin bisa 
mendapatkan , bagaimana say a 
mengatakan kepada ibu Kusalya, 
Kekayi dan Sumitra, yang sangat 
menunggu-nunggu kepulangan 
putranya. Bagaimana jawabanku, 
kalau Satruna dan juga Sang Mulia 
Barata bertanya ten tang saudara­
nya . Keberangkatanku ke hutan 
bersamaan dengan dia, apakah saya 
bisa kembali send irian dan lagi 
matinya membela saya dalam 
peperangan. Oh. Laksmana yang! 
sangat mencintai kepada saudafa 
tuanya, saya ini dalam keadaan 
sengsara, padahal kamu meninggal­
kan saya, siapa lagi yang jadi 
penghiburku, seperti waktu kamu 
mengikuti ke butan, maka saya pasti 
mengikuti ke mana kamu pergi. 
Setelah demikian, kemudian Rama 
memerintahkan untuk mengun­
durkan barisannya sebab keinginan­
nya akan muksa bersamaan dengan 
adiknya. Sang Rama Condra yang 
pikirannya penuh kasih sayang, 
dereng praman, priksa manawi 
Sang Laksmana ingkang sangel 
dipun sihi punika kalingal 
gumilang gilang ing siri wonten 
sacelakipun sakalangkung rempu 
ing galih, nganros kawijil sasam­
balipun: kapriye bisane angrebut 
Sita . Apa aku kuwal rumilah ing 
dunnya, yen aku weruh kadangku 
sirna ing paprangan, yen remen 
ngupaya, kaya-kaya bisa olell 
wanodya kang kaya Sira . Nanging 
sadulur kang rresna, kang kendel 
kaya Laksmana, layak ora bisa 
antuk, kapriye alurku marang ibu 
Kusalya, Kekayi miwah Sumirra, 
kang bangel angarep-arep ulihe 
putrane. Kapriye wangsulanku, ven 
Salruna apadene Sang Minulya 
Barita lakon kadange. Angkatku 
menyang alas babarengan Ian 
dhewekke, apa aku bisa bali ijen 
lur paline nglabuhi anggonku 
perang, 0, Laksmana kang saluhu 
tresna marang kadang ruwa, aku 
samengko sajroning sangsara, 
mongka sira allinggal aku, gek 
sapa maneh kang dadi panglipur­
ku, kaya nalikane sira kinrhil 
marang alas, mula aku mesrhi 
anuluu endi saparanira. Sa­
sampunipun makaren lajeng 
dhawuh angunduraken baris awir 
karsanipun badhe muksa sasa­
rengan kang rayi . Sang Ruma 
Condra ingkang panggalihipun 
kaebekan sih, sampun kuwur 
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sudah hancur oleh kesediahan sebab 
kehilangan istrinya, dan gelap sebab 
kematiannya Laksamana. Pada 
waktu itu, kemudian terdengar 
sua ra angin bersamaan dengan 
bersinamya kilat yang tiada henti­
nya di angkasa sepeni kebakaran, 
kelihatan bersinar seprti bintang, 
yaitu datangnya garuda kendaraan 
Sang Hyang Wisnu, ratunya burung , 
juga musuhnya semua ular. Setelah 
datanganya garuda, kekuasaan 
panah naga kemudian sima. Setelah 
diberi semua yang terluka, ke­
mud ian mereka kembali sembuh, 
serta bertambah kekuatannya; 
demikian juga, Sang Laksmana 
semakin bertam bah kekuatannya 
dan ketampanan rupanya, Sang 
Rama sa ngat senang, kemudian 
menanyakan "Kamu siapa?" jawab 
burung, "S aya ternan Paduka, juga 
selamat paduka yang berada di luar 
paduka, saya ini garuda l " 
Setelah menggosok Sang 
Ragawa , burung berkata lagi , 
"Aduh sahabat saya sang Ragawa, 
yang mengasihi musuhnya per­
kenankanlah saya turun sudah ingin 
mengetahui sebabnya saya me­
nolong kesengsaraan paduka. Pada 
akhimya akan mengetahui, kalau 
musuh paduka sirna, serta Sita 
sudah ditemukan. Sebab garuda 
mengetahui, kala" selama tenutup 
badan jasad Rama ia tidak menge­
tahui bahwa beliau tadi Wisnu , yang 
dening kasusahan awil muracan­
ipun kang garwa, sarla peteng 
ja lara sirnaning Laksmana. Ing 
nalika wau lajeng kapiyarsa 
swaraning prahara, sinarengall 
gebyaring kilat thathit ingkang 
tanpa kendel ing gagalla kadya 
kabasmaran ka tin ga l cumlorot 
kadi dene andaru, inggih pllnika 
dhatengipun garudha titihaniplll' 
Sang Hyang Wisnu. ratuning paksi. 
inggih mengsahipun sadaya sa wee 
Sadhatengipun garudha, pangIVa­
saning jemparing naga lajeng 
sirna, Sasamp unipun kawzgkuian 
sadaya ingkang katalOn la)eng 
sami waLuya jati, sarta wewah 
karosanipun. makalen ugi Sallg 
Laksmana saya wewah karosan 
miwah suListyaning warninipwl, . 
Sang Rama sakalangkung kaga ­
wokan, puwara andangu sira iku 
sapa. Wangsulanipun paksi: kula 
Sumitra panduka. kula pun 
Garudha. Sasampunipull angosri 
Sang Ragawa. paksi umarur malih 
dhuh SUl7lirra kula Sang Ragawa. 
ingkang asih ing mengsahiplln 
kaparenga kula mandhap samplill 
kapeng in priksa sabab ipun mila 
kula mitulungi kasangsaran pall­
duka. Ing rembe badhe wuninga. 
manawi mengsah panduka sampf.ln 
sirna, sarta Sila sampun pinang­
gih. Amargi Garudha priksa. 
manawi salebetipun kasasaban 
badan wadhag Rama boten 
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kadang-kadang mengendarai dia 
sewaktu mengelilingi dunia. 
Ketika Rahwana mendengar 
ten tang musuhnya , ia sangat se­
nang, tetapi khawalir bahwa belum 
ada tandanya kalah . Dia sangat 
mengharap-harapkan keluhannya. 
Kemudian, utusan memeriksa, 
apakah sebabnya bahwa kemudian 
lerdengar suara kegembiraan 
sekembalinya utusan. Sang 
Rahwana sangal khawatir sebab 
utusan menyatakan bahwa Sang 
Rama Condra serta Sang Laksmana 
yang terkena panah Indrajit 
sekarang sudah hidup sediakala, 
serta kemudian mulai menan tang 
perang lagi seperti gajah yang 
keluar dari kandangannya. Seketika 
itu juga raut muka Rahwana 
kelihtan layu serta mengetahui 
bahwa dia akan dirusak oleh 
musuhnya; sekarang mereka sudah 
bisa lepas dari tali kematian (dengan 
kekuasaan gaib). Oleh kaFena itu 
Dumraksa yang ternyata sakti 
dalam peperangan diserahi men­
jemput peperangan untuk menying­
kirkan Rama serta prajuritnya. 
Semakin ramainya peperangan, 
setelah amukan Dumraksa dihadapi 
oleh Anoman lama-kelamaan 
Dumraksa tidak sanggup; akhimya 
mati yang pertama oleh Anoman 
semua prajurit raksasa berlari ke 
Kerajaan Lengka, mereka dikejar­
kejar oleh para kera. Sang 
wuninga, manaw; panjenengan­
ipun wau Wisnu. ingka1lg saben­
saben anitih piyambakipun sa­
mongsa 1lgideri bawana. 
Nalika Rahwana mireng bab 
sirnaning mengsahipun sakalang­
kung bingah nanging sumelang 
dene dereng wont en tandhaning 
kasoran ingkang dahat kaajeng­
ajeng sasambatipun. mila lajeng 
utusan mariksa. punapa sababipun 
dene lajeng kapireng swaraning 
kabingahan sawangsuling caraka, 
Sang Rahwana sakalangkung 
maras awil caraka mawr, manawi 
Sang Rama Condra tuwin Sang 
Laksmana, ingkang sami kataman 
jemparangipun Indrajit samangke 
sampun waluya jatining nguni, 
sarra lajeng wiwit mengsah perang 
malih kadi gajah ingkang medhot 
saking wantilan paraupanipun 
Rahwana katingal aclum sarta 
mangertos manawi badhe karisa­
kan dene mengsahipun samangke 
sampun sami saged uwal saking 
tatalining masi, (pangwasa gaib) 
mila Dumraksa ingkang katatal 
sudira ing rananggana pinatah 
amapag ing ngajurit anyirnakaken 
Rama sawadyabalanipun. 
Saya sakalangkung ramening 
prang, sareng pangamukipun 
Dumraksa kapapagaken de1ling 
Anoman dangu-dangu Dumraksa 
boten kuwawi, temah kapisanan 
dening Sang Anaman, wadya 
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Wiradhastra. yang taringnya sangat 
panjang. segera menolong dalam 
peperangan itu. Dia menempuh 
barisan Anggada segera bertemu 
sarna-sarna saktinya ramai saling 
menyerang . Akhirnya. raksasa 
Widhastra dipotong lehernya oleh 
Sang Pemuda Anggada'. Raksasa 
Akampana. yang dulu menyampai­
kan kepada Rahwana keadaan di 
Danastana. yang telah bermusuhan 
perang, tetapi mati oleh anak Sang 
Paw ana, dengan dipepah memakai 
pohon beringin. Sekarang siapa 
yang kelihatan maju di tengah 
peperangan Rahwana ban yak yang 
sudah khawatir hatinya. Para 
senapati sudah banyak yang mati 
dalam peperangan. Sebagai hulu­
balang yang dituju dalam hatinya 
tinggal Prahasta . Dulu ia sudah 
berkata ban yak-ban yak, "Kembali­
kan Dewi Sita, sebab kalau Dewi 
Sita berada di sini, sudah tentu 
menjadi perang yang sangat 
menghancurkan selama-lamanya. 
tetapi paduka tidak percaya kepada 
perkataan serta saran saya , Se­
karang saya minta pamit akan 
masuk ke dalam api, periu hanya 
membela paduka. Bagaimana 
artinya hidup serta anak suami saya, 
padahal sudah benar-benar saya 
akan memas uki api kurban pe­
perangan sebab dari rasa cintanya 
saya pada paduka. Dia itu menteri 
yang sangat setia dan Lengka. Dia 
raksasa sami lumajeng dhateng 
Lengka, kaoyak-oyak dening para 
wallara . Sang Wiradhastra, ing­
kang siy ungipun sakeiangkullg 
panjang, eng gal tutulung illg 
ngayuda, nempuh pabarisanipull 
Anggada, sigra campuh sami 
prawiranipun rame abondayuda, 
puwara raksasa Widhastra tilligas 
jangganip"n dening sang taruna 
Anggada , Raksasa Akampana, 
ingkang rumiyin matur dhatell g 
Rahwana kawontenanip"n ill g 
Danastana, sa mangke sampun 
umengsah prang, nanging lajellg 
pejah dening Sang Pawana suta, 
sarana pinup"h panging mandira, 
Sinlen ta samangke in gkallg 
kat in gal majeng wonten sarna­
dyaning paprangan Rahwana 
illgkang samp"" kathah ingkang 
sirna ing pa/agan mila ;ngkallg 
minongka agul-agul IUjuning 
panggalih;pun amung kanlUn 
Prahasta, ing nguni sampun maWr 
kathah-kathah, amangsulna D,'wi 
Sita, awi! manawi Sita wonten in g 
ngriki, sampull tamtu dados prang 
rerempon salami-laminipun pan­
duka boten pitados dhateng atur 
5ih lUwin parimarma kula, 
samallgke kula am;t badhe lumebet 
;ng lalu, perlu amung nglabeli 
pallduka . Kados pundi legesipull 
gesang tuw ;n anak semah kula, 
mongka samp"" saestu kula badhe 
allglebet; latu kurban;ng pa­
juga selalu menginginkan matri. 
Seketika itu juga datang parjuril 
raksasa, bergulung masuk pada 
peperangan mereka segera ber­
hadapan dengan Sang Wisakarmat­
maja . Mereka bertemu dalam 
peperangan dan saling melawan , 
tidak ada yang kecewa. Lama­
kelamaan Prahasta yang sangat 
kuat. dipepah dengan tonggak kayu 
oleh Ani.la, akhimya tewas. Prajurit 
raksasa segera berlari masuk ke 
istana rnenyampaikan lelayu 
kepada Sang Rahwana. 
Rahwana sekarang tidak me­
remehkan lagi kepada musuhnya 
karen a sudah bisa membunuh 
Prahasta, yang pernah merusak 
prajurit Bathara Endra. Dia sendiri 
Rahwana yang selalu sombong 
wataknya yang juga sangat me­
nyakiti pad a prajurit beruang sena 
kera. Prajurit itu dipimpin oleh dua 
orang, juga akan tewas oleh 
musuhnya bersamaan dengan pra­
jurit sena senapatinya. Rahwana, 
raja Ngalengka, berangkat ke 
peperangan diantar oleh Jndrajit 
besena senapati yang lainnya yang 
sudah terkenal kesaktiannya. 
Tempal upacara di Istana dihlas 
dengan emas sehingga mmembuat 
silau mat a sang Rama, Prajuritnya 
diperintuhkan berada di belakang­
nyu . Setelah berhadap-hadapan 
dngan musuh , seluruh prajurit tidal< 
boleh melawan dalam peperangan, 
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prangan awil saking karresnan 
kula ing panduka, Sang ambek 
serya manlri muka ing Lengka, 
ingkang lansah angeslhi lena, sigra 
angirid wadya raksasa, gumulung 
manjing paprangan sigra pinapag­
aken dening Sang Wisakarmalja, 
pinanggih sami prang landhing, 
dalan wonlen ingkang kuciwa. 
Dangu-dangu Prahasra ingkang 
lang kung prakosa, pinupuh ing 
runggaking kajeng dening Anila, 
remah kapisanan, wadya raksasa 
enggallumajeng manjing kadharon 
arur lalayu mring Sang Rahwana. 
Rahwana samangke boren ang­
remehaken malih dhareng meng­
sahipun dene sampun saged 
anyirnakaken Prahasra, ingkang 
sampun nale angrisak wadya­
balanipun Sang Barhara Endra. 
Piyambakipun piyambak Rahwana 
ingkang ransah adigung pambe­
kanipun ingg ih in gkang sanger 
anyanyamah dhalen g wadya 
baruwang tuwin wanara, ingkang 
linidhihan ing riyang kakalih, ugi 
badhe sima dening mengsahipun, 
Rahwana narendra ing Ngalengka 
pura, pangkat dhaleng paprangan 
kadhere.kaken lndrajil bikamba, 
sa rra senapali sanes-sanesipun 
ingkang sampun kasup kasudi­
ranipun, upacaraning kaprabon 
ingkang rinengga ing sosolya, 
adamel su laping paningalipun 
Sang Ramo, wadyanipun kadha~ 
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hanya dia sendiri yang akan 
melawan dalam peperangan. 
Rahwana mengamuk dalam pepe­
rangan se hingga Jebur porak ­
porandak, yang tidak bisa dihitung 
olehnya seperti, penjelmaannya 
Bathara Yama. 
Sugriwa pingsan ke(ika akan 
dibunuh lagi, Anoman segera 
menghalanginya dengan sekuatnya 
sambil memukul. Rahwana berkata 
"Hai monyet, kamu musuh yang 
sangat pandai. Sebab dari kerasnya 
p'ukulan Anoman terpental jatuh di 
luar bari san; dan juga Anila, karena 
takut terhadap ulah Sang raja rak­
sasa segera menghentikan penye­
rangannya, akhimya iajuga terluka, 
tetapi tidak mati. Laksamana segera 
melawan. Rahwana, Ia sekap 
sampai tidak bisa melawan, dia 
sangat heran melihat keberanian 
musuhnya walaupun kedua-duanya 
terluka, ia tidak berhenti melawan 
bahkan saling menan tang. Tangan 
Laksmana karena terkena panah 
serta diketam oleh Rahwana , 
kemudian dilempar,. Tetapi karena 
sudah timbul oleh Hirnawan serta 
Meru, ia tidak sampai tewas. Di 
samping itu , juga selama Laksmana 
berperang selalu leringat bahwa 
sebagian dari kekuatannnya itu 
Laksmana benar-benar diberi 
kekuatan Wisnu yang menguasai 
dunia. 
wahan wonten wingkingipun, 
sareng sampun ajeng-ajengan 
ka liyan mengsah, sagunging 
Wadyabala boten kapareng 
mangsah prang, amung sarirani­
pun pribadi ingkang badhe 
lumawan ing j urit, Rahwana agung 
mangamuk ing paprangan lebur 
abosah-bosih, pepejah lanpa 
pelangan dening pangamukipul/ 
Rahwana, kadi Iri wikramanip"l1 
Ealhara Yama. Sugriwa kalltaka, 
sareng QrSQ pinarsa malih, 
Anoman lajeng angadhangi, sa/wi 
sarosa amupuh, Rahwalla ngan­
dika: He, monyet kowe mungsuh 
kang {jnuwih. Awit saking se"//Iing 
pamupuhipun Anoman kOlllai 
dh"mawah sajawining pabarisan 
punapa dene Anita, awit giris 
dening tandangipun Sang Raksasa 
raja, mila kanggeg panempuhipun 
wekasan ugi sanget katatoll 
nanging boten pejah. Laksmana 
enggal mangembuU, Rahwana 
sinikep nganto s rekaos pangIa· 
wanipull piyambakipun aram 
aningali kekendelaning mengsah­
ipun kalih-kalihipun sami kataton, 
ananging boten kendel anggening 
deder-dineder tan ling tlnanting. 
Laksmana amargi astanipUI1 
kandheman jempa ring, sarta 
pinithing dening Rahwana, lajeng 
kaiemper Ananging awit sampun 
tinimbul dening Himawan sana 
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Kelika Laksmana akan di­
boyong, Anoman segera membaur 
sehingga Sang Raja raksasa dipukul 
sampai sekaral dan jatuh di lanah, 
Sang Laksmana segera direbul dan 
dibawa lari. Anoman melapor 
kepada Sang Rama Condra bahwa 
dia sudah memanah sang Rahwana. 
Anoman supaya duduk dipung­
gung. Sang Rama harus dituruti) 
seperti Wisnu mengendarai garuda. 
SeleJah ilu Rama mulai berlemu 
dellgan Rahwana dan kerela Sudapa 
mengiring bersama pawangnya 
Rahwana . Semuanya itu lewas oleh 
panahnya Rama. DadanyaRahwana 
lerkena panah, suaranya bergelar 
seperti pelir dan Rahwana jaluh 
lerjerembab serla busurnya jaluh. 
Seleiah panah Rama kedua kalinya 
mengenai mahkola Rah wana, yang 
dihia s dengan mutiara, sampai 
terbelah dua. Rama menghentikan 
mc-manah. kemudian memberi pe­
ringatan "Hai Rahwana, keberanian 
serta tindakanmu dalam peperangan 
sudah menimbulkan terkena'i 
namamu sampai mengalahkan 
keberanianku, meslinya kamu 
payah sekali. Oleh karena itu saya 
lidak sampai hali membunuh kamu. 
Kamu beserta prajurilmu iSlirahat­
lah ke iSlana kalau kamu sudah 
mengendarai kereta Jagi, disitu 
kamu akan mengelahui dengan 
sendirinya kesaklianku'" Pada 
waklu Rama memberikan pe-
Meru. mila borell nganros bifahi. 
PUllapa dene saleberip"" ;erempoll 
engel manaw; saperanganing 
Wisnu, sampun SGestu Laksmana 
sinung kakiyatan dening ingkang 
angupakara bawana. 
Nalika Laksmana badhe 
billoyong. Alloman sigra anfabung, 
Sang Raksasa raja tinepak nganlos 
ka/enger dhawah ing siti, Sang 
Laksmana lajeng rinebal kabekla 
lumajeng. Anoman malUr dhaleng 
Sang Rama Condra, ingkang 
samplln anglepasi Sang Rahwana, 
supados lenggah won len in g 
gigiripun Sang Rama ugi miluruti, 
kados dene Wisnu anilih Garudha. 
lng mangke wiwit campuhipun 
RaJrU/ kaliyan Rahwana ralanipun 
Sudapa ngiril luwin sararillipun 
Rahwana, sami sirna dening 
jemparillgipull Rama, dhadhan­
ipun Rahwana kataman jemparing, 
suwantenipun jumebret kadi 
baledheg Rahwana dhawah 
kalumah, sarta gandhewanipun 
dhawah. sareng jemparingipun 
Rama ingkang kaping kalihipun 
angenan; makuthanipun Rahwana, 
illgkang linareles ing mUlyara, 
nganlos sigar dados kalih, RaJrU/ 
angelldeli anggenipun anjem­
paring, lajeng pepenget: Heh 
Rahwana, kekendelan sarta 
tandangira illg prang wus anu­
wuhake kuncarane jenengira, 
ngallli ngasorake kekendelaning­
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ringatan demikian tadi matanya 
kelihatan agak tumbuh rasa 
kasihannya sebab ia ingat bahwa 
Wisnu berhadapan dengan murid­
muridnya (si swanya yang sangat 
berbakti), yang berkeinginan dan 
berharap segera bisa menyembah 
kakinya lagi. Pada wakt!I itu, Rama 
mengulangi lagi perkataannya 
dengan agak kasihan" Istirahatlah 
ke israna!" 
Pada waktu Sang Raja raksasa 
yang seperti singa memakan daging 
itu polang ke is tana, di s itu 
kemudian ia teringat kapada suara 
kutukan semua yang dian iaya . 
Walaupun sudah terasa agak 
!chawatir, ia masih kuat keinginan­
nya akan menyel e saikan pepe­
rangan. Dia memerintahkan untuk 
membangunkan adiknya, Sang 
Kumbakarna , raksasa yang sakti 
yang sudah berbulan-bulan dia tidur 
dengan kekuasaan mati, sampai 
bangunnnya sangat membahayakan 
bagi keselamatan dunia, blau dia 
bang un itu terasa lapar. Oleh karena 
ito, disediakan bermacam-macam 
makanan seperti kijang panggang, 
kerbau, beruang, dan juga tumpuk­
an nasi sampai seperti gunung . Sang 
Kumbakama tidur badannya besar 
seperti gunung, napasnya seperti 
prahara dapat mementalkan siapa 
saja yang berda di kanan kirinya. 
Jika akan membangunkan dia 
dengan jalan membunyikan tambur, 
sun mesthine sira sayah banget 
mula ingsun ara kalu nguntapake 
patinira. Sira sawadyanira lerema 
marang kadhatan yen sira wus 
anitih rata maneh, ing kono sira 
baka l anyipati dh ewe marang 
ka sekteningsun wekdal Rama 
papengel makalen semun ing pa­
ningal kawista ra tewa" welasipwl 
amargi enget bilih Wisnu ajeng­
ajengan kalayan baktallip'''' 
(siswanipun ingkang sakalangkung 
bekti), ingkang sumedya ngangkah 
4lumunten sageda manguswa pa 
danipun malih. Nalika IVau Rama 
angambali pangandika kalayan 
semu welas: lerema marang 
kadhaton. 
lng nalika Sang Raksasa raja, 
ingkang kadi dene singa ama­
mongsa daging, punika kondur 
angadhaton ing ngriku lajellg 
kaengetan dhateng sawarnining 
satipun sadaya ingkallg sami 
kaania ya, sanadyan sampLUl 
karaos sawQlQwis sumelallg. eWQ ­
dene taksih kenceng sedyanipull 
badhe amungkasi perang. Pallje­
nenganipun a/usan amullgu kang 
rayi Sang Kumbakarna, raksasa 
sinekti ingkang sampun pinten­
pinten wulan anggenipun titem 
kalayan pangwasaning masi , 
satanginipun ambabayani sanget 
tum raping bawana, manawi 
satanginipun punika karaas luwe. 
Mila pinten-pinten tetedhan 
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bedug, dan terompet yang sangat 
ramai. Benda-benda itu dipukuJ 
dengan kayu atau gada, tetapi tidak 
bangun, sampai mereka kepayahan . 
RamajJah tindakan warga mem­
bangunkan Sang Kumbakama , ada 
yang menggigit telinganya diberi 
air, serta dikenai senjata, tetapi tetap 
belum bangun. Setelah dinjak-injak 
oJeh seribu gajah baru bangun, 
kemudian duduk dengan menguap 
duduk bertengger di tengah 
tumpukan makanan . Mereka tidak 
ada yang mau berkata sebab takut 
kalau menjadikan marahnya, disitu 
Kumbakarna kemudian minta 
makanannya. 
Setelah kenyang, kemudian ia 
bertanya yang sedang menghadap 
dengan takut, apa yang menjadi 
sebabnya bahwa dia dibangunkan. 
Ia menyatakan apakah sebab 
diperintahkan Sang Prabu, sebab 
ada bahaya yang mengancam 
kepada dirinya. Kumbarkarna 
berkata: "Saya sudah berpesan 
jangan sampai dibangunkan, kalau 
hanya masalab sepele-sepele saja!" 
Di situ diberitahukan kalau 
Ngalengka dikepung oleh musuh . 
Bahwa yang mengepung bukan 
dew a, bukan raksasa,tetapi manusia 
biasa yang bernama Rama. tetapi 
sulit dikalahkan . Bagaimanapun 
perlawanan Sang Raja Rahwana 
sedikit pun tidak mengurangi 
ingkang kacawisaken sakubenging 
pasareyanipun kados ta panggang 
kidang. maesa. baruwang tuwin 
sanes-sanesipun. punapa dene 
lumpukaning sekul ngantos kados 
redi . Sang Kumbakarna sare 
sariranipun ageng kadi dene redi. 
napasipun kadi prahara, angon­
lalaken sinten ingkang won len 
sakiwa lengenipun, panggugah­
ipun wau sarana angungelaken 
lambu" bedhug tuwin salompret 
ingkang sakalangkung rame, gine­
bagan dening kajeng luwill gada, 
ewadene bOlen wungu, nganfos 
sami kasayahan, rame solahing 
wadya ingkallg anggugah Sang 
Kumbakarna. saweneil anyokot 
lalinganipun kaesokan loya, luwin 
dipun dadameli. ananging meksa 
dereng langi. Sareng dipull idak­
idak ing gajah sewu saweg langi, 
lajeng tinggih sarwi angob meger­
meger wonlen lengah tumpukaning 
leledhan boten wonten ingkang 
purun wicanten awit ajrih mallow; 
dados runlikipun . ing Ilgriku 
Kumbakarna lajeng nedha caca­
wisanipun. 
Sareng sampun tuwuk lajeng 
andangl' ingkang sami ngadhep 
kalayan sakalangkullg ajrih , 
punapa darunanipull dene piyam­
bakipun dipun gugah. Aluripun : 
manawi awi! soking karsanipun 
Sang Prabu. jalaran wonten 
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kekuatannya Rama . Pada waktu 
Kumbakarna mendengar yang 
demikian tadi kemudian menyata­
kan jika akan membunuh Sang 
Rama dan Laksmana dengan para 
prajuritnya setelah ada utusan 
Rahwana datang memanggil 
Kumbakarna. Kemudian ia be­
rangkat kelihatan seperti gunung 
berjalan yang akhirnya meng­
gerakkan dunia. 
Kedatangan Kumbakarna sa­
ngat membuat senang Rahwana. 
Kemudian ia meneeritakan keseng­
saraan Kerajaan Lengka, tewasnya 
patih Prahasta, serta menceritakan 
banyaknya kera yang mengeroyok 
Rahwana.ia pun segera menyatakan 
bahwa yang sudah-sudah , Rahwana 
tidak pernah minta pertolongan 
tetapi sekarang ini ia merasa sangat 
takut. Kumbakarna mengatakan 
kepada Rabwana bahwa perbuatan­
nya itu keliru . Tetapi Rahwana. 
kemudian mengingatkan bahwa 
saudara muda hanya wajib menurut 
saja tidaJc perlu yang lain-lain, balk 
segeraJah memberikan pertolongan 
saja sebab semua tindakan yang 
sudah lalu itu tidak bisa diulangi. 
Kumbakarna kemudian menghibur 
hati kakaknya bahwa ia sanggup 
aJcan menghilangkan musuh . Semua 
beneana diserahkan kepada dia 
serta mengingat kekuatannya. 
Kumbakarna kemudiao membawa 
senjata perang, yang dihias dengan 
babaya ingkang mangancam ing 
panjenenganipun, wicanienipull 
Kumbakama : Aku wus mekas aja 
kongsi anggugah, yen mung 
prakara kang remeh-remeh bae. 
Ing ngriku kaaturan mallawi 
Ngalengka kinepang ing mengsah. 
Dene ingkang ngepang sanes 
dewa, sane s dilya, tuwin san es 
danawa, nanging manungsa I;mralt 
nam; pun Rama, ewadene arnalah;. 
Kados punapa panglawanipun 
Sang Raksasa raja, ewadene boten 
agempi/ kak;yatan;pun Rama. 
Nalika Kumbakarna mireng 
;ngkang makaten lajeng ngarufika, 
manaw; badhe amejahi Sang 
Rama, Laksmana . sawadya­
balanipun , sareng utusanipun 
Rahwana dhateng animbali 
Kumbakarna , lajeng pangkat 
katingalan kad; redi lumampah 
satemah anggenjotaken bawana. 
Pisowanipun Kumbakarna 
dahat adamel karenanipun 
Rahwana, lajeng nyariosaken 
kasangsaranipun praja Lengka, 
sirnanipun para raksasa nayaka, 
punapa dene tiwasipun rekyana 
patih Prahasta. tuwin nyariosaken 
kathahipun wanara ingkang sami 
ng rampit Rahwana ngandika, 
mana wi ingkang sampun panje­
nenganipun boten nate mundhut 
pitulungan ananging sagedhagan 
punika rumaos sakalang ku"g 
miris, Kumbakama manetah dha­
emas, membawa gada sena tombak 
pendek yang sangat panjang. Ketika 
Kumbakarna masuk ke dalam 
peperangan prajurit kera, mereka 
berlari sebab takut melihat wujud 
Kumbakama. 
Tetapi Sang Anggada yang sakti 
itu segera mengumpulkan prajurit­
nya yang berlari . Kemudian mereka 
kern bali menyerang Kumbakama, 
tetapi mereka juga berlari sebab 
lidak mampu melawan serangan 
Kumbakama. Anggada berteriak­
teriak kepada prajuritnya yang 
sedang kalah dalam peprangan 
kemudian, meraka kembali menye­
rang musuhnya lagi dengan se­
leuatnya. Anoman yang menunggu­
nunggu dengan musuhnya , 
Kumbakama, selalu dipukul de­
ngan kayu besar. Setelah Anoman, 
Kumbakarna terluka dadanya, 
terpaksa ia mundur dengan ter­
huyung-huyung kcluar dari pepe­
rangan . Anggada menyerang lagi . 
sampai Kumbakama ribut terkena 
keroyokan orang banyak, tetapi 
Sang Anggada j uga kemudian 
mundur. Sugriwa setelah melihat 
rusaknya prajurit kera, ia se ­
gera menolong . Pada waktu 
Kumbakama melemparkan tombak 
pendeknya disahut dari atas oleh 
Anoman, kemudian di tendang 
tombak pendek ito palah menjadi 
dua Kumbakama segera manyahut 
ranting pepohonan yang di­
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teng kalentuning pandamelipun 
Rahwana. Ananging Rahwana 
lajeng amitulungana kemawon 
awit sadaya pandamel ingkang 
sampun kapengker punika sampun 
boten kenging dipun wangsuli. 
Kumbakarna lajeng nyakecal1i 
panggalihipun kang raka, sagalr 
badhe nyirnakaken mengsahipun 
sadaya pakewed kapasrahna 
dhateng piyambakipun sarta ange­
ngetal1a karosanipul1, Kumbakama 
lajeng ngrasuk dadameling prang, 
ingkang rinengga sa",,'a kal1cal1a, 
ngasta gada sarta limpung ingkang 
sakalangkung panjang, wedalipun 
Kumbakama ing paprangan wadya 
wanara sami /umajeng asasaran 
ajrih aningali wujudipun 
Kumbakama. 
Anal1ging ingkal1g sudira risang 
Anggada, enggal angempalaken 
wadyanipun ingkang lumajeng, 
wangsulipun lajeng angebyuki 
Kumbakama, ananging ugi kapa­
lajeng malih, awit boten kawaw<l 
lumawan krodhanipun Sang 
Kumbakarna. Anggada anguwus­
uwus dhateng wadyanipun ingkang 
sami ngucira ing ngayuda, pramiLa 
/ajeng sami wangsu/ manempuh 
mengsahipun malih kalayan 
sarosa. Anoman ingkal1g samangke 
sampun ajeng-ajengan kalayan 
mengsahipun Kumbakarna ang­
gung pinupuh ing panging kajeng 
ageng . Sareng winales Anoman 
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pukullcan !ceSugriwasehinggajatuh 
di tanah dan segera ia di pondong 
oleh Kumbalearna ingin diboyong 
Ice Leng!ca. Ia berpandapat bahwa 
sekarang !cera sudah tidale ada lagi 
rajanya yang pasti akan hancur 
selama dalam petjalanan. Sugriwa 
ingat berada dig~ndongan 
Kumbaleama, keinginan Sugriwa 
itu akan menyobek telinga dan 
hidung Kumbalearna, tetapi hanya 
seperti nyamuk yang menggigit 
manusia, malca a1ean dibanting oleh 
Kumbaleama. AJcan tetapi Sugriwa 
terlepas dan !celuar diangkasa, 
kemudian !cembali di antara pcajurit 
kera. Kumbalcama kembali geram­
nya sehingga mengamuk Lalcsmana 
segera menjemput dengan meng­
hujani panah. Kumbalearna sangat 
he ran melihat keberanian 
Laksmana sebab dibantu Sang 
Hyang Endra yang mengendari 
gajahnya dengan iring-iringan para 
dewa . Namun Kumbaleama tidak 
mau menemui kemarahannya, malea 
kemud ian berpaling menyerang 
barisan Rama, yang juga meng­
hujani panah. Walaupun banyak 
panah yang tertancap pada bad an 
Kumbakarna tidak mengurangi 
kekuatan. Oleh karena itu Rama 
segera melepaskan panah yang 
terakhir dan mengenai tangan 
Kumbaleama sehingga putus dan 
terpental di angkasa tetapi ia masih 
memegang gada . Kemudian jatuh 
kataton dhadhanipun kapeksa 
mundur kalayan galoyoran medal 
saking paprangan Anggada 
manempuh malih , ngantos 
Kumbakarna riwUl kena royoking 
kalhah, nanging Sang Anggada ugi 
lajeng kepeksa mundur. Sugriwa 
sareng aningali risakipun wadya 
wanara, enggal aluwlung. fllg 
nalika Kumbakarna nyawalaken 
limpungipun dhateng Sugriwa, 
limpung sinaUI saking nginggil 
dening Anoman lajeng dinengk,,/ 
limpung tugel dados kalih , mila 
Kumbakarna enggal mana ca 
panging kakajengan kapupuhaken 
Sugriwa, dhawah ing Sili, engga: 
pinondhong dening Kumbakam a, 
nedya binoyong dhaleng Lengka, 
pamanggihipun samangke wanara 
sampun boten wonten ralunipun 
ingkang meslhi laj eng mawul­
mawut salebel ipun /umampah , 
Sugriwa engel wonlen ing ngem­
bananipun Kumbakarna , pa­
ngangkahipun Sugriwa nedy" 
nyuwek kuping lUwin grananipu!1 
Kumba karna, nanging al1lung 
kados lemul ingkang nyokol ma­
nungsa, mila badhe kineplekaken 
dening Kumbakarna, ananging 
mrucul Sugriwa medal illg 
ngawang-awang lajeng wang sui 
ing ngantawisipun wadya wanara . 
Kumbakarna wangsu/ kalayan 
angigil-igil mila lajeng ngamuk 
Laksmana enggal mapagaken 
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kalayan angudani jemparing . 
K umbakama sangel eram aningali 
kakendelanipun Laksmana, amargi 
Sang Hyang Endra ingkang nilih 
dipangganipun kalaya" kaurung­
urung para Dl!Wa, ewadene bOlen 
purun mapagaken krodhanipun 
mila lajeng minger manempuh 
barisaliipun Rama, ingkang ugi 
aligudani jemparing. Sanadyan 
pinlen-pinlen jemparing ingkang 
Iu.mancep Lng badanipun 
Kumbakarna, ewadene bOlen 
anyuda karosanipun mila Rama 
eng gal anglepasi jemparing pa­
mungkas, kenging ..la.ngEnipun 
Kumbakarna pedhol kontal ing 
ta"lang laksih ngregem gada, 
dhawah andhawahi wadya wanara 
kalhah ingkang pejah, jemparing 
ingkang kapin g kal,i,h n, !',g,~ . 
langanipun kiwa, lajeng SlikURipunr 
kalih pisan IIgi pedhol jinemparmg;' 
mila amung kantun gembul1g 
kaliyan sirahipun, luluk mangap 
kaliyan anggero-gero, sangel ang­
gigirisi. Ananging lajeng jiMn/­
paring malih, kengingjangganipun 
lugel gumlundhung ing Sili, 
gembungipun ingkang iring kiwa 
dhawah ngongkang saganlen . 
iri~ging g~mbung ingkang lengen 
dumugi wiwaraning . kad~p.lon 
L~(!f!ka, D.j"ien-punika ' luwll !!~,;.g \ 
suJr.s~Plfn KUI1lbq/":lT7!(J, !.ffIirillg, 
bp,k9.l\{z/g¥in~dunny'.a, l?fJi!~IW 
I~roW('Mi~.t.eng JlW.';g~~flgo#.l1ln 
Para putra yang masih hidup 
kemudian merayu dan meghibur 
serta menyatakan kalau akan 
melawan dalam peperangan sampai 
habis musuhnya, para raja putra 
segera mengiring prajuritnya dan 
menyerang musuh. Rama i lagi 
keadaan peperangan di lempat itu 
terlihat keberaniannya para 
pemberanj balk itu musuh maupun 
kawan, antara lain; keberanian Sang 
Anggada, dan Anoman yang tidak 
berbeda keberaniannya dengan 
Moladara Narantaka, serta raksasa 
yang lain-Iainnya, tetapi raksasa itu 
berganti-ganti menyambut dalam 
peperangan bahwa musuhnya tidak 
ada yang mati. 
Sang Atikaya, putranya Sang 
Raja Raksasa yang paling besar 
yang sudah menang dengan para 
dewa, serta sudah sering merampas 
raja, dan juga menyerang raksasa, 
sangat marah karena tewasnya para 
senapati, ia segera bercampur 
perang. Segera ia dijemput oleh 
Laksmana. Setelah mereka ber­
hadap-hadapan Atikaya mengingat­
kan , " Kembalilah , sebab kamu 
masih seperti anak-anak bagaimana 
kamu melawan aku, yang demikian 
ini seperti bunuh d;ri 
'
" Jawaban 
Laksmana, "Anak-anak atau yang 
sudah tua tidak berbeda , tetapi kamu 
mest; menemui ajal dalam pepe­
rangan ini 
'
" Sang Atikaya sangat 
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layonipun Kumbakama, kalayan 
relas pangajeng-ajengipun sareng 
Rahwana dumugi sacelaking 
layonipun Kumbakarna, lajeng 
kanraka. Sawungunipun saking 
kanlaka, Rahwana tansah sambar­
sambar: dhuh senapri linuwih, 
pangrusaking sa lru sekli, 0, 
Kumbakarna, sadulurku, sira 
ninggal maringsun sira lumebu ing 
jamaning pali, ingsun ora gelem 
kari jumeneng nala. Sanadyan Sila 
milurut nanging yen Kumbakarna 
ora ana, ingsun ora bisa lumilah 
sanadyan ingsun bisa maleni 
Rama, kang malen; kadangingsun 
iku nugraha ngalase ings"n 
ewadene rumongsa wis lanpa guna 
lumilah ing dunnya . Dina iki uga 
ingsun nedya mangkal anululi ing 
ngendi saparane kadangingsun 
Rahwana lajeng manangis malih 
kalayan sangel prihalos. 
Para pUlra ingkang taksih 
lajeng sami angrerompa, angle­
lipur lUwin matur; manawi badhe 
lumawan ing juri! ngantos 
satelasing mengsahipun, para raja 
pUlra enggal angirid wadya, 
angraba seng mengsah tuwin 
ro wang, kados la: kasudiranipun 
Sang Anggada, luwin Anoman 
ingkang bOlen beda kaliyan 
Malodara Naranlaka , lUwin 
raksasa sanes-sanesipun ananging 
raksasa genlos-genlos kasambut 
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marah, ia segera menerjang, 
kemudian beperang ramai Sang raja 
puna berdua sarna-sarna sakti, 
sarna kekuatannya se rta pandai 
menggunakan senjata kesurgaan . 
Keduanya lama bertanding tidak 
ada yang kalah. Akan tetapi dewa 
angin yang melihat mereka yang 
sedang berperang, mengaduh dari 
angkasa supaya Sang Laksmana 
melepaskan panah Batara Brahma 
sebab sudah kelihatan Atikaya tidak 
mempan sega l a senjata . Oleh 
karena itu Laksmana sege ra 
melepaskan panah pemberian dewa. 
Dengan lepasnya pana h itu 
terdengar suara mengerang seperti 
suara angin yang besar. Atikaya 
ingin menolak tetapi tidak berdaya. 
Panah itu mengenai lehemya hingga 
putus badan Atikaya . Semua 
raksasa berlari berebutan dan masuk 
kota Lengka dengan mengaduh di 
angkasa penuh dengan suara tangis 
serta keluhan raksasa. 
Sekarang tinggal Sang Prawira 
Indrajit yang menang dengan Batara 
Endra, Ia sebagai kepercayaan 
prajurit ketika Rahwana sangat 
sedih hatinya mengingat banyak­
nya yang mati dalam peperangan, 
Kemudian ia memanggil putranya 
yang sangat sakti, Indrajit berkata, 
"Aduh Ayah yang saya sembah, 
jangan khawatir hati ayah, kalau 
Indrajit masih!" 
ing ngadilaga, dene mengsahipull 
bOlen wonlell ingkang cicir. 
Sang Alikaya, pUlranipun Sang 
raksasa raja , ingkang agellg 
piyambak inggih ingkang sampun 
unggul kalayan para dewa, sarla 
sampun asring ambahak narendra, 
punapa dene mangrurah danawa, 
sangar muring dening sirnanipun 
para senapati, sigra nolabung ing 
prang . Enggal kapapagaken de ­
ning Laksmana. Sareng sami 
ajeng-ajengan Alikaya pepengel: 
baliya, awil sira isih kebocahen po 
gene sira mapagake aku, kang 
mangkono sira kaya nglampus 
dhiri. Wangsulanipun Laksmana: 
bocah ulawa kang wus luwa wus 
ora beda , nanging sira meslhi 
anemahi pali ing paprangan iki. 
Sang Alikaya sake lang kung nepsu, 
enggal manrajang, iajeng prang 
rukel Sang Narpa pulra kakalih 
sam; prawiranipun sami karosan­
ipun sarta sam; winasis nanduk­
aken dadameling kaswargan mila 
dangu datan wonlen ingkang 
kasoran, ananging de waning angin 
kang aningali kang sami mangun 
yudo, manguwuh soking ngawang­
awang, supados Sang Laksmana 
anglepas'na jemparingipun 
Balhara Brahma, amargi sampun 
lele la Alikaya bOlen lumama 
sa/iring dadamel, mila Laksmana 
lajeng anglepasi jemparing papa­
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Indrajit kemudian bermusuhan 
dalam peperangan, tetapi sebelum 
berangkat, Indrajit bersesaji berupa 
nasi serta bunga ditumpahkan ke 
dalam api, serta memuja, Indrajit 
kemudian berangkat ke ladang 
peperangan, tetapi dalam hatinya 
hanya ingin memerangi tindakan­
nya. Segera ia memanah Anggada 
dan Sugriwa. akhirnya mereka 
pingsan, serta kemudian meng­
hilang dengan menghujani panah 
kepada musuhnya. Oleh karena itu , 
Anoman, Jembawan , Nila serta 
senapati yang lain-Iainnya semua 
terluka. Ketika itu, Sang Rama 
segera mendekati Laksmana 
sambil berkata, "Musuh lOt 
memiliki senjata Brahma serta 
penyerangannya dengan ber­
sembunyi , Bagaimana melawan 
musuh yang tidak kelihatan ini?" . 
Dengar perktaanku ini, "Adinda!" 
Walaupun dia menghujani panah ke 
mana-mana. jangan kamu per­
hatikan sebab kalau sudah tahu 
kalau musuhnya sudah tidak 
berdaya , pasti mereka terus 
menyerang (agi. Demikian tadi 
perkataan Rama, yang menandai 
bahwa hatinya itu menerima tiada 
tara, serta yang sudah bisa mengen­
dalikan pribadinya . Kalau ber­
perang dalam keadaan kalah atau 
setiap kaJi menang, serta perkataan­
nya tadi juga mmenjadi nyata sebab 
Sang Rama dan Laksmana sudah 
ringing dewa, lepasing warastra 
nyawara angg ereng kadi swa­
raning anging ageng, Atikaya 
nedya manulak nanging tanpa 
daya. Jemparing keng ing gulun­
ipun pagas, sasimQl,ipun Atikaya, 
rak sasa sami lumajeng arebat 
dhucung, lumeber kitha Lengka 
kalayan asambal ing ga ' (lil a 
kaebekan nvaraning fangis sa rla 
sasambaling raksasa. 
Semangke kanlun Sang Prawir" 
[ndrajil ingkang unggul kalayan 
Balhara Endra, ingkang minongka 
piandeling juril nalika Rahwana 
sakalangkung kemenganing pang­
galih, angengeri kathahipun ing­
kang sami lena ing payudan lajeng 
animbali pUlra ingkang linangkung 
kasudiranipun aluripun [ndrajil: 
dhuh rama sesembahan kula, 
sampun sumelang ing galih, ma­
nawi [ndrajil taksih, [ndraji! lajeng 
mengsah ing ngayuda. ananging 
saderengipun pangkat, [ndraji f 
asasaji warni sekul ILlw in seka r 
kaesok ing latu, SQ r fa amuja 
jemparing tuwin raianipun SQrana 
man tram saparipunaning puja, 
[ndrajil lajeng bidhal dh ll feng 
legal paprangan nang ing pe ­
lenging pangalihipun antung badhe 
merangi lilindakipun mila engga / 
anjemparing Anggada rLlwin 
SugriwQ, sQremah sami kantaka, 
sana lajeng angical kalavall ang ­
udani jemparing dhaleng meng­
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tidak melawan dan jatuh di tanah . 
lndrajit kemudian masuk ke istana 
dengan gembira tiada tara, melapor­
kan keadaan peperangan kepada 
Sang Raja Raksasa. Wibisana 
dengan mengelilingi tempat 
peperangan agar mengetahui 
pemimpin wadyabala yang masih 
hid up , lerus menemui lembawan 
raja beruang yang sangat kelelahan 
tet api masi h hidup . lembawan 
memerinlahkan Anoman supaya ke 
gunung Himawan sebab di dekat 
Kelasa ada gunung, tempat obat, 
yang harus diambil Anoman segera 
melesal seperti angin , lidak lama 
sampai di gunung Himawan di 
KeJasa kelihatan juga lempat yang 
sudah terkenal di lengah-Iengah 
pegullungan Kelasa . Di situ tempat 
gunung obat. Anoman tidak tahu 
mana obat yang mulia itu . OIeh 
karena itu ia tergesa-gesa harinya. 
gunu ng itu kemudian dicabut 
sampai pohon-pohonnya ikut di­
bawa terbang , kelihatan seperli 
pusat angin . Sesampainya di 
Lengka, para prajuril yang terluka 
semua sembuh lukanya, dan juga 
yang mati hidup kembali , serla 
kemudi an tidak mempan oleh 
perangkapnya lndrajit walaupun 
le rkena bau harumnya tumbuh­
tumbuhan di gunung obat. Setelah 
semua hidup kembali seperli 
semula, gunung obat dikembaJikan 
ke tempat semula, Anoman kem­
sahipun mila Anoman lembawan 
Nila tuwin senapati sanes-sanes­
ipun sami kabranan nalika wau 
Sang Rama. enggal marepeki 
Laksmana ka/o yan ngandika: 
mllngsuh iki dlll>'e gagamaning 
Brahma. sana panempuhe karo 
le limunan kepriye pan glawone 
mungsuh kong ora kalOn iki . 
Piyo rsakna pitutur ingsun yayi, 
sanadyan dh eweke ongudani 
panah menyang ngendi-endi. 0)0 
s ira paelu, marga manawa wis 
weruh yen mungsuhe wus ranpa 
daya, mesthi' ban)"r malih . 
Makalen wau pangandikanipun 
Ramo, ingkang mratandhani kamo­
motaning panggalihipun lanpa 
upami, sarta ingkang samp un 
sag ed mangreh pribadin ipun 
manawi pinuju kaso r yudanipun 
utawi saben manggih "nggul sarlO 
pangandikanipun wall ugi la)eng 
kanyatan sebab Sang Ramo kaliyan 
Laksmana sampun boten lumawan 
t"win dhawah ing sili. Indra)il 
lajeng lumebet ing kadhalon 
kala yan bingah ·ama rwalaSUla. 
ngaturaken kawontenaning pa­
prangan dhateng Sang Raksasa 
raja. Wihisana kalayan angubengi 
paprangan badhe nyumerepi 
tilindhihing wadyabala ingkang 
laksih gesang. lojeng manggihi 
lembawan ratuning baruwang. 
sangel lempe-Iempe. nanging 
taksih gesang. lembawan ngatak 
bali ke Lengka dengan bersyukur 
kepada dewa. 
Malam itu Ngalengka diserang 
prajurit kera. Rahwana meme­
rintahkan Sang Kumba dengan Ni 
Kumba, anak Kumbakarna agar 
mengundurkan peryyerangan 
musuh. Setelah berperang ramai, 
Kumba tewas oleh Sugriwa, dan Ni 
Kumba mati oleh Anoman. Akan 
tetapi Sugriwa tubuhnya terluka. 
Setelah Kumba dan Ni Kumba mati 
padahal mereka raksasa anak Kara, 
itu kemudian menolong prajurit 
dalam perang, tetapi ia juga tewas 
seperti ayahnya ketika di hutan 
Dhandaka oleh panahnya Sang 
Rama Condra. lndrajit diperintah­
kan Rahwana untuk melawan lagi. 
Seketika itu juga lndrajit dengan 
kekuatan puja, segera menghilang 
tidak kelihatan oleh musuhnya 
Laksmana dan Rama juga me­
lepaskan panah sesuai dengan 
jatuhnya panah lndrajil. Sang 
Megananda berganti caranya, yaitu 
mernuja seorang wanita yang ber­
wujudnya seperti Sita. Setelah 
kelihatan, lndrajit kemudian 
kelihatan lagi, ia memegang 
rambutnya yang dipuja tadi, ia 
mengancam akan memo tong 
lehernya sebab sangat bingung. 
Anoman kemudian berteriak, 
"Lepaskanlah!" Teriakannya tidak 
diperdulikan . lndrajit segera 
memotong kepala wan ita yang 
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Anoman supados dhateng redi 
himawan awit sacelaking kelasa 
wonten wukir usada ingkang kedah 
kapendhet, Anoman enggal mesat 
kadi angin boten dangu dumugi ing 
wukir Himawan ing Kelasa ka­
tingalan punapa dene padunungall 
ingkang misuwur ing t engah. 
tengahipun pareden Kelasa , ing 
ngriku dunungipun wukir Usada. 
Anoman boten priksa pundi usada 
ingkang minulya punika. Mila 
saking kasesaning manahipun redi 
lajeng kabedhol katut sawit­
witanipun binakta mabur katingal 
kadi olekaning prahara. Sadumu­
ginipun ing Lengka, para prajurit 
ingkang kabranan sami pulih 
tatunipun punapa dene ingkang 
pejah sami gesang malih, sarta 
lajeng boten tumama dening 
wisayanipun Indrajit dupi kapun­
dukan gonda aruming tutuwuhan 
ing redi usada. Sareng sadaya 
sampun waluya jatining nguni; 
wukir usada kawangsulakell 
dhateng dunungipun lami, Anoman 
wansul ing Lengka kalayan suka 
sukor ing dewa. 
Dalu punika Ngalengka ti­
nempuh wadya wanara. Rahwana 
matah Sang Kumba kalayan Ni 
Kumba, Kumbakarnatmaja, kadha ­
wuhan ngunduraken pangram­
piting mengsah, sareng sampun 
perang rame, Kumba sima denillg 
Sugriwa sanget kataton sapejah­
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dipuja tadi . Para kera ilU mengira 
bahwa Sita sudah sirna . Anoman 
membari skan prajuritnya in gin 
mengusir para prajurit raksasa. 
tetapi karena Sita sudah s irna. 
dipikir sudah tidak ada gunanya. 
Oleh karena itu. mereka kemudian 
kembali memberitahukan kepada 
Rama Condra bahwa Sita sudah 
tewas. Seperti pohon-pohonan yang 
dirampas akarnya. Rama Condra 
jalUh di tanah. kemudian pingsan 
Laksmana menghibur yang dengan 
mengeluh sangat kasihan lalu di 
dekatnya sudah tidak ada gunanya. 
kebaikan seperti sudah tidak ada 
gunanyakalau sedemikian besainya 
kesengsaraan yang disandangnya . 
Keluhannya bahwa keutamaannya 
Sang Rama Condra itu sudah 
lebur oleh kesengsaraan . Ketika 
Laksmana mengeluh demikian tadi 
Wibisana datang menyatakan 
bahwa berita itu bohong sebab 
Rah wan a tentu tidak akan mem­
bunuh Dewi Sita; malah ia berusaha 
supaya berita itu bohong. Hal ilU 
adalah perbuatan Indrajit sendiri 
dengan cara kekuasaan puja . dan 
sekarang Indrajit sedang bersemedi . 
Kalau bisa lestari semedinya sudah 
pasti . ia memerintahkannya. Rama 
bangun dengan tertegun . segera 
memerintahkan Laksmana. 
Jembawan se rta Anoman agar 
segera menyirnakan raksasa yang 
sakti tadi . Laksmana yang berbakti 
ipun Kumba kaliyan Ni Kumba 
mongka raksa sUlan ipun Kara 
lajeng IUlulung juril ananging ugi 
kaliwasan kados sudarmanipun 
nalika wonlen wana Dhandhaka 
dening j emparingipun Sang Rama 
Condra . Indrajil kadhawuhan 
angedali malih dening Rahwana. 
Indrajil maleg puja miwah lajeng 
bOlen kalingal dening mengsah­
ipun Laksmana kaliyan Rama. ugi 
anglepasi jemparing manu I 
dhawaning jemparingipun Indrajil 
Sang Megananda sanlun gelaripun 
muja wanila ingkang wujudipun 
kados Sila . Sareng sampun ka­
lingal Indrajil lajeng ngalingal 
malih. nyepeng rambulipun 
pujanipun wau. dipun agar-agari 
badhe katigas gulunipun saking 
sangeting bingung. Anoman lajeng 
ambengok: ueulna. Panguwuhipun 
bOlen kapaelu. lndrajit sigra 
ngelhok ulamangganin8 wanila 
pujan, panyananipun para wanara. 
Sila sampun sirna. Anoman enggal 
anambaken wadya, nedya mang­
ungsir ing wadya raksasa. ana­
nging sarehning Sita sampull sima. 
kamanah sampun tanpa damel mila 
lajeng wangsui ngaluri priksa 
dhazeng Rama Condra. manawi 
Sita sampun palaslra. Kadi den e 
wit-witan ingkang sampun ri­
nampas oyodipun dhawahipun 
Rama Condra ing siti, lajeng 
kantaka. Panglipuripun Laksmana 
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kepada saudara tuanya. Segala 
macam raksasa yang mengepung 
Indrajit yang sedang bersemedi 
dihujani api. Di samping i!u 
kemud ian mereka mendesak agar 
lndraji! marah oleh sebab i!u ia 
berdiri dari semedinya dengan 
mengira bahwa dirinya tewas. 
Laksmana digendong oleh Anoman 
selama perang berlangsung sangat 
ramai; kereta milik Indraji! hancur 
digada dan kemudian bergan!i 
kereta lagi yang juga kemudian 
dirusak. Keduanya sudah pandai 
menggul)akan panah dengan ke­
kuasaan gaib serta sarna-sarna 
terkena sampal mereka ke­
bingungan. kekuasaan mana yang 
lebih baik. Akhirnya . kemudian 
Laksmana meIepaskan panah 
pemberian Sang Hyang Endra 
dengan disertai doa dalam hali 
bahwa Rama Condra, temyata adil 
serta muIia. semoga panah in; bisa 
menjadi sarana matinya anak 
Rahwana . yang digenggam leher 
Indrajil yang sudah mengalahkan 
para dewa. Panah dilepaSkan. putus 
lehernya lndrajit malah suksma 
ayahnya yang kuasa itu juga ikut 
terputus ketika kepalanya lndrajit 
tergeletak di tanah . Dewa meng­
anugerahi dan memberikan sinar 
!erang ke dunia dengan menghujan­
kan bunga. para dewa semua 
berdoa. Kera dan beruang bersorak 
ingkang kaliyan sasambat melas 
asih wont en sacelakipul1 sampun 
tanpa tuwas kasaenan kados 
sampun boten wonten pigunanipun 
manawi samanlen Qgenging 
kasangsaran ingkang sinandhang­
aken sasambatipun: kaulamaning 
Sang Rama Condra wus lebur 
dening kasangsaran. nalika 
Laksmana sasamba I makalen wall 
Wibisana dhateng, matur lIlanawi 
pawartos Wau dora, awit Rahwana 
tamtu bOlen badhe anyedani Dewi 
Sita , malah budi daya kalam­
pahanipun Sita milUrut ingkang 
katingalan wau cidra, amung 
saking pangrekanipun Indrajit 
piyambak sarana pangwasaning 
puja, samangke Indrajit saweg 
manekung. Manawi saged les- . 
tantun panekungipun sampun 
lamtu lajeng boten katingalan 
malih, mila kedah rinubeda murih 
badharing panekungipun. Rama 
wungu pungun-pungun lajeng 
dhawuh supados Laksmana . 
lambawan. luwin Anoman lUmUIi­
ten anyimakaken raksasa ingkang 
sinakti wau. LaksmallQ in.gkang 
bekJi ing kadang enggal mangkat 
anglampahi ayahaning kadang 
sepuh . Sawarnining raksasa 
ingkang sami ngepun liidrajit 
anggenipun manekung kaudatwn 
lalU, mila lajeng angesuk Indrajit 
saking lIepsunipun mila ngadeg 
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ramal mengepung Laksmana. 
Mereka meluhurkan kesaktiannya 
Oasarata putra . Ketika benta itu 
sudah terdengar Rahwana menjadi 
sangat sedih, tetapi sudah berkurang 
sedikit keinginannya akan meng­
gunakan balasan yang sangat 
menakutkan. 
Oengan kebohongannya ia 
membunuh anaknya sebagai peng­
hianatan si Kelana, hal itu berarti 
merelakan Sita, "Masalah yang 
perlu saya kerjakan sendiri. Sita 
yang sangat setia kepada saudara­
nya bangsa satria, pasti saya 
bunuh!" 
Setelah berkata demikian 
Rahwana segera membawa pedang, 
berlari menuju ke taman Asoka, 
ingin membunuh Sita. Tetapi Sang 
Suprawa, saudara Rahwana, yang 
sangat perkasa itu mencegahnya 
ratu untuk dibunuh yang sedang 
berduka. Oi samping itu ia meng­
ingatkan agar jangan sampai 
membuat cemar tangannya karena 
membunuh perempuan kurus yang 
tidak berdaya itu . ia pun menyata­
kan bahwa menuru! pedoman 
keutamaan ratu, lebih dulu suami­
nya dibunuh sehingga Sita tetap 
menjadi boyongan. Akan tetapi 
Rahwana tidak melanjutkan ke­
inginannya kembali dan ia sangat 
bingung. 
Pad a waktu itu Rahwana duduk 
dengan sangat prihatin karena ada 
saking manekungipun kalayan 
anyana bilahi. Laksmana ginen­
dhong dening Anoman sadangun­
ipun prang sakalangkung rame 
ratanipun fndrajit remLIk ginada, 
lajeng sanlun rala ingkang ugi 
lajeng risak, amargi kakalihipun 
sampun lebda nandukaken jem­
paring masi (pangwasa gaib) sana 
sampun sami kengingipun ngamos 
kamengan pangwasa pundi ing­
kang langkung prayogi, puwara 
Laksamana lajeng anglepasaken 
jemparing paparingipun Sang 
Hyang Endra, sarwi sinangenan 
ing balos mana wi Rama Condra 
sanyata adil tuwin minulya, mugi 
jemparing punika sageda dados 
sarana pejahing sutanipun 
Rahwana, ingkang pinusthi jang­
ganiptlll Indrajit inggih ingkang 
sampun ngasoraken para dewa. 
Jemparing linepasaken pedhot 
gulunipun Indrajit malah Yit­
maning (Schil) sudamanipun 
ingkang kawasa punika ugi kalut 
pagas nalika sirahipun Indrajit 
gumlundhung ing siti dewa anu­
grahani, nyorolaken papadhang 
dhateng ing dunnya, angudanaken 
kembang, para dewa sami sasanli. 
Wanara luwin baruwang sami 
surak mawLlrahan angepung Sang 
Laksamana, sami angluhuraken 
kasudiranipun Dasarala putra. fng 
nalika pawartos wau sampun 
kamirengan Rahwana, Sang rak­
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segolongan prajurit yang datang 
minta izin akan berangkat ber· 
perang. Rahwana berpesan supaya 
membunuh Sang Rama Condra. 
Adapun kalau kalah pada paginya, 
Rahwana sendiri akan menyerang. 
hanya Rama Condra yang ingin 
dicarinya, tetapi malah kebalikan· 
nya sebab di mana tujuan yang 
dilihat Sang Raksasa tadi, Rama 
kelihatan di situ, yang sebentar 
kelihatan , sebentar kemudian 
menghilang. Yang demikian tadi 
hanya dari tenaga Rama yang sangat 
cepat dan terampil, sampai raksasa 
semua ketakutan . Pad a waktu itu, di 
dalam istana Ngalengka penuh 
dengan suara tangis raksasa pe· 
rempuan, yang menangisi saudara 
dan suaminya, dan juga mereka 
ingat pad a ramalan keadaan 
kerajaan , yang sudah diberitakn 
kalau besuk akan ada perempuan 
yang dilahirkan yang menjadi sebab 
terjadinya kerusakan para raksasa. 
Semua sudah menetapkan kalau 
perempuan yang disebut ramalam 
tadi Sita. Pada waktu mendengar 
keluhan raksasa perempuan, yang 
memilukan hati itu sangat gundah 
hatinya, segera memerintahkan 
menyiapkan keretanya serta me­
ngumpulkan senjatanya. Sesudah 
siap, kemudian dinaiki lalu 
berangkat ingin mengadakan pem· 
balasan matinya para punggawa, 
sasa raja sakalangkung sungkawa. 
ananging sampun suda sawatawis 
sedyanipun badhe nandukaken 
wawales ingkang sangel anggi· 
glrLSI. 
Sarana c idra gone maleni 
pUlraningsun, kiyanat e 5i ngu­
landara, iku teges anglilahaka Sila. 
Prakara kang prelu iki kudu dak 
garap dhewe. S ita kang hangel 
selya marang milraning bongsa 
satriya, mesthi dak pateni . 
Sasampunipull ngandika makalell 
Rahwana eng gal ngasta randrasa, 
lumajeng dhateng taman Asoka , 
nedya amejahi Sila. Ananging Sang 
Suparwa, sanlQnanipun Rahwana 
ingkang sakalangkung kende/ 
nyegali ralunipun ingkang saweg 
amengku duka, saha angengetaken 
sampun nganlos adarnel semering 
astanipun sarana amejahi paweslri 
kera ingkang tanpa sraya punika. 
Tuwin maluT, milL/rUT angger­
angger kautamening ralu, bojo· 
nipun kasirnakaken rumiyin dados 
Sita tetep dados boyongan, 
Rahwana bOlen anglajengaken 
karsanipun wangsul sakalangkung 
purek abilulungan. 
Salebetipun Rawana lenggah 
sarwi sanger prihatos wonten 
gegelenganing wadya sin e lir, 
ingkang nyuwun palUah badhe 
ngedali perang. Rahwana milung· 
kas supados amrawasa Sang Ramn 
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para putra serta saudaranya. Ia pun 
diantar oleh prajurit beberapa orang 
sis a perang. Bermacam-macam 
pikiran menandakan bahwa ke­
burukan yang kelihatan kerika 
berangkatnya Sang Raja Ralesasa 
dunia bergetar. OJeh kemarahannya, 
dunia berputar, berguncang-gun­
cang, lang it gemeriapan, ,amudera 
berguncang berbalik-balik, gempa 
bumi tujuh kali sehari sebab takut 
melihat akan bertemunya terang dan 
gelap. Perang pertama ini disebab­
kan perbuatan Rama dilahirkan ke 
dunia, sebab turunnya Awatara. 
Dalarn hal ini Rama Condra harus 
menghilngkan ratunya kejahatan. 
Menakutkan sekali amukan 
Wirudhaksa, dengan Mandara, 
dihadang Sugriwa akhirnya ber­
sambut dalam medan perang. 
Supyarsa yang lebih kekuatannya 
s irna oJeh Anggada. Senapati 
terakhir itu yang berangkatnya satu 
kereta dengan Rah walla. Ole h 
karen a itu dengan hilangnya musuh 
menambah kemarahan Rahwana, 
segera melepasi panah kepada 
Rama Condra . Kemudian kedua­
nya berperang sang at ramai. 
Mereka saling mengeluarkan ke­
saktian, tidak ada yang kurang. 
Mereka sarna-sarna terampil meng­
gunakan senjata, tidak canggung 
dalam memanah, sarna-sarna sakti­
nya dan sarna-sarna tangkasnya, 
serta sarna-sarna pandai mengeJuar-
Condra. Dene manawi kasoran 
enjingipun Rahwana piyambak 
ingkang badhe mangrurah. Amung 
Rama Condra ingwng sami sedya 
kaupaya, nanging malah ko sok 
wangsul amargi ing pundi lujuning 
pandelengipun sang raksasa wau, 
Rama kalingalan wonlen ing 
ngriku. Mila raksasa andugi, 
manawi Rama saged dados awu, 
ingkang sakedhap kalingal sake­
dhap lajeng musna . lngkang 
maka ten walt amung saking 
tanaganipun Rama ingkang rikal 
saha trengginasipun ngantos 
raksasa sami kasamaran, wekdal 
punika salebeling pura Ngalengka 
kaebekan suwanten lang ising 
raseks i, ingkang sami anangisi 
kadang I"win semahipun, punapa 
dene sami engel dhateng weea 
cacawanganing praja, ingkang 
sampun kawarlos manawi ing 
lembe badhe won len paweslri 
lina;raken ingkang dados jalaran­
ing risakipun para raksasa . Sadaya 
sampun sami netepaken mana wi 
pawestri ingkang sine but ing weea 
wau Sila. Ing nalika mireng sasa­
baling raseksi. ingkang angrerujil 
manah wau, sakalangkung putek 
panggalihipun, eng gal dhawuh 
angrakiti ratanipun sarta angent­
palaken dadame/ipun, sasampun­
ipun samekla, lajeng linitihan 
bidhal nedya nandukaken wawales 
pejahipun para nayaka, para 
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kan ilmu gaib. Selama dalam 
perang, sang Laksmana melepaskan 
panah kepada kusirnya Rahwana, 
adapun Wibisana membunuh 
pasangan Rahwana dan ia pun 
mel om pat lngm menyerang 
Wibisana, tetapi Laksmana yang 
menanggulangi dan terkena pedang 
Rahwana yang ditujukan kepada 
Wibisana. Tawarlah perkataan 
Rama ketika mengetahui turunnya 
pedang dibarengi dengan suaranya 
yang menggeram di angkasa. Ke­
mara han Rahwana sangat kuat 
karen a belas kasihanya Rama. Maka 
pedang itu melukai pada Laksmana. 
kemudian ia jatuh ke tanah. 
Sekarang sudah tidak bersedih lagi 
perkataan Rarna, ketika mengetahui 
jatuhnya Laksmana dia hanya akan 
menangkap Rahwana. Tetapi 
setelah mengetahui bahwa tidak ada 
kera yang bisa mencabut pedang 
yang tertancap pada dada 
Laksmana. Rama kembali akan 
menolong adiknya. Rahwana segera 
menghujani panah kepada Rama 
yang sedang menolong Laksmana. 
Setelah pedang ditarik dari bad an 
adiknya. Sang Rama Condra segera 
mendekati musuhnya lagi dengan 
sibuk tindakannya . Rahwana 
merasa khawatir kalau ia tertangkap 
sehingga meninggalkan Sita. Rama 
sedih, sebab dipikir kalau sampai 
Sita meninggal, "Apa gunannya 
saya hidup, saya tidak mau perang 
pUlra, tuwin sadherek, kadherek­
aken wadya sawatawis sisQning 
prang. Pinten-pinten cipta sasmita 
awon ingkang katingalan nalika 
angkatipun sang raksasa raja 
jagad maketer dening sangeting 
kanepsonipun bumi genjot agon­
jang-ganjing, langit kelap-kelap 
samodra kocak mawalikan lindhu 
kaping pitu sadimen amargi giris 
aningali badhe campuhipun papa­
dhang kaliyan pepeteng. Perang 
sapisan punika wekas-wekasaning 
pakaryanipun Rama kamiyosaken 
ing dunnya, karanten rurunipun 
awatara : Rama Condra : perlu 
anyimakaken ratwting piawon. 
Anggigirisi sanget panga ­
mukipun Wirudhaksa, kalayan 
Mandara, kapapagaken dening 
Sugriwa temah sami kasambUl ing 
ngadilaga . Supyarsa ingkang 
langkung prakosanipun sima 
dening Sang Anggada, Senapati 
tiga-tiga wekasan punika ingkang 
angkatipun nunggil sarata kaliyan 
RahwQna, mila simanipun amim­
buM kanepsonipun Rahwana , 
enggal anglepasi Rama Condra. 
Kakalihipun lajeng sami prang 
rame, sami medhar liyasa , bOlen 
wonten ingkang nguciwani. Semi 
parige/ olah sanja/a, boten kewran 
anjemparing, sami prawiranipun 
tuw;n sami trengginasipun sarta 
sami wasis angedalaken panga­
baran, salebetipun campuh, Sang 
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lagi. sekarang Laksamana sudah 
celaka daJam peperangan. di mana 
saja orang bisa meodapatkan 
seorang perempuan tetapi di negeri 
mana say a mendapatkan saudara. 
Aduh Saudaraku. manusia pilihan. 
o. guru para senapati. yang sangat 
berani. bagaimana kamu me­
ninggalkan saudaramu tinggal 
sendirian. sebab kamu naik ke­
muliaan. kenapa kamu tidak men­
jawab keluhanku. segeralah berdiri. 
Apakah sebabnya kamu tergeletak 
di tanah. tolonglak saudaramu!" 
Sang Rama masih prihatin 
walaupun Susena berkata bahwa 
adiknya tidak jadi tewas. Anoman 
diutus mengambil lata maosandi. 
yang kemudian diputaroleh Susena. 
ditempelkan pada hidung 
Laksmana. Seketika itu Laksmana 
hidup kembali seperti semula. 
kemudian duduk segera dipeluk 
oleh Sang Rama Condra sambil 
berkata." Aduh senapati besar inilah 
anugerah bahwa kamu tidak 
meninggal wal'aupun menang oleh 
ku berperang. dan juga Sita di­
temukan. kalau kamu tidak ada itu 
sudah tidak ada harganya semua' .... 
Tetapi Laksmana yang selama­
lamanya sangat berbakti kepada 
saudara tuanya. Walaupun kakak­
nya sangat sayang serta sangat 
senang. ia belum puas rasa hatinya 
kalau Rahwana belum dikalahkan. 
Oleh karena itu Laksamana segera 
Laksmana an.g/epasi kusiripun 
Rahwana, dene Wibisana amejahi 
rakitanipun Rahwana malumpal 
nedya mrawasa Wibisana, ana­
nging lAksmana ingkang nanggu­
langi, mila kenging eandrasanipun 
Rahwana, ingkang tinujokaken 
dhateng Wibisana . Cabara: 
Pangandikanipun Rama, nalika 
priksa laraping eondrasa ingkang 
suwantenipun Rahwana langkung 
rosa tinimbang sihipull Rama, mila 
eondrasa anedhasi dhaleng 
Laksmana, lajeng ambruk ing sitL 
Samengko wis ora ana sedhih: 
pangandikanipun Rama, nalika 
priksa dhawahipun Laksmana. 
amung nedya nepeng Rahwana. 
Nanging sareng Rama wuninga, 
manawi bOlen won/en wanara 
ingkang kuwawi ambelhot eon­
drasa ingkang tumaneeb ing jajan­
ipun Laksmana, Rama wangsul 
bahde amitu/ungi kang ray;, 
Rahwana lajeng ngudani jemp­
aring dhateng Rama, ingkang 
saweg amitulungi Laksmana. 
Sasampunipun eondrasa kadudul 
saking sariranipun kang rayi, Sang 
Rama Condra lajeng marepeki 
mengsahipun malih, kaliyan riwut 
tandangipun, Rahwana amargi 
sumelang manawi kaeepeng, dados 
lajeng angoneali. Rama karuna, 
awit kagalih manawi kalajeng 
seda: pedah apa aku urip aku wus 
ora gelem perang maneh, sameng­
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millta: pami!' *an memenuhi janji., 
nya ia ingin merusak raja raksasa. 
Rama Condra juga ·segara 
berangkat m'enghadang Rahwana, 
yang .waktu itu kembali mengen·. 
darai keTeta'lagi, kemudian·cainpur 
perang..Supaya,tidak kecewa ')(aog' 
!erlihat,. sang,Ragawa' diberi keret~ 
keDdaraannya Sang Hyang'Endril? 
ked1.lanya ·sull'a h betada di a:ta& 
kereta ·.untuk bertanding, ·Rahwana 
mengeluarkan ilmu gaib berupa.ular 
api ; Sang Rawa. seg'era meng. 
imbangi' menciptakan garuda, yang, 
Iilembuahhilallgnya semua 'lag,a 
oiptaan Rahwagai parttdewa sangat 
khawatir du nia:,melen!ur-;leot·lI t,. 
samMera 'bergul'lcang , ' m~tahari·. 
suram taku t,·jJlelihat., kesaktian 
musuh' Rama·.. Rahw·ana melempar- . 
kan to mbak· pendeknya b'ersiDa:t\ 
sepe.iti kilat, p31Jjilinya 'Rama tillak· 
bisa merusak, seper!inyoa sulung, 
yang b.erkobar.·1<arena · nyalanya' 
larnpu sedangkan 'Rama sepert·i. 
dibakar. Rama ' segera meJepilskan. 
pana!> pem~eriaD' Hyang Endra saat ·, 
ita ju'gapedangny'" Ral\'wana lebtlf)-, 
jadi R~hwana>l<e.huj 'anan paRahl' 
akhimya ia keWalahan·tindakannya. 
Seketika' itu.,..Ragawa b.erbenti'. 
perl'aM/anahn,)'",' seb\lb ' rim suhnya\ 
pil'lgsalt; .Rwiin*a .meng~tahui dan, 
kereta s~g'6t\a-, clilarikan.:k¢h,Iar 'dMi\ 
p"p~\l'!rtapj setela.hIRahw !jflfl1. 
i~ lSabgilt mw;ilIocepada·ki1siro".., 
~.. \k"ntany... rlil<trjklml~ruar.! 
kP Lak9ntiNfla;~ ;fcatir,awMt)" !!l81 
~aprangan. ing' ll-SBrldi .bfffl .wf)J)8. 
~sa oleh wong wad(!!Jlt ing ngf'1t1i. 
endi )~a iya ana )l1.itrra~. nqngin.,g ing 
nagam .ngl'q4j.b.i!;6.k~. (JJfh sqdu~nl 
flhuh sa~u(wkui pQ.p~lilIJlgiWiJlgi 
mlln£lngsa. ,.t>:, '~ Ilr._£ln'M' i.i'N1r~ 
senapti. kang linuwih kak~ruitiIflD{, ' 
jmge4a. ,$fM. qllinggal" kadailJtj ra 
kgri anggana•. margn.siTa mungliEh 
maran8, kcI'llll./,y,an.•n.geIW,sjmrarll, 
man [f6u},L " amQ,f,l,(!;, Il. n i~~mqlil 
ngtJde:8£i>.Ap(l,·pa r,u 'lfl rU I1g (i.~11(1 
gitm u,J t"g, ~I)·g. ?i..~J'Qh, " tlllttIt8fA!lPI 
kIlda.ngj1'()'" Sang~-.J? ll mt;l< · fa.f.e.ih 
wfha/os S'.a~db'a ~'mrna, m'alu (). 
1lt""".tVli ilr qi~gJ;Wlgm·r.a)lii "~Qlq" i 
kOlporerlg lttw.«s , t;\;!I(J~'j laj'i!18( 
di.t:J,[,ltQ h;Je!'dh e.t Ja,tl!/. marWul.iJ.i l 
iftgkang l'aje",j kt!lp~su's, 4!'ni-ngl 
SUiSepa., kqlempeia-kBI!. (UII ' g'Md 
naliijfun ~/w1Uma.. Sami ~Mllka · 
baksmIlM;,wi1{!4)1.(Z -ja1ining 'lgurU.1 
lajeng len8.,gah.,,si,gr.A ~i(J lingt /Jll 
de"ing Spng Barna.,<;'om irpg.!Jl rwi" 
ngandika; r1h«1\ senap(J~i .rg ~dl>f!JI 
Illlgr<Zha dene ';sim :a"a l1Qlas'ta~ 
Sanotiylint: .ung,g ~[. go,/ , i<it8§!1!l( 
plIrcmg. 'dpa d~ne ,Sillt w.efIJmu, I)'~ 
sira , ora ana, dk\! w.us"~npl1!.{(lji. 
kabeh.,vl.lU1!flging. .LaksmalJli 1iJA'g,1 
1M'l'8' salami-.dam inilp.uflJ lft[1 Il11 Btr 
br?rk,ti ..kadang I":"Plu/;' l $an 4dJ.an: 
i"';gkan !llCf",ha" slvl8 <:J: ibA (" »tilli 
'llrtL~ lAti'ltd. i ~»la; !i'eJl eqd.e?OehgJ 
robJ~mC,!,fMQtR.g .1pdn.,gga'l iJtiPR1J1 
=mti.JRghimRa id.et!ep.snk:qsJtrJmJ 
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Rahwana merasa khawatir kalau ia 
ditertawakan musub Rahwana yang 
temyata sakti. Oleb karena itu 
segera mengembalilcan kendaran­
nya agar jangan sampai dibawa 
keluar dari tempat peperangan 
seperti yang sudah. sebelum musub­
nya sima. 
Diceritakan sang Maha Muni 
Agas tiza datang untuk melibat 
orang yang sedang berperang segera 
memerintahkan kepada Rama 
supaya ia minta pertolongan ke­
pada yang tersobor Sang Adityahri. 
Daya yang terkenal menyembah 
m.tahari . Rama menurut seketika 
itu j ug ia memusatkan pilcirannya 
yang di pe ga ng masalah tadi . 
Seketika ilu juga datanglah kereta 
perang dua sekaligus kemudian 
bertemu. suaranya seperti petir 
seribu. sinamya senjata seperti kilat 
hewan buas. semua ikut campur 
pada peperangan anjing hutan 
menggonggong . dan juga angin 
lopan menggeram di angkasa. gelap 
gulila di selimuti awan. Mereka 
yang berperang semua berhenti 
akan mdihal peperangan Rahwana 
dengan Rama. yang sangat me­
nakulkan itu. Kereta perang ber­
pU lar-putar. kus ir mencari tempat 
yang baik. jatuhnya panah seperti 
hujan. kepala Rahwana putus satu 
le rkena panah. tetapi kepala yang 
satunya kemudian menempati pada 
bekas y,mg putus. Perang Rahwana 
mila Laksmana lajeng pamit badhe 
anetepi prasetyanipun nedya 
mangrurah ing raksasa raja. 
Rama Condra ugi lajeng tindak 
amapagaken Rahwana. ingkang 
wekdal punika wang sui anitih rata 
malih. lajeng campuh ngayuda. 
Supados sampun kuciwa ing semu. 
Sang Ragawa pinaringan rata 
titihanipun Sang Hyang Endra. 
Kakalihipun sampun sami mung­
geng rata anggenipun prang 
tandhing. Rahwana angedalaken 
pangabaran warni sawer Jatu, 
Sang Rama enggal animbangi 
nyipta garudha. ingkang adamel 
sirnaning sadaya naga panga­
baranipun Rahwana. Para dewa 
sakalangkung maras jagad 
membat-membat sagara kocak 
Hyang Pratonggapati surem maras 
mulat kasektening mengsahipun 
Rama. Rahwana nyawataken 
limpungipun cumlorot kadi kilat 
ma/ah jemparingipun Rama boten 
saged angrisak kadi dene sulung 
ingkang kobar dening urubing 
dilah. andhawahi Rama kadi 
kabesmi. Rama enggal anglepas­
aken jemparing paringipun Hyang 
Endra. candrasanipun Rahwana 
lebur, dados Rahwana kajawahan 
jemparing. temah kathetheran 
tandangipun. sanalika wau 
Ragawa kendi!l panglawanipun 
amargi mengsahipun kalenger. 
kusiripun priksa. rata lajeng 
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dengan Rama sampai tujuh hari 
tujuh malam suntuk tidak pemah 
berhenti; akhirnya, Sang Rama 
kemudian menarik panah buatan 
Brahma yang diberikan kepada 
Barata Endra. panah itu terbuat dari 
sarinya keadaan tajarnnya sarna 
dengan kematian. Sewaktu ditarik 
tadi, Rama mengucapkan mantra 
Wedha kemudian dilepaskan 
kepada musuhnya mengenai 
gumbanya musuh, Rahwana lepas 
memegang senjata, jalllh di kereta 
kemudian tergeletak di tanah. 
Ralllnya yang jahat illl meninggal­
kan badan jasmaninya; jadi ke­
inginannya awatara sudah berhasil. 
Perkataan Rarna itu menghibur 
Wibisana, yang menangisi saudara­
nya illl, penuh dengan perasaan, 
"Musuh saya nanti sudah hilang, 
jadi keinginanku sudah terlaksana, 
saya sangat mencintanya tidak 
berbeda kepadamu, maka jenazah 
kakakmu segera sernpumakan I" 
Setelah selesai upacarakematian 
Rahwana, serta menobatkan Sang 
Wibisana menjadi raja. Anornan 
diutus menemui Dewi Sita, mem­
beritahukan keadaannya semua 
tadi. Seperti apa gembiranya hati 
perempuan tua, yang setia serta 
kasihan kepada Dewi Sita. Setelah 
mengetahui akan kejadiannya dia 
segera pergi ke Asoka dan berkata 
ke{Jada Dewi Sita bahwa Rahwana 
sudah sima di tempat peperangan. 
kaplajengaken medal saking 
paprangan, ananging sareng 
sampun enget RahwaJlG sakalang­
kung duka dhateng kusir. dene rata 
kap/ajengaken medal, sume/anging 
manahipun manawi dipun gu u­
jeng mengsahipun Rahwana 
ingkang sanyata sudira, engal 
mangsulaken ririyanipun sana 
me lang sampun nganros kabekta 
medal saking papan paprangall 
kados ingkang sampun saderening 
mengsahipun sirna. Kacariyos 
risang maha Muni Agastiza, 
ingkang rawuh prelu aningali 
ingkang sami andon yuda, dhawuh 
dhateng Rama, supados minta 
rulunganipun kang misuwur Sang 
Adityahri. Daya ingkang kasusra 
manembah ing surya. Rama 
minurut lajeng anggolongaken 
ciptanipun ingkang pinusrhi pra­
kawis wau. Sami sanalika rata 
paprangan kalih pisan lajeng 
tempuh, suwanrenipun kadi ga­
ludhug sewu, gebyaring dadamel 
kados kilat kewan galak sami 
nambrung ing paprangan sagawon 
ajag ambaung, punapa dene lesus 
anggereng ing ngawang-awuIlg 
peteng dhedher alimengan ingkang 
perang lajeng sami kendel badhe 
sami aningali campuhipun 
Rahwana kaliyan Rama, ingkang 
sakalangkung anggigirisi punika. 
Raraning prang ubeng-ubengan 
kusir sami ngangkah prayogining 
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Sekarang keselamatan paduka tidak 
terhalangi lagi. Dewi Sita mengata­
kan gembira hatinya, serta sangat 
berterima kasih dan menyanjung 
kepada Anoman . Akan tetapi 
setelab Anoman meminta izin akan 
membunuh semua raksasa yang 
selalu menggoda serta menganiaya 
kepada beliau. Sita menyatakan 
se mua itu hanya melaksanakan 
perintah gustinya. Sita kemudian 
memberikan pengarahan kepada 
Anoman bahwa kesengsaraan itu 
disebabkan juga oleh perbuatannya 
sendiri; jadi semlla yang terjadi 
penyebab kesengsaraan itu hanya 
menjadi sarana. Oleh karena itu 
harus dimaklumi, tetapi jangan 
sampai dibalas.Anoman diperintah­
kan segera kembali memberitabu­
kan kepada Sang Rama Condra, 
"Saya ingin mengetahui kepada 
gustiku yang Sangat kasihan kepada 
abdinya yang sangat setia. Anoman 
kembali serta menghaturkan pesan 
dari Sita. 
Sang Rama Condra duduk 
bersemedi, memuja kepada dewa. 
Wibisana memerintahkan supaya 
memakai pakaian putri raja akan 
dian tar ke tempat peristirahatan 
suaminya. Sang Wibisana meng­
haturkan semua kejadian dengan 
hati gembira perkataannya Sita, 
"Aduh rajanya raksasa keinginanku 
tidak akan mandi bertemu Sang 
Rama. kalau begitu , saya akan 
papan, dhawahing jemparing kadi 
jawah, sirahipun Rahwana pedhot 
satunggalipun lajeng manggen 
tilasipun ingkang pedhot. Perang­
ipun Rahwana kaliyan Rama 
ngantos pimng dinten pilung dalu 
muput boten mawi kendel puwara 
Sang Rama lajeng menthang 
jemparing iyasanipun Brahma, 
ingkang pinaringaken dhateng 
Ba/hara Endra, kadamel saking 
sarining kawontenan landhepipun 
sami kaliyan pralaya. Salebetipun 
pinenthang wau Rama angucap­
(lken mantraming wedha, lajeng 
linepasaken dhateng mengsahipun 
kenging andhemaning mengsah, 
Rahwana ucul anggenipun nye­
peng dadamel, dhawah ing rata 
lajeng gumlllndhung ing s iti, 
ratuning pepeteng angoncali sari­
ranipun wadhag, dados sedya­
nipun awatara sampun kadu­
mugen. Pangandikaniplln Rama 
anggenipun anglipur Wibisana, 
ingkang manangisi pejahing 
kadangipun punika, kaebekan 
suraos: mungsuhingsun samengko 
wus sima, dadi sedyaningswI wus 
kasembadan, bangeting tresna­
nings«n marang dheweke ora beda 
kaya marang s ira, mula layone 
kakangira enggal sampurnakna. 
Saparipurnaning amiwaha layo­
nipun Rahwana, sarta ajumeneng­
aken nata Sang Wibisana, Anoman 
kawlIs pinanggih Dewi Sica, paring 
211 

leksanakan" maka setelah Dewi 
Sita mandi serta memakai pakaian 
putri raja yang dihias dengan emas 
kemudian duduk pada cempana 
dipikul ketempat peristirahatan 
Rama. Setelah Sang Rama sudah 
menyelesaikan semedi, Wibisana 
memerintahkan mengiring Sita ke 
hadapannya. Setelah kembali, 
Wibisana mengundurkan orang 
yang berada di sekelilingnya. 
Kemudian Rama memerintahkan 
supayajangan disingkirkan" Semua 
orang itu rakyatku, makaAdik Dewi 
silakan turun dari cempana supaya 
semua orang bisa mengetahui pada 
pertemuanku dengan Adik Dewi I" 
Dari pembicaraan orang semua 
mengerti kalau keadaan tadi tidak 
biasa atau bukan seperti biasannya 
yakni, pertemuan antara suami dan 
istri yang sudah lama berpisah. 
Laksmana, Sugriwa, Anoman tidak 
enak hatinya setelah mengetahui 
bahwa Sita diperintah.kan berjalan 
bertemu dengan Rama di situ Sita 
kelihatan memakai pakaian putri 
raja tampak kurus badannya dan 
wajahnya masih kelihatan bekas 
keprihatinannya, dengan agak 
samar-samar, kelihatan sinarnya 
oleh kasih sayang dan kegembiraan, 
serta mengharapkan oleh kasih 
sayang dan kegembiraan, serta 
mengharapkan penglihatannya 
kepada beliau yang menurunkan ke 
dunia. 
priksa kawontenanipun sadaya 
wau. Kados punapa bingahillg 
rna/whipull paweslri sepuh, ing­
kang setya sarta sih dhaleng Dewi 
Sita, sarla sampun priksa badhe 
kadadasanipun lalampahan piyam­
bakipun gupuh dhaleng Asoka, 
matur ing Dewi Sila: Rahwalla 
sampun sirna ing palagan, ing 
mangke karaha)'an paduka bOlen 
karubeda malih. Dewi Sila 
ngandikakaken bingahing pal7g­
galihipun, sarta sangel pana­
rimahipun angaiembal7Q dhalellg 
Anoman ananging sareng Anoman 
nyuwun paliiahipull badhe amejahi 
dhateng raseksa illgkang sami 
tansah anyenyamah saha mallg­
aningaya ing panjeneganipun Sita 
ngandika, manawi sadaya wau 
amung angieksanani dhawuhing 
Gustinipun. Sita lajeng paring 
pitedah dhaTeng Anaman manawi 
kasangsaranipun punika witipun 
ing gih saking pandamelipun 
piyambak dadas sadaya ingkang 
dadas panganLUring kasangsa­
ranipun punika amung dadas 
pirantos mila kedah dipun wa/e­
sana, nanging sampun ngantos 
idpun wales, Anaman kadhawuhall 
lumunten wangsui mawr ing Sang 
Rama Condra, illgsun kapengin 
weruh marang gustiningsun kang 
banget sih marang abdine kang 
luhu setya. Anaman wangsul sarta 
ngaturaken welingipll11 Si{ll . 
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Sang Rama Condra berkata 
dengan pelan dan jelas, "Aduh 
kekasihku, saya mengalahkan 
musuh untuk membebaskanmu. Hal 
itu dilakukan berdasarkan atas 
perintah dengan rasa malu; akhimya 
saya, membalaskan serta mem­
bunuh musuh I" Kemudian pun ia 
menceritakan dengan singkat 
perjalanan Sita yang tidak bergerak. 
Penglihatannya hanya kepada 
suaminya, matanya membendung 
air mata sebab dalam hatinya 
tergerak mengapa yang demikian 
menjadi kemuliaan suaminya. 
Ketika Sang Rama mendekati 
istrinya itu dengan sangat sedih 
hatinya sebab ia mengetahui dan 
sudah kelihatan di dalam hatinya, 
bahwa beliau itu menuruti cinta 
dalam hatinya, serta tergesa-gesa 
menerima Sita yang satu tahun yang 
berada di Kerajaan Rahwana; 
padahal ia tidak ada yang me­
nyaksibn bahwa dia belum terkena 
dosa. Hal itu terpikir di dalam 
hatinya seperti akan memberi 
contoh buruk kepada semua orang 
yang menganggap bahwa beliau iN 
sebagai ramnya. Selain itu, Rama 
menyatakan bahwa hatinya itu 
tertuju kepada istrinya yang 
melebihi dalam menjaga kese­
lamatan di dalam kerajaannya 
sehingga melebihi dari keutamaan 
hidupnyu. Oleh karena itu, Rama 
menghalangi atas kemauan hatinya 
Sang Rama Condra /enggah 
samedi, maneges ing dewa. 
Wibisana ngaturi, supados ang­
rasuk raja kaput ren badhe kadhe­
rekaken dhateng pakuwonipun 
kangraka. Sang Wibisana ngatur­
aken sadaya la/ampahan ka/ayan 
bingahing panggalihipun, pangan­
dikanipun Sita, dhuh narendraning 
raksasa, sedyaklt ora adus sadu­
runge ketemu sang Rama, mesthine 
sira mung ng/akoni dhawuhe 
gustinira Sang Rama. Yen mang­
kono mesthine dak eSlOke. Mila 
sasampunipun dewi Sita siram 
tuwin angrasuk raja kaputren 
ingkang rinenggll sosotya nawa 
retna, /ajeng /enggah ing jempana 
piniku/ dhateng pakuwonipun 
Ramo. Sareng Sang Ramo sampun 
amudhare semedi, Wibisana 
dhawuh angirit Sita dhateng 
ngarsanipun, sawangsulipun 
Wibisana angunduraken tiyang 
ingkang sami wonten sakubeng­
ipun, Rama /ajeng dhawuh, su­
pados samp/In sami kasingkiraken: 
wong iku kabeh kawultlningsun 
mula yayi Dewi a{UrQfla mudhun 
saka ing jempana, supaya wong 
padha bisa weruh patemonku /an 
yayi Dewi. Saking keda/ing 
pangandikaniplln tiyang sami 
mangertos manawi sasawarzgan 
punika boten kados /imrahing 
papanggihanipun priya kaliyan 
semahipun ingkang sampun ka­
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sendiri. Kemudian ia berkata 
dengan agak tajam, "Kejahatan 
yang sudah dilakukan oleh 
Rahwana itu sudah di hukum karena 
telah melaksanakan perang yang 
demikian besarnya itu untuk 
keperluanmu. Tetapi kamu yang 
sudah I'ama tinggal di tempat orang 
lain, sena sudah pemah dipondong 
oIeh Rahwana dan juga dipandang 
dengan perasaan yang sangat 
menarik hati; oleh karen a itu, 
pergilah ke mana saja yang kamu 
senangi . 
Mengingat bersihnya yang tidak 
terkena kotoran, ia pun telap pad a 
kesetiaannya. OJeh karena itu Sita 
lidak bisa berkata sepalah kat a pun 
kelika mendengar perinlah Rama 
yang de mikian ladi. Sekelika itu , 
Dewi Sila menjadi sangal sedih 
halinya letapi ia diam sena berkata, 
"Aduh Prajurit Dunia, bagaimana 
bahwa Paduka mengeJuarkan 
perkataan yang tidak baik! ia 
menyatakan sepeni perkalaanorang 
yang biasa mengumpal kepada 
perempuan biasa. Saya jauh dari 
dugaan Paduka itu . Say a berjanji , 
walaupun badanku dijamah orang 
lain, 'telapi itu bukan kehendak 
saya, atau bukan permintaan saya. 
Keseliaan memberikan kese­
Jamalan kepada saya, sena pikiran 
saya Ieslari bersujud pada Paduka. 
Adapun kejadiannya badan saya. 
Tetapi kalau paduka tetap belum 
pisah dangu. Laksmana, Sugriwa. 
tuwin Anoman botell sakecQ 
manahipun sareng priksa manawi 
Sila kadhawahan dharal "illang­
gihipun ka/ayan Rama. fng ngriku 
Dewi Si/a katingalan angrasuk 
raja kapulren, aningali kerallillg 
sarira, sarta semuning pasuryull, 
laksih katingal label prihatosipun, 
kalayan alusing semu ingkallg 
sinorOlan dening silt tuwin 
kabingahan, sarta allawung 
pangajeng -ajeng pamandengipun 
ing panjenenganipun ingkang 
nurunaken dhateng dunnya. 
Pangandikanipun Sang Rama 
Condra ingkang kalayan riril! 
tuwin ce tha: dhul! kalululka, 
sarana angasorake goningsuJI 
angluwari sira saka mungsuhira , 
amarga saka panga/aging kaling­
seman katemahan ingsun amales 
sar/a amatemi mungsuh. Saha 
lajeng anyariyosakenn kalayoll 
raringkesan kawontelllJning 
lelampahan Sita bOlen mohall 
mosik pamandengipun dha t.cllg 
kang raka, nelrallipun Ilenggak 
wasp a, amargi ing bOlos mosik 
punapa ingkang makaren dados 
kamulyaning kakungipun , sa rta 
nalika Sang Rama anyelaki kang 
gurwa, kalayan sangel rudah illg 
panggaiih, amargi Rama priksu, 
karena sampull kadulu illg dalem 
pamelengipun manawi panje­
nenganipun anuruli sihing 
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percaya benar-benar saya akan 
muksa. Apakah sebabnya Paduka 
tidak mau memutus tali pernikahan 
(cerai) bagi saya, sebelum paduka 
datang di sini dengan mempertaruh­
kan jiwa. serta dengan sarana simya 
para saudara. Seumpama paduka 
tidak memberi tahu lewat Anoman, 
tentu sudah lama aku tinggalkan 
hidupku , Paduka yang tidak 
khawatir pada semllanya , tetapi 
khawatir pada kesetiaan serta 
kesucian hati saya' 
Setelah berkata demikian , Sita 
kemudian menoleh kepada Sang 
Laksmana sambil berkata, "Aduh 
Adinda, anak Sumitra, tolonglah 
saya dengan belas kasihanmu, 
segeralah nyalakan api yang besar 
unlUk membakar diri saya sebab 
hanya illl yang dapat dipakai 
sebagai sarana keselamatan dalam 
keadaan bahaya ini . Oakwaan buruk 
yang tanpa kesa.ksian sudah me­
ngenai kepada diri saya. Oleh 
karena iru, saya lebih baik mati'" 
Oengan sangat gundah hati 
Laksmana, sambil melirik kepada 
Sang Rama Condra, yang kemudian 
dijawab dengan isyarat, supaya 
dilaksanakan . Seketika itu gunung 
api sudah siap, tidak ada orang yang 
mau melihat atau berkata, apakah 
kepada Sang Rama Condra yang 
berdiri seperti pingsan. Oi situ Sita 
kemudian berkata kepada api. 
Setelah dia berpamitan kepada 
panggalihipun sarta kasesa 
anampeni Sita ingkang sampun 
salahun won/en karaloning 
Rahwana, mongka boten mawi 
angwontenanken paseksen bilih 
boten kalepetan dosa, punika 
kagalih kados badhe anuladhani 
awon dhateng sawiyah, ingkang 
nganggep ing partjenenganipun 
punika ratunipun sarta badhe 
winastan manawi ardanipun Rama 
dhateng garwanipun angungkuli 
anggenipun rumeksa karaharja­
ning prajanipun sarta langkung 
saking kautamening gesang. Amiia 
sanget mambeng dhateng de­
renging panggalihipun piyambak 
lajeng ngandika kalayan semu 
lalldhep: piala kang wus tinin ­
dakake dening Rahwana wus 
kokum, goningsun ka/akon perang 
kang samene gedhene iku kanggo 
periunira. A,zanging sira kang wus 
suwe dudunung ing padunungane 
wong liya, sarta wus tau pinoll­
dhong <fening Rahwana, Ian 
pinan<fellg karo rasane kang 
banget lengleng marallg s ira, 
lungaa marang ngendi bae kang 
sira senengi. 
Angengeti resikipun ingkallg 
bOlen kacipratan rereged sarta 
tetep ing kasetyanipun mila Sita 
boten saged wicanten salunggal 
pI/napa, nalika mireng dhawahipun 
Rama ingkang makaten wau. 
Sanalika wau Dewi Sila lajeng 
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semua orang yang berada di tempat 
itu, serta di situ tidale ada orang yang 
berbicara yang isinya menghalangi 
kehendak Sita kemudian, Sita 
berkata, "Hai Api, yang dipakai 
untuk kesaksian kepada orang di 
seluruh negara, Iindungilah saya, 
sebab saya tidak salah kepada 
Ragawa . Walaupun saya benar­
benar tidak terkena dosa, Ragawa 
tidak percaya. Oleh karena itu , 
tolonglah say a agar menjadi salesi 
dunia, jika saya yang salah, sirna­
kanlah saya l " 
Selelah berkata bersumpah yang 
demikain tadi , Sita kemudian men­
ceburkan din ke dalam api, yang 
menyala berkobar-kobar ranggul 
sampai di antariksa, akan tetapi 
mulia terkena api , badannya Sita 
kelihatan bercahaya seperti emas 
yang digosok . Setelah Sita sudah 
tenggelam pad a api, kemudian 
terdengar suara keluhan dari semua 
nyalanya api itu tegale ke alaS Rama 
bersemed i lagi , seketika Barata 
Brahma, Barata Siwa, dengan 
dewanya angin serta api, kelihalan 
di sekeliling Rama sambi I berdoa, 
"Aduh Wisnu, bagaimana sampai 
curiga, Paduka lupa duh Wisnu, 
bagaimana sampai curiga, paduka 
lupa pada diri sendiri. Duh Tuan 
ratunya semua dewa, yang menjaga 
segal a yang terjadi, pemimpinnya 
para bijaksana, bagaimana tidak 
melindungi Sita, yang masuk ke 
knruna, nanging lajeng tumunlen 
Jcendel sarra maWr: dhuh, prajurir­
ing bawana, kados pundi dene 
panduka anglairaken pangarwik" 
ingkang bOlen prayogi kawllwlIs 
kados wicaran;pun liyang limrah 
ingkang angungeli dhaleng 
paweslri limrah Kula lebih .laking 
panyana panduka punika . Kula 
praserya, paran, sanadyan jasad 
kula kngepok dhaleng liyang saMS 
nanging punika boten sakin g 
kajeng kula, utawi nga)'oman ing 
kula , sarta cipla kula leslanlun 
sumungkem ing panduka. Den e 
. kalampahanipun badan kula 
dudunung won len padununganipun 
liyang sanes punika salles pa­
ngangkah kula. Ewadene manawi 
panduka meksa dereng pirados 
saestu kula badhe muksa. Punapa 
sababipun panduka bOlen karsa 
medhor talan gsuling ngakrami, 
(megal) ingkang lumrap dhaleng 
kula, saderengipun pandukn rawuh 
ing ngriki kalayan angelohaken 
jiwa , IUwin asarana sirnanipun 
para mitra. Upami pandukn bOlena 
paring priksa ingkang lumantar 
Anoman tamtu sampun dangu 
anggen kula nilar gesang kula. 
pandukn ingknng bOlen knsamaran 
dhaleng samukawis nanging 
kasamaran dhaleng knseryan tuwin 
sukcining manah kula. Sasam­
punipun matur maknlen Sila lajeng 
noleh Sang Laksmana, kalayan 
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dalam api. se rta paduka tidak 
memikirlkan Sita seperti manusia 
bi asa'" Rama berkata. "Saya merasa 
bahwa saya ini manusia biasa! 
Nama saya Rama anak Dasarata. 
tadinya Tuan memerintahkan say a 
ini. siapa saya dan dan mana saya 
asalnya!" 
Hyang Brahma segera menyata­
kan bahwa Sang Rama ilU sebagai 
Sang Narayana yang mempunyai 
senjata cakra serta gentha, juga 
o rang yang luhur. dan Wisnu 
sebagai perlindungan para orang 
yang suei yang mejaga seluruh isi 
dunia. Adapun iru sebagai laksmi 
yang turun ke dunia untuk meng­
hancurkan pekerjaan tuan yang 
sudah selesai perkataan Hyang 
Brahma. Batara Api kelihalan 
berada di tengah api yang menyala 
berkobar-kobar sekelia itu api 
segera terbuka kembali seperli 
s inggasana Icerajaan Sita yang 
berada di pangkuannya sambil 
be rkala. "Aduh Rama. ini istri 
paduka yang benar-benar sue i. Sita 
dikepung di tengahnya rak sasa. 
lelapi halinya tertuju pada paduka. 
Sita setia benar pada Paduka. suei 
hatinya tidak terpengaruh dengan 
penyebab dosa. maka emas terima­
lah! 
Setelah Rama bcrscmedi lagi 
kemudian berkala. "Sita yang 
canlik. serta wataknya kasihan 
sudah lama d i dalam kamar kerajaan 
ngandika: dhuh yayi Sumitratmaja. 
tutulunga ing kawlas asih yayi. 
enggal angurubna geni gedhe 
kanggo pambasmaraningsun awit 
amung iku kang kena kanggo 
sarananing karahayon ing ngatase 
babaya iki. Pandakwa ala kang 
tanpa paseksen 'rVus angenani 
maringsun mula luwih becik sirna. 
Kalayan sakalangkung putek 
manahipun Laksmana. sarwi 
anyawang liring dhateng Sang 
Rama Condra, ingkang lajeng 
winangsulan kala yan sasmira, 
supados dipun leksanani. Sami 
sallalika redi pawaka sampun 
sameklQ, boten wonten. tiyang 
ingkang purun amandeng. utawi 
matur punappa dhateng Sang 
Rama Condra ingkang anjeger 
kadi kantaka . lng ngriku Sita 
lajeng ngandika ing lalU. sa.<am­
punipun pamit dhateng sadaya 
ingkang sami won(en ing ngriku, 
sarla ing ngriku boten wonten 
tenaga tuwin wicanten ingkang 
suraos mambengi. pangandika­
niptm Sita: hah. geni kang kanggo 
paseksen marang wong sanagara. 
angayomana aku. amarga aku ora 
cidra marang Ragawa. Sanadyan 
aku temen ora kalepeLan rerege­
ding dosa. ewadene Ragawa ora 
pracaya. mula ",Iungana aku 
dimen dadi paseksening bawana, 
yen aku cidra, iya sirnakna 
dahann. 
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Lengka. Oleh karena itu, ia harus 
menunjukan kesuciannya kepada 
semua orang seperli yang sudah 
lerjadi sekarang ini . kalau saya 
sampai menerima putera Prabu 
janaka lidak memakai sarana yang 
demikian ini orang seluruh bangsa 
lentu akan mengira kalau Rama 
pUlra Dasarala, sudah diberi 
kekuasaan oleh indranya lahir, 
maka lidak tahu isinya darrna atau 
kebaikan . say a Jebih mengelahui 
bahwa Malili juga Sang Janakal­
maja, balinnya tidak menoleh 
kepada siapa saja, kecuali saya , 
seperti dasar samudera, benar-benar 
lidak bisa diukur oleh manusia. 
Demikian keadaannya Rahwana, 
kemaunnya dan kehendaknnya 
kepada Sila dijaga oleh kesucian­
nya. Perusak lidak bisa mengenai 
kepada balinnya seperti keadaannya 
nyala apinya , pikirannya lidak 
berubah walaupun dia dikurung di 
dalam islana Rahwana, hanya saya 
yang berwenang memiJiki Sila , 
seperli lerang dengan malahari, 
putri Matili putri Prabu Janaka, 
maka saya lidak mengelahui 
semenlara , sebab sudah disaksikan 
liga dunia. masalah kejujuran 
halinya yang demikian hanya 
kewajian orang baik. Selelah ilu 
Rama menerima iSlrinya. 
Sasampunipun ngandika upala 
ingkang maka/en wau, SilO lajeng 
anggebyur illg lalu, ingkang murub 
angalad-alad sundhul ing ngan­
lariksa , nanging wiwil kasanglal 
ing lalU, sariranipun Sila katingal 
sumoral kadi kancana sinangling. 
Sareng Sira sampun silem ing lalU, 
lajeng kapireng suwanlening sa­
sambal saking sawamining keblal 
sarla urubing lalujejeg manginggil 
Ramo manekung malih, sanalika 
Balhara Brahma, Balhora Siwa, 
kalayan dewaning angin luwin 
lalU, ka/illgal sakubengipun Rama 
kalayan asasanli: Dhuh WiSIlU, 
pagene leka songgarunggi, pan­
duka kasupen dhaleng sarira 
panduka pribadi . Dhuh luwall 
ratuning sadaya dewa , illgkang 
rumeksa ing sagunging dwnadi, 
IUlung gulipun para wicaksana, 
kados pundi leka bOlen angayomi 
Sila, ingkang lumebel illg lalu, 
sorIa panduka anggalih Siw kados 
manungsa wantah . Aturipun Rama: 
kula rumaos kula punika ma­
nungsQ, nama Rama, sutanipUI1 
Dasarata. Suwawi tuwan alldha­
wuhna, kula punika sinlen sarta illg 
pundi pillongka kula. Hyang 
Brahma lajeng ngandika, mallawi 
Sang Ramo punika Sang Narayana 
ingkang agagaman cab-a, sarlo 
Cenlha, inggih purusa kanag luhur, 
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Wisnu pangayomanipun para 
sukei, ingkang rumeksa sesining 
bawana. Dene Sita punika Laksmi. 
panduka tumurun perlu angrurah 
Rahwana, pakaryan lUWan sampun 
rumpling, kaswargan sami suka 
hingah. sa telasing pangandika­
nipun Hyang Brahma. Bathara 
Aglli katingal \Von ten tengahing 
lalli, ingkang murub angalad-alad 
sakala lac" lajeng piyak \Vansul 
kadi singal1gsananing kaprabon 
Sita lIlunggeng pangkonipun 
kalayal1 I1gandika : dhuh Rama, 
plInika garwa panduka ingkang 
sallIhu sukei, Sita kinepang tengah­
ing raksasa, ananging manahipun 
a/nung tumuju dhateng panduka. 
SiTa setya whu il1g panduka, suksi 
mallahiplll1 boten kengguh dening 
p(1IJgambiruning dosa, mila suwasi 
katampenana. 
Sasampunipun Rama manekung 
malih lajeng matur: Sita kang 
sakalangkung dangu wonten sale­
bering kamaripun karuroning 
Lengka. mila perlu kedah anedah­
akel1 kasuciyanipun dhareng 
sudaya. kados ingkang samplln 
kalampahan samangke punika . 
Manowi kula ngantos nampeni 
putral1ipun Prabu lanaka boten 
mawi sarana makaten tiyang 
sanagari tamtu badhe anginten 
manaWl Rama putranipun 
Dasarata, sampun kawase.a 
dening indriyanipun lahir, mila 
boten priksa suraosipun darma. 
Kula lang kung priksa, manawi 
Matiti inggih Sang lanakatmaja, 
batosipun boten tunwlelt dhateng 
sinten kemawon kajawi kula, kadi 
dene telenging samodra, saestu 
boten saged jajag j inajagan dening 
tiyang. Makaten kawonrenanipun 
Rahwana, derenging pangangkah­
ipun dhateng Sira. saestu boten 
saged kasembadan amargi Sita 
I'inaksa dening kasu eiyanipun 
piyambak. pangrisak boren saged 
angengingi dhaleng batosipun 
kados kawonrenanipun urub 
dhateng latunipun. ciptanipun 
boren ewah, sanadyall piyambak­
ipun kinurung ing puranipun 
Rahwana. amung kula ingkang 
wenang anggadhuh Sita, kadi 
papadhang kalayan srengenge, 
putri Mantili purrinipun Prabu 
lanaka, mila kula pirambuhi sawa­
fawis , amarg i sampun kasaksen ing 
Tri Bawana menggah jujuring 
manahipun ingkang makaren 
amung wajibipun riyang sae. 
Sasampunipun makaten Rama 
nampenl ganvQnlpun. 
BAB VII 

SETELAH MENEMUKAN 

KEMENANGAN 

SebeJum para dewa kembali ke 
kayangannya Batara Iswara me­
merintahkan kepada Rama supaya 
berbakti kepada ayahnya. Prabu 
Dasarata. yang juga hadir pada hari 
penganugerahan itu. bersamaan 
dengan para Jawata. Ketika Prabu 
Dasarata memeluk kepada putra­
nya serla berb isik bahwa dia 
sampai di surga memuji kepada 
perbuatanny.a Rama. 
Perkataan selanjutnya. "Batas­
nya kamu dibuang sudah selesai. 
kamu sudah melaksanakan ke­
wajibanmu. maka segeralah me­
nempati singgasana kerajaan. 
lestari selamatlah dengan sanak 
saudaramu I" 
Rama kemudian berkata kapada 
ayahnya. sang Dasarata. supaya 
perkataan ayahnya yang berisi 
kutukan kepada Kekayi beserla 
anaknya yang sudah terlanjur 
keluar ketika Prabu Dasarat marah. 
im supaya diberantas saja. Ayahnya 
memperboJehkan serta kemudian 
BAB Vll 
SASAMPUNJPUN MANGGlH 
UNGGUL 
Sederengipull para dewa 'mng­
sui dhateng kayallganipun Barhara 
Iswara dhawuh dhatelll( Rama. 
supados ngabekti dhateng ingkang 
rama Prabu Dasarata. illgkang ugi 
rawuh in g din ten kanugrahan 
punika, sQsarengan para JawQ!G. 
Nalika Dasarala angrangkul in g 
putranipun salwi abibisik manawi 
ngantos in g kaswargan sam; 
mumuji dhaleng pakaryanipun 
Rama. 
Lajenging pangandikanipun: 
watesing gonira killendhangake 
samengko wus rampung. sira wus 
anetepi sasanggemanira. mula 
enggal angrenggallana dhampar­
ing kaprabon, leslariya mulya karo 
kadang kadeyanira. 
Rama lajeng mattlr illg rama 
Sang Dasamla. supados sabda­
nipun ingkang rama ingkang 
sumos angesolaken dhaleng K e­
kayi sapulranipun ingkan8 sampun 
kawiji/ nalika Prab u Dasarala 
duka. punika dipun berota. Kang 
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m~mberi anugerah kepada 
Laksamana bahwa ,a sudah 
memperlihatkan kesetiaan kepada 
kakaknya, dan Sita. Akhirnya 
k~mudian ia menoleh kepada Sita 
pada suamimu, karena menyakiti­
mu ,ebab k~inginannya hanya 
mengharapk3n kese!amatanmu, 
dari segala praduga. 0, putraku, 
apa yang sudah kamu alami unruk 
menunjukkan kesucianmu itll perlu 
keutamaan darimu, sekarang sudah 
bersinar'" Akhirnya Sita merajai 
wan ira di seluruh dunia. 
Pada waktu Dasarata sudah 
menghilang, Batara Endra bertanya 
kepada Rama, apa yang menjadi 
keinginannya. Yang dimima supaya 
para kera dan bemang yang sudah 
mati dalam peperangan dihidupkan 
kembali , se rta di mana-mana 
tempat dapat menemukan buah­
buahan, bunga-bungaan yang 
harum dan yang indah-indah, dan 
juga air yang jernih dan dingin. 
Sang Hyang Endra mengizinkan, 
seketika itu juga para kera dan 
beruang yang terluka se rta mati 
kemudian hidup seperti semula, 
para dewa kemudian kembali ke 
kayangan masing-masing . Ia hanya 
berpesan kepada Rama agar segera 
pulang ke Ngayodya, berdiri 
menjadi raja. 
Pada paginya, Rama pulang ke 
Ngayodya dengan mengendarai 
kereta yang disebut Puspaka (kalau 
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rama marengaken sarta lajeng pa ­
rillg nL/grailu dhaceng kang raka, 
tniwah Sita, wekasan lajeng 
turnoleh dhateng Sita kaliyall 
ngandika: ger, aywa sima rengu 
marang lakinira, delle tnitambuhi 
sira. awi! sedyQne mung mangang­
kah karaha),onira, saka saliring 
panyana-nyana. 0, putraku, apa 
kang wus sira lakoni kanggo 
anelakake kasuciyanira iku perh! 
kautameniro samengko W/lS 
anguJwala, lemah mraboni 
wanudya sajagad. 
Ing nalika Dasarata sampun 
musna, Sathara Endra andallgu 
dhaceng Rama, punapa ingkang 
dados panyuwunipun ingkang 
kedah dipun pitllruti. Ingkan g 
kasuwun supados para wanara 
(uwin baruwang ingkong sami 
pejah wonten ing paprangan kage­
sangna malih, sarta ing sapurug ­
purugipun manggiha wo-wohan, 
sekar-sekaran ingkang arum luwin 
ingkang adi-adi, punapa dene toya 
ingkang bening sarta asrep, Sang 
Hyang Endra angidini, sanalika 
para wonara !Lovin baruwang 
ingkang kanin tllwin pejah lajeng 
wafuya kadi ngLlni-uni. Para dewci 
lajeng wangsul dhateng kayangan­
iplln piyambak-piyambak amllng 
mitLtl1gkas enggal ko;,dura dhmeng 
Ngayodyajumeneng narendra. 
Enjingipun Rama kOfldur 
dhateng Ngayodya , anitih raca 
Serat Rama yang memakai tem­
bang Wimana) yaitu kereta hasil 
dari perangnya Rahwana ketika 
bermusuhan dengan saudaranya 
sendiri, Batara Kurba dewanya 
kekayaan. Kereta tadi sangat indah, 
dibuat dari emas, dihias dengan 
permata, serta d itatah dengan 
berrnacam-macam lukisan, besar­
nya seperti gunung, bawah dan at as 
ada kamarnya, atapnya diratakan 
maka dapat dipakai bepergian. 
Sebelum berangkat Rama meme­
rintahkan supaya Prabu Wibisana 
membagi ganjaran kepada para 
prajurit yang kelihatan sakti dalam 
peperangan. Sesudah iru kemudian 
mengendarai kereta berdua dengan 
istrinya dan Sang Laksmana. Ada 
pun Sugriwa dengan Wibisana 
bersamaan dengan prajuritnya, 
mereka mengiring dari keinginan­
nya sendiri, kereta kemudian 
melangit. 
Sepanjang perjalanan, Rama 
selalu menceritakan kejadian ke­
adaan peperangan kepada Dewi 
Sita, serta tanah yang ditempati 
bersama prajuritnya. Setelah 
melangkah ke samudera, kereta 
diberhentikan sebentar, demikian 
juga setelah sampai di Kiskendha, 
kotanya Sugriwa. dari permintaan 
Sita, istri kera pemimpinnya perang 
itt! semua diperintahkan mengikuti, 
kereta di perintahkan melanjutkan 
perjalanan lagi. Rama mem­
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ingkang sinebut puspaka, (bilih 
seral Rama illgkang mawi sekar: 
inlana) inggih punika rata jam­
haning prangipun Rahwama Ilalika 
mengsah kadangipun piyambak 
Eathara Kubra dewaming kusll­
gihan, rata wau sakalallgkllng adi, 
kadamel sa king kaneana, pillatik 
ing SOSOI"),o, sarta ti,wwh gagam­
baron warni-warni, agengipun 
kados redi, ngandhap tuwill Ilging­
gil won len kamaripun. payonipufl 
kamdin mila kenging kangge pa­
linggaran, saderengipull pal1gkal 
Rama dhawuh, supados Prab" 
Wibisana amandum ganjaran 
dhateng para prajuril ingkang 
sami kalingal kasudimnipun ing 
pap rang an, sasampunipul1 lajelll! 
nilih rata sakaliyan ingkang rayi 
luwin Sang Laksmal1a. Dene 
Sugriwa IHwin WibisQIJG sawa­
dyanipun sami andherek Hiking 
kajengipun piyambak, rala lajeng 
anjumantara. 
Samargi-margi Rama lallsah 
anyariosaken lalan/pan kawol1­
lenaning paprangan dhateng Dewi 
Sila, tuwin pasilen ingkang dipun 
ebroki sawadyabalanipun, sareng 
samplln langkah san/odm, raya 
kakendelaken , kilhanipun Sllgri,,·u. 
Saking paftyuwunipun Sita . se­
mahing wanara tilindhillg "ga ­
prang sami kadhawan and,.ht'l"l,k. 
rata kadhawahan Qllglllj<'II ,I,'Jlk('fI 
lumampah malih. Rama w/('dllh­
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berilohukan kepada Sito semua 
lempat dan pegunungan serla 
hUlan, yang sudah dilewali, dan 
pegullungan serta hUlan . yang 
sudah dilewuli dim yung dipakai 
umuk peperangan. Selama berpisah 
dengan iSlrinya. Rama mencarinya 
seJama ia dibuang, Akhirnya 
mereku sampai di wiJayah 
Ngayodya, kerela diperimahkan 
menghentikan semua. mereka 
lurun kemudian singgah di pade­
pokan Bagawan Baralwaja. Dari 
NgaJengka sampai di pasdepokan 
ladi, perjaJanan seJama Jima hari . 
SeleJah mendengar perkalaan 
Bagawan Baralwaja bahwa semua 
selamat Anoman diUlus memberi­
tahukan kepada Prabu Guha sena 
Barala bahwa beJiau sudah hadir, 
dan juga Anoman diperinlahkan 
unluk menyeJidiki lenlang keadaan 
Sang Barnla ketika diberi kabar 
lentang kepulangan Sang Rama 
Condra karena dia telah lama 
menduduki tahta kerajaan. Dalam 
hal ini apakah dia akan berubah 
pikirannya. Apabila Barata lampak 
masih senang, Anoman seger. 
melaporkan tentang hal itu. Dia pun 
harus menyatakan bahwa Barata 
sebagai raja akan dileslarikan. 
Anoman segera berangkal dengan 
cepatnya. Ketika itu, Sang 
Bayulanya bersama Prabu Guha 
segera menemui Barata di pade­
pokannya kira-kira dua pal dari 
aken SilO sadaya panggellall fUYI:in 
pareden miwah 1-vana , illgkang 
somoull dipun langkungi , salla 
illgkallg kangge bOlldayuda, 
sadangunipun pisah kaliyan gar­
wanipun anggenipun angupayQ, 
/l(win salebelipun kinendhallg aken 
wasana dumugi wewengkon 
Ngayodya rala kadhuwahan ngen­
delaken sadaya, sami mandhap 
lajeng mampir ing dhepokipull 
Bagawan Baralwaja. Saking 
Ngalengka dumugi padhepokan­
ipun wau, lampahan gangsal 
dinlen, sasampunipun mireng 
aluripun Bagawan Bararwaja, 
manawi sadaya sami karahaljan 
Anoman kaulus paring priksa 
dhaleng Prabu Guha luwin Barala, 
manowi sariranipun sampun 
rawuh, punapa dene Anoman 
kadhawahan mawas padhallg 
pelengipun Sang Barala, salebel­
ipun kaaliran priksa bab kon­
duripun, amargi sarehning sampun 
dangu anggenipull jltmeneng, bok 
bilih lajeng salliun Cipta. Mila 
manawi kalingalan Barala laksih 
remen jumeneng, Alloman lajeng 
kadhawuhan malur. bilih badhe 
kales-tanlunaken, Anoman pallgkal 
sumebul, Sang Bayu TunaYG lajeng 
pinanggih prabu Guha, sasamplln­
ipun lajeng manggihi Barala , 
pinanggih wolen padhepokallipun 
walawis kalih pal saking sapi­
ranggiring kilha Ngayodya. 
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batas kota Ngayodya. Badannya 
kurus lunglai. pakaiannya seperti 
orang yang bertapa; dan juga ia 
memperlihatkan keprihatinannya 
sebab sejak kakaknya dibuang alas 
kaki kakaknya itu diletakkan pada 
dampar. dikepung para punggawa 
dan prajurit. Anoman. kemudian 
duduk dengan tangan melipat di 
depan Barata, Kemudian ia berkata 
kepeduannya diutus. tidak di­
rancang lebih dahulu, maka Sang 
Barata yang sudah sangat lesu 
sebab lama beliau tidak makan . 
Oleh karena kegembiraannya, 
kemudian beliau menjadi pingsan. 
Setelah ingat kembali, Sang Barata 
berkata. "Kamu yang datang itu 
apakah dewa atau manusia?" 
Setelah bertanya bayak-banyak . 
sena berkata bagaimana keinginan­
nya akan bertemu kakaknya. 
Anoman menceritakan dari awal. 
tengah-tengah. sampai akhir dari 
perjalannya. Barata mendengar 
dengan penuh perhatian. pada 
waktu cerita Anoman sampai pad. 
bat as Ngayodya tidak menduga 
Barata kemudian berteriak, "Se­
karang angan-anganku sudah 
berhasil, seperti apa ramainya 
suara!" Setelah Barata meme­
rintahkan supaya semua siap 
menjemput kehadiran Sang Prabu. 
Prajurit dan seribu, serla berjalan 
seribu, ke mudian berkumpul. 
Dewi Kusalya, Kekayi. serla 
Sarinaripun kera angalentrih, 
pangagemanipun co ra tiyang 
martapa, punapa dene ngagem­
tandhaning prihatos amargi saking 
kendhanipun kang raka, sandhal­
ipun kang raka silleleh ing 
dhampar, killepang para nayaka 
euwin prajurie, Anoman lajeng 
linggih allgapurallcallg wonten 
ngajengipun Barata, sarta lajellg 
matur preluning dinuta, boten 
mawi kaarah·arah rumiyin mila 
Sang Barata ingkang sampun 
sakalangkung lesu, amargi saking 
danguning allggenipun boten 
dhahar, saking bingahipun lajeng 
mantaka. Sareng sampun kengeean 
malih, Sang Baraea ngandika: 
andika illgkang andhatengi plllwpa 
dewa, punapa manungsa. 
Sasampunipun kapengenipun 
badhe pinanggih kang raka, 
Anoman ngaturaken pur-va madya 
wQsananing latampahan, Barara· 
mirengaken kalayan anggatosaken, 
'ing nalika cariyosipun Anoman 
dumugi wares Nyayodya, tanpa 
nyana Barata lajeng ambengok: 
samengko pangarep-arepku wus 
kasembadan, kados punapa 
ramening SUWQnten sareng Barata 
dhawuh. supados sadaya mirantos 
mapag 'rawuhipun Sang Prabu. 
Prajurit kapal Ian sewu. /Uwin 
dharat sewu. lajeng angempal. 
Dewi Kusalya. Kekayi tuwill 
Sumitra, sarta para wanila sanes­
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Sumitra, serta para wan ita yang 
lain-Iainnya se mua datang dari 
istana. Setelah semua siap dengan 
segala bekal perjalanan , Barata 
kemudian berangkat dengan 
memundi sandal kakaknya. Seperti 
biasannya kalau berjalan selamat 
dalam perjalanannya sampai bunga 
kelihatn di angkasa, serta men­
dengar perkataan para prajurit" Itu 
Sang Rama, itu gustiku '" Tidak 
bisa diceritakan kegembiraan 
hatinya seorang dengan sanak 
saudaranya yang telah berpisah 
lama. Barata menunduk di hadapan 
Rama kemudian dipeluk mereka 
saling menyapa, Prabu Sugriwa 
kemudian dianggap saudara Rama 
terakhir. Sang Rama Condra 
kemudian memeluk kaki ibunya, 
serta menghaturkan keselamatan 
Dewi Kekayi dan Sumitra dengan 
meyembah. Setelah mencium kaki, 
. Sang Barala kemudian meroakai­
kan sandal pada kaki kakaknya 
sambil berkata, "Sekarang terima- ' 
lah ke rajaan paduka yang saya 
pinjam, hidup saya merasa mujur, 
bahwa pengharapan saya berhasil, 
yaitu ingin melihat paduka pulang 
ke Ngayodya bertahta menjadi raja. 
Kedatangan paduka raja, gudang­
nya ke kayaan, kerjaan beserta 
prajurit paduka sebab dari doa restu 
paduka, penjagaan saya selama 
empat belas tahun tidak ada 
halangan suatu apa l" 
sanesipun sami dharen g saking 
kadharon , sasampuning sapur 
samper saupakarrining lampah, 
Barata lajeng pangkat kalayan 
amundhi sandhalipun kang raka, 
kados asaben-saben manawi 
tindakall lestantun lampahipun 
ngantos puspaka karin galan 
wonten ing ngawang-ngawang, 
sarta mireng laking para wadya: 
iku Sang Rama, iku gustiku. Botell 
kenging dipun cariyosakell 
senenging panggalihipull sadherek 
kaliyan kadangipun ingkang 
mentas kapisah dangu . Barata 
tumungkul ing ngarsanipun Ramn, 
lajeng rinangkul sadaya sami bage 
binagekekaken, Prabu Sugriwa 
lajeng kaangep kadangipun Rama 
ingkang waruju . Sang Rama 
Condra lajeng angurebi padanipun 
kang ibu, sana ngaturaken kara, 
harjanipun Dewi Kekayi tuwin 
Sumilra, sarwi mnnembali. Sasam­
punipun ngaras pada, Sang Barata 
lajeng nsagemaken sandhal ing 
sampeyanipun kang raka sarwi 
matur: suwawi kalampenana 
kapraboll panduka ingkang kula 
ampil, gesang kula rumaos begja, 
dene pangajeng-ajeng kula saged 
kadumugen inggih punika kepengin 
andulu panduka kondur dhareng 
Ngayodya jumeneng Nata. Kara, 
wuhan praja panduka, gedhollging 
raja brana. kara/on suntawana 
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Sang Barata tidak inglcar pada 
janjinya sebab sudah Jerlihat, dia 
merasa lebih mujur tidalc bertahta 
menjadi raja daripada dinobatlcan , 
tidak lama setelah itu bertemu yang 
diliputi Icegembiraan tadi. Walau­
pun banyalc raja yang datang di 
Ngayodya, Icedatangan para tamu 
tidalc lebih bila dibanding dengan 
Icedatangannya Icetilca Rama 
meinggallcan Icerajaannya sampai 
empat belas tahun. 
Para raja pUlra sudah memakai 
palcaian sebagai analc raja, Dewi 
Sita dan juga is trinya para Icera, 
merelca memakai pakaian putri raja 
yang dihias dengan emas, ditatah 
dengan emas, diselimuti dengan 
intan zamrud ditaburi dengan 
mutiara bersinar, bersinar ber­
gebyaran menyilaukan. Akan 
tetapi, semua itu telah suram 
tenggelam tertindih oleh sinamya 
badan Sang Rarna Condra. yang 
sedang dan bersyukur. 
Pada pagi harinya, Sri Rama 
Condra sekalian dengan istrinya 
dUduk pada dampar istana yang 
dihias dengan pennata emas oleh 
Bagawan Wasi s tha, serta diberi 
pakaian mahkota kerajaan, para 
dewa menghujankan bunga­
bungaan, para raksasa bernyanyi 
serta raksasa perempuan menari. Di 
samping itu tanah pertanian semua 
mengeluarlcan hasil panenannya; 
singkatnya tiga dunia semua 
wadya panduka, awit kaleberan 
pangestu pandllka, pallgreksa kula 
salebetipun kawan welas warsa 
boten kirang satunggal punapa. 
Sang Barata boten cidra 
dhateng sasanggemanipun amargi 
sampun kawedhar, panjenengan­
ipun rumaos langkung begja boten 
jumeneng narendra tinimbullg 
kajumenengaken boten dangll 
anggenipun papanggihal1 ingkang 
linimpu/an ingkang kabingahan 
wall, sanadyan kathah para naW 
ingkang rawuh ing Ngayodya. 
ananging boten saget manawi 
katandhing kaliyan rawuhiptlll 
ingkang men/as lIilar prajallipun 
ngantos kawan welas tahun. 
Para raja putra samputl mango 
agem bU5ananing narenlira si..,,,,i, 
Dewi Sita punapa dene semahipun 
para wanara sami angrasuk raja 
kapurren ingkang ginebyok ing 
kancana, tinaretes ing naware/IIO, 
sina/imut ing inte n jum e rut 
sinawur ing mutyara abra, paling 
pancurat pOlaing karelhap amhe­
lerengi, ananging 5Qdaya wau 
wrem kerem kalindhih detling 
ujwalaning wadanipun Sang Rama 
Conra, ingkang mall<lWllng 
ka soking kabillgahan, lemaiz 
sadaya sami suka sukur. Enjing­
ipun Sri Rama Condra sakaliyall 
ingkang garwa kalenggahakell ing 
dizamparing kaprabon ingkang 
pinalik ing sesotya nawarerna 
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menyambut dan bersenang-senang 
bahwa Rama Condra, putr~ Prabu 
Dasarata, sudah pulang; dan ke­
mudian beliau memerintah ke­
rajaan, Setelah Dewi Sita dinobat­
kan, kemudi'ln diberi ganjaran 
yang serupa kekayaan oleh Sri 
Rama , Adapun yang paling bagus 
berupa kalung rakitan dari mutiara, 
itu yang kemudian dilepas dari 
lehernya serta memandang kepada 
Sri Rama, sena kemudian menoleh 
melihat tempat duduk prajurit kern, 
Sri Rama mengerti pada isyarat 
istrinya , maka kemudian me­
manggil Anoman. setelah 
mendekat, kalung itu diberikan dan 
juga diberi ganjaran kalung mutiara 
yang telah habis terpakai di 
lehemya, sebab hanya dia yang bisa 
menemukan tempat Dewi Sita, 
kelika berada dalam keprihatinan, 
Pad a waktu itu, kehendak hati 
Sri Rama , Sang Laksmana diberi 
separo dari kerajaan Ngayodya, 
sena diperbolehkan duduk sejajar 
sehingga pusat pemerintahan 
kerajaan dikuasai oleh dua orang 
raja. Telapi Laksmana tidak mau 
sebab lebih senang melayani 
kakaknya daripada menjadi raja . 
Sang Barata yang kemudian 
ditetapkan mengepalai negara, 
bertahtanya sampai sepepuluh ribu 
tahun (di dunia). 
Belum ada negara mulia sepeni 
Ngayodya pada zaman itu sebab di 
dening Bagawan Wasist/ra, sarta 
dipun agemi makuUwning kapra­
bOil. para dewa angudanakell 
kembang-kembang, para gan­
drawa sami kikidungall para 
apsara sami malenggot bawa, siti­
siti sami Ilgedalaken panenanipun, 
engga/ipull Ir; ba~I,'ana sami 
mangayubagya lUwin manadukara, 
dene Sang Rama Condra putra­
nipun Prabu Dasarara Samplll1 
kOlldur sarta lajeng ngasta pu­
saraning kaprabon sasampunipun 
Dewi Sita kajumenengaken lajeng 
pinaringan ganjaran peni-peni 
raja pen; dening Sri Rama, delle 
ingkang adi piyambak wami 
sang sang an oncen·oncen mutyara, 
punika ingkang lajeng kacopot 
saking jangganipun sarwi /IIan­
deng dhateng Sri Rama, sarta 
lajeng tumolilr aningali dhateng 
pasebanipun para mukyaning 
wadya wanara. Sri Rama tanggap 
cipra sasmitaning garwa, mila 
lajeng ngandika: dhuh mamanising 
jagad dununging katresnaningsun 
prayoga sasanganiku kaparingna 
marang kang dadi panujuning 
panggalihira. Sorinata lajeng 
animbali Anoman sareng sampun 
umareg 'sangsangan kaparingaken 
mila pinaringan ganjaran sang­
sangan mutyara ingkang mentas 
kuma lung ing jongga, amargi 
amung piyambakipun ingkang 
saged manggihaken dunngipun 
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mana-mana tenteram raharja. serta 
orang-orangnya semua beruntung. 
Di Ngayodya tidak ada penjagaan. 
tidak ada anak yang meninggal 
dllnia. semua yang meninggal 
dunia orang tua. tidak ada paceklik. 
dan tidak ada orang sakit. serta 
tidak kekurangan air. ,Kejahatan 
serta raja pati tidak ada. jatuhnya 
hujan serta panas tetap pada 
musimnya. tanah subur besar 
penghasilannya tidak ada orang 
miskin tidak ada orang yang 
khawatir. serta tida ada orang sakit. 
serta tidak ada orang yang terluka. 
juga tidak ada yang lain di dunia 
waktu itu; jadi surga dengan 
Laksmi gustinya kemuliaan men­
jelma menjadi Sita . berkumpul 
dengan Rama. maka sedunia penuh 
dengan anugerah. 
Sudah d iketahui oleh orang 
banyak. kalau Serat Rramayana itu 
diciptakan bagawan Walmiki sebab 
akhir dari serta tadi memakai 
penutup pujian untuk keselamatan 
semua yang terjadi . seperti 
biasanya serat-serat kuna . tetapi 
Untarakandha. tidak semua kalau 
itu ciptakan yang terkenal di dunia 
sang Bagawan Walmiki. tetapi 
ban yak orang yang mengatakan 
bahwa itu juga diciptakan oleh 
Sang Walmiki. hanya diketahui 
ringkasan dongeng yang dimuat 
pada awal Serat Ramayana. atau 
mengingat keprihatinan yang 
Dewi Sita. nalika wonten sale­
beting prihatos. 
Ing nalika wau kaparenging 
panggalih ipun Sri Rama. Sang 
Laksmana kaparingan sapalihing 
nagari Ngayodya, sarta pinareng 
lenggah jajar, dados pusaraning 
kaprabon kaasta narendra kakalih. 
Ananging Laksmana sanget leng­
gana, amargi lang kung billged, 
angladosi ingkang raka tinimbang 
jumeneng narendra, mila Sang 
Barata ingkang laje/!g katetepaken 
mengku nagari, jumenengipun 
ngantos sadasa p.wu warsa. (in g 
dunnya). 
Dereng wonten nagari mulya 
kados Ngayodya ing jaman punika. 
amargi ing pundi-pu/!di tata 
raharja, tuwin kakirangang toya. 
Kadurjanan tuwin raja pejah boten 
wonten, dhumawahing jawah tuwin 
benter tetep kaliyan mangsanipulI, 
siti eloh ageng pemedaliplln boten 
wonten tiyang malarat tiyang 
sumelang, tuwin tiyang sa kit . 
sumawana tiyang kala/on ugi bozen 
wonten ing dunnya wedal sa­
manten dados kaswargan karanten 
Laksmi gus/ining kamulyan 
manjanma dados Sita, ngempal 
kaliyan Rama, pramila sajagad 
kaebekan kanllg rahan. 
Sampun kasumerepan ing nga­
kathah, manawi Serat Ramayana 
punika anggitaniplln Bag<lwan 
Walmiki, amargi wasananing seral 
lerlihal pada seral ladi, yailu 
muksanya yang lereima Dewi Sila 
sena Laksmana. Unlarakandha iru 
penuh dengan ajaran yang luhur 
sebab di silll mencerilakan asal 
mula kejadian, dan juga mem­
berikan leladan jalannya pedoman 
karma, pedoman ilu merupakan 
kodral Tuhan yang menguasai 
dunia juga pedoman ilU berlaku 
pada para dewa, manusia, hewan, 
dan titah keeil-keeil, dan yang 
halus-halus semua lidak ada yang 
keluar dari wilayah pedoman tadi. 
Ajaran Untarakadha itu ber­
pedoman pada karma bagi semua 
orang yang tidak dikuasai oleh 
pedoman iru yakni para dewa, dan 
manusia serta dewa, Mereka semua 
takluk pada pedoman itu. 
Walaupun demikian keadaannya, 
siapapun tidak bisa dikuasai oleh 
pedoman tadi. Sebab, uraian Tuhan 
dan juga mulianya tumbuhnya 
dunia beserta isinya semua dapat 
terjadi, dan simanya di dalam 
zaman itu berganti-ganti yang 
bersehubungan dengan illl. Orang 
sudah mengetahui bahwa dari 
pedoman Tahun semua kehidupan 
dan segal a maeam pekerjaan juga 
berada di dalam kekuasaan 
pedoman tadi, dan tidak ada orang 
yang dapat mengingkarinya. 
Untarakandha marah kepada semua 
kalau Rama dan Sita seperti orang 
biasa lahir di dunia wa\aupun Rama 
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wau mawi panutup pujiyan kangge 
rahayulIipun saday" dumadi , 
kados limrahipulI serat-serat kini. 
AnangilIg Untarakandha, botelI 
sadaya andugi mana~' i punika 
anggitanipun ilIgkang kathah 
liyang ing jagad Sang Bagawan 
Walmiki, ewadene kathah tiyallg 
ingkang masfoJli, mallQW; pwzika 
ugi rinipta dening Sang Walmiki, 
amung katitik saking riringkraning 
dong eng, ingkang kapacak ing 
purwakalIipun Serat Ramayalla, 
Ulawi saking angengeti kapriha­
losall ingkang kawursita ing 
wekasaning serat wau, inggih 
punika muksanipun kang sUiresna 
Dewi Sila It/win Laksmana. 
Allaning Untarakandha punika 
kaebekan piwulang luhur, awit inc 
ng riku nya riosaken sakawiling 
lalampahan, saha suka tutuladan 
lampahipun anggering karma, 
angger wau kodrating pangeran 
ingkang mengkani bawana, inggih 
anggering jalaran miwah kada­
dosan sanadyan para dewa, 
manwtgsa, kewan tuwin titah alit­
alit tuwin ingkang lembat-lembat 
boten wonten mrojol saking 
wewengkoning angger wau. 
Wa;'silaning Untarakandha 
punika anggering karma, tum rap­
ing sadaya, boten wonten lilah 
gumelar ingkang boren winengku 
ing angger wau, para dewa tuwin 
manungsa, raksasa, tuwin asura, 
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sebagai Wisnu dan Sita sebagai 
Laksmi yang tidak bisa berpisah 
selama hidup di dunia ini digelar. 
Siapa yang hidupnya kuat ingin 
melawan pada pedoinan-pedoman 
tadi, semua yang ingin membuat 
kesengsaraan kepada semua yang 
dititahkan. Dengan jalan. menyebar 
benih kejahatan, tentu akan selalu 
tumbuh pada semua zaman. Siapa 
yang bisa membantu tegaknya 
pedoman itu hanyalah beliau yang 
batinnya sudah man tab sebagai­
mana isi pedoman itu sendiri , 
misalnya seorang punggawa yang 
setia kepada pimpinan sebab beliau 
itu sebagai pedomannya. 
Setelah Rama sudah bertahta di 
Ngayodya, Sang Maharsi Gastiya , 
para pendeta, dan lain-Iainnya itu 
semua meninjau dan perlu untuk 
memuji Rama yang telah me­
ngalahkan Rahwana dan [ndrajit 
yang kesaktiannya melebihi ayah­
nya. Setelah Rama bertanya, 
sebagai jawabannya ialah me­
nerangkan ten tang sebabnya Rama 
diberi kekuasaan yang sedemikian 
itu. Maharsi Agastiya kemudian 
menceritakan Sang Pulas, putra 
Barata Prajapati, yakni ketika dia 
menjalankan kewajiban yoga. [a 
digoda oleh para raksasa pe­
rempuan. Seketika itu juga 
ditempat itu ia bersumpah . Siapa 
saja wanita yang mau mendekat di 
tempat peristirahatannya tentu akan 
sadaya sami takluk dhateng angger 
pHnika, lakar Inakaten kawon­
tenanipun sin len ingkang botel! 
kawengku ing angger wau, amargi 
punika gumelaripHn pangeran 
sarta inggih punika witing 
tutuwuhanipun jagad saisenipLIIl 
sadaya, dwnado5 lUh'in sirrzallipun 
ing dalem kalpa illgkallg iUlIl{/­
untun (Jaman ingkallg SOil tall 
san tun) agegandhengall punika, 
tiyang sampun sami priksa, 
manawi saking angger-Gllggering 
gus/i sadaya gesang (tHI/ ill Salt/ar­
nining pandamel ugi ......onlen ing 
dalem wawengkonillg allgg e r. 
boten wonten tiyang ingkang saged 
allgoncati. Ulllarakandha amarah 
dhateng sadhengah, manawi Rama 
/Ltwin Sita kadi tiyang Umrah miyos 
ing dunnya, sanadyall Rallla 
Wisllu, tuwin Sita Laksma, ingkang 
boten saged pisah sadangullipull 
bawana punika gumelar. Sinten 
ingkang gesangipull sarosa nedya 
!umawan dhateng angger-(lIlgger 
wau, sadhengah ingkang remell 
adamel kasangsaranipull sadaya 
tumitah, sarana anyebar "rUining 
piawon tamlLl badhe tallsah t/JUku! 
ing saUring jaman sintell ingkallg 
saged ambiyantu tetepipun angger­
ngger wau, amung panjenengan­
ipun ingkang batosipun sampun 
kadha-saran awit kadosa raosillg 
angger-angger inggih pUllika 
nayakanipun illgkang setya amargi 
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dijad;kan sebagai istrinya. Di­
ceritakan ada seorang gadis , karena 
ia tidak mengelahui, diu menginjak 
tanah yang menjadi larangan tadi ; 
kemudian ia mengandung, Orang 
tlla gadis tadi kemlldian minta 
supaya putranya diambil sebagai 
istri oleh Sang Pulas tra . Per­
mintaanya itu dikabulkan , dan 
sebagaimana orang bersuami-istri 
itll dalam hidupnya telah menemui 
kesalahan. 
Oleh karen a berkahnya Sang 
Tapa, perempuan itu melahirkan 
seorang pria, dinamakan Wisrawa, 
yang suci dan bijaksana. Wisrawa 
menikab dengan putrinya Bagawan 
Baratwaja. la mempunyai seorang 
putra dinamakan Wisrawana. 
Ketika Wisrawana didatangi oleh 
Hyang Brahma, Wisrawana minta 
supaya diberi wewenang men along 
dan melindungi seluruh manusia. 
Dengan demikian ia ditetapkan 
sebagai pelindungnya semua 
mahkluk hidup yang nomor 
empat'" yaitu dewa kekayaan . Di 
samping itu, ia pun diberi kereta 
bernama Puspaka, serta di-
Keterangan yang menerjemahkan ke 
dalam bahasa Jawa: yang melindungi 
seluruh hidup itu ada tiga, yaitu: 1 = 
Brahma. 2 ::: Wisnu, 3 ;:. Siwah, maka 
sClclah Wisrawana terlaksana 
permintaannya kemudian disebut JUN 
pelindung yang nomer empat. 
panje-nenganipun punika angger 
Sareng Rama sampunjumeneng 
nata wonlell ing Ngayodya, Sang 
Maharsi Agasliya, tuwin para 
Pandhita, sanes-saneispun sQm; 
titilljo perlu mumuji, delle angasor­
aken Rahwana, /Uwin Indrajit 
ingkang kasektenipun angungkuli 
sudarmanipun , sareng Ramo 
pitaken minongka wangsulaniplill 
ingkang miterangaken kados pundi 
jalaranipun mila sariranipun 
kasinungan pangawasa ingkang 
samanten wall, Maharsi Agasriya 
lajeng cariyos Sang Pulas putra­
nipun Bathara Prajapali, nalika 
nglampahi kawajibannya, ing 
ngriku lajeng ngipat-ipati, silltena 
pawestri ingkang kami purun 
anyelak paleremanipun lamtu 
badhe wawralan pasemah. Kaca­
riyos wonten rara kenya, ingkang 
amargi bOlen priksa, pyambakipun 
angambah pasiten ingkang kaa­
wisan wau, lajeng anggarbini, 
tiyang sepuhipun prawan wau 
lajeng nyuwun supados putranipun 
kagarwaa dening Sang Pulastra. 
Panyuwunipun dipun pituruti, 
sarta lajeng kadi dene satataning 
sesemalIan, sanadyan salebeting 
gesangipun sampun anemaha 
seleh. 
Amargi saking barkahipun Sang 
Tapa, pawestri wau ambabar priya, 
sinung namaWisrawa, kang sud 
tuwin wicaksana. Wisrawa dhaup 
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perintahkan untuk ditinggal 
kerajaan Lengka, yang waktu itu 
kerajaan kosong sehingga dibuat­
kan kerajaan oleh Wiswakarma, 
dewa tukang kayu. 
Diceritakan putri Prabu Sumali, 
bernama Kaeksi ingin berputra. 
Kemudian ia mendek~t kepada 
Bagawan Wisrawa, yang sedang 
membuat dewa api saat itu. Ia pun 
diij inkan berputra, tetapi hanya 
yang terakhir yang berwujud 
manusia dan bijaksana. Adapun 
yang lain-Iainnya itu berwujud 
raksasa karena ia membuat 
kesalahan sehingga merusak sesaji, 
dia terlaksana berputra kepala 
sepuluh , Kumbakama, Supranaka, 
serta Sang Gunawan Wibisana. 
Pada suatu hari ketika 
Wisrawana melewati di depannya, 
Dewi Kaeksi memberitahukan 
kepada putranya Dasanana, bahwa 
itu saudara tuan, dan juga ia me­
merintahkan kepada Dasanana agar 
mencari kekuasaan seperti 
Wisrawana. Sejak itu Rahwana 
bersama Kumbakarna dan 
Wibisana bertapa. Dasanana me­
ngorbankan kepalanya itu berganti­
ganti; setelah ia akan memotong 
kepadanya yang nomor sepuluh, 
Hyang Brahma turun memberikan 
anugerah. Dasanana meminta agar 
jangan sampai sima, tetapi Brahma 
tidak memperbolehkan. Kemudian, 
ia mint a agar jangan sampai kalah 
kalayan patrinipun Sang Bagawan 
Baratwaja, apapJttra sinebat 
Wisrawana. Nalika Wiswarana 
rinawuhan illg Hyang B rahma, 
Wiswarana nyawuII dipun we­
nangna amitulungi tL/win angayomi 
sagunging manungsa, mila lajeng 
katetepaken minongka panga­
yomaning sadaya gesang ingkang 
ongka sakawan' inggih dewaning 
kasugihan sarta g inanjar rata 
nama puspaka, sarta kadhawuhan 
ngadhaton ing Lengka, illgkallg 
wekdal punika nagari suwung 
kayasakaken kadhaton dening 
Wiswakarma, dewa Undhagi. 
Kacariyos putrinipun Prab" 
Sumali, nama Kaeksi, kepengin 
apuputra, mila lajeng marek ing 
Bagawan Wisrawa, ingkang pinuju 
adamel sasaji agni otra, kaiden 
badhe apuputra, ananging amung 
wuragi/ipun ingkang awarni 
raksasa , awit kasiku dene angre­
sahi anggenipun sasaji, kalam­
pahan apupwra Dasanama Sirah 
Sadasa, Kumbakarna, Surpanaka, 
luwill Sang Gunawan Wbisana. 
Satunggaling dinten nalika 
Wisrawana lang kung, Dewi Kaeksi 
Karranagnipun ingJcang anjawelcaken: 
ingkang ngayom; sadoyQ gt!sang 
punika tiliga, i"g8ih puniJ:.a : J = 
Brahma. 2 = WiSIlIl, 3 = Si",·oil. mila 
joreng wiraswana pinareng panu­
wunipun lajen sinebal jur" angoyomi 
ingkang ollgko sak-awalt. 
dengan burung, ular, dewa raksasa, 
dan segal a raksasa. Selain itu dia 
tid.k dikira bahwa ia bisa menang 
deng.n dirinya. Semua itu tadi 
sudah dipawangkan sena diberi 
kekuasaan , dia bisa merubah 
wujudnya berbagai bentuk yang 
dikehendakinya dan juga kepala­
ny. yang dikurbankan itu di­
kembalikan lagi. 
Pada waktu Wibisana Jitanya, 
Wibisana pun minta supaya bisa 
lestari keselamatan budinya. Dia 
juga diperbolehkan dan diberi 
wewenang tidak bisa sirna kalau 
tidak dari keinginannya sendiri. 
Kumbakarna juga diperboleh­
kan mengusulkan permintannya 
tetapi Batara Saraswati segera 
masuk ke dalam bibir sehingga 
Kumbakarna tersendat-sendat 
dalam berkata. la pun minta supaya 
bisa tidur sampai bertahun-tahun 
lamanya. Permintaannya itu di­
izinkan seperti apa yang telah kita 
ketahui dalam Serat Ramayana. 
Walaupun negeri Lengka kosong 
negeri itu waktu dulu pernah di­
tempati oleh raksasa. Berdasarkan 
53ran dari neneknya. raksasa 
Sumali bahwa Dasanana di­
harapkan agar benemu dengan 
Wisrawana. Tujuannya ialah bahwa 
Dasanana itu ingin minta Kerajaan 
Lengka. Oleh karena kemurahan 
hati dewa kekayaan. Kerajaan 
Lengka diberikan kepada 
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dhawuh dhalellg pUlralliplI1l Sang 
Dasanana. manQl'o'/ plIllika 
kadallgiPlI1I sepuh, sarra dhawllh 
supados Dasana allggayuh pallg­
wasa kados Wiswaralla. Wiwil lili 
mongsa punika Rahwana kaliyan 
Kumbakarna Illwin Wibisana, 
lajeng sami amballgun lapa. 
Dasana anyajekaken si rahipun 
genlos-genlos, sareng badhe 
anigas sirahipull illgkang ongka 
sac/asa, Hyang Bmhma I!lIIlurun 
maledhakaken nugraha . Dasana 
nyuwun sampul1 nganlos sirna, 
Brahma bOlen marengaken. lajeng 
amung nyuwun sampun nganlos 
kasoran kaliyan paksi , sawer, 
dewa, yaksa, dirya, luwin raksasa, 
amargi sanesipun punika bOlen 
kinin ten manawi saged menang 
kaliyan piyambakipun, sadaya wau 
sampun pinawangaken sarla gina­
dhahan pangwasa, saged aman­
cala putra sadhengah ingkang 
kinajengaken punapa dene sirah­
ipun ingkang kinurbanaken laje.ng 
kawangsulaken ma/ih. 
fllg naUka Wibisana dinangu, 
Wibisana nyuwun sageda leSlanlun 
rahayu budi, dipun parellgaken 
saha kawenangaken bolen saged 
sirna manawi bOlen saking kajeng­
ipun piyambak. 
Kumbakama ugi pinarengaken 
anggadhahi pinu""un ananging 
Balhara Saraswali enggal manjing 
ing lambenipun mila K umbakama 
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Dasanana. Beliau pindah ke Negeri 
Kelasa. Dia pun segera menikah 
dengan puri Widadari. Hasi l 
perkawinan kedua suami-istri itu 
melahirkan seorang anak bemama 
Sang Megananda dengan panggilan 
bemama Indraj it. 
Dusanana itu memperoleh izin 
dari dewa tidak dapat dikalahkan 
oleh semua musuhnya. Kemudian 
ia berkelana dan bertanding dalam 
peperangan. Sete lah Sang 
Wisrawana mendengar perbuatan 
adiknya itu, ia segera mengirimkan 
utu san kerajaan Lengka unluk 
mengingatkan agar keinginan 
Dasanana itu dibatalkan danjangan 
sampai diteruskan . Akan telapi , 
Dasanana itu diingatkan menjadi 
sangat marah dan utusan ilU 
dibunuhnya. Oleh karena itu. 
Wisrawana segera menyerang 
kerajaan Kelasa. Di tempat itu, 
Dasanana dapal menyingkirkan 
pasukan raksasa, Kelika itu, dewa 
kekayaan dan Wisrawana bertahan 
dalam peperangan. Akhirnya, 
Wisrawana lewas dan keretanya 
yang bernama Puspaka dan 
terkenal di dunia itu segera 
direbutnya. Setelah Dasanana 
mengendara Puspaka, segera ia 
berangkat ke Kelasa. Tidak berapa 
lamanya, kereta itu diberhentikan. 
Peristi wa itu sangat aneh karena 
Nandhi, abdi Sri Sangkara, dapat 
menyuruh pergi karena gustinya 
gretholell anggenipun mawr, 
nyuwun sageda Ii/em ngalltos 
matahtm·tahun dangunipun panyu· 
wunipun kaiden kados ingkang 
sami kita sumerep i illg Serat 
Ramayana. 
Sanadyan tanah Langka 
suwung, ananging rwniyillipun 
sampun din un un gal' ing raksasa , 
mila saking pamrayoginipull 
ernbahipun Dasanana, ingkang 
sinebul nama raksQsa Sumali, 
Dasanana supados pinanggih 
Wiswarana, wigatos nYUWlln praja 
Lengka. Awit sangkillg mirahing 
panggalihipun dewalling kasll' 
gihan, praja Lengka pinaringaken 
datheng Dasana, Panjenenganipun 
pindhah dhateng tanah Kefasa. 
Dasanana dhaup ,angsal Dewi 
Widhadhari, apuputra Sang Mega · 
nanda, ing tembe sinebut lndrajit, 
Dasanana ingkang pinareng ing 
dewa boten saged kasorall dening 
sadaya wau, [ajeng alalana andoll 
yuda . Sang Wiswarana sareng 
mirellg /a/ampahanipun ingkallg 
rayi, enggal anglarnpahaken 
caraka dhateng praja Lengka , 
perlu angengetaken supados 
sedyanipun Dasanana ingkang 
makaten wall, sampun ngantos 
kalajeng-kalaj engaken nanging 
Dasanana tajeng malah sanget 
nepsunipun, caraka pillejahan, 
sasampufllpun /ajeng nedya 
ngrabaseng praja Ke/asa, lng 
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sedang berburu di pegunungan itu. 
Sebab didorong oleh kesombongan. 
hatinya, Dasanana kemudian ber­
tanya agak menghina Sangkara, 
"Kamu itu siapa?" Akhirnya 
Dasanana mendekati pegunungan 
tadi dengan menghina kepada 
Nandhi yang berwujud kera. 
Kemudian Nandhi mengutuk 
bahwa besuk Dasanana akan 
dikutuk oleh bangsanya, gunung 
yang dipegang oleh Dasanana akan 
dijunjung Batara Maha Dewa. 
Tujuannya ialah bahwa Batara itu 
ingin membuat bahan tertawaan 
kepada Dasanana. Saat itu juga 
Batara melemparkan batu yang 
kemudian menimpa tangannya 
Dasanana. Dia mengaduh ke­
sakitan akhirnya ia tampak takluk 
kepada Sri Sangkara, yang Ieher­
nya ada tanda biru. Kemudian ia 
dibebaskan sena diperintahkan 
mengganti nama Rahwana; artinya, 
tukang berteriak-teriak sebab 
sebagai peringatan ketika dia 
mengaduh kesakitan sangat keras. 
Rahwana tidak berhenti oleh 
kekalahannya itu dia masih 
melanjutkan kejahatannya dan 
akan membuat kekacauan di dunia. 
Setelah sampai di angkasa, dia 
mengetahui ada pendeta pe­
rempuan, yang sangat cantik. 
Walaupun wanita tadi sudah 
menyatakan bahwa sudah berjanji 
kepada Wisnu, wanita itu diperkosa 
ngriku Dasanana saged nyirna­
aken wadya yaba, ka/ollipun 
dewaning kasugihan sarta 
wiswarana panggah ing prang. 
temah katiwasan sarlO ratanipun 
ingkong misuwur ing jagad nama 
Puspaka, /ajeng jillarah. Sareng 
sampull nilih puspaka. lajellg 
pangkal saking Ke/asa. BOlen 
walawis dangu rala lajeng kaken­
de/aken sarta sanger kagawokan 
dene nandhi abdinipull Sri 
Sangkora. komi pUflln anundhung. 
awir gustinipun saweg ambe­
bedhag walt/en ing ngriku. Awil 
sillurung dening kumlungkungillg 
manah. Dasanana lajellg pilaken 
semu anyanyamah Sankara. iku 
sapa. Wasana lajellg anyelaki redi 
wau kalayan mengerang-erang 
dhaleng nandhi. dene wujudipun 
wanara. nandhi lajeng angesol­
aken manawi ing tembe Dasanana 
badhe kocecemah dening bangsa­
nipun. redi cinandhak dening 
Dasanana. nedya jinunjung 
Balhara maha lajeng angglun­
dhungaken sela ingkang lajeng 
anindhihi tanganipun Dasanana, 
piyambakipun sasambal anga­
ruara. lemah kapeksa lakluk 
dhaleng Sri Sankara. ingkang 
jangganipun mawa loh biru. lajeng 
dipun luwari sarla kadhawuhan 
sanlun nama Rahwana. legesipun 
lukang bengok-bengok awil 
minongka pengelan nalika 
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supaya menuruti keinginannya 
.yang kurang baik. Akan tetapi, 
wan ita tadi kemudian melawan, ia 
berhasil dapat me-loloskan diri dan 
segera menyala-kan api, kemudian, 
ia masuk ke dalam api, sambil 
mengutuk dia besuk akan 
menjelma ke dunia berwujud 
wan ita yang menjadi sebab 
kematiannya. Kejadian ini terjadi 
pada zaman Satyayuga yang 
menjelma menjadi Dewi Sita, yang 
dilahirkan sebagai putri Prabu 
Janaka. 
Setelah itu Rahwana me­
lanjutkan perjalanannya untuk 
menantang dan memerangi seluruh 
para raja di dunia; yang tidak mau 
melawan diperintahkan menghatur­
kan tandanya takluk antaranya, 
para raja yang dikalahkan itu salah 
satu raja keturunan Ikswaku, 
berkerajaan di Ngayodya, namanya 
Anrniya, yang menghadang 
perang. Akan tetapi, akhirnya, ia 
sirna oleh Rahwana pada pe­
perangan. Ketika akan mati, ia 
mengutuk kepada Rahwana. 
Keturunan Prabu Ikswaku, pada 
masa yang akan datang menjadi 
prajurit dunia, bernama Rama putra 
Dasarata, yaitu yang akan menga­
lahkan Rahwana. Demikian itu 
Rahwana sebagai penyebar benih 
perbuatan itu tadi dipetik pada 
akhirnya. Pada waktu Rahwana 
melanjutkan perbuatan yang 
piyambakipun sesambat angaruara 
sakalangkullg sora. Rahwana 
boten kendhak dening kasoranipun 
wau, taks ih anglajengaken 
ang genipun badhe adamel 
dahurulling jagad, sareng dumug; 
ing Himawan piyambakipun priksa 
wonlen pandhila eSlri, illgkang 
saka langkung elldah. Sanadyan 
wallila wau sampun pralela 
manawi sampull prasetya dhaleng 
Wisnu, ewadene winasesa purun 
kapurih miluruli sedyan ipull 
illgkang kirallg prayogi. Ananging 
paweslri wau lajeng molah, 
kalampahan saged lIIVal lajeng 
angurubaken law kangge lebll 
geni, sanvi angesotaken manawi 
ing temb e bad"e malljanma 
dhateng illg dUllllya, maujud 
wanodya ingkang dados jalaralling 
pejahipun lalampahan punika 
wonten ing jaman Satyayuga. 
manjanmaniptln dados Dewi Sita, 
ingkallg kawiyosaken dados plllri­
nipun Prabu lanaka. 
Sasampunipun Rahwana (,lngla· 
jengaken anggelliptl" ananlallg 
sarla amerangi sakalhahillg para 
narendra illg dunllya, ingkallg 
bOlen purull ltlmawan kadhawahall 
IIgaluraken landhaning panungkul 
ing nganlalVisiplln para lIarelldra 
ingkang linurugan wau \''v'onlen 
salunggaling narelldra ledhakipllf' 
lkswaku ing lembe ana kang dadi 
prajurilipun jagad aralle Rama, 
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demikian ilu ia berlemu Balara 
Narad2, yang kemudian meme­
rinlahkan bahwa sudah eukup 
penganiayaannya kepada manusia; 
oleh karena itu berhenlilah. Akan 
lelapi, kemudian ia meneoba 
melawan Balara Yama yang benar­
benar sakti. Perkalaan Narada ladi 
mengubah keinginan Rahwana. 
Oleh karena ilu, ia segera masuk ke 
dasar bumi serla mengalahkan 
prajuril Balara Yama, sampai 
Batara Yama keluar dalam 
peperangan dengan mengendarai 
kerela. sebelum Balara Yama 
memegang gada kemalian para 
prajuril raksasa itu semua 
meninggalkan guslinya sehingga 
Rahwana tinggal sen-dirian; namun 
ia tidak lakut oleh kekuasaan 
kepaslian yang semua takul 
melihalnya. Peperangan ilu 
berlangsung sampai tujuh hari 
tujuh malam; ketika itu, Batara 
Yama sudah mengangkat gada 
kepaslian ingln membunuh 
Rahwana; di silu sang Hyang 
Brahma memperlihatkan diri ke­
pada Balara Yama, serta meme­
rinlahkan unluk berbieara agar 
jangan sampai Yama melanjulkan 
menjaluhkan gadanya sebab Hyang 
Brahma sudah memperbolehkan 
keselamalan Rahwana. Oleh 
karena itu jangan sampai tidak 
menelapkan anugerah yang di­
berikan kepada Rahwana, akhirnya 
putrane Dasarara, yaiku kang 
.bakal dadi pangrumhim. Makaren 
wau Rahwana panyebaripul1 
wijining pandamel awon ingkang 
dados jalaraning pejahipun 
thukulaning wiji wau ingkang 
dipun eneni ing tembe. Nalika 
Rahwana anglajengaken panda­
lIlelipun ingkang makaten wau 
kapapag kaliyan Sang Bathra 
Naradha, ingkang lajeng dhawuh 
manawi sampun cekap panga­
niayanipun dhaleng manus-a, mila 
kendelana. Nanging samallgke 
ancaka lumawan Bathara Yeuna, 
ingkang satuhu sinekti. Pangan­
dikanipun Naradha wau ange­
bahaken sedyanipun Rahwana, 
mila enggal ambles ing dhasaring 
bumi sarla angawonaken wadyan­
ipun Ba/hara Yama, ngantos 
Batham Yama angedali ing yuda 
anitih rata. Saderengipun Batham 
Yama mus/hi gadaning papesthen 
para wadya raksasa sami tilar 
gustinipun Rahwana kantun piyam­
bak ewadelle boten giris dening 
pangwasaning papesthen ingkang 
sadaya sami maras andulu. 
Anggellipun prang tandhing 
ngantos pitung dinten pilUng dalu. 
nalika W{W Batham Yama sampun 
angundha gadaning papesthen 
nedya amejahi Rahwana, ing 
ngriku Hyang Brahma ngatingali 
dhateng Bathara Yama, sarwi 
andhawuhaken pangandika, 
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gada kepastian itu dilakukan oleh 
kekljasaan Brahma. Kekuasaan 
yang diisi itu bisa membuat 
menjadi sirna suatu kenyataan 
bahwa Rahwana itu terlaksana mati 
sedangkan perkataan Hyang 
Brahma tadi tidak akan nyata. 
Kalau Rahwana mati dari 
kekuasaan gada itu sebenarnya 
perintah Brahma kepada Rahwana 
yang ingkar itu . Adapun kalau gada 
tadi tidak bisa menjadi sebab 
matinya Rahwana, kekuasaan yang 
diletakkan pada gada itu berati 
mengingkari . "Jaogan kamu me­
lanjutkan untuk menjatuhkan gada 
kepada raja di Lengka. kamu ingat 
akan kerusakan dunia. Luhurlah 
kenyataan , maka Yama batal 
marahnya kemudian meloncat 
dari medan perang agar bubar 
yang sedang berperang." Adapun 
Rahwana yang menggangap 
dirinya menemukan kemenangan 
itu jangan meninggalkan kayangan 
Batara Yama, kemudian berperang 
dengan Aditya sampai satu tahun 
di akhir mereka berdamai. Setelah 
selesai berperang dengan Aditya, 
kemudian ia pergi kekayangan 
Batara Waruna. Beliau tidak ikut 
berperang, hanya putranya yang 
berperang akhirnya ia pun kalah 
dan Rahwana. 
Rahwana masih ingin melanjut­
kan untuk mempersiapkan pepe­
sampun ngantos Yama anglajeng­
aken panggadallipull , amargi 
Hyang Brahma samp"n ngantos 
boten netepaken nugraha ingkang 
pinaringaken dhateng Rahwana, 
karanten gadaning papesthen 
punika dumados saking kawasan­
ipun Brahma, ingkang kaisenan 
pangwasa saged darnel sirnanipun 
dados manawi Rahwana wau 
badhe boten kanyataan. 
Manawi Rahwana pejah saking 
pangwasaning gada punika, 
dhawahipun Brahma dhateng 
Rahwana punika cidra. Dene 
manawi gada wau boten saged 
dados jalaran pejahipun Rahwana, 
pangwasa ingkang kadekek ing 
gada punika ambalenjani. Aja sira 
ambanjutake panggadanira ma­
rang narendra ing Lengka. Sira 
angelingana karusakaning 
bawana. Angluhurna marang 
kasunyatan, mila Yama sande 
pamuwuhipun lajeng oneat saking 
palagan murih bubaripun ingkang 
sami bondayuda. Dene Rahwana 
ingkang nganggep piyambakipun 
mallggih unggul allilar kayallgall­
ipun Bathara Yama, lajeng aprang 
kaliyan Aditya ngantos satahull 
wekasall bedhami. Sabibaripun 
perang kaliyan Aditya, lajeng 
anglurug dhateng kayanganipun 
Batham Waruna. Panjenengan­
ipun boten nyariralli ing ngayuda, 
rangan . Oleh karena itu ia segera ke 
tempat kerajaan kera Bali yang 
sedang akan melawan tanding 
dengan Bali . Sang Prabu itu 
menginginkan Rahwana masuk 
Bali tertawa sete lah menge­
tahui Rahwana akan tertang­
kap. Rahwana ditempatkan pada 
lututnya sambil ditanya apa mau­
nya Rahwana membujuk-bujuk 
supaya Bali meninggalkan peker­
jaannya. Padahal pekerjaan itu 
perintahnya Wisnu, Prabu Bali 
tertawa lagi men yuruh supaya 
Rahwana mengambil tri sula milik 
Wi snu yang terletak di tanah . 
Kemudian, Rahwana memegang 
trisula lalu diangkat. Akan tetapi ia 
tidak rnengangkat trisula itu, lalu 
diulangkan lagi sampai semua 
bulunya mengeluarkan darah; 
akhimya, ia jaruh pingsan. Setelah 
Rahwana men gin gal kembali, Bali 
bercerila kepada Rahwana bahwa 
ada leluhur yang lelah meninggal, 
bernarna Sang Iranyesakipu. Ia 
meninggal karena lerkena anting 
Wi snu kelika la bernama 
Narasinga. Kernudian Rahwana 
bertanya kepada Bali lenlang 
ca ranya unluk dapal melawan 
Wi snu. Di sa mping ilu ia pun 
bertanya, mengapa Wisnu bi sa 
mebunuh Ditya hanya dengan 
aOlingnya saja, di silu Bali ke­
mud ian menunjuk dengan berkata" 
Ini Wisnu, terlihat berdiri di pinru 
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amullg pUlranipun wekasan kasa­
rlln delling Rahwana. 
Amargi Rahwalla raksih nedya 
anglajengaken anggenipun ma­
ngun prang, mila lajeng dhaleng 
prajanipun wanara Bali, ingkang 
saweg Iriwikrama dodos saka­
langkung ageng. Rahwana lumebel 
sarta badhe prang landlrin g 
kaliyan Bali, manawi Sang Prabu 
purun Rahwana lllmebel priksa 
Bali gumujeng , sarlo lajeng 
kacepeng. Rah'wano rinu.mpang· 
aken ing jengkulliplill sa r",i 
linakenan punapa kajengipun 
Rahwana ngicllk-icuk supados Bali 
anilar pandamelanipun ingkang 
saking dhawahipun Wisnu, Prabu 
Bali gumujeng malilr sarla ngalag 
supadas Rahwana amendhelaken 
trisulanipun Wisllll in gkang 
sumeleh ing sili. Rahwana lajeng 
nyandak trisula , kajunjung 
nanging balen kallgkal dipun 
ambali malih, nganlOs sadaya 
wulunipun medal rahipull lajen g 
dhawah kalenger. Sarellg Rahwana 
sampun engel malih, Bali cariyos 
dhaleng Rahwana , manawl 
luluhuripun wOlllen ingkang 
sampun pejah dening WiSllu nalika 
asesilih Narasillga, sarlo lajeng 
pilaken kados pundi sagedipun 
lumawan Wisnu, ingkallg pinyam­
bakipun anjulljullg dhaleng Iri­
sulanipull kemawon boren kiwawi. 
Tuwin Wisllu saged amejahi Ditya 
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gerbang, juga Batara Ari, Sang 
Maray.ana yang menjaga di dunia'" 
Rahwana keluar ingin melawan, 
tetapi Sri Ari telah menerima 
perintah Hyang Brahma bahwa ia 
tidak boleh membunuh Rahwana. 
Kemudian Wisnu menghilang ke 
mana yang meojadi sarana 
keselamatannya?" Masih banyak 
perjalanan Rahwana dengan ber­
kelana dan menan tang perang. 
Paduka bisa membaca sendi'; mana 
yang paduka inginkan pada be­
berapa perjalanannya. Yang perlu 
diceritakan ialah yang menjadi 
pertolongan Sita. Pada suatu hari, 
Rahwana bertemu dengan so rang 
perempuan yang masih muda, 
keinginan Rahwana, wan ita itu 
akan diperkosa, tetapi wanita 
menyembah minta dibelaskasih.ani. 
Wan ita itu berkata agar jangan 
sampai diteruskan perlakuan itu 
sebab dia sudah berjanji kepada 
putranya, saudara Rahwana. 
Namun permintaannya itu tidak 
diperhatikan oleh Rahwana. wanita 
itu tetap akan dipaksanya. Oleh 
karena itu Rahwana dikutuk oleh 
putranya, Wisrawana karena 
Rahwana sampai membuat malu 
seorang wan ita yang tidak mau 
melayani Rahwana. Akhirnya 
menemui ajalnya. Ketika Rahwana 
membangun peperangan dengan 
dewa diantarkan oleh Sang 
Megananda yang sangat menakut­
mung sarana anlingipun kemawon 
ing ngriku Bali Lajeng an(ldingi 
sarwi wicanren: iku Wisnu kacon 
jumeneng aneng gapura, iya 
Batham Ari, Sang Narayana kang 
rumeksa ing jagad, Rahwana 
medal nedya Lumawan ananging 
Sri Ari amargi tampi dhawuhipun 
Hyang Brahma, boten kapareng 
amejahi dhateng Rahwalla, /ajellg 
musna dhateng illg pUlldi 
ingkang dados saranallillg 
rahayunipun. 
Taksih kathah lalampahanipl/n 
Rahwana anggenipun ala/ana 
andon yuda. Jengandikas aged 
maos piyambak pundi ingkang 
jengandika kajengakefl wonten 
la/ampahanipun ingkang sawa­
tawis ingkang perlu dipun cariyos­
aken ingkang dados piwll/ngan­
ipun Sita. rng sarunggaling dill ten 
Rahwana kapapagan satunggaling 
pawestri ingkang maksih lIem, 
sedyanipun Rahwana pa)'II'eslri wau 
badhe winasesa, anallging 
pa~vestri wau manembah angasih­
asih, matur sampun ngantos dipun 
lajengakell amargi piyambakipun 
sampun prasetya dhateng pl/tra­
ning sadherekipun Rahwana. 
Ewadene panedhanipun boten 
pinaelu dening Rahwana, meksa 
badhe dip"n peksa, ami/a /ajeng 
dipun sotaken dening putranipun 
~1-· israwana, manawi Rahwana 
ngantos adamel kalingsemaniplII! 
240 

kan peperangan. Dia salah satu 
prajurit raksasa yang dipimpin oleh 
Rahwana. Ketenaran Megananda 
itu terlihat ketika bertanding 
dengan para dewa. Setiap dewa itu 
kelihatn akan menang Megananda 
segera menciptakan kegelapan 
kemudian para dewa itu diserang. 
Di dalam peperangan itu juga 
dipimpin oleh prajurit raksasa yang 
bernama Pulosa, kemudian dia 
diperintah-kan untuk menyerang 
putra Endra. Kemudian Batara 
Endra meng-hadang Rahwana. 
tetapi Batara Endra segera dilawan 
oleh Megananda. Sang Megananda 
kemudian menghilang. tidak 
kelihatan. Setelah Hyang Endra 
sudah kepayahan segera ditangkap 
oleh Nagapasa lalu dibawa Ike 
negeri Lengka. 
Sepeti biasanya. boyongan pada 
dewa itu mereka datang di Lengka 
mengikuli Hyang Brahma Unluk 
meminta supaya ralU dewa dilepas­
kan. Kemudian Megananda diberi 
nama Sang Indrajit oleh Sang 
Batara Endra. Selelah perminlaan­
nya tidak bisa mati tidak diper­
bolehkan. Indrajit minta agar sesaji 
itu disuguhkan setiap akan mem­
bangun peperangan itu telah 
selesai. Kemudian ada kereta 
datang beserta pengiringnya. 
Selama Indrajit mengcndarai kereta 
itu supaya mengindari dari ke­
matiannya. Dia bersedia mati kalau 
pawesrri illgkang boren purun 
Rahwalla badhe anemahi pejah. 
Nalika Rahwalla mangun prang 
mengsah dewa kaderekaken dening 
Sang M egananda. sakalangkullg 
anggigirisi prallgipun wadva 
raksasa, ingkang rinindhihall 
dening Rahwana. Kundhallgipun 
Megananda. randhing kalayan 
. para dewa. Sabell para dewa 
karingal badhe unggul Megallanda 
lajellg nyipra pepereng. para dewa 
lajeng pinawarsa. punapa dene 
rillindhihan wadya ditya ingkang 
nami pulosa. lajeng kadhawahan 
anyidra purranipun Barhara 
Endra. Barhara Elldara lajellg 
mapagaken krodanipun Rahwana. 
ananging kapagaken dening 
Megananda. Sang Megananda 
lajeng ngical biren karingalan. 
sareng Hyang Endra sampun 
kasayahan lajeng dipun bonda 
dening Nagapasa. kabekra dhareng 
nagari Lengka. kados limrahing 
boyongan para dewa sami rawu" 
ing Lengka. andherek Hyang 
Brahma, mundhur sopados 
raruning dewa dipun luwarana. 
Megananda lajeng sinung nama 
Sang Indrajir de1ling Sallg Barhara 
Endra. "sareng panyuwunipun 
boren saged pejah boren kapareng­
aken Indrajit nyuwul1 manawi 
anggenipun sasaji ingkang dipun 
ladosaken saben badhe man gun 
prang punika sam pun rampung. 
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belum selesai persiapan bersesaji 
tetapi sudah keluar berperang. Jadi 
Indrajit juga menyebar benih yang 
berubah kematian sendiri yaitu 
ketika dia melawan dan menawan 
sang Hyang Endra juga membunuh 
Ahalya bersama istrinya Gutama 
yang kemudian dihuku·m oleb 
suaminya. Peristiwa itu merupakan 
yang diceritakan di dalam Serat 
Ramayana, yang dicari. Sekarang 
kita melanjutkan urut-urutan cerita. 
Pada waktu sore setelah selesai 
mengadakan upacara untuk ke­
perluan agama Sita mendekat 
kepada Sang Rama. Ia pun segara 
menyatakan jika Dewi Sita mem­
punyai permintaan, Sri Rama akan 
mengabuLkan. Sita berkata bahwa 
ia ingin meninjau padepokan para 
pendeta, yang bertapa di dekat 
Sungai Gangga. Sri Rama memper­
bolehkan, kemudian bersiap-siap. 
Pada pagi harinya mereka be­
rangkat mengunjungi para pendeta, 
serta kemudian, mereka sem­
bahyang dengan penuh keper­
cayaannya masing-masing. Tidak 
beberapa lama dengan datangnya 
Dewi Sita meninjau padepokan, Sri 
Rama bertanya kepada para 
nayaka, bagaimana perkataan 
orang di kota-kola, pedesaan serta 
pegunungan terhadap para saudara 
Sri Rama, istrinya, serta Sang 
~ekayi. Barata menyatakan bahwa 
orang-orang menyanjungnya, 
lajeng womena rala sapangirilipun 
punapa dene salebetill lndr.ajil 
numpak rata wau killalisna saking 
pejahipun purun pejah, mana",i 
dereng rampung anggenipun sesaji 
sampun angedali perang, dados 
lndrajit ugi anyebar wiji ingkang 
anguwoh pejahipull piyambak 
inggih punika nalika lumawan 
/Uwin anawan Sang Hyallg Elldra, 
panyidranipun dhaleng Ahalya, 
semahipun Gwama ingkang lajeng 
dipun ukum deJling priyanipull 
inggih punika jalaranipun wollfen 
lalampahan ingkang kacariyos illg 
seral Ramayana, ingkallg sami kila 
parsudi. Ing mallgke kaparenging 
kila anglajengaken lalurutanillg 
cariyos. 
Ing wanci son len saparipurna­
ning anggenipun sami angwonlen­
aken pawiwahan awil saking 
perluning agami, Sila mareg ing 
Sri Rama, ingkang alldangu 
punapa Dewi Sila boten gadhah 
palluwun Sri Rama kapareng 
angleksanani. Sila matur, manaw; 
kapengin linjo padhepokanipun 
para resi, ingkallg marlapa 
sacelakipun lepen Gangga. Sri 
Rama keparellg. la)eng lala-rara. 
Enjingipun pangkar marruwi para 
pandhira. sarra lajeJig sami abawa 
raos boten warawis dangu kaliyan 
anggenipun Dewi Sita ririnjo 
dhateng padhepokan Sri Rama 
andangu dhaleng para nayaka. 
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apalagi dengan sirnanya Rahwana. 
Akan tetapi, untuk sementara, 
Badara tidak mengetahui me­
ngenai diri Sang Rama Condra, 
apakah dia pernah berbuat salah, 
hendaklah katakan dengan jujur 
mengenai kekhalifahannya itu, 
baik perbutan Sri Rama yang 
terpuji mauplln perbuatan Rama 
tercela. Sehubungan dengan itu, 
katakanlah semua apa adanya. Jika 
memang ada perbutan Sri Rama 
yang mengecewakan, tentulah 
Ramn berusaha meluruskan dengan 
sebaik-baiknya . Dalam hal ini, 
Badara serega menghaturkan 
kepada Rama apa yang didengar 
bisikan yang tidak baik dan yang 
sering dibicarakan oleh orang, 
yaitu mereka heran bahwa Sri 
Rama itu sudab berhasil membuat 
jembatan samudera serta mem­
bllnuh Rahwana. Akan tetapi, 
semua orang juga heran bahwa 
beliau mau menerima Dewi Sita 
yang sudah lama di tangan 
Rahwana. Dewi Sita sudah pernah 
dipondong oleh Rahwna (yaitu 
ketika dari Dhandaka ke Lengka) 
serta dia dikurung dan dijaga 
perempuan raksasa; jadi orang 
menganggap bahwa perbuatan Sita 
itu tidak baik karena ia menikahi 
wan ita ; padahal raja itu tenru akan 
menjadi teladan. Dengan hancur 
hatinya, Sri Rama bertanya lagi 
orang yang sedang menghadap, 
kados pundi ucapipun liyang ing 
kilha,kilha, padhusunan luwin 
pareden lumrap para kadangipun 
Sri Rama, garwanipun luwin Sang 
Kekayi. Badara malur: liyang sami 
mangalembana, lang kung malih 
bab sirnanipun Rahwana. Ana­
nging wonten semunipun Badara 
sawalawis ingkang Sri Rama bOlen 
kakilapan manow; wontell 
pawarlos ingkang piyambakipwl 
bOle/l saged ngaluraken pramila 
Sri Rama e/lggal andangu, kado", 
pundi rembagipun liyang ingkang 
sampun dipun mirengi dening 
Badara, sanadyan awon punapa 
sae kadhawuhan ngaluraken 
sadaya. Pundi ingkang kuciwa , 
murih sariranipun saged am­
bang un saprayoginipun Badara 
/ajeng ngaluraken pamirengipun 
raraosan kirang prayogi ingkang 
saben-saben karembag ing liyang, 
inggih punika liyang sami ngungun 
dene Sri Rama sampun kawasa 
ngreleg samodra, sarta amejaizi 
Rahwana. Ananging liyang ,rami 
ngwlglm dene kepareng /lampeni 
Dewi Sila, ingkang sampWl da/lgll 
wonten regemanipun Rahwana. 
Dewi Sila sampun nale kapon­
dhong dening Rahwana, (inggih 
punika /lalika sa king Dhandhaka 
dhaleng Lengka.) sarta kinururng 
jinagi dening raseksi, dados liyang 
ngallggep manawi /ampah ingkang 
kirang prayogi angrabi wanila 
apakah benar hal itu? Semua orang 
berkata dengan sedih . Memang 
begitu pembicaraan orang banyak, 
dan selip orang yang membicara­
kan kerajaan Sri Rama . 
Sri Rama segera memerintah­
kan unlUk memanggil adiknya, 
Lak smana. Kemudian adiknya 
dipeluk dengan mata berlinang 
me nahan air mata, katanya" hanya 
kamu saudaraku yang seperti 
hidupku pribadi!" Laksmana 
kemudian disuruh duduk . Di situ 
Ragawa berkata bagaimana pen­
dapat orang ten tang pernikahannya 
dengan Dewi Sita. hal itu tidak baik 
bagi kesusilaan umum, bahwa Sri 
Rama ingat kepada kekhawatiran 
hatinya ketika Sita berada di 
Negara Lengka. Beliau juga tidak 
lupa terhadap perjuan gan Sita 
untuk mengurbankan dirinya ke 
dalam api, serta kesuciannya yang 
sudah disaksikan oleh api dan para 
dewa. Beliau tidak khawatir bahwa 
pikiran Sita itu memang suci serta 
setia, tetapi luhurnya nama itu lebih 
berharga daripada kemuliaan serta 
hidup . Oleh karena itu beliau 
terpaksa berpisah dengan istrinya. 
Laksmana diperintahkan mem­
bawa Sita pad a padepokan Walmiki 
sebab Sita pun mempunyai ke­
inginan akan meninjau . Sesampai­
nya di tempat itu Sita tinggalkan 
sendirian , dengan gerak-gerik yang 
. terlihat bahwa Laksmana sangat 
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ingkang makalen wau, mongka 
narendra punika lamlu badhe 
dados II/Iuladhan, kala yan rem­
puning panggalih Sri Rama 
andangu genlOs dhaleng ingkang 
saml sewaka, pI/napa leres 
makalen, sadaya matur kalayan 
rudatos: pallcen makalen rembag­
ipun liyang kalhah , saben ang ­
rembag kaprabonipun Sri Rama. 
Sri Rama dhawuh animbal kang 
ra y i Laksmana, ingkang lajeng 
rillangkul kalayan nelra kembeng­
kembeng an enggak waspa, pa­
ngalldikanipun mUllg sira kadallg­
ill g.Hln kan g kaya uripingsull 
pribadi . Laksmana lajen g 
kadhawahan {enggah. Ill g II griku 
Ragawa ngandikakaken kados 
pUlldi pamanggihipun liyang bab 
pamengkullipun dhatell g Dew; 
Sila, punika kirallg prayogi lumrap 
kasusilan umum, Sri Rama anRet 
dhaleng semeng-semanging pang­
galihipull nalika woncen ing nagari 
Lengka . Panjenenganipun ugi 
bOlen kasupen dhaleng lebelipun 
Sila dharellg lalli, IIIWill ka suci­
yallipun ingkang sampull sineksen 
ing lalu IUwin para dewa. Panje­
nengan ipun bOlen kasaraman 
manawi panggalihipun Sila pancen 
sukci luwin setya, anangin g 
luhuring asma pUllika lallgkung aji 
tinimbang kamulyall II/win gesallg, 
mila panjenenganipun kapeksa 
pisah kalayan kang garwa. 
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rusak hatinya. Oleh karena itil, 
Laksmana beckata kepada Sri 
Rama agar jangang berkata dan 
jangan memerintahkan untuk 
mengantar S ita. 
Rama sudah benar-benar sem­
puma dalam meletakkan ke­
hidupan, banyak orang yang tidak 
setuju pada tindakan Rama, serta 
meneela kepada Dewi Sita. Banyak 
orang yang berkata bahwa istrinya 
sudah pernah dieuri raksasa 
Kruraya. Walaupun bagaimana 
einta hatinya kepada istrinya, Sang 
Rama seakan ingin menghilangkan 
eelaan dari orang ban yak dengan 
menyingkirkan istrinya sebab 
beliau itu seorang raja. Jadi Sita itu 
seperti istri orang seluruh negara. 
Dengan demikian, kewajibannya 
yang paling penting adalah kepada 
orang di seluruh negara. Sehingga 
merupakan kewajiban Sita dan 
Rama. Raja dan permaisurinya itu 
harus menjadi teladan dan ke­
susilaan orang seluruh negeri. 
Lebih baik Sita itu berpisah dengan 
Rama daripada bersatu yang 
menyebabkan rusaknya kesusilaan. 
Demikianlah pikiran Dewi Sita dan 
Sri Rama yang sudah bersatu eita­
eitanya Sita itu sebagai kurbanya 
Rama, yang sebenarnya sudah 
menjadi pengharapannya walaupun 
bagaimana bemtnya hati keduanya. 
marilah kita dengarkan pem­
biearaan S ita kepada Laksmana, 
Laksmana kadhawuhan am­
bekta Sita dhateng dhepokipun 
Walmiki, amargi Sita gadhah sedya 
badhe tetinjo. Sadumuginipun 
ngriku katilara piyambakaan, 
kalayan solah bawa ingkang 
ngawistarani bilih sanget risak 
panggalihipull Laksmana, matur 
ing Sri Rama sampun ngandika 
sarra samp/Ill dhawah angeterna 
Sita. 
Rama sampull sampurna yektos 
anggenipun seleh gesang, kathah 
tiyang ingkang boten condhong 
dhateng lampahiplln Rama, sarta 
allenacad ing Dewi Sita. Kathah 
tiyang ingkang sami mungel dene 
garwaniplln sampun Ilate dhi­
nustha denillg raksasa kruraya. 
Sanadyan kados punapa sihing 
panggalihipun dhateng kallg­
garwa, Sang Rama nemaha 
ambirat panacading kathah sarana 
nyingkiraken garwanip,m amargi 
panjenenganipun punika na­
rendra, dados kadi delle semahipun 
tiyang sanagari, mila wajibipun 
ingkang perlu piyambak punika 
dhateng tiyang sapraja. Dados 
wajib Sita tuwin Rama, ratu 
kaliyan sorinipun pUllika kedah 
dados tutuladan kasusilanipun 
tiyang sanagari. Langkung prayogi 
Sita pisah kaliyan Rama rinimbang 
tetunggiiall ingkang anjalari 
risaking kasusilan makaten 
panggalihipun Dewi Sita lItwin Sri 
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ketika Laksmana minta pamit akan 
kembali, yaitu setelah sampai di 
padepokannya Walmiki, singka! 
tetapi ternyata didorong oleh 
peperangan jiwa, yang me!awan 
kepada kesedihan pesanoya ia 
sampaikan kepada raja yang suei, 
"Aduh Rama, ketahuilah paduka, 
bahwa Sita ternyata suei, serta 
sanga! setia kepada paduka serta 
selalu berdoa kepada keselamatan 
paduka. Dia meogetahui bahwa 
kejadian berpisah dengan beliau itu 
karena kekhawatirannya kalau 
menjadi keeewanya Sita menjaga 
pad a keluhuran nama paduka agar 
orang yang meneela kepada paduka 
yang melindungi yang sangat 
luhur. Akan tetapi, selelah Sang 
Laksmana berangkat kembali 
terbawa oleh watak lahiriyah, Dewi 
Sita kemudian jatuh di lanah sedih. 
Putranya Maharsi Walmili 
setelah mendengar menangisnya, 
ia segera memberi tahu kepada 
Sang Rama demikian pula sang 
Walmiki dengan tergopoh-gopoh 
mendekati Dewi Sita. Kemudian, ia 
menghibur dengan kala-kala manis 
sambil berkata supaya padepokan­
nya itu dianggap dialah membuat­
nya. Dewi Sila diantarkan ke 
tempat di antara para pendeta 
wanita, yang keberadannya di situ 
berguru kepada Sang Bagawan. 
Perintahnya Maharsi Walmiki itu 
Rama, ingkang sampun anunggil 
panggayuh. Sita kangge kurban- . 
ipun Rama. ingkang sajarosipun 
sampun dados pangajeng-ajeng­
ipun sanadyan kados punapa 
awrating panggalihipun sakaliyan 
wau. Suwawi kapirengna pangan­
dikanipun Sita dhateng wksmana, 
nalika Laksmana nyuwull pamir 
badhe wangsul inggih p"nika 
sarellg samprm dumugi padhe­
pokanipun Walmiki, cekak 
ananging tete/a sinurwzg dening 
papranganipun jiwa, ingkallg 
lumawan dhateng kasedihan we­
lingipun matura marang narendra 
kang sukei, dhuh Rama, pandukan 
wuninga, manawa Sita terela sukei, 
saTta sakalangkung setya illg 
panduka, tuwin tansah ngesthi 
karahavon panduka, piyambakipun 
sum(~rep manawi kalampahanipun 
panduka pisah kaliyan piyambak­
ipun punika saking sumelang 
manawi andadosaken kuciwaning 
asma panduka, ingkang punika 
sampun kuwajibanipun Sita, 
rumeksa dhateng kaluhuranipun 
asma panduka, murih anggen 
panduka cinacad ing tiyang 
sampun kapanjang-panjang awit 
amung panduka pangayomanipun 
Sita ingkang luhur pribadi. 
Ananging sareng Sang wksmana 
pangkat wangsul kabekta saking 
wataking kawadhaganipun Dewi 
supaya para pendeta wanita tad, 
menjaga Dewi Sita. Sita selamat 
berda di tempat itu, serta sudah 
beberapa bulan kemudian, melahir­
kan dua orang putra yang diberi 
nama oleh Walmiki yakni Sang 
Kusa dan Sang Lawa. Sampai 
dewasa satria berdua itu dirawat 
oleh para pendeta. 
Laksmana yang kembali rusak 
hatinya, kemudian menyatakan 
bahwa waktu dulu Bagawan 
Druawasa sudah berkata kepada 
Prabu D.sarata, bahwa Rama 
nantinya akan berpisah dengan 
istrinya dan saudaranya. Akan 
tetapi, Bagawan Druwasa berpesan 
supaya Sang Prabu mencari 
masalah itu. Pada suatu hari , Sang 
Prabu meninjau padepokannya . 
Saat itu Sang Prabu berkata kepada 
Sang Bagawan mengenai kejadian 
putranya. Sang Tapa segera men­
doakan terhadap perangannya, 
bangsanya yang pemberani dan 
penakut; akhirnya ia bersembunyi 
di temp at istri Brigu. Wisnu sangat 
marah bahwa wanita tadi me­
lindungi Asura, kemudian dilem­
pari cakra sehingga putus lehernya, 
maka Brigu kemudian mengutuk 
Wisnu agar diturunkan ke dunia. 
Sampai lama Wisnu berpisah 
dengan istrinya. Waktu Wisnu 
menjawab bahwa kalau membunuh 
Rahwana dahulu untuk kese­
lamatan dunia. Setelah itu Wisnu 
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Sita lajeng dhawah ing siti sar",i 
karuna. 
Putranipun Maharsi Walmiki 
sareng umireng panangisipun 
Dewi Sita, lajeng matur ing Rama, 
mila Sang Walmiki gurawalan 
marepeki Dewi Sita, lajeng mang­
lipur kaliyan tembung arum matur 
supados padhepokanipun punika 
kaanggepa padaiemanipull piyam­
bak, Dewi Sita kadherekaken 
dhateng antawisipun para pan­
dhila eSlri, ingkang wontenipull ing 
ngriku punika puruhita ing Sang 
Bagawan, dhawahipun Maharsi 
Walmiki, supados para pandhita 
estr; wau sami rumeksa dhareng 
Sang Dewi Sila. Sita leSlanll/n 
won/en ing ngriku, sarra samptm 
sawalawis wulan lajeng ambabar 
pulra kakalih, sintmg nama dening 
Walmiki, Sang Kusa lu",in Sang 
Lawa. Diwasaning satriya kakalih 
wau saking pangruktining para 
pandhila. 
Laksmana ingkang wangsul 
kalayan risaking panggalih, lajeng 
anglahiraken dhateng Sumanlra 
kang suse!ya. Ing ngriku Sumalltra 
lajeng matur manawi ing nguni 
Bagawan Druwasa sampun matur 
dhateng Prabu Dasarata, manawi 
Rama ing lembe badhe seleh 
garwa, miwah kadang. Ananging 
Bagawan Druwasa meling, sllpa­
dos Sang Prabu madosi prakawis 
punika. Ing satunggaling dinlen 
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baru akan menjalankan kutukannya 
kepada Brigu tadi . Drumasa me­
nyatakan bahwa Wisnu menjelma 
manjadi Sang Rama Condra; 
setelah sebelas ribu tahun dia 
menjadi raja. Kerajaannya itu akan 
digantikan oleh putranya berdua, 
yang lahir dari Dewi Sita. Setelah 
Sumanlra berkata. Laksmana 
berangkat pulang ke Ngayodya. 
Setelah sampai di kerajaan kakak­
nya dia kelihatan sangat prihatin . 
Kemudian Rama diperinlah supaya 
melaksanakan kewajibannya 
masalah kerajaan sebab tidak ada 
sarana yang lainnya unlUk menjaga 
keselamatannya· orang di seluruh 
negara, kecuali hanya beliau 
berpisah dengan Dewi Sita. 
Tidak lama Satruna bertahta 
menjadi raja di Madu pada awal 
muJanya, di negeri Madu dirajai 
oleh Asura, yakni sebutan sura 
adalah Prabu Lawana. Kemudian 
negeri itu diserang oleh Satruna; 
akhirnya kerajaan ini dijajah . 
Ketika berangkat mengiring para 
prajuritnya ia menyerang ke Madu, 
Satruna singgah di padepokan Sang 
Walmiki sampai agak lama. SeJama 
Satruna berada disitu , Dewi Sita 
meJahirkan putra kembar. Setelah 
Sang Satruna melanjutkan tujuh 
harinya ia sampai di kOla Kerajaan 
Madu; kemudian, ia teringat 
kepada pendeta negeri tadi, bahwa 
Prabu Lawana hanya bisa sirna 
Sang Prabu nnJo ing padhe­
pokallipull Sang Prabu malur illg 
Sang Bagawan Wos pundi badhe 
kadadosanipull pUlranipull, Sang 
Tapa lajellg alldongakaken pa­
pranganipun bangsaning Sura, 
kaliyan Asura, wekasanipun 
sesingidall wonten ing padu­
nunganing garwanipun Brigu. 
Wisnu sakalangkung duka, dene 
pawestri WQU angayomi Asura, 
lajeng cinakra pedhol ulamallg­
ganipun pramila Brigu lajellg 
ngesotaken manawi Wisnu budhe 
kalurunaken dhaleng Ilgarcapada, 
sarea nganlOS dangu pisah kalayan 
garwanlpun , wekdal punika 
mangsu/i, manawi badhe mejahi 
Rahwana rumiyin kangge rahayu­
ning jag ad, sasampunipun saweg 
badhe anglampahi sOlipun Brigu 
wau. Aturipun Drumasa: Wisnu 
malljanma dados Sang Rama 
Condra, /uwin manaw; sampun 
sawelas ewu lahun anggellipun 
jumelleng nala, kaprabollipun 
/ajeng ginenlOsan denillg pUlra­
nipun kakalih, ingkang mijil suking 
Dewi Sila. Salelasing aluripull 
Suman Ira, Laksmana pangkal 
kondur dhaleng Ngayodya. Sareng 
dumugi ing kadhalon kang raka 
kalingal sakalangkung prlhalos 
lajeng kaaluran supados anelepi 
kuwajbaning kaprabonipun awil 
boten wonlen sarana sanesipun 
kangge rumeksa karaharjanipun 
berpisah dengan panahnya. Pamih 
tadi pemberian Batara Siwa kepada 
ayahnya kemudian turun kepada 
Prabu Lawana , tidak ada orang 
yang bisa mengalahkan Lawana 
kalau dia membawa panah tadi, 
serta musuhnya mesti tewas. 
Pada wakru pagi ketika lawana 
berburu mencari mangsanya, pada 
saat kembali dia segera dihadang 
oleh Satruna, kemudian berperang 
bergumul sa ling membanting, 
Satruna terpukul. Lawana ke­
mudian berlari ingin masuk ke 
dalam istana, tetapi , egera disusul 
oleh panah pemberin Wisnu. 
Setelah Lawana tewas, Sang 
Satruna bertahta menjadi raja di 
Kerajaan Madu, pemerintahannya 
lebih baik . Setelah kira-kira dua 
belas tahun Sang Rama Condra 
sangat rindu kepada Satruna. Oleh 
karena itu, dipanggil. Prabu 
Salruna berangkal menghadap ke 
Ngayodya, se lelah mjuh hari, ia 
sampai di padepokan Sang 
Walmiki, di tempat ilU, ia disambul 
dengan senang oleh Sang Tapa. 
Setelah makan sore, Satruna ke­
mudian disuguh membunyikan 
gamelan (k lenengan) diiringi 
dengan nyanyian. Adapun yang 
dinyanyikan ialah perjalannya 
Sang Rama Condra. Prabu Salruna 
sangat sena ng hatinya, tetapi 
berkata-kata apa-apa kepada Sang 
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tiyang sanagari, kajawi amung 
sariranipun pisah kaLayan Dewi 
Sita. 
Boten dangu Satruna jumeneng 
nata ing praja Madu. Sakawitipun 
ing ngriku dipun ratoni dening 
ASllra, sinebut ing Asura Prabu 
Lawana, lajeng Linurugan dening 
Satrufla, wasana kaprabonipun 
dipun ejegi. NaLika pangkar angirid 
wagyabaLa ingLurug dhatellg 
Madu, Satruna mampir ing padhe­
pokipun Sang WaLmiki, ngantos 
watawis dangu. SaLebetipun 
Satrlma wonten ing ngriku, Dewi 
Sita ambabar putra miji/ kembar. 
Sasampunipun Sang Satruna 
angLajengaken pitung dilltenipun 
dumugi illg kithllnipun nagari 
Madu, Lajeng kaengetaken dhatellg 
pandhitanipun nagari wau, ma­
nawi prabu Lawana amung saged 
sirna, manawi pisah kaliyan 
jemparingipun. Jemparing wau 
paringipun Barhara Siwa dhateng 
sudarmanipun lajeng lumurull 
dahteng prabu Lawana, boten 
wOnten tiyang inkang saged 
ngawonaken manawi Lawana 
angasta jemparing wau, sarta 
mengsahipun tamtu katiwasan. 
lng wand enjing naLika Lawana 
bebedhag ngupaya mangsanipun 
sawangsuLipun Lajeng kac ega t 
Satruna. Tinantang kaajak prang, 
Lawana nedha sumene badhe 
Pertapa sebab dihalangi perasaan 
malu . 
Setelah agak lama, Sri Rama 
mempunyai keinnginan akan 
mengadakan Aswawedha . Ba­
gawan Wasistha serta para pertapa 
lain-nya, semua menghadiri. Di 
antara siswanya yang diasuh Sang 
Walmiki, disitu ada dua orang 
jejaka yang bersinar matanya, 
mereka terlihat keturunan raja, 
tetapi memakai pakaian seperti 
pendeta. Dua murid tadi berkata 
bahwa akan menyanyikan 
Ramayana, yairu nyanyian yang 
sudah terkenal, yang isinya men­
ceritakan perjalanan Sri Rama 
Condra. Dengan ridak mengingin­
kan kekayaan dan ganjaran dia 
diperbolehkan bemyanyi oleh Sang 
Rama bersedia memanggilnya. 
Kedua jejaka itu diharapkan agar 
jangan takul. Kusa dan Lawa 
segera memulai bemyanyi. Setelah 
lagu itu berkumandang. Sang Prabu 
sangat tertarik dan Baginda ingin 
segera mengumpulkan para luhur 
dan para nayaka, serta para pertapa. 
Dua anak itu kemudian disuruh 
mulai bemyanyi. Setelah mendapat 
dua puluh bait nyanyian itu semua 
tertarik dan berbisik-bisik dengan 
Sang Prabu, tetapi mereka menge­
cewakan karena pakaiannya seperti 
seorang pertapa. Sang Prabu 
memerintahkan hal itu kepada 
Laksmana bahwa dua anak itu 
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mendhet jemparillgipun anallging 
dipull (egali dening Salruna, 
lajeng tinempuh worsuh uleng­
ulengan banling-binclIllillg Salrulla 
kapupu. Lawana lajeng Iwnajeng 
nedya lurnebel ing kadhatoll alla­
nging lajeng linulutall jemparing 
paparingipun Wisnu. 
Sasirnanipull Lawana, Sang 
Satruna jumeneng lIata wonten ing 
praja Madu , paprenlahallipum 
sakalangkung sae. Sareng \Valawis 
sampun kalih welas tahull Sallg 
Ramo Condra kalallgkung oneng, 
mila lajeng dipun limbali. Prabu 
Salruna pangkat sawall dhateng 
Ngayodya , pilung dintenipun 
dumugi dhepokipull Sang Walmiki, 
sarla sinambramo ing pudyaslawa 
dening Sang Tapa . Sabibaring 
bujana wanei sonlell lajellg ka­
segah ungeling gongsa (klellengan) 
binaruitg illg kidung, dene ingkang 
kinidungaken lalampahallipun 
Sang Ramo Condra. Prabu Satrulla 
sakalangkung rena illg panggalih, 
anangillg bOlen malu,. punapa­
punapa dhaleng Sallg Tapa, amargi 
kapambeng dening raos Iingsem. 
Sareng sampun saworawis 
dangu Sri Rama kagungan karsa 
badhe angwomenaken Aswwedha. 
Bagawan Wasistha saha para tapa 
sanes;pun smi engestreni_ Ing 
antawisipun para siswaning Sang 
Walmiki, ing ngriku wonlell jajaka 
kakali", ingkang senening 
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supaya diberi ganjaran delapan 
belas ribu uang emas. lelapi kedua 
anak ilu berkala. nRumah saya di 
hulan, lalu unluk apa hadiah ilu?n 
Sang Prabu sangal heran, 
akhirnya baginda bertanya, nSiapa­
kah yang mengarang nyanyian 
itu?" jawabnya yang mengarang 
Sang Walmiki. Oleh karena itu, 
Baginda berkenan hadir di pade­
pokan Sang Pendeta, Sang Prabu 
akan mendengarkan sampai tamat 
beberapa hari . Dari awal Sang 
Prabu mendengarkan nyanyiannya 
anak , yang disebul Kidung 
Ramayana. Dengan demikian Sang 
Prabu mengerti bahwa kedua anak 
itu yang bernyanyi itu putranya 
Sita, Sang Prabu mengutus ke 
padepokan Sang Walmiki unluk 
memberilahukan bahwa S ila itu 
lemyata suci, selarna di butan. Oleh 
karena itu ia diperbolehkan ·kem­
bali ke istana. Di samping itu ia 
disuruh membuat kesaksian di 
depan orang di seluruh negeri. 
Setelah Sang Walmiki me­
nerima utusan Sang Prabu 
mengenai Dewi Sita itu ia segera 
mengumpulkn para cantrik dan 
seluruh murid-muridnya untuk 
diperintahkan mengantar Dewi Sila 
ke Ngayodya. Walaupun Dewi Sita 
sudah lanjut usianya . ia masih 
membuat kerinduannya. Mereka 
yang, melihat Sita sangat kurus 
karena ia kuat bertapanya di depan 
nelyanipun kawislara ledhaking 
ngawirya, ananging pallgagem­
ipun cara palldhila. Jajallggan 
kakalih wau malur badhe 
angidungaken Ramayana, inggih 
kidung illgkang sampun misuwur, 
suraosipun nyariosaken lalam­
pahanipull Sri Rama Condra, 
kalayan bOlell kapengin brana 
luwin ganjaran piyambakipull 
pinarengaken dening Sang 
Walmiki, kekidungan wonren ing 
pundi kemawon dene manawi Sang 
Prabu kepareng nimba/i, jajaka 
kalilz wau wine/ing sampun ngatos 
ajrih . Kusa kalayan Lawa lajeng 
wiwil angidullg. Sareng kami­
rengan Sang Prabu, Sang Prabu 
sanger kepengill badhe amirenggan 
salamaling kidungipun mila lajeng 
kadhawuhan wiwil ngidung. 
Sareng sampun angsal kalih sami 
bisik-bisik mana wi sasipalanipun 
jajaka kakakalih pllnika sampun 
bOlen siwah faliyan Sang Prabll, 
nanging kuciwa dene panga­
gemipun cara ambangun lapa. 
Sang Parbu dhawuh Laksmana, 
lare kakalih punika kaganjllra 
wolulas ewu aria mas ananging 
lare malur: griya kula ing wana, 
jene kangge punapa. 
Sang Prabu sakalangkung 
ngungun wekasan wau. Wangsul 
[anipun ingkang nganggil Sang 
Wa1m iki, mila manawi kepareng 
rawuh ing padhepokanipun Sang 
pertemuan besar, Walmiki 
menyalakan dan mengingalkan 
kewajiban seorang pendela untuk 
menyaksikan bahwa Dewi Sila ilu 
benar-benar suei. Adapun Sang 
Kusa dan Sang Lawa illl benar­
benar pulra Prabu Rama. Sri Rama 
menjawab dengan halus lerhadap 
perkalaan sang Maharsi' yang 
membual senang dan gembira 
halinya bahwa putra Sang Janaka 
ilu sendiri sudah membual ke­
saksian di depan pertemuan besar, 
saya baru puas ,;, Sekelika ilu juga 
para dewa datang dan semua arah 
yang dipimpin oleh Hyang 
Brahma. Mereka perlu menghadiri 
ratu Widadari karena menyueikan 
dosa kemanusiannya dan ia pun 
berjanji bahwa benar-benar suei. 
Rama mengetahui segera berkata, 
"Aduh pemimpin semua ini, per­
kataan ratu pendeta benar-benar 
tidak ingkar. Kalau paduka sudah 
memerintahkan saya, baru pereaya 
bahwa perjalanan hidup Sita itu 
benar-benar suei, sekarang sudah 
berkumpul di sini, saya ingin 
mengetahui pertandanya bahwa 
Sita itu benar-benar suei. 
Bagaimana gembira hatiku, 
bahwa Sita senJiri membual landa 
kesueiannya di depan pertemuan!" 
Pad a waktu itu" Dewi Sita, putri 
Prabu Janaka, di hadapan para 
dewa berkata pelan, tetapi jelas 
terdengar oleh orang banyak sangat 
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Padhita, Sang Prabu badhe mireng 
satamatip.un sQwalQ}ris pangi· 
dunganipun IQre, ingkQng Sang 
PrQbu lajeng lerang pamirengipun 
manawi lare kakalih illgkang sami 
kekidungan wau putranipun 
manawi lare kakalih illgkang sami 
kekidungan wau putranipull Sila, 
Sang Prabu ulusan dhalellg 
dhepokanipun Sang Walmiki, perlu 
paring priksa, manawi SilQ nyata 
sukei, salebetipun won/en ing }1r'Qna 
kQpereng kondur dhaleng pum, 
SQrlQ kQdhawuhan dame! paseksell 
wonlen sangajengngipun tiyang 
sanagari. 
Sareng Sang WQlmiki IQmpi 
dhQwuh limbalanipun Sang PrQbu 
ingkQng mQkalen wau. eng gal 
angempalaken para CQlltrik ma­
nguyu jQjQnggQn kadhawuhan 
QndherekQken lindakipull Sang 
BQgQwQn ndherekaken Dewi Sila 
dhQleng NgQyodyQ. SallQdyal! 
Dewi SitQ sQmpul! kQladuking 
yuswa, ewadene taksih adamel 
onengipun ingkang sami tuminga! 
Qnanging sQkalQllgkung kerQ, IQbel 
saking derenging kQSUlapQ/Jipull 
wonlen ngajengipun pasamuwan 
Qgeng, WQlmiki ngandikQ kalayan 
ngengeti wQjibing kQPQlldhilQ­
Ilipun anekseni manawi De"''''i Sila 
sanyQ/a sukci, pUllapQ dene SQllg 
KUSQ luwin SQng LaWQ, punika 
SQtuhu putrQnipun PrQbu RQma. sri 
RQmQ mangsuli klQyan Qris 
kasihan melihatnya. Sangatlah 
besarnya kesengsaraan yang 
disandang oleh Dewi Sita. Di 
samping itu kehendaknya sudah 
tetap ia tidak akan lama lagi berada 
di dunia. "Pikiran saya tidak lain 
hanya kepada Rama. Oleh karena 
itu hanya dengan kekuatan dan 
kesetiaan saya. Selain itu saya 
minta kepada Dewi Sudara. 
Bidadari yang di kayangan dasar 
bumi semoga mengambil saya. 
pikirun saya dan badan saya; serta 
kata-kata saya itu haoya meojadi­
lah sesaji keselamatan Rama. Oleh 
brena itu semoga Dewi Sudara 
segeralah mengambil saya!" 
Sehabis Sita berkata begitu Dewi 
Sudara, bidadari dari dasar bumi 
keluar. 
Dia kelihatan duduk di atas 
dampar yang bercahaya. Dewi Sita 
dipeluk, kemudian didudukkan dan 
diiringi oleh para dewa yang segera 
menghujani bunga-bunga sambil 
berdoa, Sita sudah kekal ke­
selamatanmu. Tidak beberapa 
lama. dampar yang bercahaya itu 
menyusut ke dalam bumi lagi. Sita 
yang asalanya dari bumi juga 
kembali ke kemuliaannya. 
Setelah Sita sudah tidak ke­
lihatan, Sang Rama Condra tidak 
bisa berkata. serta air matanya 
mengalir pada bahunya karena Sita 
meninggalkan Rama. Pada waktu 
itu Rama sudah ingin berkumpul 
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dhaleng pangandikanipun Sang 
Maharsi. ingkang adamel suka 
pirenaning panggalih wau: 
manawi Jana-kalmaja piyambak 
sampun adamel paseksen wonten 
ngaJenganlng pasamuwaning 
ngakalhah, kula saweg marem 
sanalika wau para dedelling Hyallg 
Brahma, perlu badhe angeslreni 
raluning wida-dari anggening 
ngumbah dosaning 
kamanungasanipun tuwill prasetya 
mana....i saluhu sukei. Rama priksa 
lajeng malur: dhuh IUlunggu/ing 
suday muni, pngndikanipun ralU­
ning Resi ingkang ageng-ageng, 
saesIU bolen cidra. Manawi pan­
duka sampan andlzawuhaken ult", 
saweg pilados bilih lampalzillg 
gesangipun Sila nyala sukei, 
sadaya samangke sampun sami 
ngempal ing ngriki, kapengin 
ptiksa pralangganipun manawi 
Sila saeslu sukei. Kados punapa 
bingahing manah kula, manawi 
Sila piyambak darnel pralondha, 
kasukeiyallip!tn ....onlen ngajenging 
pasamuwan. 
Ing nalika wau Dewi Sila, 
pUlrinipun Prbu lanaka wOlllen 
ngarsanipun para dewa angandika 
lirih, nanging eelhu, wonlen pami­
rellgipun liyang pinten-pilllen 
ingkang sakalangkung welas ani­
ngali, agenging kasangsarall 
ingkang kasandhangakell dhateng 
Dewi SilO, sarta dhaleng karsa­
dengan Sita dan juga Sang Ram,a 
Condra mengetahui sudah tidak 
bisa melihat keindahan istrinya di 
dunia lagi . Akhirnya ia berkata, 
"Aduh Dewi Sudara, Sita berikan­
lah kepadaku . Saya ingin bertemu 
Sita ini keluar dari hati saya seodiri. 
Oleh karen itu Sita kembalikan­
lah!" Tetapi Dewi Sita sudah naik 
ke tempat kemuliaan dan suara 
keduniaan sudah tidak sampai ke 
tempat itu sebab ia sudah berada di 
atas jauh. 
Hyang Brahma berkata, "Rama 
jangan prihatin, ingatlah bahwa 
paduka Wisnu itu sudah memper­
lihatkan Sita yang suei dan setia itu 
milik paduka. Di surga, paduka 
akan bertemu dengan Sita lagi" 
Kemudian Rama masuk ke istana 
dengan sedih hatinya . Sejak saat 
itu , Sri Rama Condra memimpin 
kerajaan dengan rusak hatinya dan 
Baginda tidak mau menikah lagi. 
Di dalam kamarnya, diletakkan 
area istrinya yang terbuat dari emas 
muksa sudah dan setiap hari area 
ito selalu diberi sesaji. Sri rama 
juga sudah mendekati masa 
meninggalkan dunia. Oleh Karena 
itu , mulia memikirkan kerjaannya 
nanti, bahwa putra Barata dan putra 
Sang Laksmana yang dinobatkan 
menjadi raja di sebuah kerajaan di 
dekat Ngayodya . Ketika Rama 
tengah melaksanakan upaeara 
penobatan keponakannya, seketika 
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nipun ingkang sampun tetep boten 
badhe dangu malih wonten ing 
dunn ya. Cipta kula botell sanes 
amung dhateng Rama, mila kala­
yan kakiyataning serya kula wau, 
kula nyuwun dOOteng Dewi Sudara, 
widadari ingkang kayangan ing 
dOOsaring praliwi, mugi angalapa 
kula, cipta kula, badan kula, luwin 
wicara kula, amung dadosa sesoji 
karahayonipun Rama, mila mugi 
Dewi Sudara lumunlen ngalap ing 
kula. Sate lasing pangandikanipun 
Sila, jagad bengkah, saking ngrikll 
miyosipun dewi Sudara, widadri 
ing dhasaring praliwi, kalingat 
lenggah wonlen illg dhampar 
cahya, Dewi Sila karangkutlajeng 
kaleng-gahaken ing irillganipun 
para dewa angudanaken sekar­
sekar sarwi sesanti: heh Sita wus 
telep karahayonira. BOlen walawis 
dangu dhampar cahya mirUI 
dhateng ing praliwi milih. Sila 
ingkng pinangkanipun sa king 
pratiwi ugi lajen8 wang sui dOOreng 
kamulyanipun. 
Sareng Sita sampun bOien 
kalingalan Sang Rama Condra 
bOlen saged ngandika , sarla 
waspadanipun daleweran ing 
pamidOOnganipun, Sila ani r Rama. 
Ing nalika Rama sampun nedya 
ngempal kalavan sariranipun 
punapa dene Sang Rama Condra 
prik sa sampun bolen saged 
aningali kaendahanipun kang 
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itu juga kedatangan Sang Batara 
Kala. yaitu sang penyabut nyawa 
yang menyerupai pendeta. Dia 
minta kepada Sang Prabu akan 
berkata sendiri dengan perjanjian. 
Siapa saja yang akan menghalangi 
dia akan bertemu dengan Sang 
Prabu. orang tadi harus dibunuh . 
Sang Pmbu memperbolehkan. dan 
Laksmana kemudian diperintahkan 
menjaga pintu kamar. D.i situ 
Hyang Kala menyatakan bahwa 
Sang Prabu itu Wisnu. Sekarang 
sudah sampai pada batas keber­
adaannya di dunia. beliau boleh 
lestari di dunia dan pulang ke 
kayangan sewaktu-waktu. Rama 
tersenyum sambi I menyatakan 
bahwa masalah itu sudah dipikir­
kan. Ketika itu segera disusul 
datanganya Batara Kala tadi. 
adapun kehendaknya. Rama sudah 
ingin pulang ke kayangan. 
Selama mereka berbincang 
bincang. di luar ada pendeta 
datang. yakni Bagawan Drawasa 
menyatakan kepada Laksmana 
bahwa dia akan bertemu dengan 
Sang Prabu. Dia disuruh me­
nunggu sebentar sebab Sri Rama 
sedang memperbincangkan ma­
salah penting. Bagawan Druwasa 
berkata agak marah brena Sang 
Laksmana itu tidak segera mem­
beritahukan Sang Prabu. Dalam hal 
ini akan bertemu sang Bagawan 
Laksmana bersama saudaranya dan 
garwa wonten ing dunnya milih. 
wekasan manguwuh : dhuh Sang 
Dewi Sudara. Sita kaparingna ing 
kula. kepengin kula pinanggih Sita 
punika medal saking manah kula 
piyambak, mila Sita kawangsulna. 
Ananging Dewi Sita sampun 
minggah dhateng ing dununging 
kamulyan, suwantening kadonyan 
sampun boten dumugi ing ngriku, 
awit sampun wonten sanginggilillg 
tebih. 
Hyang Brahma ngandika : lah. 
Rama, sampun prihatos engeta 
manawi panduka Wisnu, sampun 
tetela Sita kang sukei tuwin setya 
punika kadarbe ing lengandika. 
Ing kaswargan jengandika badhe 
pinanggih kalayan Sila malih. 
Rama lajeng angadhaton kalayan 
rudahing panggalih. 
Wiwit titi mOllgsa punika Sri 
Rama Condra, pangastanipun 
pusaranillg kapraholl kanthi 
risaking pang galihipun bot en 
karsa krama malih. 
Selebeting prabayan kadekekan 
rencanging garwanipun ingkang 
sampun muksa, kadamel saking 
kencana, sarta saben dinten 
mongsa panilaripun dunnya, mila 
sariranipun wlwll anggalih 
karatonipun ing wuri, putrallipun 
Sang Barata, tuwin putranipun 
Sang LAksmana sami kajumeneng­
aken narendra wOnten nagari 
sacelakipun Ngayodya . Saweg 
juga orang seluruh negeri akan 
disabdakan . Pada waktu itu Sang 
laksmana berkata dalam hati. 
"Lebih baik. say a sendiri tewas 
daripada orang banyak yang 
sengsara. OJeh karena itu. segera 
masuk memberitahukan kepada 
sang Prabu. yang selama-Iamanya 
akan senang apabila didatangi 
pendeta . Akan tetapi sangat 
prihatin sebab teringat pada janji 
Batara Kala . Laksmana sendiri 
kemudian mendekati kakaknya dan 
menyata-kan Sang Prabu menepati 
janjinya. kan tetapi. Sang Prabu 
kemudian memanggil berkumpul 
semua. Sang Prabu memerintah­
kan masalah tadi. Bagawan 
Wasistha berkata kepada Sang Raja 
agar jangan sampai beliau meng­
ingkari janji. sebab siapa pun yang 
i·ngkar pada janjinya akan hilang 
kebaikannya. Kalau kebaikan 
sudah tidak ada. dunia akan 
hilang!" Perkataannya Iindungilah 
dunia. dengan jalan paduka ber­
pisah dengan Laksamana karena 
perlu untuk sesaji demi kese­
lamatan tiga dunia. Setelah yang 
berada saudaranya yang sangat 
dikasihi. "Oh Laksmana. lidak 
baik kalau sampai menerjang 
kesusilaan. Oleh karena itu. saya 
lerpaksa berpi sah dengan kamu . 
sebab menurut pembicaraan para 
bijak sana. menyerah itu sama 
dengan meninggal!" Setelah 
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nedhengipun miwaha pulunan 
kasaru dharen/lgipun Sang Bathara 
Kala. inggih sang pepesthen 
amindha padhita nyuwun dhaleng 
Sang Prabu, badhe malur piyam­
bakan kanthi prajanji. sinten 
kemawon in gkang nyaruwe 
anggenipun papanggihan kaliyan 
Sang Prabu, liyang wau kedah 
pinejahan. Sang Prabu keparellg, 
mila Laksmana lajellg kadhawuhan 
jagi wonten ing wiwaraning 
suyasa. Ing ngriku Sang Hyang 
kala sajarwa, manawi Sang Prab" 
punika Wisnu, semangke sampull 
dumugi wangenalling mOllgsa 
dunungipun won len ing dunllya, 
panjenenganipull kenging lestan­
tun won/en ing dunn ya /uwin 
kondor dhateng kayallgan sawa­
nici-\\;·anci. Rama mes em sarwi 
ngadhika, manawi ingkang ma­
kalen sampun kagalih, nalika 
lajeng kalungka rawuhipun 
Balhara Kala wau, dene karsa­
nipun sampu n nedya kondur 
dhaleng kayangnipun. 
Salebeling sami wiraosan ing 
jawi wonten pandhila dhaleng , 
sinebul Bagawan Drawasa, pralela 
dhaleng Laksmana, mallawi badhe 
pinanggih Sang Prab". Kaaluran 
ngenlosi sakedhap amargi Sri 
Ramo saweg angrembag praka .....is 
perlu. 
Bagawan Drawarsa ngandhika 
semu runlik manawi Sang 
menyembah pada kaki kakaknya, 
Laksmana kemudian mint.a pamit 
terus menuju ke Sungai Serayu 
yang mengalir sepanjang wilayah 
Ngayodya. 
Ia meninggalkan badannya 
dengan eara kekuasaan puja, 
kemudian ia diterima oleh para 
dewa, dianggap seperempatnya 
Wisnu, keberadaannya di tempat 
tenteraman karen a kesetiannya 
kepada Sang Rama Condra, yang 
se lalu mengikuti ke mana pun. 
Dengan demikian mendahului 
Laksmana karena akan meng­
hadang dan menyiapkan nanti pada 
saat kepulangan Rama di 
kayangan. 
Setelah Laksmana pergi Sri 
Rama kemudian menyerahkan 
kerajaannya kepada Barata sebab 
beliau ingin menyusu l Laksmana. 
Tetapi tidak sampai hati menerima­
nya. Dia hanya minta supaya kedua 
putranya, Sang Kusa dan Sang 
Lawa , dinobatkan untuk meng­
gantikan kerajaan ayahnya . Di 
samping ilu Barata memberitahu­
kan ke Satruna bahwa para 
saudaranya akan turun pada 
kemuksaan. Adapun Sri Rama 
memperbolehkan kedua putranya 
duduk pada dampar. Kemudian 
mereka pun mengirim utusan dan 
memberitahukan ke Madu . Orang 
se luruh Ngayodya juga akan 
meletakkan masalah keduniaan 
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Laksmana boten tumunten ngaturi 
wuninga Sang Prabu, prakawis 
badhe pinanggihipun Sang 
Bagawan Laksmana sakadangipun 
punapa dene t,yang sapraja badhe 
dipun sabdakaken, ing nalika wau 
Sang Laksmana angunandika 
salebeting wardaya: luwih becik 
aku dhewe kang sirna tinimballg 
wong sapirang-pirang kallg padha 
kasangsaran mila ellggallumebet 
matur ing Sang Prabu, ingkang 
salaminipun bingah manawi 
katamuawan pandhita, ananging 
sakalakung prihatos krantan 
kaengellln dhatellg ubayanipull 
Bathara Kala, Laksmana piyambak 
/ajeng mareg ingkang raka, matur 
supados Sallg Prabll anetepana 
ubayanipun, anangillg Sang Prabu 
lajeng nimbali pra nayaka, tuwill 
para wikcasana. Sareng sampun 
ngempal sadaya, Sang Prabu 
andhllkawahaken prakawis walt. 
Bagawan Wasistha matur ing nara, 
sampun ngantos panjengallipull 
cidra ing janji. amargi sinlena 
ingkang cidra ubayallipun badhe 
si rna kasaenanipun. manawi 
kasaenan sampun bOlen wonten, 
bawana badhe sima. 
Aturipun angayomana bawa­
na, sarana paduka pisah kalayan 
Laksmana, perlu kallgge sasaji 
raharjaning trihawana. sareng 
ingkang sami women ngarsanipun 
wau sadaya sampun sayuk makaten 
kerena akan mengantarkan ra]a­
nya ke hUlan atau turun pada 
kemuksaan. Sang Satruna sudah 
kuat keinginannnya akan ikut 
kakaknya. Oleh karena itu setelah 
dia menobatkan putranya. be­
rangkat ke Ngayodya. Kelihatan 
para prajurit kera dan raksasa 
datang. sebab Prabu Sug.riwa 
setelah menooatkan Anggda. juga 
segera datang Ngayodya. dan juga 
Sang Wibi sana . lambawan dan 
Anoman. menyushll ke Ngayodya. 
Sugriwa boleh mengantarkan 
kalau memang sudah bemiat. tetapi 
Wibisana dan Anoman harus tetap 
di dunia selama dunia ini masih . 
Adapun lambawan dengan para 
pengikutnya tujuh harus tetap 
hidup sampa! akhir zaman 
Kaliyuga. 
Kera dan beruang lain-Iainnya 
yang sebenarnya dewa tetapi 
menjelma di dunia. yang peker­
jaannya sudah selesai kemudian 
diperintahkan pulang ke kayangan. 
"Mari ikutlah saya !" 
Pada pagi harinya. mereka 
berangkal. Sang bagawan Wasistha 
dengan teliti menyiapkan segal a 
peralatan upacara bagi mereka 
yang akan muksa. Pada waktu Sang 
Rama Condra keluar dari 
Ngayodya. Bidadari Laksmi yang 
d'ilahirkan menjadi Dewi Sita. 
kemudin kelihatan digandeng 
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aruripun. Sri Rama Condra lajeng 
dhawuh dhateng Laksmana , 
kadangipun kang sanger dipun 
sihhi; 0, Laksmana, ora prayoga 
yen kongsiya anerek kasusilan 
mula aku kapeksa pisah Ian sira, 
awir mirurut pangandikane para 
wicaksana, seleh iku padha Ian 
pari. Sasampunipun manguswa 
padaning raka, Laksmana lajeng 
madal pasilan rerus dhareng lepen 
Serayu, ingkang mili wonren 
saururing ralalalail Ngayodya, 
ani/ar sariranipun wadhag sarana 
pangwasangi puja, lajeng rinampi 
dening para jawara, kaasep 
sap raring Wisnu , wontenipun ing 
dunung karenrreman amargi ransah 
kikinrhil sapurugipun, mila 
ngrumiyini, perlu badhe amapag­
aken sarta miranlOsi rembc kondur­
ipun Rama 'ing kayanganipun. 
Sapengkeripun Laksmana, Sri 
Rama laj eng amarsahaken 
kaprabonipun dhareng Barara, 
amargi panjenenganipun nedya 
anusul Laksmana. nanging Barara 
boren kadugi anampeni, amung 
nyuwun supados purra kaklih, Sang 
Kusa ruwin Sang Lawa, kaju­
menengna, sumulih kaprabollipun 
kang Rama, sarra supados paring 
priksa rumanrur ing kamuksan, Sri 
Rama kaparenging galih , purra 
kakalih kalenggahaken 11Ig 
dhampar, sarra lajeng anglam­
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berada di sebelah kanan Rama dan 
Dewi Sudara berada di sebelah kiri 
diimpit oleh para saudaranya sena, 
para abdinya berada di belakang. 
Mereka senang dan bersyukur akan 
turun pada kemuksaan. 
Sesampainya di Sungai Serayu, 
Hyang Brahma memperlihatkan 
jati dirinya diiring para dewa. 
Setelah Sri Rama sudah siap akan 
meneebur ke air, Hyang Brahma 
berdoa agar Wisnu melindungi 
kepada mereka jika terjadi sesuaru 
yang tidak bisa dikira-kira. 
Peristiwa yang dial ami itu sudah 
berlalu hanya diketahui oleh Maya. 
Agar memakai wujud yang luhur, 
dari ijinnya paduka. 
Badan Rama dan seluruh 
saudaranya sebagai wujud dari 
Batara Wisnu yang kemudian 
bereahaya dan bersinar-sinar. 
Mereka menunduk sambil memuji 
dengan diselimuti rasa tenteram 
serta disinari kasih dari mana­
mana. Wisnu memperlihatkan 
kepada semua orang yang sedang 
ikut muksa, serta menyatakan 
kepada Brahma bahwa mereka agar 
berada di tempat yang mulia, 
"Beliau semua meluruhkan saya 
sebab mereka semua itu berbakti 
kepada saya, sena say a sudah rela 
melelakkan kemanusiaannya 
karen a eintanya kepada saya!". 
Sudah pasti mereka masuk pada 
kemuliaan, siapa pun boleh me­
pahaken caraka. paring priksa 
dhateng Madu. 
Tiyang sa N gayodya ugi sami 
badhe seleh kedoyan perlu badhe­
adherekaken ratunipul! dltateng 
wana UIQwi tumuntur ing ka­
muksan. Sang Satrul!a sampul! 
keneeng sedyanipun badlte andhe­
rek ingkang raka. mila sasamplln­
ipun anjumenengaken kang putra. 
lajeng pangkat dhateng Nga­
yodya. 
Katingalan para wadya warana 
tuwin raksasa ingkang sam; 
dhateng. amargi Prabu Sugriwa 
sasampating anjumenengaken 
Anggadda. ugi lajeng sowan 
dhateng Ngayodya. punapa dene 
sang Wibisana. lambawan tuwin 
Alloman. 
Surgirwa kapareng andhe­
rekakan manawi pancen won­
ten pangangkahipun ananging 
Wibisana miwah Anoman kedah 
lestanlllll wonlen ing dunnya 
mdangunipun jagad pllnika taksih. 
Dene lembawan kaliyan panga­
yanipun pitu kedah lestantlln 
gesang nganIos wasananing jaman 
kaliyuga. 
Wanara /Uwin Baruwang sanes­
sanesipun ingkang jatosipun dewa. 
nanging maujud won len ing 
dunnnya. ingkang pakaryanipun 
sampun rampung lajeng sami 
kadhawuhan: mara padha meluwa 
maringsun. 
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Jelakkan hidup keinginan sendiri. Enjillgipull soda),,, sami 
Ke!11udian mereka muksa seperli bidhalall Sallg Bagawan WasiSlha 
muksanya Sri Rama Condra. kalayan lili anggenip"" miralllOS 
Beliau pun akan mengelahui saupakarlining pamiwahaniplll1 
kehidupan yang sebenamya dan para ingkang sami m"ksa. Illg 
akan mendapal berkah sefla nalika Sri Rama COlldra medal 
kemuliaan .. saking Ngayodya, Widadari 
Lak smi, ingkang kamiyasakellSeJamatlah semua yang te~iadi . dados Dewi Sica, lajellg karillglall 
kinthie wonten ing lengenipuf1 dene 
Dewi Sudara wonten ing kiwa 
kaapidelling kadallg. para abdi 
wonten ing wing king, 5Qdaya sami 
sttka sukur bahde 1ll1nuntllr ing 
kamuksan. 
Saumunginip"n ing lepen 
Sa ray" , Hyallg Brahma Ilgall­
lingali kairing dellillg para 
jawanla. Sareng Sri Rallln sampull 
miron/has badhe amby"r illg lO)'a. 
Hyang Brahma, sasunli: SlIWQl'o·j 
Wi snu pangayomanipull sadaya 
dumados ing kang bOlell kell g ing 
kininlen-kenlen sapalih pallduka 
;ngkang sampun kapellgker. amung 
kasumerepan dening Maya . 
Suwawi angrasuka ka~"lljudal1 
illgkang luhur, saka parellgip"1I 
panggalih pallduka. 
Sarinipun Rama. dalusall para ----p-:£-:~:-:r-:u;;-;~-;T~~;:;~...~ ~ ~ D~ N sadherekingkang mill 0 n g k {l 
PU S'II T P£ hi a':'l (\', H~ ; JI. ma"judip"n Balhara WiSllll. lajeng Pt!tG fM8~IIG PEIiOIOI~jl.N sumorOI agilang-gilang, "ada)" l~D~E~P_" sami lumungkul sarwi mll/lIuji.2!Il~T~E_t·~!E~<~~~u~n~A.:.Y.::II~A;..";;....__O"~ ~<g linipulan raos tenlrem sarla 
knsorolall sih saking pundi-pulldi. 
Wisnu ningali dhaleng sadaya 
U RUT .\ N 
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ingkang sami andherek muksa, 
sarla matur dhaleng Brahma 
supados sadaya sami angluhur­
aken ing kula, amargi sadaya 
pUJlika sami bakli ing kula, sa rla 
sampun kodugi Ilyeleheken 
kamallung-sanipuJl saking Iresna 
dhaleng kula. Sampun mes lhi 
sadaya sami manjing ing kamulyall 
sinlena ingkang seleh gesallg 
saking pangakahipun piyambak 
lajeng Wos muksaniptlll Sri Ramo 
Condra, badhe priksa dhacellg 
gesangipun sarla angsal bar­
kahing kamulyanipuJl . 
Rahayuwa sagunging dumadi 
". 
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